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ABSTRAK

Nama : Dyah Wijayanti
Program Studi : Ilmu Kesgjahteraan Sosial
Judul . Peran Pekerja Sosial dalam Menangani Masalah Remaja Putus

Sekolah Terlantar (Studi Kasus Pada Panti Sosial Bina Remaja
Bambu Apus Jakarta Timur)

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Bambu Apus
Jakarta Timur dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang peran pekerja
sosial dalam menangani masalah remgja putus sekolah terlantar beserta factor
pendukung dan factor penghambat dalam pelaksanaan peran tersebut. Penelitian
ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pekerja sosia telah melakukan peran sebagal enabler, broker,Group
Facilitator, educator dan publick speaker . Di sini juga dijelaskan tentang Peran
pekerja sosia dalam menangani masalah remaja putus sekolah terlantar yang juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan faktor penghambatnya.

Kata kunci: Peran Pekerja Sosial, Remaja

ABSTRACK
Name : Dyah Wijayanti
Study Program : Social Welfare Studies
Title :The Role of Social Worker in Handling Problems of the

Youth Neglected Dropout of the School (Case Study in
Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus, East Jakarta)

The research was conducted at the Social Institutions of the Youth
Development (PSBR) Bambu Apus, East Jakarta with the am to obtain a
description of the role of social workers in handling problems with neglected
adolescent drop out of school and motivating factors and inhibiting factors in the
implementation of these roles. This research is descriptive with qualitative
approach. Results showed that social workers had done the role as enablers,
broker, group facilitatorn and publick speaker. Here also explained about the role
of socia workersin dealing with neglected adolescent drop out of school who are
also affected by several factors supporting and inhibiting factors.

Key word: The Role of Socia Worker, Adolescent
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Remaja adalah generasi pemilik posisi yang sgogating dan memiliki
pengaruh besar pada masa depan bangsa. Seringlalimknyebut bahwa
generasi muda adalah investasi bangsa, di pundetkateh dipertaruhkan masa
depan negara ini. Oleh karena itu memilliki, megj@azan mengantarkan mereka
menjadi generasi sehat, cerdas dan berkualitaspalesn tugas dan tanggung
jawab kita bersama.

Hurlock (1996, h.206) menyatakan bahwa masa remaja inildinpada
saat anak mulai matang secara seksual dan berzddiar saat ia mencapai usia
dewasa secara hukum. Masa remaja terbagi menjadyaltu masa remaja awal
dan masa remaja akhir. Masa remaja awal dimulaa it anak-anak mulai
matang secara seksual yaitu pada usia 13 sampgamety tahun, sedangkan
masa remaja akhir meliputi periode setelahnya sadgregan 18 tahun, yaitu usia
dimana seseorang dinyatakan dewasa secara hukuain $& Masa remaja
sebagai periode perkembangan individu pada kemyay@ merupakan suatu
periode yang sarat dengan perubahan dan rentanumyaanasalah. Meskipun
demikian adanya pemahaman yang baik serta penamgeamy tepat terhadap
remaja merupakan faktor penting bagi keberhasilamaja di kehidupan
selanjutnya, mengingat masa ini merupakan masa pyalngg menentukan. Selain
itu perlu adanya kerjasama dari remaja itu sendliieing tua dan pihak-pihak lain
yang terkait agar perkembangan remaja dapat disdoara terarah, sehat dan
berkualitas serta bahagia.

Banyaknya permasalahan dan krisis yang terjadi padsa remaja ini
menjadikan banyak ahli dalam bidang psikologi perMi@ngan menyebutnya
sebagai masa krisis. Pada masa ini perubahan itesguat drastis dan
mengakibatkan terjadinya kondisi yang serba tangglam diwarnai oleh kondisi
psikis yang belum mantap, itu periode ini pun @dindangat penting.

Mencermati beberapa pengertian diatas, maka renmgau mendapat

perhatian yang serius karena masa remaja adalala tnassisi dan proses

1 Universitas Indonesia
Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.



pencarian jati diri sebagai manusia yang lebih dgewaehingga apabila tidak
diperhatikaan dan dibina dengan baik bukan tidakgkin mereka dapat menjadi

manusia yang "salah jalan”, menghancurkan dirirgradginya, dan mengganggu
ketertiban masyarakat. Sering kita dengar dan bdtza dari media massa telah
banyak dampak negatif yang ditimbulkan oleh renyajag kurang mendapatkan
perhatian dari lingkungan dan orang-orang di sai Oleh karena itu remaja
sebagai penerus bangsa perlu dipersiapkan sedemilf@ sehingga mereka
mampu memikul tanggung jawab dalam menjalankan pegiunan selanjutnya.

Pembinaan secara terus menerus dan terpadu untgkembangan fisik, mental

dan sosial serta perlindungan dari segala macargapgm negatif yang dapat

menjerumuskan remaja kepada hal-hal yang dapatsaleraasa depannya.

Salah satu permasalahan yang dihadapi remajansaalalah keberadaan
remaja putus sekolah yang masih tinggi. Faktor ekaly yang paling dominan
adalah ketidakmampuan orang tua untuk menyekolabkak-anaknya sebagai
akibat dari kondisi sosial ekonomi keluarganya yadeggolong tidak mampu
(keluarga miskin). Selain alasan tersebut , katéakan remaja hingga menjadi
putus sekolah juga dapat disebabkan oleh faktor daperti kondisi geografis,
faktor lingkungan keluarga dan masyarakat yang riginmemahami pentingnya
pendidikan, tidak adanya kemauan untuk sekolarsdbagainya.

Menurut data yang dihimpun oleh Komisi NasionatliRdungan Anak
dari 33 propinsi di Indonesia sepanjang tahun 2@Jeroleh setidaknya ada
11.700.000 jiwa anak yang mengalami putus sekokaigyterdiri dari jenjang
pendidikan SD, SMP dan SMA. Pada tahun 2006 junyiatimasih” sekitar 9,7
juta anak yang mengalami putus sekolah, namurhwet&emudian sudah
bertambah sekitar 20 % menjadi 11,7 juta jiwa. De&gesebut kemudian
berkembang pada tahun 2010. Kasus putus sekolahpalimg menonjol tahun
2010 terjadi di tingkat SMP, yaitu 48 %. Adapuntidgkat SD tercatat 23 %.
Sedangkan prosentase jumlah putus sekolah di tii®Wa adalah 29 %. Apabila
digabungkan kelompok usia pubertas, yaitu anak &81® dan SMA, jumlahnya
mencapai 77 %. Dengan kata lain, jumlah anak wsizja yang putus sekolah
pada tahun 2010 tak kurang dari 8 juta orang. Dexrsebut dapat terlihat pada
tabel 1.1 berikut

Universitas Indonesia
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Tabel 1.1

Angka Putus Sekolah (APS)
Menurut Jenjang Pendidikan

Tahun 2010
Jenjang
No o Prosentase Jumlah
Pendidikan

1 SD 23 % 2.921.000
SMP 48 % 6.096.000
3 SMA 29 % 3.683.000
Jumlah 100 % 11.700.000

Sumber: Diolah dari data Komnas Perlindungan Anak

Remaja yang masih labil dan sedang mencari idendita terpaksa harus
putus sekolah dan meninggalkan teman-temannya gesih terus bersekolah.
Remaja dihadapkan pada kenyataan pahit sebagaiudisaryang gagal dan
tereliminasi” dari lingkungan sosialnya. Hal ini mpakan sebuah problem sosial
yang dahsyat. Secara logika, dampak dari semuamdla anak-anak yang
berkeliaran di jalan-jalan juga akan terus beri@mbSetelah mereka putus
sekolah tentu mereka akan berupaya membantu ekd@bonarga dengan bekerja
"apa pun” dalam rangkastrugle for life”, bisa saja mereka menjadi pedagang
asongan, pengamen, pengemis, kuli panggul, pencppdagang narkoba; atau
menjadi pembantu rumah tangga, kawin di usia den dahkan menjadi pekerja
seks komersial. Secara kasat mata, kita dapathabtetiampak langsung dari
begitu besarnya angka putus sekolah di Indonesizgdmen cilik dan usia remaja
kini "berkeliaran” di seluruh wilayah negeri iniidak hanya di kota-kota besar,
mereka juga telah hadir sampai di desa-dg&ampasedisi Selasa (18/3/2011).

Menyikapi hal tersebut pemerintah telah melakukgraya strategis
melalui Kementrian Sosial dengan membentuk uniaksana teknis yang
bernama Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Bambu Apog mempunyai tugas
memberikan pembinaan kesejahteraan sosial anakmahguti pembinaan fisik,
mental, sosial, bakat dan kemampuan serta ketel@amiggrja bagi remaja putus
sekolah berdasarkan Keputusan Menteri Sosial Reépiridonesia Nomor 22/
HUK/1995. Tujuan pembinaan tersebut pada akhirmyalah untuk mencapai
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keberfungsian sosial pada remaja. Secara lebileriagp, tujuan dari pembinaan
remaja melalui lembaga pelayanan sosial untuk jeematus sekolah adalah: 1)
mengupayakan penyembuhan sosial dan pengembangansipdalam rangka
pemenuhan kebutuhan, tumbuh kembang dan perlindusgeara wajar serta
mempunyai motivasi untuk membangun dan mengembangkanya; 2)
Meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilarjak 3) Tercegahnya
keterlantaran remaja putus sekolah yang mengalasalah. (Depsos RI.1995:4).

Sedangkan dalam Kepmensos No0.50/HUK/2004 tentarapd&tisasi
Panti, dinyatakan bahwa Sistem Pelayanan Kesegamesosial diselenggarakan
melalui sistem Panti Sosial maupun Sistem Non PS&osial (keluarga dan
masyarakat). Pelayanan Sosial melalui sistem Ba#ial merupakan Pelayanan
alternatif apabila fungsi dan peran keluarga/madsairtidak dapat dilaksanakan
dengan baik untuk memenuhi kebutuhan anggotanyati Basial merupakan
lembaga pelayanan sosial yang memiliki tugas dagduuntuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan memberdayakanapaayg masalah
kesejahteraan sosial ke arah kehidupan normatifradisik, mental dan sosial.

Keberhasilan pelayanan sosial yang diberikan dardalPanti sangat
tergantung dengan bagaimana usaha lembaga yaranglkusan dalam mengatasi
permasalahan remaja sehingga menumbuhkan rasaygerdid, kreatifitas
sehingga memberikan konsep diri yang positif teaipagemaja yang mempunyai
masalah putus sekolah tersebut.  Keberadaan Re®egial di dalam Panti
menjadi sebuah posisi yang sangat strategis dalaembantu mengatasi
permasalahan remaja putus sekolah. Pekerja Sdis@dhlam Pelayanan Panti
Sosial menurut Kepmenpan Nomor: KEP/03/M.PAN/1£20@erupakan pejabat
fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksanaistekumgsional yang
menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesejahterasial spada instansi
pemerintah maupun badan/organisasi sosial lainRgkerja Sosial dimaksud
adalah jabatan karier yang hanya dapat didudukh cleseorang yang telah
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pekerja sosial di Panti Sosial Bina Remaja mejai tanggung jawab
membantu remaja putus sekolah untuk memperbaiki aEmgembangkan

interaksi sosialnya sehingga mereka memiliki kemasnpuntuk melaksanakan

Universitas Indonesia
Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.



tugas-tugas kehidupannya, mengatasi kesulitanik@sulyang dialami dan
mewujudkan aspirasi yang dimilikinya sehingga rkaredapat mencapai
keberfungsian sosial seperti yang diharapkan.

Pekerjaan sosial bertujuan untuk mencapai kesegreorang, baik ia
sebagai individu maupun kolektivitas. Pekerjaan&@derusaha membantu orang
agar mereka memahami kondisi dan kenyataan-kenmyataag dihadapi dengan
cara meningkatkan kemampuan, mengkaitkannya desgdem sumber dan
mempengaruhi kebijakan sosial. Jadi pekerja stidak hanya menangani orang,
tetapi juga hal-hal yang berkaitan dengan sistembsu dan kebijakan sosial.
Sukoco (2001, hal. 20)

Menurut data dari Kementerian Sosial, sampai detafaunn 2010 jumlah
pekerja sosial profesional di Indonesia masih belsebanding dengan
permasalahan sosial yang terus berkembang. Juraladnj@ sosial tercatat sekitar
4.500 orang yang terpusat bekerja di Kementer@siab Padahal pekerja sosial
profesional tidak hanya dibutuhkan di pelayanariasamilik pemerintah tetapi
juga pelayanan sosial yang dikelola oleh masyar&anpai dengan saat ini ada
190 panti sosial pemerintah dan 6.000 panti miliksyarakat yang sebenarnya
memerlukan tenaga profesional pekerja sosial. dpdbila dilihat perbandingan
jumlah pekerja sosial profesional yang tercatatkdmenterian Sosial dengan
jumlah lembaga pelayanan sosial yaitu 4.500 : 6.ji80lah yang tentunya tidak
seimbang.

Sebagai ujung tombak dari Kementerian Sosial, Brd?ekerjaan Sosial
yang berada di Panti Sosial Bina Remaja diharapleg@at menjalankan perannya
dengan baik dalam rangka memberikan pelayananadtdseqan sosial terhadap
remaja putus sekolah walaupun pelayanan maksimaalyaghakan dapat terwujud
apabila semua komponen standar pelayanan dapatutiipedan saling
mendukung satu sama lain.

Berbagai penelitian tentang remaja telah banyalakdidan tetapi
penelitian tentang peran pekerja sosial yang mekarerpelayanan terhadap
remaja putus sekolah masih jarang ditemukan. Demikalnya dengan penelitian
yang diadakan di Panti Sosial Bina Remaja BambusAplenurut keterangan

pegawai PSBR Bambu Apus dan studi dokumentashédiahwa belum pernah
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ada penelitian tentang Peran Pekerja Sosial di PBBRbu Apus.. Namun
penelitian serupa yaitu yang meneliti tentang Pdétakerja Sosial di Lembaga
Pelayanan Sosial dengan setting yang berbeda pdila&lhkan pada tahun 2001
oleh Marsaoly seorang mahasiswa program studi Isgsipada Program Pasca
Sarjana Iimu Kesejahteraan Sosial Universitas led@nyaitu Peranan Pekerja
Sosial dalam Pelayanan Sosial untuk Memenuhi Kéfautdanjut Usiadengan
studi kasus di Panti Sosial Tresna Werdha "Budiidulakarta Timur. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa peranan jpelsmisial yang dapat
dilakukan sesuai dengan klien yang ditangani adptlan sebagai koordinator
(coordinator), sebagai penghubundbroker), fasilitator kelompok (group
facilitator), sebagai penengdimediator)dan sebagai pendid{leducator) Namun
hasil penelitian ini juga tidak memungkiri bahwagkat profesionalitas para
pekerja sosial di Panti Sosial Tresna Werdha "Bvdlia” Jakarta Timur masih
rendah dikarenakan latar belakang pendidikan pekar@a sosialnya yang rata-
rata bukan dari lulusan sekolah profesi pekergasial yaitu hanya tamat SLTA
umum serta kurangnya pelatihan-pelatihan peningkatanber daya manusia
yang dilakukan oleh Departemen Sosial pada saatPiara pekerja sosial di
PSTW "Budi Mulia” hanya mengandalkan pengalamamagangan yang sudah
bertahun-tahun bekerja melayani para lanjut usiadalam panti. Sedangkan
kendala-kendala yang dihadapi antara lain ad&atidk tseimbangnya jumlah
antara pekerja sosial dengan jumlah klien yangidaai, kondisi fisik lanjut usia
yang tidak memungkinkan untuk beraktifitas sesuengin jadwal yang
ditetapkan, kurangnya kunjungan dari keluarga sgjanberpengaruh terhadap
penggalian dan penyelesaian masalah yang dihadagial di dalam panti,
fasilitas lembaga yang masih minim sarana khususkukegiatan lasia serta
kurangnya tenaga medis seperti dokter, perawatgahkerta psikolog.

Penelitian lain tentang peran pekerja sosial juglaht dilakukan oleh
Yusarga Angga (2010) yang berjudul 'Peran Pekerngmsigd Medis dalam
pencapaian Kualitas Hidup Terbaik bagi Pasien daggata Keluarga Pasien
Kanker Stadium Lanjut yang menjalani Perawatan aiflidan Kedokteran
Komplementer RS Kanker Dharmais”. Hasil dari perselitersebut adalah bahwa
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Pekerja Sosial Medis yang berada di RS Dharmaa tektif melakukan peran
sebagaenabler, mediator, edukator dan motivator
1.2. Permasalahan

Sebagai Unit Pelaksana Teknis yang berada di baeahenterian Sosial,
Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus tunduk padeaatdan arah kebijakan
yang ditetapkan oleh pemerintah melalui KementeBasial. Para pekerja sosial
yang menjadi ujung tombak pelayanan langsung kepetyandang masalah
kesejahteraan sosial khususnya terhadap remaja pekolah juga berada dalam
sistem pelayanan dengan tugas pokok, fungsi, perannya telah diatur dan
ditetapkan melalui Keputusan Menteri Sosial. Jum[a¢kerja sosial yang
menangani permasalahan remaja putus sekolah dRBaBbu Apus adalah 15
orang, sedangkan klien berjumlah 150 orang, rgdirata 1 orang pekerja sosial
menangani 10 klien remaja putus sekolah. Hal dakisesuai dengan penanganan
ideal yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial ylaedpunyi "idealnya seorang
pekerja sosial dalam penanganan masalah sosid@rpadap klien, hanya
menangani 5 (lima) orang klien” (Depsos RI1.1995%glain itu formasi jabatan
pekerja sosial yang tidak seimbang dan tidak sederagan Kepmensos No.
10/HUK/2007 tentang Pembinaan Teknis Jabatan FonglsPekerja Sosial juga
dirasakan cukup mengganggu pekerja sosial dalanjalaekan perannya secara
maksimal.

Setiap tahunnya PSBR Bambu Apus memberikan pelayasdadap
remaja putus sekolah terlantar yang dibagi meradngkatan. Masing-masing
angkatan mendapat pelayanan di dalam panti selam#a® dengan kapasitas
150 orang, namun jumlah tersebut biasanya terusut@arg setelah beberapa
minggu mereka mengikuti program pelayanan di paktiinya klien banyak

yang mengundurkan diri tanpa alasan yang jelas.
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Gambar 1.1.
Jumlah klien dari awal hingga akhir progr.
Sumber: diolah dari data PSBR Bambu A2010-2011

Pada tahun 2010, klien Angkatan | berjumlah 15hgyr mengundurks
diri sebanyak 32 orang sehingga pada akhir progb@mumlah 128 orang
Angkatan Il, klien berjunah 150 orang pada awal programengundurkan dii
sebanyak 32 orang sehingpada akhir program jumlah klien menjadi :
orang. Sedangkan pada tahun 2011, klien Angkatssjumlah 150 orang pau
awal program dan pada akhir program menjadi 13Agranengundurkan diri z
orang. Angkatan Il berjumlah 173 orang pada awalg@m sampai dengan
penghujung program, jumlah klien yang mengunduidian40 orang dan saat i
klien yang sedammmelaksanakan kegiatan magipraktek belajar kerja berjuml:
133 orang.Sampai sejauh ini dokumen yang ada hanya mencaatufoiknlah
klien yang nengundurkan diri tetapi tidak mencantumkan alasargpnduran dir
dari klien tersebut.

Pekerja sosial mempunyai peran yang sangat stsatégiam setia
tahapan pelayanan sosial yang dilaksanakan di PB&Rbu Apus mulai da
penjajagan, sosialisasi, ferimaan, assesmen masalah klien, pelakse
pelayanan, terminasi sampai kegiatan bimbingarutaBerkaitan dengan per:
pekerja sosial pada setiap tahap pelayanan se@sgdbiut serta perannya ye
secara langsung berhadapan dengan Kklien dalam up&nyelesaian
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permasalahan klien yang berada di dalam panti, mdeadaan ini menjadi
menarik untuk diteliti.

Di sisi lain, pekerja sosial juga merangkapbagjai orang tua asubagi
klien yang tinggal di dalam Panti. Keadaan ini giearuskan para pekerja sosial
dapat “bermain peran” dengan baik, yaitu ketikeala pada jam kerja pekerja
sosial harus dapat melaksanakan perannya secdesipnal sesuai dengan aturan
dan kebijakan yang ada tetapi ketika mereka bestadalam rumah asuh, pekerja
sosial harus bertindak sebagai orang tua yang aapajadi tempat remaja putus
sekolah berlindung, bertanya, mengadukan permasalgitibadinya, serta
memperoleh kehangatan layaknya di rumah orang &userydiri.

Permasalahan yang sering terjadi di PSBR Bambus Aptara lain adalah
permasalahan penyesuaian diri klien di lingkungantip masalah kedisiplinan
klien dalam mengikuti kegiatan pelayanan di dalamtpmaupun masalah klien
yang sering melanggar aturan panti. Sehingga pgrekerja sosial disini
diharapkan dapat membantu klien remaja putus sekeldantar tersebut dapat
mengatasi permasalahannya, baik ketika pekerjalsosrada di kantor maupun
ketika menjadi orang tua asuh di rumah.

Penelitian ini mengkaji lebih jauh tentang perarkgog@ sosial dalam
menangani masalah remaja putus sekolah terlantiar panti Sosial Bina Remaja
(PSBR) Bambu Apus beserta faktor-faktor yang jagirpenghambat maupun
pendukung pekerja sosial dalam melaksanakan pesaersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelihanmerumuskan
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana peran pekerja sosial dalam memberikdaya®an terhadap
remaja putus sekolah terlantar di PSBR Bambu Aplkarfa Timur?
b. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat glmdukung peran
pekerja sosial di Panti Sosial Bina Remaja BamlpusAJakarta Timur?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanapepekerja sosial
pada lembaga Pelayanan Sosial.
1.3.2. Tujuan Khusus
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a. Untuk mengetahui gambaran tentang peran pekerjal stesdam
menangani masalah remaja putus sekolah terlanR8BR Bambu
Apus Jakarta Timur.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pkuadg
pelaksanaan Peran Pekerja Sosial di PSBR Bambu Agketa
Timur.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Akademis
1.4.1.1. Secara teori diharapkan dapat berkonfribeihadap mata
kuliah Perencanaan Sosial dan perkembangan idisiglmu
kesejahteraan sosial terutama yang memiliki kadermgan peran
pekerja sosial pada lembaga pelayanan sosiatidnksia.
1.4.1.2. Memperkaya khasanah penelitian tentanganpeekerja sosial
dalam memberikan pelayanan terhadap remaja paksian
pada lembaga pelayanan sosial.
1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Memberikan masukan kepada pekerja sosial dalanb@ean
pelayanan terbaik terhadap remaja putus sekolallamdupaya
meningkatkan pelaksanaan peran pekerja sosiantdga.
1.4.2.2. Memberikan masukan kepada penentu kebijakan padbalga
yang memberikan pelayanan terhadap remaja putuslasek
sehingga dapat memberikan kesempatan yang selssyh
kepada para pekerja sosial untuk dapat mengimplasikan
kebijakan lembaga sesuai dengan peranannya see&td dan
efisien.
1.5. Metode Pendlitian
1.5.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secaradakam tentang peran
pekerja sosial dalam menangani masalah remaja pekdah yang berada di
PSBR Bambu Apus Jakarta Timur serta hambatan-hamlyaing ditemui dalam
pelakasanaan peran tersebut maupun faktor-faktorg ydapat mendukung

pelaksanaan peran pekerja sosial di PSBR Bambu. Aprggan rumusan tujuan
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ini maka jenis pendekatan penelitian yang tepatukuntigunakan adalah

pendekatan kualitatif. Pendekatan Kualitatif adalah Analisa sistemik tegta

tindakan yang bermakna secara sosial melalui ohset@rperinci secara langsung
terhadap orang-orang di dalam setting alamiah untakcapai pemahaman dan
interpretasi tentang bagaimana orang-orang meikeiptadan memelihara dunia
sosial mereka. (Neuman, 2006. hal.157)

Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi dan di@gatn dari sebuah
fenomena sosial atau lingkungan sosial yang teatias pelaku, kejadian, tempat
dan waktu. Pendekatan ini akan mengembangkan gagandasar tentang apa
dan bagaimana kejadian iu terjadi, siapa yangbtgridalam kejadian tersebut,
kapan terjadinya dan dimana tempat kejadiannyaulkJmhendapatkan hasil
penelitian kualitatif yang terpercaya masih dibl&r beberapa persyaratan yang
harus diikuti sebagai suatu pendekatan kualitatiylai dari syarat data,
cara/teknik pencarian, pengolahan dan analisig®giori.2009.hal.23)

Sedangkan tujuan dari penelitian kualitatif menuilgton dan Bowles
(2003, hal. 10) adalah sebagai berikut: "qualitatif researcher are more
interested in understanding how others experieritesn interpreting meaning
and sicial phenomena, and in exploring new concaptl developing new
theories”. “... para peneliti kualitatif berusaha untuk mengebigaimana
pengalaman hidup, memahami arti dan fenomena sdarmluntuk menyelidiki
konsep-konsep dan mengembangkan teori baru”

Dengan pendekatan tersebut diharapkan peneliti tdapemperoleh
gambaran nyata, pengalaman, pengahayatan dan a@@ahtentang peran
pekerja sosial dalam rangka memberikan pelayanaejdgeraan sosial melalui
lembaga pelayanan kesejahteraan sosial di dlam $asial Bina Remaja (PSBR)
Bambu Apus Jakarta Timur.

1.5.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskKripaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yanpeadasarkan data-data
di lapangan yang kemudian akan dianalisis lebijutatan diinterpretasikan.

Penelitian deskriptif merupakan gambaran atau femamsuatu realitas

sosial yang komplek dapat dihasilkan secara lelghsifk dan mendetail.
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Sebagaimana yang dituangkan Newman baheescriptive research present
picture of specific details of a situation, socsakting or relationship.”(penelitian
deskriptif menyajikan sebuah gambaran dari detail dspesifik tentang situasi,
seting sosial dan relasi). Selain akan mendapatieskripsi yang akurat dan
lengkap, penelitian ini juga dapat mendeskripsilgnisu baru dan menjelaskan
mengapa hal tersebut terjadi. (Newman, 2006. ha534

Sedangkan menurut Kountour (2004; 105) “penelitiaskriptif adalah jenis
penelitian yang memberikan gambaran atau uraiam suatu keadaan sejelas
mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yamgjtditJadi dalam penelitian
ini hanya menggambarkan (mendeskripsikan) sajaataaianya perlakuan atau
tindakan langsung untuk mengubah objek yang ditelit

Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini bersifaskdptif dan secara
metodologis, penelitian ini tidak bermaksud mendujpotesis karena tidak
adanya analisis yang bersifat statistik, akan tetiyi data yang telah ada
sebelumnya akan dikonfirmasi kepada para informreamakan dianalisis melalui
interpretasi kualitatif.
1.5.3. Teknik Pemilihan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk meikdoe informasi
tentang situasi dan kondisi obyek yang akan diteMenurut Babbie (2008, hal.
337)"Sampling is the process of selecting observatioi@&impling adalah proses
seleksi dalam kegiatan observasi. Proses seleks) gamaksud disini adalah
proses untuk mendapatkan orang, situasi, kegi&tantas, dokumen yang
banyak yang diperoleh dari sejumlah orang lalulilipgerdasarkan tujuan yang
ingin dicapai dan untuk memilih orang bergulir segliengan permasalahannya.
Penelitian ini berupaya untuk mendapatkan informastang peran

pekerja sosial dalam memberikan pelayanan terhegtapja putus sekolah pada
PSBR Bambu Apus Jakarta Timur. Informasi yang rigg@n adalah bagaimana
pelaksanaan peran pekerja sosial tersebut serthatamdan faktor pendukung
yang dirasakan oleh pekerja sosial dalam melaksanpé&rannya. Oleh karena itu
dalam penelitian ini  digunakan tekniRurposive Sampling yaitu teknik
pemilihan informan yang akan menuntun kita untukmifi sampel sesuai

dengan tujuan penelitian. Kita sebelumnya mungkémitiki pengetahuan untuk
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mengidentifikasikan kelompok mana yang penting kinpenelitian atau kita
memilih subyek-subyek yang kita anggap lebih tejigtinakan untuk penelitian.
(Alston and Bowles, 2003, hal. 89-90)

Hal ini senada dengan pendapat Faisal (2003: &it) ypahwa sampel
ditetapkan dengan sengaja oleh peneliti. Dalamridbzimnya didasarkan atas
kriteria atau pertimbangan tertentu, jadi tidak ahel proses pemilihan
sebagaiamana yang dilakukan dalam teknik random.

Alston and Bowles (2003: 90) berpendapat Purposive sampling,
sampling is chosen for a particular purpose, samglees insigDSs into a
particular issue related to the study argaladi “...Purposive samplingdipilih
untuk tujuan tertentu, sampel memberikan wawasadakam suatu isu tertentu
yang terkait dengan tema penelitian..”

Purposive sampledilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetigsadkan atas adanya tujuan
tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Jadiardalpengumpulan data
mengambil siapa yang menurut pertimbangan penebegsual maksud dan tujuan
penelitian. Adapun kriteria informan dalam penaifitini adalah:

1. Informan Pekerja Sosial, dengan pertimbangan:
a. Pekerja Sosial yang telah bekerja di PSBR BambusAjglama minimal 5
tahun.
Merangkap tugas sebagai orang tua asuh.
Mempunyai latar belakang pendidikan pekerjaanasosi
Mempunyai latar belakang pendidikan bukan pekergmenal

® 2 o T

Mempunyai anak asuh klien yang bermasalah selanmaikugi program
pelayanan sosial di PSBR Bambu Apus.
Dengan kriteria a, b, ¢, dan e, diperoleh 7 orgegeliti menetapkan 3 orang
informan dari 7 orang tersebut. Dengan kriterib,a dan e diperoleh 2 orang,
peneliti menetapkan 1 orang diantara 2 orang tatsaehingga jumlah total
informan dari pekerja sosial sebanyak 4 orang.
2. Informan Remaja Putus Sekolah, dengan pertindrang
a. Remaja Putus Sekolah sebagai penerima layangsulag dari para pekerja

sosial.
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b Minimal telah mengikuti proses pelayanan kedejalan sosial di PSBR
Bambu Apus selama 3 bulan.

c. Remaja yang bermasalah cukup serius di dalam panti

d. Remaja putus sekolah yang memutuskan untuk mengkandwiri setelah
menjalani proses pembinaan selama minimal 2 bul®$BR Bambu Apus.

Dengan kriteria pemilihan informan a dan b, c, diypsh 14 orang dan peneliti

menetapkan 2 orang informan, sedangkan dengami&ritediperoleh 5 orang

dan peneliti menetapkan 1 orang informan sehinggaah informan dari
remaja putus sekolah sebanyak 4 orang dari 150gorgang menerima
pelayanan kesejahteraan sosial di PSBR Bambu Zgdweta Timur.

. Informan dari unsur pimpinan panti :

a. Pejabat struktural merupakan penentu kebijpleaia tataran PSBR Bambu
apus yang sangat berkaitan dengan bagaimana pekeosial
mengimplementasikan kebijakan tersebut bersamaagadeuntutan peran
yang harus dijalaninya.

b. Pejabat struktural juga mempunyai pengaruhriieshadap peran pekerja
sosial dalam memberikan pelayanan kepada remajss @mekolah karena
selain sebagai penentu kebijakan, pejabat tetrgada berhak memberikan
evaluasi terhadap kinerja pekerja sosial di PSBRI&aApus.

Dengan kriteria  tersebut, peneliti menetapkanforman dari pejabat

struktural sebanyak 1 orang yang merupakan pimppemti, dari 4 orang

pejabat struktural yang ada di PSBR Bambu Apuarfakimur.

. Informan psikolog dengan pertimbangan telah bek#irf@SBR Bambu Apus

lebih dari 3 tahun dan mempunyai Tugas pokok dagdujabatan yang selalu

berhubungan, berkoordinasi dan bekerjasama depgsm pekerja sosial
dalam menangani permasalahan remaja putus sedRBBR Bambu Apus.

Dengan pertimbangan tersebut, peneliti menetafpikarang Master Psikologi

terapan untuk menjadi informan.

Dalam menentukan informan penelitian ini disesuaikdengan
pertanyaan yang akan diajukan serta memilih inform@ang dianggap

mengetahui dan memahami kondisi nyata di lapanBanentuan informan
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berdasarkan informasi yang ingin diperoleh dapdthati pada tabel 1.2.
berikut:

Tabel 1.2.
Kerangka Pemilihan Informan

No. Informasi Yang Dicari Informan Jumlah

1 | Gambaran Umum tentang
PSBR Bambu Apus serta
Pelaksanaan Program dan | Kepala PSBR Bambu| 1 orang

, . Apus
kebijakan di PSBR Bambu
Apus.
2 | Peran Pekerja Sosial di PSBRPekerja Sosial 3 Orang

(mempunyai latar
belakang ilmu Kesos)
penghambat dan pendukung 1 Orang
Pekerja Sosial (tidak
mempunyai latar
Sosial dalam melaksanakan| belakang ilmu Kesos)

Bambu Apus, Faktor —faktor

yang dirasakan oleh Pekerja

perannya di PSBR Bambu

Psikolog 1 Orang
Apus.
Klien PSBR Bambu 4 Orang
Apus
Jumlah 10 Orang

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melalui empat gaitu:
a. Studi pustaka
Newman (2006, hal. 117-119) menguraikan beberdpeatur

yang dapat membantu dalam penelitian seperti bakikel, laporan,
kebijakan dan dokumen pemerintah. Studi pustakakwulilan dengan
mengumpulkan data dari buku-buku, jurnal, peratuparundang-
undangan, dan lain-lain yang relevan dengan pereliStudi literatur
juga berperan dalam tahap mendesain penelitiamjkteli dipakai
untuk mengetahui aanya penelitian sebelumnya untekghindari
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adanya duplikasi ataupun sebagai landasan untugen@rangkan ide
dari penelitian sebelumnya (Bondens dan Abbot, 266167)
Selanjutnya menurut Nazir (1998 : 112) studi kegpkesan
merupakan langkah yang penting dimana setelah rsgop&neliti
menetapkan topic penelitian, langkah selanjutnyaladd melakukan
kajian yang berkaitan dengan teori yang berkait@mgen topik
penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan nguempulkan
informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan ymergubungan.

Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dariu,bykrnal,

majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan dis@itasin sumber-sumber

lainnya yang sesuai (internet, koran dll). Bilaakielah memperoleh
kepustakaan yang relevan, maka segera untuk dissestara teratur
untuk dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena #tudi

kepustakaan meliputi proses umum seperti: mengdfdesikan teori

secara sistematis, penemuan pustaka, dan anab&smeén yang
memuat informasi yang berkaitan dengan topik peaeli

Tujuan dari studi pustaka ini adalah:

* Menemukan suatu masalah untuk diteliti. Dalam buikti-bukii
atau pernyataan bahwa masalah yang akan ditelitib&lum
terjawab atau belum terpecahkan secara memuaskanbatum
pernah diteliti orang mengenai tujuan, data darodestanalisa dan
hasil untuk waktu dan tempat yang sama.

* Mencari informasi yang relevan dengan masalah wy&ag diteliti.

* Mengkaji beberapa teori dasar yang relevan dengssalah yang
akan diteliti. Menggali teori-teori yang relevan ngan
permasalahan penelitian dan melakukan komparaspaoasi dan
menemukan konsep-konsep yang relevan dengan poksialamn
yang dibahas dalam penelitian.

* Mencari landasan teori yang merupakan pedomangdeagiekatan
pemecahan masalah dan pemikiran untuk perumusariekip
yang akan diuji dalam penelitian. Sebab dalam ifmeangetahuan

pada umumnya teori mempunyai dua fungsi pokok yadtu
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menerangkan generalisasi empiris yang sudah diketdan b).
meramalkan generalisasi empiris yang belum diketabuatuk
jenis -penelitian tertentu, misalnya penelitianpdématif, mungkin
hipotesis tidak ada, namun demikian tidak akan nedragkan
peneliti dan menyajikan penelaahan kepustakaan.

* Untuk membuat uraian teoritik dan empirik yang lagdn dengan
faktor, indikator, variable dan parameter peneality@ng tercermin
di dalam masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

* Memperdalam pengetahuan peneliti tentang masaahbeiang
yang akan diteliti.

* Agar peneliti dapat pandai-pandai memanfaatkaarimmési dari
suatu makalah yang diperlukan bagi penelitianngaythma yang
terkait dengan objek dan atau sasaran penelitian8gaurang-
kurangnya peneliti dapat menyadap tujuan, data oeetode,
analisis dan hasil utama penelitian.

* Mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang akiaitannya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Artinya Ihpenelitian
terdahulu mengenai hal yang akan diteliti dan atengenai hal
lain yang berkaitan dengan hal yang akan diteliti.

* Menelaah hasil penelitian sebelumnya diarahkan petamgian
atau seluruh dari unsur-unsur penelitian yaituudnj penelitian,
metode, analisis, hasil utama dan kesimpulan. Rigsilberupa
ulasan tentang penelitian yang sama atau serupgademasalah
yang akan diteliti yang telah dilakukan di tempahlatau tempat
yang sama dengan daerah penelitian. Dan untuk medam
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitiang yakan
dilakukan.

a. Studi Dokumentasi
Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan neanus
(non human resourcesiNasution (2003, hal. 85) menyebutkan bahwa
“... ada pula sumber non manusia, diantaranya dokurea dan

bahan statistik”. Sedangkan tentang dokumen inMMan dan
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Schumacher (1997. hal. 42) menyebutkan babaeument are record
of past evenMI that are griten or printed; they niseyanecdotal notes,
letters, disries, and documenMI. Oficial documemtiude internal
papers, communications to various publics, studewt personel files,
program description, and institucional statisticddta. Jadi dokumen
merupakan rekaman kejadian di masa lalu yang sliatthu dicetak,
dapat berupa catatan, surat, buku harian dan daokdwoleumen.
Dokumen kantor, termasuk lembaran internal, komasiikagi publik
yang beragam, file siswa dan pegawai, deskripsgrara dan data-
data statistik.
Studi dokumentasi dilakukan dengan memirasip-arsip
serta laporan-laporan dari Panti Social Bina &anBambu Apus
yang berkaitan dengan program panti dan peran pekstalam panti
serta dokumen yang dimiliki oleh para pekerja dogiang berkaitan
dengan tupoksi pekerja social dalam memberikanypakn terhadap

remaja putus sekolah di dalam panti.

. Observasi

Observasi berusaha memperhatikan, melihat, dan engad
perilaku yang tampak, yaitu perilaku yang dapathdil langsung
dengan mata, dapat didengar, dapat dihitung, dpat diukur. Selain
itu, observasi haruslah mempunyai tujuan tertepgmgamatan yang
tanpa tujuan bukan merupakan observasi. (Herdi&ns3@10, hal.
131-132)

Kelebihan metode observasi menurut Satori (2029) &ntara lain:

1. Peneliti mengetahui kejadian sebenarnya sehingfpamasinya
diperoleh langsung dan hasilnya akurat.

2. Peneliti dapat mencatat kebenaran yang sedanditerja

3. Peneliti dapat memahami substansi sehingga ia defsgar dari
pengalaman yang sulit dilupakan.

4. Memudahkan peneliti dalam memahami perilaku yamgeks.

5. Bagi informan yang tidak memiliki waktu masih biseemberikan

kontribusi dengan mengijinkan untuk diobservasi.
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6. Observasi memungkinkan pengumpulan data yang naakgkin
dilakukan dengan teknik lain.

Dalam penelitian ini obeservasi dilakukan terhad&giatan
para pekerja social dalam memberikan pelayanaradegh remaja
putus sekolah di PSBR Bambu Apus sesuai dengars fugjok dan
fungsinya masing-masing. Peneliti mengamati seckragsung
bagaimana penerapan peran pekerja social sehari-har
. Wawancara Mendalam

Wawancara atau interview adalah salah satu &lagypmpulan
data yang utama dalam penelitian kualitatif. (Purk®98, hal. 175).
Secara umum wawancara dapat diartikan sebagai stekinik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yaggliddari
sumber data langsung melalui percakapan atau tgayab.
Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya maadh karena ingin
mengeksplorasi informasi secara holistik dan jefasi informan.
Sedangkan wawancara mendalam (in-depth interviel@lah suatu
proses mendapatkan informasi untuk kepentingan liganedengan
cara dialog antara peneliti sebagai pewawancargateimforman atau
yang memberi informasi. Wawancara mendalam didasdeh
keakraban yang salah satunya dibangun karena perseidah
membangun suasané&apport” dengan lingkungan penelitian.
Peneliti dalam dialog berperan sebadaigger” yang menjadi
pemicu munculnya jawaban-jawaban yang mendalam*“dartial”
untuk penelitian dari informan yang menguasai daamahami
data/informasi. (Satori. 2009, hal. 101).

Wawancara kualitatif adalah suatu interaksi yamgde antara
pewawancara dengan responden dimana pewawancaraliknem
rencana umum penelitian tetapi tidak menggunakatu sset
pertanyaan yang spesifik dengan kata-kata terteddo urutan
tertentu. Wawancara kualitatif berbeda dengan waw@n survey,
wawancara kualitatif didasarkan pada sekumpulanik tamtuk
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didiskusikan secara mendalam dan tidak berdasapeaggunaan

pertanyaan standar. (Babbie, 2004, hal. 300)

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ddala
wawancara mendalam dan dengan menggunakan pedcamaneara
semi terstruktur, yaitu wawancara menggunakan gt terbuka
namun dibatasi oleh tema dan alur pembicaraan,ngamggunakan
pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam atutan, dan
penggunaan kata, serta bersifat fleksibel tetapptéerkontrol sesuai
tema wawancara. (Herdiansyah, 2010, hal. 123-124)

Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara dengaforman
untuk mengetahui bagaimana pelaksanan peran ped@sjal dalam
menangani masalah remaja putus sekolah pada PSBRubApus
Jakarta Timur serta hambatan-hambatan apa saja glaagakan
mengganggu pelaksanaan peran pekerja social térsebdangkan
dalam rangka mengumpulkan kelengkapan data yanigulbengan
dengan kebijakan, program, serta kelembagaan yarkgiban dengan
permasalahan penelitian, peneliti juga melakukawancara dengan
Kepala PSBR Bambu Apus.

1.5.5. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Bina ReaéPSBR)
Bambu Apus, JI. PPA No.1l, Kelurahan Bambu Apus, afeatan
Cipayung, Kota Madya Jakarta Timur. Alasan peraitihlokasi
penelitian di PSBR Bambu Apus karena:

1) PSBR merupakan Panti percontohan tingkat nasiaaatata 33
Panti Sosial dan 3 Panti Sosial Bina Remaja dirgklindonesia di
bawah Kementerian Sosial.

2) Belum pernah dilakukan penelitian terhadap perdtenpe sosial
dalam memberikan pelayanan terhadap remaja pekalah di
PSBR Bambu Apus.

3) PSBR Bambu Apus Jakarta mempunyai cakupan wilayah
pelayanan yang paling luas yaitu meliputi seluruae Jawa,

Sumatera bagian Selatan, Kalimantan dan Bali.
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1.5.6. Strategi Untuk meningkatkan Kualitas Penelitian

Peningkatan keabsahan hasil penelitian dapatuléak peeliti

melalui pengecekan terhadap prosedur penelitiang yandah

ditempuh serta tela terhadap substansi penelitian.

Untuk meningkatkan kualitas penelitan menurut Noig

(2007) dilakukan dengan cara mengikuti teknik-tekpeningkatan

kualitas penelitian dalam penelitian kualitatif paksebagai berikut
(hal 324-325):

1).

2).

3).

4).

Derajat kepercayaan crédibility) yaitu pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari nonlitatd. Derajat
ini berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupehingga
tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai.

Keteralihan ttansferability)y berbeda dengan validitas eksternal
dari non kualitatif. Konsep validitas itu menyatakdahwa
generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atawamken pada
semua konteks dalam keadaan khalayak sasaran gamay atas
dasar penemuan yang diperoleh pada unit analisigtukU
melakukan keteralihan tersebut, seorang penelithcar@ dan
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaareksnt
Konteks kebergantungardependability merupakan subsitusi
istilah  reliabilitas =~ pada penelitian  kuantitatif. oKsep
kebergantungan lebih luas dari konsep reliabilikasena konsep
ini memperhitungkan segala-galanya yaitu yang pmatlgpada
reliabilitas ditambah dengan faktor-faktor lainnya.

Kriteria kepastian cpnfirmability) berawal dari konsep
objektivitas versi non kualitatif yaitu menetaplavjektivitas dari
segi kesepakatan antar subjek. Pemastian bahwatsegu
objektif atau tidak bergantung pada persetujuaretzgda orang
terhadap pandangan, pendapat dan penemuan seseDepal
dikatakan bahwa pemahaman satu orang adalah stid@ktjika
sudah merupakan kesepakatan beberapa atau bararak lmaru
bisa dikatakan objektif.

Universitas Indonesia
Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.



22

1.5.7. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif tidak mencari data/fakta unkepentingan
pembuktian atau penolakan terhadap teori atau kossperti yang
tertuang dalam hipotesis penelitian. Penelitianlitatd menemukan
falta-fakta yang banyak dan beragam yang kemudiehadh hinga
menghasilkan suatu kesimpulan yang berarti.

Analisa data kualitatif adalah pemeriksaan ataulgian data-
data non-numerik atau data-data yang tidak berng&aaangka dan
merupakan interpretasi dari suatu observasi. (RahthBabbie, 2008,
hal 475). Proses yang dilakukan dalam melakukahsan@ata adalah
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam gategori,
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukaa den dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankdeh data.
(Moleong, 2007, hal. 280)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukanisinddta
pada penelitian kualitatif adalah (Irawan, 2001, #a-76):

1. Pengumpulan data mentah, melalui wawancara, olserva
lapangan, dan kajian pustaka. Yang dicatat hantgagsm adanya.

2. Transkrip data, merubah catatan ke bentuk tertdéia persis
seperti apa adanya.

3. Pembuatan koding, memberi kode pada ‘kata kunadapaal-hal
yang penting.

4. Kategorisasi data, menyederhanakan data denganncargikat’
konsep-konsep (kata-kata) kunci dalam satu besgsany kita
namakan ‘kategori’.

5. Penyimpulan sementara, pada tahap ini diperbolehkatuk
mengambil kesimpulan, meskipun masih bersifat sémnan
Kesimpulan ini 100% harus berdasarkan data, jargjeampur
aduk dengan pemikiran dan penafsiran peneliti, pigaeliti ingin
memberikan penafsiran maka harus menuliskan peanikim pada
bagian akhir kesimpulan sementara ini yang disetemgan

Observer's Commen{©C).
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6. Triangulasi, prosesheck dan recheckantara satu sumber data
dengan sumber data lainnya.

7. Penyimpulan akhir, kesimpulan akhir diambil ketilgeneliti
merasakan bahwa data yang didapatkan sudah jesadbrgted
dan setiap penambahan data baru hanya berarti gatgtindihan
(redundan}.

Laporan penelitian kualitatif tidak berupa tabddah angka.

Data visual hanya berupa peta, foto-foto, atau rdiag yang

memperlihatkan hubungan antar gagasan. Data yaagkain adalah

dalam bentuk kata-kata, termasuk kutipan atau gesktari peristiwa

tertentu. (Neuman, 2006, hal. 159)

Sistematika Penulisan

Berdasarkan uraian diatas, maka sistematika peamnuliasboran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

* BAB 1 Pendahuluan,
Menguraikan tentang latar belakang, permasalaiguen dan manfaat
penelitian, metodologi penelitian.

* BAB 2 Tinjauan Pustaka,
Menguraikan tentang konsep-konsep yang berkaitangah tema
penelitian yaitu peranan pekerja social dalam mgaainmasalah remaja
putus sekolah serta referensi dalam penelitianHal. ini dimaksudkan
untuk memperjelas kerangka pemikiran dalam mengalata-data
penelitian.

* BAB 3 Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
Memberikan gambaran tentang lembaga PSBR Bambus Apikarta
Timur serta tentang program pelayanan terhadapjeeputus sekolah.

* BAB 4 Hasil Penelitian dan Analisis Data,
Bab ini membahas tentang hasil penelitian yanghtelilakukan serta
analisis data yang diperoleh.

* BAB 5 Penutup,
Menguraikan tentang kesimpulan hasil penelitiartasearan maupun

rekomendasi lepada pihak-pihak yang berkaitan demmmaan pekerja
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social dalam memberikan pelayanan maksimal terhadamja putus
sekolah.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

Tinjauan Pustaka

211 Remaa

2111  Pengertian

Istilah adolescence atau remaja berasal dari katan |
adolescere (kata bendanya, adolencentia yang ibeeangja) yang
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa” (K, 1993. hal.
206)

Ada beberapa definisi mengenai remaja, Menurut alap
(2008: 117), masa remaja adalah masa transisi [pédkegan antara
masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umudimuyéai
pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada kisialzelasan tahun
atau awal dua puluhan tahun. Masa remaja merupaiesa antara
kanak-kanak dan dewasa. Yang dimaksud dengan pk&keyan
adalah perubahan yang terjadi pada rentang kemduperubahan itu
dapat terjadi secara kuantitatif, misalnya pertambainggi atau berat
tubuh; dan kualitatif, misalnya perubahan cara ik&rpecara konkret
menjadi abstrak. Perkembangan dalam kehidupan naareugdi pada
aspek-aspek yang berbeda. Ada tiga aspek perkemrubaggng
dikemukakan Papalia dan Olds vyaitu: (1) perkembanfsik, (2)
perkembangan kognitif, dan (3) perkembangan kegidipedan sosial.

Menurut Darajat (1995: 78) yang dimaksud dengamaja
adalah masa peralihan dimana seseorang berpindakatak-kanak
menjadi dewasa. Dalam masa ini berbagai perubabamaniah,
rohaniah dan sosial terjadi dengan jelas. Perubpbarbahan itu
menurut biasanya disertai oleh bermacam-macam bl yang
timbul karena tidak dipersiapkannya jiwa remajauknmenghadapi
perubahan-perubahan tersebut, ditambah lagi dendaak
mengertinya orang tua, guru dan masyarakat dimamaja itu hidup

tentang ciri-ciri pertumbuhan yang terjadi dalamsengeralihan ini
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dengan segala tuntutannya. Maka akibat dari itjade#ah berbagai
problema yang diderita oleh remaja.

Sedangkan Hurlock (1993; 207) mendefinisikan masaaja
sebagai masa penuh kegoncangan, taraf mencariitédewnliri dan
merupakan periode yang paling berat. Menurut Hirlotasa rejama
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: periode yang rgg, periode
peralihan, periode perubahan, periode yang menakutkusia
bermasalah, usia mencari identitas, masa yang trdakstik dan

ambang usia dewasa.

2.1.1.2. Karakteristik Masa Remaja

Sebagai periode yang paling penting, masa remagniliki
karakterisitik yang khas jika dibanding dengan qestperiode
perkembangan lainnya . Karakteristik remaja menpawa ahli dapat
digolongkan menjadi 3 (tiga) perubahan yang mestigsitu transisi
biologis, transisi kognitif, dan transisi sosiabagai berikut:

1. Transisi Biologis
Menurut Santrock (2003, hal. 91) perubahan fimkg terjadi
pada_remajderlihat pada saat masa pubertas yaitu mening&atny
tinggi dan berat badan serta kematangan sosial.
2. Transisi Kognitif

Menurut Piaget, seorang _ilmuwadan _psikolog perkembangan

Swiss yang terkenal karena hasil penelitiannya tentamak-anak
dan teori perkembangan kognitifngaenyatakan bahwa pemikiran

operasional formal berlangsung antara usia 11 sadfpaahun.
Pemikiran operasional formal lebih abstrak, ideatian logis
daripada pemikiran operasional konkret. Remajaoterty untuk
memahami dunianya karena tindakan yang dilakukanRganaja
berpikir lebih abstrak dibandingkan dengan anakcarR®emaja
juga lebih idealistis dalam berpikir seperti memkkin karakteristik
ideal dari diri sendiri, orang lain dan dunia. R@maerfikir secara

logis seperti ilmuwan, menyusun berbagai rencanaukun
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memecahkan masalah dan secara sistematis mengui ca
pemecahan yang terpikirkan. Dalam perkembangan itiogn
remaja tidak terlepas dari lingkungan sosial. H@lnmenekankan
pentingnya interaksi sosial dan budaya dalam pedokegan
kognitif remaja. ( Santrock, 2003: 110)
3. Transisi Sosial
Santrock (2003: 24) mengungkapkan bahwa pada siasssial
remaja mengalami perubahan dalam hubungan indidielugan
manusia lain yaitu dalam emosi, dalam kepribad@am dalam
peran dari konteks sosial dalam perkembangan. Metabarang
tua serangan agresif terhadap teman sebaya, perkgarbaikap
asertif, kebahagiaan remaja dalam peristiwa terteeirta peran
gender dalam masyarakat merefleksikan peran presssal-
emosional dalam perkembangan remaja.
Kemampuan remaja untuk memantau kognisi sosial kaesecara
efektif merupakan petunjuk penting mengenai ad&eyaatangan dan
kompetensi sosial mereka. (Santrock, 2003: 125)
Mengenai hubungan remaja dengan teman sebaya dag ta dapat
dilihat sebagai berikut:
1) Hubungan dengan Teman Sebaya
Menurut Santrock (2003: 219) teman sebagae(g adalah
anak-anak atau_remajdengan tingkat usia atau tingkat
kedewasaan yang sama. Jean Piaget dan Sullivan
mengemukakan bahwa anak-anak dan remaja mulaiabelaj
mengenai pola hubungan yang timbal balik dan setangan
melalui interaksi dengan teman sebaya. Mereka hejajar
untuk mengamati dengan teliti minat dan pandangaman
sebaya dengan tujuan untuk memudahkan proses penyat
dirinya ke dalam aktifitas teman sebaya yang sedang
berlangsung. Sullivan beranggapan bahwa teman mk&arai
peran yang penting dalam membentuk kesejahteraan da

perkembangan anak dan remaja. Mengenai kesejah}eaiia
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menyatakan bahwa semua orang memiliki sejumlahtkbeba

sosial dasar, juga termasuk kebutuhan kasih sayt@ngan

yang menyenangkan, penerimaan oleh lingkungan lsosia
keakraban, dan hubungan seksual. (Santrock, 2@032R0)

Ada beberapa beberapa strategi yang tepat untukcamen

teman menurut Santrock (2003, hal. 206) yaitu :

- Menciptakan interaksi sosial yang baik dari mulai
menanyakan nama, usia, dan aktivitas favorit.

- Bersikap menyenangkan, baik dan penuh perhatian.

- Tingkah laku yang prososial seperti jujur, mureti dan
mau bekerja sama.

- Menghargai diri sendiri dan orang lain.

- Menyediakan dukungan sosial seperti memberikan
pertolongan, nasihat, duduk berdekatan,berada dalam
kelompok yang sama dan menguatkan satu sama lain
dengan memberikanpujian.

Ada beberapa dampak apabila terjadi penolakan w@etan

sebaya. Menurut Hurlock (1996, hal. 307) dampalatiedari

penolakan tersebut adalah :

a) Akan merasa kesepian karena kebutuhan sociaken&dak
terpenuhi.

b) Anak merasa tidak bahagia dan tidak aman.

c) Anak mengembangkan konsep diri yang tidak
menyenangkan, yang dapat menimbulkan penyimpangan
kepribadian.

d) Kurang mmemiliki pengalaman belajar yang dibian
untuk menjalani proses sosialisasi.

e) Akan merasa sangat sedih karena tidak memperoleh
kegembiraan yang dimiliki teman sebaya mereka.

f) Sering mencoba memaksakan diri untuk memasuki

kelompok dan ini akan meningkatkan penolakan ketakmp
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terhadap mereka semakin memperkecil peluang mereka
untuk mempelajari berbagai keterampilan sosial.

g) Akan hidup dalam ketidakpastian tentang reassial
terhadap mereka, dan ini akan menyebabkan merekasce
takut, dan sangat peka.

h) Sering melakukan penyesuaian diri secara bédebi
dengan harapan akan meningkatkan penerimaan sosial
mereka.

Sementara itu, Hurlock (1996, hal. 298) menyefutk
bahwa ada beberapa manfaat yang diperoleh jikaisg@nak
dapat diterima dengan baik. Manfaat tersebut yaitu:

* Merasa senang dan aman.

* Mengembangkan konsep diri menyenangkan karena orang
lain mengakui mereka.

* Memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai pola
prilaku yang diterima secara sosial dan keterampsiasial
yang membantu kesinambungan mereka dalam situasi
sosial.

» Secara mental bebas untuk mengalihkan perhatiaekianer
di luar diri mereka.

* Menyesuaikan diri terhadap harapan kelompok daaktid
mencemooh tradisi sosial.

2) Hubungan dengan Orang Tua

Menurut Steinberg bahwa masa remaja awal adalah
suatu periode ketika konflik dengan orang tua mgkanh
melampaui tingkat masa anak-anak. Peningkatan apatd
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu perubahalogdiso
pubertas, perubahan kognitif yang meliputi peninghka
idealism dan penalaran logis, perubahan sosial panfipkus
pada kemandirian dan identitas, perubahan kebij@esapada
orang tua, dan harapan-harapan yang dilanggar itedk

orang tua dan remaja. (Santrock, 2003, hal. 42)
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Ada baiknya jika kita dapat mengurangi konflik yang
terjadi antara orang tua dan remaja. Berikut adaefapa
strategi yang diberikan oleh Santrock, (2003, B4l yaitu:

1) menetapkan aturan-aturan dasar bagi pemecalmdirkk@)
Mencoba mencapai suatu pemahaman timbal balik. 3)
Mencoba melakukan curah pendapat. 4) Mencoba kekaep
tentang satu atau lebih pemecahan masalah. 5) Menul
kesepakatan. 6) Menetapkan waktu bagi suatu tinaiajit
untuk melihat kemajuan yang telah dicapai.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyikapul

bahwa_proses perkembangan remm@jeliputi masa transisi biologis

yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik. Transignitif yaitu
perkembangan kognitif remaja pada lingkungan sakialjuga proses
sosioemosional dan yang terakhir adalah masa s$fasssial yang
meliputi hubungan dengan orang tua, teman sebayia sasyarakat
sekitar.
Iskandarsyah (2006: 5) mengemukakan karakteristikaia
sebagai berikut :
a. Masa remaja adalah periode yang penting
Periode ini dianggap sebagai masa penting kareeailiki
dampak langsung dan dampak jangka panjang dayapaterjadi
pada masa ini. Selain itu, periode ini pun memiiampak penting
terhadap perkembangan fisik dan psikologis individimana
terjadi perkembangan fisik dan psikologis yang tepandisi
inilah yang menuntut individu untuk bisa menyesaaildiri dan
menentukan sikap serta nilai-nilai kehidupannya.
b. Masa remaja adalah masa peralihan
Periode ini menuntut seorang anak untuk meninggasifat-sifat
kekanak-kanakannya menuju pola perilaku dan diap.

c. Masa remaja adalah periode perubahan
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Perubahan yang terjadi pada periode ini berlargysecara cepat,
peubahan fisik yang cepat membawa konsekuensidieym
perubahan sikap dan perilaku yang juga cepat.
d. Masa remaja adalah usia bermasalah
Hal ini disebabkan oleh dua alasan yaitu : perigrada saat anak-
anak, sebagian masalah diselesaikan oleh orangtéua guru,
sedangkan sekarang individu dituntut untuk bisa yaksaikan
masalahnya sendiri. Kedua, karena mereka ditumttitkumandiri
maka seringkali menolak untuk dibantu oleh orarey dtau guru,
sehingga menimbulkan kegagalan-kegagalan dalam etesaykan
masalahnya.
e. Masa remaja adalah masa pencarian identitas diri
Pada periode ini, konformitas terhadap kelompdiage memiliki
peran penting bagi remaja. Mereka mencoba merndantitas diri
dengan berpakaian, berbicara dan berperilaku senisgkin sama
dengan kelompoknya.
g. Masa remaja adalah masa yang tidak realistis
Remaja memiliki kecenderungan untuk melihat hidsgcara
kurang realistis, mereka memandang dirinya dan gréain
sebagaimana mereka inginkan dan bukannya sebagsewldiri.
h. Masa remaja adalah ambang dari masa dewasa
Pada saat remaja mendekati masa dimana merelggd@adewasa
secara hukum, mereka merasa bahwa berpakaian daerilzdu
seperti orang dewasa sringkali tidak cukup, setanggreka mulai
memperhatikan perilaku atau simbol yang berhubundamgan
status orang dewasa seperti merokok, minum, merdggumnobat-
obatan bahkan melakukan hubungan seksual.
2.1.1.3. Permasalahan Remaja
Remaja adalah masa yang penuh dengan permasaRdrayataan
ini sudah dikemukakan jauh pada masa lalu yaitawhl abad ke-20 oleh
Bapak Psikologi Remaja yaitu Stanley Hall. Pend&panley Hall pada saat

itu yaitu bahwa masa remaja merupakan masa baddekanangtorm and
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stres§ sampai sekarang masih banyak dikutip orang. Renragrupakan
periode yang berada dalam dua situasi yaitu ante@goncangan,
penderitaan, asmara dan pemberontakan denganastaiang dewasa
(Yusuf, 2007. hal. 185)

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia eerl@d@lah masa
saat terjadinya perubahan-perubahan yang cepatasek perubahan
fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial dancapaian (Fagan,
2006. hal. 123). Sebagian remaja mampu mengatasisi ini dengan baik,
namun beberapa remaja bisa jadi mengalami penuiarda kondisi psikis,
fisiologis, dan sosial. Beberapa permasalahan eeya)g muncul biasanya
banyak berhubungan dengan karakteristik yang adia mhri remaja.
Berikut ini dirangkum beberapa permasalahan utaarag ydialami oleh
remaja.

1. Permasalahan Fisik dan Kesehatan

Permasalahan akibat perubahan fisik banyak dirasaiteh
remaja awal ketika mereka mengalami pubertas bekepdakpuasan
mereka terhadap keadaan fisik yang dimiliki yargslnya tidak sesuai
dengan fisik ideal yang diinginkan. Mereka juga irsgr
membandingkan fisiknya dengan fisik orang lain ptauidola-idola
mereka. Permasalahan fisik ini sering mengakibatka&neka kurang
percaya diri.

Dalam masalah kesehatan tidak banyak remaja yangatami
sakit kronis. Problem yang banyak terjadi adalalrakg tidur,
gangguan makan, maupun penggunaan obat-obataraneyl®eberapa
kecelakaan, bahkan kematian pada remaja penyelbadsae adalah
karakteristik mereka yang suka bereksperimentasbéaskplorasi.

2. Permasalahan Alkohol dan Obat-Obatan Terlarang

Penggunaan alkohol dan obat-obatan terlarang akhir- ini
sudah sangat memprihatinkan. Walaupun usaha untngimentikan
sudah digalakkan tetapi kasus-kasus penggunaanh@anki sepertinya
tidak berkurang. Ada kekhasan mengapa remaja meaggn narkoba/

napza yang kemungkinan alasan mereka menggunakiaediaedengan
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alasan yang terjadi pada orang dewasa. SantrocR3(209-22)

menemukan beberapa alasan mengapa remaja menglsdnsmkoba

yaitu karena ingin tahu, untuk meningkatkan rasacga diri,
solidaritas, adaptasi dengan lingkungan, maupuankikimpensasi.

« Pengaruh sosial dan interpersonal: termasuk kuyengehangatan
dari orang tua, supervisi, kontrol dan dorongamilBen negatif
dari orang tua, ketegangan di rumah, perceraian ppisahan
orang tua.

« Pengaruh budaya dan tata krama: memandang penggatiadnol

dan obat-obatan sebagai simbol penolakan atas astand

konvensional, berorientasi pada tujuan jangka pende kepuasan
hedonis, dll.

« Pengaruh interpersonal: termasuk kepribadian yangpéramental,
agresif, orang yang memiliki lokus kontrol ekstérna@ndahnya
harga diri, kemampuan koping yang buruk, dll.

+ Permasalahan Seksual

+ Hubungan Remaja dengan Kedua Orang Tua

+ Permasalahan Moral, Nilai, dan Agama

Cinta romatis menandai kehidupan percintaan parejee dan
juga merupakan hal yang penting. Dengan telah mgatanorgan-organ
seksual pada remaja maka akan mengakibatkan myacdbrongan-
dorongan seksual. Problem tentang seksual padgaewialah berkisar
masalah bagaimana mengendalikan dorongan sekswdljkkantara
yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boletkdkan.

Konflik dengan Orang Tua

Beberapa konflik yang biasa terjadi antara remajageln orang
tua hanya berkisar masalah kehidupan sehari-hgersgam pulang ke
rumah, cara berpakaian, merapikan kamar tidur. Bgleremaja juga
mengeluhkan cara-cara orang tua memperlakukan engeaig otoriter,
atau sikap-sikap orang tua yang terlalu kaku atdaktmemahami
kepentingan remaja.
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Akhir-akhir ini banyak orang tua maupun pendidikhganerasa
khawatir bahwa anak-anak mereka terutama remajagateni
degradasi moral. Sementara remaja sendiri jugagsdihadapkan pada
dilema-dilema moral sehingga remaja merasa bingterdpadap
keputusan-keputusan moral yang harus diambilnydavgan di dalam
keluarga mereka sudah ditanamkan nilai-nilai, fetagmaja akan
merasa bingung ketika menghadapi kenyataan terngdéa-nilai
tersebut sangat berbeda dengan nilai-nilai yangddipi bersama
teman-temannya maupun di lingkungan yang berbeda.

Pengawasan terhadap tingkah laku oleh orang dewsadah
sulit dilakukan terhadap remaja karena lingkunganaja sudah sangat
luas. Pengasahan terhadap hati nurani sebagai muaigenternal
perilaku remaja menjadi sangat penting agar retmag@mengendalikan
perilakunya sendiri ketika tidak ada orang tua nuauguru dan segera
menyadari serta memperbaiki diri ketika dia berlzadeh.

2.1.1.4. Minat-Minat Remaja

Pada masa remaja terdapat minat-minat pada bidaggatén

tertentu yang sangat beragam. Hal ini tergantungp ganis kelamin,

kecerdasan, lingkungan tempat tinggal mereka, kea&n yang dimiliki

untuk mengembangkan minat, apa yang diminati tege®ayanya, status

dalam kelompok sosial, kemampuan bawaan, minatakghmya dan

beberapa faktor lainnya. Secara umum minat-minataj& ini dapat

dikategorikan menjadi :

1),

2).

Minat Rekreasi

Pada masa ini sudah muncul minat rekresi sepettiyaorang
dewasa. Banyaknya hegiatan dan tuntutan baik dilaekmaupun
dirumah dirasakan penting memiliki sarana rekrdaesgi remaja,
Misalnya : permainan dan olah raga, santai, tragelhobi, menari,
membaca, film, radio, televisi dan melamun.

Minat Sosial
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4)

5).

6).

7).
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Perkembangan minat sosial tergantung pada kesemyetg dimiliki
remaja untuk mengembangkan minta ini dan sebagagarntung
seberapa populer dia di dalam kelompok sebayanya.

Minat Pribadi

Minat pada dirinya sendiri merupakan minat terkpaida masa
remaja, hal ini disebabkan karena mereka menyetathwa
penerimaan dari sosial dipengaruhi oleh penampil@om mereka,
misalnya : penampilan, pakaian, prestasi, kemangidan uang yang
merupakan simbol status.

Minat terhadap Pendidikan

Pada remaja awal biasanya memberikan kritik atéslae secara
umum dan mengenai larangan, PR, kursus yang dikamimakanan
di kantin dan mekanisme belajar di sekolah. Meretis terhadap
guru dan cara mereka mengajar. Pada remaja aldaip $erhadap
pendidikan lebih banyak dipengaruhi oleh minat pelkanya.

Minat terhadap pekerjaan

Pada masa ini anak laki-laki maupun perempuan mulaiuk
memikirkan secara lebih serius tentang masa depameka. Anak
laki-laki lebih perhatian terhadap pekerjaan di andspan dibanding
anak perempuan. Anak laki-laki lebih menginginkakegrjaan yang
mewah, menarik dan memiliki gengsi yang tinggi, asegkan anak
perempuan lebih memilih pekerjaan yang lebih aman tidak
menyita waktu.

Minat religious

Para remaja sekarang ini tertarik pada agama daasméahwa hal
tersebut memiliki peran yang penting dalam kehidupareka.

Minat dalam simbol status

Pada masa remaja simbol status memiliki empat fypegging yaitu :
untuk mengatakan pada orang lain bahwa mereka Ikersihtus
sosioekonomi yang lebih tinggi dari yang lain, rgangang superior
dinilai memiliki prestasi oleh kelompoknya, remajéderima oleh
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kelompoknya karena kesamanan tampilan dan tindadkam,remaja
memiliki status yang mendekati dewasa. (Iskand&rs3@06)
2.1.2 Remaja Putus Sekolah terlantar
21.2.1. Pengertian

Pengertian Putus sekolah (Depsos, 2008) adalatu steadaan
terhentinya proses belajar siswa pada suatu lempeagdidikan tempat dia
belajar. Remaja putus sekolah yang dimaksud adel#dmtarnya anak dari
sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkeim loeberapa faktor,
salah satunya adalah kondisi ekonomi keluarga ytadgk memadai.
Sedangkan pengetian Remaja terlantar adalah indiyahg berusia 15-18
tahun yang karena alasan tertentu (karena bebetaaungkinan:
miskin/tidak mampu, salah seorang dari orang tuafremgampu sakit, salah
seorang/kedua orang tuanya/ wali pengampu atau apahgmeninggal,
keluarga tidak harmonis, tidak ada pengampu/peigasahingga tidak dapat
terpenuhi kebutuhan dasarnya dengan wajar, baikrae@smani, rohani
maupun sosial.

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1$@8)gertian
putus sekolah adalah meninggalkan sekolah sebednmatf berhenti, tidak
dapat melanjutkan sekolah.
2.1.2.2. Faktor Penyebab Putus Sekolah

Kemiskinan pada hakekatnya merupakan persoalaik kfasg telah
ada sejak manusia ada. Hingga saat ini belum suatusan maupun formula
penanganan kemiskinan yang dianggap paling jitu ssampurna. Tidak ada
konsep tunggal tentang kemiskinan. Strategi pemarg&emiskinan masih

harus terus menerus dikembangkan untuk menyibaki™tdan "misteri’

kemiskinan ini. Definisi kemiskinan dengan mengdama pendekatan
kebutuhan dasar seperti ini diterapkan oleh Depdesytama dalam
mendefinikan fakir miskin. Kemiskinan adalah kekidempuan individu
dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hithyak (BPS dan
Depsos, 203:3). Sedangkan Fakir miskin adalah oyang sama sekali tidak
mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pgaol layak bagi

kemanusiaan atau orang yang mempunyai sumber neatzalparian tetapi
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tidak mempunyai kebutuhan pokok yang layak bagi &mmsiaan (Depsos,
2001). Kebutuhan pokok yang dimaksud dalam definisadalah kebutuhan
akan makanan, pakaian, perumahan, perawatan kasetat pendidikan.

Kemiskinan membuat sebagian orang tua terpaksaheatigan anak-
anaknya untuk melanjutkan sekolah karena tidak tagmpu membiayai
pendidikan mereka. Kondisi tersebut tentu membuoak anenjadi terbebani
baik secara psikologis maupun dalam kehidupanakdsirena teman-teman
sebayanya sedang menikmati masa sekolah secaraln@ampa mempunyai
masalah seperti yang ia alami. Situasi sepertieiniu tidak diinginkan oleh
setiap anak yang terlahir di muka bumi ini. Namebagai anak, merekapun
tidak bisa menuntut orang tua yang telah melahmitaruntuk menjadi orang
lain yang mampu memenuhi segala kebutuhannya. ilahiyang menjadi
permasalahan kita bersama untuk mencarikan sadusaik sehingga anak
tidak terjerumus ke dalam aktifitas yang tidak b&mfaat yang dapat
merugikan dirinya sendiri, masa depannya dan kgamma. Dalam tingkatan
yang lebih luas apabila anak terjerumus ke dalativies yang merugikan
maka masa depan bangsa akan menjadi taruhannya.

Selain kondisi keluarga yang miskin, permasalahamaja putus
sekolah juga dapat disebabkan oleh beberapa faktara lain juga faktor
dari dalam diri remaja itu sendiri maupun faktoigkungan sosialnya. Faktor-
faktor tersebut dapat terjadi dan mempengaruhigkerremaja menjadi putus
sekolah secara bersamaan. Permasalahan putus hsekolapabila tidak
segera ditangani maka akan dapat mengakibatkan utmyacpermasalahan
sosial yang lebih luas, antara lain anak jalanamyalahgunaan narkoba,
minum-minuman keras, pengamen, pencopet, merangaigaulan bebas,
maupun perbuatan kriminal lainnya.

Sedangkan menurut data dari Direktorat PelayanaesialS Anak
Departemen Sosial Rl yang dimuat dalam P3KS Pr@€99j tentang
penyebab terjadinya putus sekolah pada anak dhiizt pada tabel 1.3.
berikut:
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Tabel 1.3
Alasan Remaja
Tidak Melanjutkan Sekolah/ Putus Sekolah

No Alasan Tidak Melanjutkan Sekolah/ Putus %)
Sekolah

1 | Tidak ada biaya 67

2 | Bekerja/ Mencari Nafkah 8,7

3 | Tidak Suka/ Malu 4,7

4 | Menikah/ mengurus rumah tangga 2,6

5 | Marasa pendidikannya sudah cukup 3,8

6 | Lokasi Sekolah Jauh dari rumah 2,3

7 | Cacat 1,2

8 | Tidak diterima/ dikeluarkan dari sekolah 0,4

9 | Lain-lain 9,6
Jumlah 100%

Sumber: P3KS Press 2009
Pengertian  Keterlantaran menurut Departemen SoRigbublik

Indonesia, (1998; 272) adalah:

1. Anak yatim, piatu, yatim piatu terlantar yang béa@-21 tahun.

2. Anak yang orang tuanya mengalami perpecahan sehintdak
memungkinkan anak untuk tumbuh dan berkembang @egajar, baik
jasmani, rohani maupun sosial.

3. Anak yang orang tuanya tidak mampu melaksanakagsfusosialnya
secara wajar.

4. Anak yang mempunyai masalah kelakuan.

Dari rentang usia yang disebutkan dalam pengetéesebut, remaja
adalah salah satu bagian dari kelompok yang dapagafami keterlantaran.
Sedangkan menurut Tim Peneliti dari Depsos, (Wedatkk, 2009),
disebutkan bahwa keterlantaran anak secara gases berdiri dari dua ciri
utama yaitu:

1. Faktor ketidaksengajaan atau kondisi yang tidaknungkinkan orang tua

atau keluarga untuk memenuhi kebutuhan anaknya.
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2. Faktor kesengajaan untuk menerlantarkan anakayana kurangnya
tanggung jawab sebagai orang tua dan atau kelogag
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka iaaggenelitian ini yang
dimaksud dengan remaja putus sekolah terlantanladaimaja yang karena
suatu sebab, orang tuanya melalaikan kewajibarglyagga kebutuhan anak
tidak dapat terpenuhi secara wajar termasuk kehotwmntuk melanjutkan
pendidikannya sehingga anak menjadi putus sekoldhu atidak

menyelesaikan sekolah sesuai dengan ketentuarbgasiadu.

2.1.2.3. Kebutuhan Dasar Remaja Putus Sekolah
Dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesagan Anak,
dinyatakan bahwa anak berhak atas kesejahteraaawaten, asuhan dan
bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam igdaga sendiri maupun
dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembarsgogma wajar. Anak
juga berhak atas pelayanan untuk pengembangan kammaandan kehidupan
sosialnya sesuai dengan kebudayaan dan kepribbdigsa untuk menjadi
warga negara yang berguna. Dari pengertian terskpat diartikan bahwa
apabila anak tidak mendapatkan pemenuhan haknyselaarga, maka ia
berhak memperolehnya dari lembaga-lembaga pelayeesmahteraan sosial,
keluarga pengganti atau orang tua asuh maupun naksyaecara langsung.
Secara umum kebutuhan dasar yang dirasakan seéinpsia adalah

sama. Namun secara khusus kebutuhan dasar rentag gmkolah terlantar
yang ada di PSBR yang tertuang dalam Buku Stanelay&han Sosial PSBR
yang diterbitkan oleh Direktorat Pelayanan Sosiaéald (2008 hal.27-34) dan
harus dipenuhi oleh PSBR adalah:
1. Kebutuhan Makanan

PSBR memberikan pelayanan makanan bagi setiap s&lakna dalam

proses pelayanan. Pemenuhan kebutuhan ini ditujagan anak terjamin

akan pemenuhan gizi yang seimbang sesuai dengampatah

perkembangan anak. Hal ini diwujudkan dengan cara:
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- Membuat daftar menu makan minimal untuk 7 hari dé@nlgitungan 1
hari, 3 kali makan, dengan mempertimbangkan pendapk dan ahli
gizi.

- Menu makan yang disajikan telah disetujui oleh gtai.

- Pelaksanaan makan bagi anak di ruang makan yargmidij
kebersihannya.

- Setiap anak harus memiliki 1set peralatan makag yersih dan sehat
sesuai standar yang disediakan oleh panti.

- Anak dapat mengakses air minum setiap saat merekeotuhkan.

. Kebutuhan Kesehatan

PSBR menyediakan pelayanan kesehatan, selama kevakialam proses

pelayanan. Tujuannya adalah agar anak terpenuhdateakesehatannya

terutama kesehatan diri anak. Hal ini diwujudkang#s cara:

- Melakukan pemeriksaan kesehatan pada saat anakaslk panti.

- Pemeriksaan kesehatan klien secara rutin oleh galisn

- Memberikan fasilitas kepada klien apabila akan Ibarodke Rumah
Sakit.

- Mencatat dan mengarsipkan catatan kesehatan klien.

- Pemberian informasi terhadap klien tentang kebansifkesehatan
reproduksi, bahaya penyalahgunaan NAPZA serta njehga
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat kepada klien.

. Kebutuhan Pakaian

PSBR memenuhi kebutuhan pakaian remaja putus $ekalag menjadi

kliennya yang terdiri pakaian seragam harian dakaipa praktek

keterampilan.

Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara:

- Menyusun rencana pengadaan pakaian yang dibutuhkan.

- Mengukur pakaian klien sesuai dengan ukuran masiagjng.

- Memgadakan pakaian seragam tersebut dan membai&ké&pen.

. Kebutuhan Pendidikan (mental, sosial dan keterampil

Pemenuhan kebutuhan mental ditujukan untuk mentkgkaasa percaya

diri, optimisme menghadapi kehidupan, serta untukmimangun masa
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depan yang lebih baik. Bimbingan sosial dilakukgaraanak mempunyai
kemampuan dalam menjalin hubungan sosial dengagkuimgannya,

Selain itu juga diberikan kemampuan dasar melagmlperian latihan

keterampilan sebagai modal untuk bersaing di dkeiga dan dapat

membantu mencapai kemandiriannya.

5. Kebutuhan Rasa Aman
Pemenuhan kebutuhan ini ditujukan untuk memberikenyamanan
terhadap anak selama berada di dalam panti, sehanggk merasa seperti

di rumah sendiri dan terjamin keamanannya.

Sedangkan menurut Gunarso (1992) Kebutuhan anakaselk di
dalamnya adalah remaja merupakan segala sesuagu haos dipenuhi agar
mereka dapat melangsungkan kehidupan secara weagara fisik, emosional dan
sosial. Kebutuhan-kebutuhan tersebut terdiri debutuhan fisiologis-organis dan
kebutuhan pikis dan sosial.

a. Kebutuhan Fisiologis Organis
Jenis kebutuhan ini lebih dikenal dengan kebutukdasar atau
kebutuhan pokok, karena terkait langsung dengatumpéuhan fisik anak.
Termasuk ke dalam jenis kebutuhan ini adalah makakaian, tempat
tinggal dan kesehatan. Apabila kebutuhan ini tidakat dipenuhi, maka
akan menyebabkan terjadinya gangguan atau masadzhkondisi fisik dan
kesehatan anak yang selanjutnya akan berpenganiiadse tingkat
kecerdasan anak, yang selanjutnya akan berpendarbladap tingkat
kecerdasan, kreatifitas anak dikemudian hari. Derdganikia dampak dari
tindak terpenuhinya kebutuhan fisiologis-organisi bagi anak adalah
buruknya kualitas SDM masa depan, baik secara fisdupun tingkat
kecerdasannya.
b. Kebutuhan Psikis dan Sosial
Termasuk ke dalam kebutuhan psikis dan sosiabbhdeatbutuhan
kasih sayang, rasa aman, terlindung jauh dari pamsakut, kecemasan,
kebebasan menyatakan diri, mengadakan hubungarameggama teman,
pergaulan dan harga diri. Kebutuhan ini merupakaktof yang ikut
menentukan tercapainya taraf kesejahteraan analk $ecara fisik,
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emosional maupun sosial. Kebutuhan ini tidak berdendiri, tetapi
serangkaian kebutuhan yang merupakan sebuah sidebutuhan.
Kebutuhan ini mengikuti pula prinsip lingkaran mvatsi, sehingga sistem
kebutuhan menciptakan dorongan untuk bertingkaln kgng nyata dan
bertujuan. (Suradi, 2005. hal. 27)
5.1.2.4. Usaha Kesgjahteraan Sosial

Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 merkaailuiahwa
fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipekhateh negara, ayat (4)
menyebutkan ketentuan lebih lanjut mengenai petalesa pasal ini diatur
dalam undang-undang. Selanjutnya berkaitan dengamgsalahan anak
yang berada dalam kondisi rentan ini, pemerintakaltneUU no.23 tahun
2002 tentang Perlindungan Anak menegaskan bahaf adalah amanah
dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dinmnggekat harkat dan
martabat sebagai manusia seutuhnya; bahwa anklhadaas, potensi, dan
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsajliki peran strategis
dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjarelarigsungan eksistensi
bangsa dan negara pada masa depan; bahwa agprasek kelak mampu
memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu rapatdkesempatan yang
seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang seganamab, baik fisik,
mental maupun sosial, dan berakhlak mulia, perliakdkan upaya
perlindungan serta untuk mewujudkan kesejahteraarak adengan
memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknyta sadanya
perlakuan tanpa diskriminasi; bahwa untuk mewugumdgerlindungan dan
kesejahteraan anak diperlukan dukungan kelembag#am peraturan
perundang-undangan yang dapat menjamin pelaksayaann

Dalam Undang-Undang RI. No. 16 tahun 2009 tentagsekahteraan
Sosial dinyatakan bahwa untuk mewujudkan kehidupamng layak dan
bermartabat, serta untuk memenuhi hak atas kebutdésar warga negara
demi tercapainya kesejahteraan sosial, negara nesggmrakan pelayanan
dan pengembangan kesejahteraan sosial secara am@enterarah, dan
berkelanjutan.

Dalam Pasal 3 UU RI. No. 16 tahun 2009 ini disehntbahwa
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Penyelenggaraan kesejahteraan sosial bertujuak:untu

1. meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, daemisilungan hidup;

2. memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai keiman;

3. meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam egahc dan
menangani  masalah kesejahteraan sosial;

4. meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggunbgjaeaial dunia
usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sasieh seelembaga dan
berkelanjutan;

5. meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakalamda
penyelenggaraan  kesejahteraan sosial secara mgambdan
berkelanjutan; dan

6. meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraaejekdsraan sosial.

Penyelenggaraan kesejahteraan sosial sebagainmaaésdid diatas
diprioritaskan kepada mereka yang memiliki kehidupang tidak layak
secara kemanusiaan dan memiliki kriteria masalataksebagai berikut:

a. kemiskinan; b. ketelantaran; c. kecacatan; tergencilan; e. ketunaan

sosial dan penyimpangan perilaku; f. korban benocdaa/atau g. korban

tindak kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi.

Sedangkan sumber daya penyelenggaraan kesejahtarsiah yang
diatur dalam undang-undang ini sesuai pasal 32ahda. sumber daya
manusia; b. sarana dan prasarana; serta c. suehsaan.

Pasal 33 mengatur tentang Sumber Daya Manusia,gahguti:

(1) Sumber daya manusia sebagaimana dimaksud dadea 32 huruf a

terdiri atas: a. tenaga kesejahteraan sosial; keresosial profesional; c.

relawan sosial; dan d. penyuluh sosial.

(2) Tenaga kesejahteraan sosial, pekerja sosidgpomal, dan penyuluh

sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurbb@raf b, dan huruf d

sekurang-kurangnya memiliki kualifikasi:

a. pendidikan di bidang kesejahteraan sosial;

b. pelatihan dan keterampilan pelayanan sosialatkun

c. pengalaman melaksanakan pelayanan sosial.

Sedangkan pada Pasal 34, disebutkan bahwa:
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(1) Tenaga kesejahteraan sosial, pekerja sosid&gomal, dan penyuluh
sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayaufa) a, huruf b,
dan huruf d dapat memperoleh: a. pendidikan; katien; c. promosi;
d. tunjangan; dan/atau e. penghargaan.

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (Aksdnhakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan kondisi nyata pada masyarakat kitaambnremaja usia
sekolah masih banyak yang mengalami keterlantaema perhatian
pemerintah dan masyarakat secara umum terhadapnparl standar
kehidupan yang lebih baik telah mendorong terbemtakberbagai usaha
kesejahteraan sosial. Usaha Kesejahteraan $8sieial Welfare Servicegl
sendiri pada dasarnya merupakan suatu progranketpatan yang didesain
secara konkrit untuk menjawab masalah, kebutuhasyamakat ataupun
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Usaha keszgdm sosial dapat
ditujukan pada individu, keluarga, kelompok-kelorkpdalam komunitas
ataupun komunitas secara keseluruhan baik komurid&al, regional
maupun nasional.

Mencermati hal diatas dapat terlihat bahwa kesejabhh sosial
sebagai suatu kondisi kehidupan yang diharapkaryamaeat, tidak akan
pernah dapat terwujud apabila tidak diiringi dengaelaksanaan Usaha
Kesejahteraan Sosial baik oleh pihak pemerintat@arosasi non pemerintah
maupun oleh dunia usaha. (Adi, 2005: 86)

Usaha Kesejahteraan Sosial dilaksanakan dengan gonesigan
metode perubahan sosial yang terendartarvensi sosial)Intervensi sosial
menurut Wibhawa, Budhi, dkk (2010. hal.92) dapdtadi menjadi 3 level
yaitu :

1. Perubahan sosial terencana di level mikro ¢iddal)

2. Perubahan sosial terencana di level mezzo (fgdudan kelompok kecil)

serta

3. Perubahan sosial terencana di level makro (8gsinatau masyarakat)

Dalam melakukan penanganannya, pada masing-masavg! |

memiliki metode yang berbeda. Di level mikro dikemstilah casework,
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fokusnya pada kebiasaan individu dan dampak yapgtdaenimpa individu
yang bersangkutan. Pada level mezzo awupwork lebih melihat pada
reaksi individu dengan kelompok atau lingkunganngan dengan orang-
orang terdekatnya. Sedangkan pada level makro lgnly dikenal dengan
community organization/community developmem¢bih melihat pada
kebijakan Negara, lingkungan masyarakat dimanaisdjaidu menghadapi
masalahnya serta bidang-bidang yang berkaitan der@ambangunan
masyarakat.
2.1.3. Pelayanan Sosial

Pelayanan sosial dapat didefinisikan sebagai sufatogsi yang
terorganisasi, merupakan sekumpulan kegiatan-kegigang ditujukan untuk
memberikan kemampuan kepada perorangan, keluatgarga, kelompok-
kelompok dan kesatuan-kesatuan masyarakat untulgatesi masalah sosial
yang diakibatkan oleh kondisi-kondisi yang selalengalami perubahan. Pokok
pikiran dari definisi tersebut adalah (1) adany&usgoulan kegiatan yang
terorganisasi dan (2) kemampuan orang (individu puau kolektif) dalam
mengatasi masalah.

Walter A. Fredlander (1967) mendefinisikan pelayars®sial sebagai
suatu sistem yang terorganisasi dari pelayanan yhiagukan oleh lembaga-
lembaga sosial untuk membantu perorangan dan kelkragar dapat mencapai
standar kehidupan yang memuaskan yang memungkinkaneka untuk
mengembangkan kemampuannya dan meningkatkan keseghn hidupnya di
masyarakat. Definisi Friedlander ini sudah memaaokknsur lembaga sosial
sebagai bagian dalam pelayanan sosial, standadqsm serta hubungan sosial.
(Kurniasari, 2009: 41)

Selanjutnya Titmus (1997) membagi pelayanan sasilEm dua konsep.
Pertama, konsep ini sama dengan model kesejahtereraanl s@sig bersifat
residual, yaitu suatu model yang berfungsi sebsaana kontrol sosial dan untuk
mempertahankan hukum serta ketertiban. Konsep qaday sosial ini
berhubungan dengan pemecahan masalah sosial @émgpabsial; dengan upaya
untuk membantu penyesuaian dan rehabilitasi pegaranian keluarga terhadap

nilai dan norma masyarakatKedua, konsep yang sama dengan model
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kesejahteraan yang bersifat institusional redegifio Menurut konsep ini
pelayanan sosial merupakan sarana untuk memenuhitlten tertentu di
masyarakat tanpa memperhatikan apakah mereka raemgalasalah sosial atau
tidak. (Kurniasari, 2009. hal. 15)
2.1.3.1. Tujuan dan Fungs Pelayanan Sosial

Tujuan Pelayanan sosial menufutthony H. Pascal(1987) adalah:

a. Memberikan perlindungan kepada orang yang mengaleghilangan
kemampuan. Pelayanan sosial dilaksanakan untukduwelgi orang yang
tidak memiliki kemampuan lagi disebabkan oleh kendtertentu.
Pelayanan sosial diarahkan untuk meningkatkan ktenpe orang
sehingga mereka mampu mengatasi masalah yang dihgda

b. Menyediakan pilihan-pilihan kepada penerima pelaparSetiap orang
mempunyai potensi dan masalah yang berbeda sehpey@ia perlakuan
yang berbeda-beda pula. Oleh karena itu berbagaiulbedan jenis
pelayanan sosial perlu disediakan disesuaikan gghisetiap orang dapat
memilih bentuk dan jenis pelayanan tertentu sedeagan potensi dan
masalah yang dihadapinya.

c. Mengembangkan keberfungsian sosial. Setiap orangy yaengalami
masalah sosial berarti ia sedang dalam kondisk tioerfungsi secara
sosial. Kondisi ini ditandai dengan ketidakampuasach memenuhi
kebutuhan sosial dasar dan mengalami hambatan dalalaksanakan
peran sosialnya. Pelayanan sosial diberikan untekbantu orang agar
mereka dapat memenuhi kebutuhan sosial dasar dapmaelaksanakan
peran sosialnya secara memadai.

d. Meningkatkan keadilan untuk memperoleh kesempd&afayanan sosial
bersifat universal karena berkaitan dengan hak asasusia, oleh karena
itu pelayanan sosial diarahkan pada upaya menaptdeadilan bagi
setiap orang untuk memperoleh berbagai kesempatanais dengan
kompetensi yang dimilikinya.

e. Memelihara terpenuhinya kebutuhan minimal. Pelayaswsial diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan minimal baik kebutuhaik,fisosial maupun
psikologis. (Siahaan, 2004. hal. 27)
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Sedangkan Fungsi pelayanan sosial menurut Soetdadah:

a. Pencegahanyaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan untukaegah
meluasnya dampak masalah bagi individu, keluarg&gnikpok maupun
komunitas.

b. Rehabilitasi,yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan untuknereuhi
kebutuhan dan memulihkan kehidupan individu maupnasyarakat
secara sosial maupun secara fisik seperti pembangwarana dan
prasarana.

c. Pengembangan,yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan individu maupun kelompadkndanasyarakat
melalui kegiatan pemberdayaan.

d. Perlindungan vyaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan jaminan rasa aman dan ketenangan.

e. Suportif, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan untulkhdokung
kegiatan sektor yang lain. (Kurniasari, 2009. hdl.

2.1.3.3. Pelayanan Sosial bagi Remaja Putus Sekolah

Panti sosial merupakan salah satu model atau sigtelamyanan
kesejahteraan sosial berbasis lembagdemstitusional based) yang
dikembangkan di Indonesia. Model atau sistem lanagalah pelayanan
berbasis keluarga(family based) dan pelayanan berbasis masyarakat
(community based)Berbagai model atau sistem pelayanan kesejahteraa
sosial tersebut dilaksnakan oleh pemerintah pysaterintah daerah dan
masyarakat. Dalam sstem panti sosial ini pelayakesejahteraan sosial
diberikan kepada penyandang masalah kesejahtemal $PMKS) yang
berada di dalam panti sosial dalam batas wakterttert Selama batas waktu
tersebut Panti Sosial memenuhi kebutuhan sosiar geeerima manfaat serta
memberikan bimbingan mentasl, spiritual dan bimamgosial.

Departemen sosial sebagai instansi pemerintah menfdaasan
tentang panti sosial sebagai lembaga pelayananakésean sosial yang
memiliki tugas dan fungsi untuk meningkatkan kaalisumber daya manusia
dan memberdayakan penyandang masalah kesejahtecsaal ke arah

kehidupan normatif secara fisik, mental dan sdfalpsos; 2005). Dalam hal
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ini Kementerian Sosial memiliki kedudukan melakukpambinaan dan
pemberdayaan terhadap panti-panti sosial

Meskipun panti sosial dikembangkan sebagai modelypean sosial
namun dalam rangka pemberian pelayanan sosial daempatkan seseorang
untuk menerima pelayanan di dalam panti merupalgrnatif terakhir
setelah keluarga dan masyarakat benar-benar tidakpon lagi melaksanakan
peran dan fungsinya. Dalam hal ini fungsi pantigyhenar adalah yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan baik tentaefpmbagaannya,
pemenuhan kebutuhan dasar penerima manfaat, S¥sanaasarana, sumber
pendanaan, sumber daya manusia yang bertugas mileanbgyelayanan
kesejahteraan sosial serta hal-hal lain yang meandpkpelaksanaan
pemberian layanan kesejahteraan sosial secarammeksi

Panti Sosial Bina Remaja (PSBR), berdasarkan urggarahnya,
merupakan salah satu perwujudan dari Undang-Undlammgor 6 tahun 1974
tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok KesejahteraanalSgang di dalam
penjelasan pasal 4 ayat (1) huruf ¢, antara laingaeai anak yatim piatu dan
putus sekolah, disebutkan bahwa untuk melindungikaagar tumbuh
kembangnya tidak terhambat maka dapat dlakukanakard perwalian,
pengasuhan, pemeliharaan dan perawatan dengandbki panti sosial
maupun di luar panti sosial.

Kementerian Sosial melalui Direktorat Pelayanan igosanak
menetapkan batasan wusia anak (termasuk di dalamusya remaja)
berdasarkan Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 nignpeerlindungan
anak, bahwa yang disebut dengan anak adalah usdat@hun. Sedangkan
PSBR memfokuskan pelayanan terhadap remaja pukio$abedari keluarga
tidak mampu yang berusia 15 sampai dengan 18 taglamg memenuhi
persyaratan sesuai dengan ketentuan yang berldkaRIR.
2.1.3.3. Tahapan Pelayanan Sosial di Dalam Panti

Pelayanan yang diberikan di dalam panti sedikitm@mpunyai 3
fungsi, yaitu pusat pelayanan dan rehabilitasiagab pusat penelitian dan
pengembangan model pelayanan, serta sebagai pémabhasi dan rujukan.
(Depsos RI, 2000). Namun menurut Siahaan yangtigiloleh Tim Peneliti
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pada Badan Pelatihan dan Pengembangan Usaha KesmgahSosial Depsos
RI (2003; 7), menyatakan bahwa sesungguhnya masihsatu fungsi lagi
yang ada dalam sebuah panti pelayanan kesejahtersaal yaitu fungsi
pendidikan dan pelatihan, dengan pertimbangan balwanti dilaksanakan
juga unsur pendidikan dan pelatihan baik kepadankkecara langsung
maupun kepada tenaga dari luar panti dalam menikgkakemampuan
pelayanan di bidang kesejahteraan sosial.

Secara umum tahapan pelayanan sosial yang betbagiaga atau
sering dikenal dengan pelayanan sosial di dalanti pa@nurut Kurniasari
dkk (2009: 19) adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Awal

a. melaksanakan orientasi dan konsultasi selambatdtamnga dilakukan
2 bulan sebelum penerimaan.

b. Melakukan penyuluhan, sosialisasi atau publikapakia masyarakat,
LSM dan instansi terkait tentang persyaratan dendara penerimaan
calon penerima manfaat pelayanan/ sasaran program.

c. Mengumpulkan, menyusun dan mengelompokkan sertaganalisa
informasi/data serta mendiskusikannya untuk memkantuangkah
identifikasi selanjutnya.

d. Memberikan motivasi dengan cara penyuluhan danibialn.

e. Mengadakan seleksi terhadap calon penerima madtaan cara
wawancara.

2. Penerimaan
Melakukan kegiatan administrasi untuk menetapkaronca
penerima manfaat /klien yang memenuhi persyaraddn:y
a. Pengisian formulir pendaftaran.
b. Pencatatan dalam buku referensi.
c. Membeuat kesepakatan pelayanan dan rehabilitasal sastara
petugas panti dengan calon penerima manfaat.
3. Assesmen
Suatu proses yang dilakukan untuk menggali kebuatudzdon penerima

manfaat pelayanan dan memahami masalah yang dihgdagecara
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mendalam melalui wawancara, observasi dan studirdektasi dengan

tujuan untuk:

a.

Merumuskan dan mendefinisikan masalah yang dihagaperima

manfaat.

Mengetahui potensi dan kemampuan anak serta kegaamyang

dimilikinya.

. Penyusunan Rencana Pelayanan Individual

Rencana pelayanan individual disusun secara beraataea pekerja sosial

dengan calon penerima manfaat berdasarkandssssment.

. Pelaksanaan Pelayanan

Tahap ini merupakan suatu proses pelayanan untngengbalikan

peranan sosial penerima manfaat sehinga mereka mapglankan tugas-

tugas kehidupannya sesuai dengan peannya. Tahaeliputi:

a.

Bimbingan fisik, meliputi; permakanan, kegiatantotaga, perawatan

kesehatan.

Bimbingan mental, meliputi;

pemenuhan kebutuhan akan privasi.
Memberikan kesempatan menentukan pilihan sesua@atiebhakat
dan minat penerima manfaat.

Pemberian pelayanan pendidikan kecerdasan.

Bimbingan Sosial, meliputi;

Bermain, rekreasi serta pemanfaatan waktu luang

Kegiatan kesenian.

Menjaga martabat penerima manfaat.

Membina relasi dan kedekatan

Memberikan peluang partisipasi penerima manfaatandal

mengungkapkan perasaannya.

Bimbingan keterampilan kerja

Dalam bimbingan keterampilan kerja ini akan dikemi sesuai dengan

minat dan baka yang dimiliki oleh penerima pelayanujuannya

adalah untuk mempersiapkan mereka untuk menghatlepa kerja
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yang selain membutuhkan sikap dan kepribadian pailgjuga harus
didukung oleh keterampilan.
6. Resosialisasi
Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan kondiskigsklien
yang akan segera kembali ke tengah-tengah keludagamasyarakat,
kegiatan dalam tahap ini meliputi:

a. Pembekalan terhadap klien yang akan kembali keatetgngah
keluarga dan masyarakat.

b. Menghubungi keluarga serta tokoh masyarakat tetmgggal nya.

c. Menghubungi lembaga pendidikan bagi klien yang akatanjutkan
sekolah.

d. Menghubungi perusahaan maupun tempat usaha yan@t dap
menerima mereka bekerja.

7. Penyaluran dan Bimbingan Lanjut
Proses ini merupakan tahapan dimana Kklien yang hsuda
mendapat pelayanan kesejahteraan sosial di dalami gemudian
disalurkan  kepada  masyarakat, keluarga, sekolah pumau
perusahaan/tempat bekerja dan selanjutnya akakuklda bimbingan
lanjut sebagai berikut:

a. Dalam bimbingan lanjut dilakukan pemulangan klieap&da orang
tua/ wali kemudian disalurkan ke sekolah/lembagadjkkan bagi
yang melanjutkan sekolah atau ke perusahaan-peaisatalam
rangka penempatan kerja.

b. Pembinaan lanjut dilakukan secara berkala kepada Ildlien
kepadanya dan kepada keluarga atau masyarakatmengetahui
sejauh mana hasil dari pelaksanaan program pelaydnalalam
panti, apakah sudah berhasil mengembalikan kebgsfam sosial
eks klien di dalam keluarga maupun masyarakat.

8. Terminasi
Tahap ini merupakan tahap penghentian pelayanabakeéeks
klien dipandang mampu mandiri secara personal dangdap telah
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dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baikemtyah-tengah
keluarga maupun masyarakat.
2.1.3.4. Kepengasuhan (Parenting)

Mempunyai anak yang tumbuh dan berkembang secat@nadp
mempunyai kecerdasan, berkarakter, dan berkuateasu saja menjadi
harapan semua orang tua. Berdasarkan definisiisiefentang pengasuhan,
terlihat bahwa proses pengasuhan memegang peraating guna
mewujudkan anak yang berkualitas. Namun, hal d&i @ik sesederhana yang
dibayangkan, menjadi orang tua tidaklah mudah rsefampleksnya peran,
orang tua juga memiliki prioritas tugasnya masimgsing hal inilah yang pada
akhirnya membuat banyak orang tua melakukan pergniggn dalam
pengasuhan, sehingga banyak diantara anak-anakarkopenyimpangan
pengasuhan terganggu perkembangan baik secaranfsigun psikis.

Hoghughi (2004: 234) menyebutkan bahwa pengasuhancakup
beragam aktifitas yang bertujuan agar anak dap&ebdang secara optimal
dan dapat bertahan hidup dengan baik. Prinsip pehga menurut Hoghughi
tidak menekankan pada siapa (pelaku) namun lebirekagkan pada aktifitas
dari perkembangan dan pendidikan anak. Oleh kayanp@ngasuhan meliputi
pengasuhan fisik, pengasuhan emosi dan pengaso$iah s

Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yangijoart agar anak
dapat bertahan hidup dengan baik dengan menyediedaumuhan dasarnya
seperti makan, kehangatan, kebersihan, ketenangkiu wdur, dan kepuasan
ketika membuang sisa metabolisme dalam tubuhnyagd3ehan emosi
mencakup pendampingan ketika anak mengalami kejddigdian yang tidak
menyenangkan seperti merasa terasing dari temaamtga, takut, atau
mengalami trauma. Pengasuhan emosi ini mencakugapghan agar anak
merasa dihargai sebagai seorang individu, mengetasa dicintai, serta
memperoleh kesempatan untuk menentukan pilihan wdok mengetahui
resikonya. Pengasuhan emosi ini bertujuan agar amggkpunyai kemampuan
yang stabildan konsisten dalam berinteraksi dendarmgkungannya,
menciptakan rasa aman, serta menciptakan rasa isiiiratas hal-hal baru

yang akan ditemui oleh anak. Sementara itu, pehgassosial bertujuan agar
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anak tidak merasa terasing dari lingkungan sossaygng akan berpengaruh
terhadap perkembangan anak pada masa-masa selanjgengasuhan sosial
ini menjadi sangat penting karena hubungan sosalgydibangun dalam
pengasuhan akan membentuk sudut pandang terhadagadsendiri dan
lingkungannya. Pengasuhan sosial yang baik berfghkada memberikan
bantuan kepada anak untuk dapat terintegrasi devagrdi lingkungan rumah
maupun sekolahnya dan membantu mengajarkan anaktakggung jawab

sosial yang harus diembannya (Hughoghi, 2004: 235)

Untuk menjalankan pengasuhan di atas orang tua @istumtut untuk
menjadi bagian terpenting dari anak sehingga hulungmosional dapat
terbentuk. Hubungan tersebut akan memudahkan ouanignenjalankan peran
dan tugasnya. Membangun hubungan emosional demg&rbakanlah perkara
yang mudah, anak remaja biasanya akan menjaga garaan orang tuanya
dan lebih mementingkan teman sebaya.

Konseppositive parenting/ang belakang muncul ke publik diharapkan
mampu menjadi solusi bagi orang tua asuh untuk raegum hubungan
emosional tersebut agar orang tua asuh mampu raek@gl proses
pengasuhan yang meliputi, mengawasi, mendidik derawat dengan baik.
Pola pengasuhan ini dilakukan dengan membangum ildeluarga yang
kondusif, dengan cara meluangkan waktu untuk bisakumpul dan
beraktivitas bersama dengan anak dan orang tuahags mampu menjadi
pendengar aktif bagi anak. Dalam hal ini, pasarmang tua perlu menjalin
komunikasi terbuka dalam pengasuhan anaknya.

Menurut Galinsky, dalam pola asuh terdapat limapapengasuhan,
yaitu:

1) Image makingyaitu tahap dimana orang tua menampilkan kesan pailg
bagi anak-anaknya. Orang tua akan menunjukkan kepadknya siapa
sebenarnya dirinya sehingga si anak merasa nyaaraarba orang tuanya.

2) Nurturing atau upanya mengasuh vyaitu tahap dimana orang kaa a
menunjukkan ekspresi-ekspresi kehangatan dan nwmrdsgbutuhan dan

keinginan anak.
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3) Authoritative yaitu tahap dimana orang tua dan anak berpartisgaam
menemukan alasan di belakang suatu kebijakan deatupen-peraturan
serta konsekuensi yang akan diterima yang telapdisati bersama.

4) Interdependenyaitu tahap dimana anak mengembangkan kompetengi ya
dimiliki sehingga memungkinkan mereka untuk berbkgntrol dengan
orang tua.

5) Departure yaitu tahap dimana orang tua mengharapkan anakapatd
mengembangkan kemampuannya sehingga mereka dapatenuile
kebutuhan mereka sendiri dan memperoleh tujuanphighuyang berkaitan
dengan pencapaian dalam hidup.

( Martin & Colbert, 1997. hal. 138)
Brooks (1999: 214) menjelaskan tentang tugas utaaag tua dalam
pengasuhan anak usia remaja, sebagai berikut:

» Menjadi orang yang paling penting dan berpengaagdapkehidupan anak

= Peka terhadap kebutuhan anak dan mau terbuka waingkigsi dari sudut
pandang anak

= Menjadi modelself contro] bertanggung jawab dalam diskusi tentang
semua kehidupan anak sehari-hari

» Mengetahui seluruh aktivitas dan perilaku anak

= Mampu mengkomunikasikan informasi dan nilai-nil@npng yang sulit
untuk didiskusikan seperti topik-topik tentang selgas, penggunaan
narkoba, dan diskriminasi

» Meluangkan waktu untuk berbicara dengan anak bihaigta

= Memberi kepercayaan anak untuk membuat keputusan

= Memberikan dukungan kepada anak-anak yang mengalaamyak
perubahan fisik dan tantangan sosial, sehingga are&sa rumah adalah
tempat yang paling memahami dirinya (buat anak mygm

= Berbagi waktu untuk hal yang menyenangkan

= Berkomitmen untuk monitoring dan menegakkan at@aaak-anak dengan
mempertimbangkan hal-hal individualitas anak.

= Bersedia menjadi pengasuh yang responsif

» Menjadi model sebagai perilaku yang bertanggungiaw
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= Diskusi terbuka dalam menyampaikan informasi daneataturan
= Berperan sebagai konsultan untuk anak-anak saaekmemembuat
keputusan pentin
= Membiarkan anak-anak untuk memisahkan dalam sugsareimaan
»= Menyediakan waktu bersama untuk hal-hal yang meanyghan
Anak-anak terlantar sulit mengembangkan kelekatdsuhgan emosional
dengan orang laine(otional attachmejtkarena mereka terbiasa ditelantarkan
dan ditolak kehadirannya di dalam keluarga merekadisi. Hambatan untuk
mengembangkan hubungan emosional dengan erat uersedyupakan bentuk
gangguan kelekatan emosiondisprder of attachmerdatauattachment disorder
(Howe & Fearnley, 2003: 351). Akibatnya, mereka lbum sebagai anak yang
sulit untuk dikendalikan, mengalami gangguan pkajadan menimbulkan
berbagai permasalahan.
2.1.4.Pekerjaan Sosial dan Pekerja Sosial
2.1.4.1. Pengertian
Menurut International Federation of Social Worker (IFSW)
International Federation of Social WorkerdFSW, 2000), yang
dimaksud dengan Pekerjaan Sosial yaitbhe social work profession
promotes problem solving in human relationshipsciadochange,
empowerment and liberation of people, and the eoéaent of
society. Utilizing theories of human behavior amacial systems,
social work intervenes at the poinMI where peoplkernact with their
environmenMI. Principles of human rigDSs and sogistice are
fundamental to social work’(DuBois & Miley, 2005; 4) Jadi “Profesi
Pekerjaan Sosial mendorong pemecahan masalah da#annya
dengan relasi kemanusiaan, perubahan sosial, pdayaan dan
pembebasan manusia, serta perbaikan masyarakagiteaign teori-
teori perilaku manusia dan sistem sosial, Pekerfg@sial melakukan
intervensi pada titik (atau situasi) dimana oramgirtieraksi dengan
lingkungannya. Prinsip-prinsip hak asasi manusia kizadilan sosial
sangat penting bagi Pekerjaan Sosial”.
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Pekerjaan sosial merupakan sebuah aktivitas poofalsdalam
menolong individu, kelompok dan masyarakat dalammingkatkan
atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsalsdan untuk
menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang korfdudalam
mencapai tujuannya. (Zastrow, 1996. hal. 5)

Huda (2009: hal. 3) mengemukakan yang dimaksud ateng
Pekerjaan Sosial Spcial Work  adalah sebuah profesi yang
mendorong perubahan sosial, memecahkan masalam dalitannya
dengan relasi kemanusiaan, memberdayakan dan masikasb
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya.

Sedangkan pengertian Pekerja Sosial menurut |dndan
Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2009 tenta
Kesejahteraan Sosial, bahwa yang dimaksud derf@ekerja Sosial
Profesional adalah seseorang yang bekerja, baik ledibaga
pemerintah maupun swasta yang memiliki kompete@asi drofesi
pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaasialso/ang
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan/atangalaman praktek
pekerjaan sosial untuk melaksanakan tugas-tugaaygen dan
penanganan masalah sosial.

Profesi Pekerja Sosial merupakan kegiatan pembeaatuan
(helping profession Kegiatan Pekerja Sosial mempunyai makna
kegiatan yang nirlabanonprofit) dalam arti bahwa profesi ini
meningkatkanservice (dalam arti yang luas) dibandingkan sekedar
keuntungan (profit) saja. Dalam melakukan profesinya untuk
pemberian bantuan, intervensi Pekerja Sosial nadamp hal yang
penting. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lum, Don(2004,
hal.252), Intervention is the most exciting process stageabse it
represent the effort of the worker and the cliemtbting to bear a
change in the person and his or her environmenterirention is
derived from the verb intervene, which means “tmedetween” and
connotes “an influencing force to modify or resdlvBo intervention

is a change strategy that’s alters the interactimiween the client and
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the problem environmentintervensi adalah tahap proses yang paling
menarik karena merupakan upaya pekerja sosial di@n kntuk
membawa perubahan dalam pribadi dan lingkungan myarvensi
berasal dari kata kerja intervensi, yang beramittk, datang, antara”
dan berkonotasi "kekuatan mempengaruhi untuk meatguatau
menyelesaikan”. Jadi intervensi adalah suatu sgirgerubahan yang
mengubah interaksi antara klien dan lingkungan fahsa
2.1.4.2. Tujuan dan Fungs Praktek Pekerjaan Sosial
The National Association of Social Work@ASW)mengemukakan

4 tujuan utama Pekerjaan Sosial yang kemudian gklgm oleh The

Council on Social Work Education menjadi 6 poin oy yaitu:

1. Meningkatkan kapasitas masyarakat untuk menyelesaikasalahnya,
menanggulangi dan secara efelijpat menjalankan fungsi sosialnya

2. Menghubungkan klien dengan jaringan sumber yangtalikan.

3. Meningkatkan kinerja lembaga-lembaga sosial dalatayanannya
agar berjalan secara efektif.

4. Mendorong terciptanya keadilan sosial melalui pemggngan
kebijakan sosial yang berpihak.

5. Memberdayakan kelompok-kelompok rentan dan mendpron
kesejahteraan sosial maupun ekonomi.

6. Mengembangkan dan melakukan uji keterampilan aenggtahuan
professional. (Huda, 2009: 15)

Sejak kelahirannya, pekerjaan sosial telah terlilgdlam
penanggulangan kemiskinan. Perkembangan peker@sal erikutnya,
khususnya dari kegiatan karitatif menjadi sebuadfgsi, juga tidak dapat
dilepaskan dari penanganan kemiskinan. Secara ptwaepekerjaan
sosial memandang bahwa kemiskinan merupakan parspalsoalan
miltidimensional yang bermatra ekonomi-sosial dadividu-struktural.
Berdasarkan perspektif ini ada 3 kategori kemeskigang menjadi pusat
perhatian pekerjaan sosial yaitu:

a. Kelompok yang paling miskin(destitude) atau yang sering

didefinikan sebagai fakir miskin.
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Kelompok ini secara absolut memiliki pendapatanadidh garis
kemiskinan (umumnya tidak memiliki sumber pendapatama
sekali) serta tidak memiliki akses terhadap berbggdayanan
sosial.

b. Kelompok miskin(poor).
Kelompok ini memiliki pendapatan di bawah garis k&aman
namun secara relatif memiliki akses terhadap pekayasosial
dasar (misalnya, masih memiliki sumber-sumber ien
memiliki pendidikan dasar atau tidak buta huruf)

c. Kelompok rentarfvulnarable group).
Kelompok ini dapat dikategorikan bebas dari kenmaki karena

memiliki kehidupan yang relatif lebih baik daripa#talompok

destitute maupun miskin. Namun sebenarnya kelompok yang

sering disebut "near poor” (agak miskin) ini massntan terhadap
berbagai perubahan sosial di sekitarnya. Merekangei

berpindah dari status "rentan” menjadi "miskin” ddrahkan
"destitute” bila terjadi krisis ekonomi dan tidak mendapat
pertolongan sosial.

Secara tegas, memang sulit mengkategorikan bahsarasa
garapan pekerjaan sosial adalah salah satu kelondpok ketiga
kelompok diatas. Pekerjaan sosial melihat bahwankpgbk sasaran
dalam meangani kemiskinan harus mencakup tiga km&nmiskin
secara simultan. Dalam kaitan ini maka seringkaliang
mengklasifikasikan kemiskinan berdasarkan sttusi gieofil yang
melekat padanya yang kemudian disebut Penyandangaldda
Kesejahteraan Sosial (PMKS).

Menurut Soetarso. (1993: 5), dalam usaha mencajpaart
pekerjaan sosial, maka seorang pekerja sosial hatapat
melaksanakan fungsi-fungsi sebagai berikut:

2. Membantu orang untuk meningkatkan dan menggunskaara
lebih efektif kemampuan mereka untuk melaksanakgas-tugas

kehidupan serta memecahkan permasalahannya.
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3. Menciptakan jalur hubungan pendahuluan diantaragodengan
sistem sumber

4. Mempermudah interaksi, merubah dan menciptakanrgdayubaru
diantara orang dengan sistem sumber kemasyarakatan.

5. Mempermudah interaksi, merubah dan menciptakan rigawu
diantara orang-orang di lingkungan sistem sumber.

6. Memberikan sumbangan bagi perubahan, perbaikan dan
perkembangan kebijaksanaan dan perundang-undaogiah s

7. Meratakan sumber-sumber material.

8. Bertindak sebagai pelaksana kontrol sosial.

Dalam prkateknya, pekerja sosial dapat sekaligusgergakan
beberapa fungsi dalam satu kegiatan pemberianipegan. Karena
pada hakekat sebuah interaksi antara orang deriggamssumber
mempunyai jalur hubungan yang saling terkait, madé@ubahan yang
terjadi pada suatu jalur hubungan juga akan dapainpengaruhi
perubahan pada jalur hubungan yang lain.(Soeth®93.hal.6).

2.1.4.3. Nilai dan Prinsip Dasar Pekerjaan Sosial
Berkaitan dengan nilai dan prinsip dasar pekergosial, Zastrow
(1996) melihat ada 3 komponen dasar yang haruwstdibangkan dalam
mengembangkan profesi pekerjaan sosial, yaitu pahgan(knowledge)
keterampilar(skill) dan nilai(value) sebagai berikut:
1. Pengetahua(Knowledge)
Menurut pendapat Kahn (1969) pengetahuan adalahahmeman
teoritis ataupun praktis yang terkait dengan calmigng ilmu
pengetahuar(science) belajar dan seni yang melibatkan penelitian
maupun praktek serta pengembangan keterampilan.
2. Keterampilan(Skill)
Keterampilan merupakan hal yang sangat pentingrdalzatu profesi
pemberian bantuan (helping profession), serta rdemgeasarat bila
profesi tersebut ingin berkembang. Secara defirkterampilan
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didefinisikan sebagai kemampuan, keahlian ataupmakiran yang
diperoleh dari praktek dan pengetahuan.
. Nilai (Value)
Pincus dan Minahan (1973, 38) menyatakan nilai amd&keyakinan,
referensi ataupun asumsi mengenai apa yang diiagiakau dianggap
baik oleh manusia. Nilai yang dianut oleh seseodapat menentukan
sikap dan tindakan seseorang dalam berinterakgjatienrang lain.
(Adi, 2005, hal. 76)
Nilai-nilai dalam Praktek Pekerjaan Sosial yangnyak di
utarakan dalam literatur pekerjaan sosial adalah:
a. Nilai yang menuntut pekerja sosial agar menghatrkfiennya
b. meningkatkan kemampuan klien untk mengambil egan
c. mempetahan sikap tanpa memberikan penilaiandomikk
d. menjamin dipertahankannya rahasia hal-hal yakgntunikasikan
klien
e. jujur dalam menghadapi klien
Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersumberkan paitka-nilai dasar
profesi, tetapi juga dapat memberikan sumbangarn tergapainya
tujuan-tujuan. Oleh karena itu nilai-nilai ini dagmaula disebut nilai-nilai
instrumental. Nilai-nilai  ini membimbing pekerja ssal untuk
menentukan cara berinteraksi dengan orang lainndglalaksanaan
kegiatan-kegiatan profesionalnya guna perwujudéai-nilai dasar. Bila
ditinjau secara pragmatis, maka konsekuensi danggeaan nilai
instrumental tertentu dapat diselidiki untuk men&ah seberapa jauh
dan dalam kondisi apa nilai tersebut dapat membaemgapaian tujuan
yang selaras dengan nilai-nilai dasar. Alasan patigm untuk
meningkatkan partisipasi dan kemampuan Kklien unta&ngambil
keputusan adalah untuk meningkatkan keterlibatantdaggungjawab
pekerja sosial dalam proses perubahan berencamaikide juga nilai
untuk menghormati individualitas klien dan sikagalt menilai baik
buruk dapat mengurangi sikap mempertahankan diripgkerja sosial,

sedangkan nilai kejujuran dapat meningkatkan keyya@n klien kepada
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pekerja sosial. Keterlibatan dan tanggung jawadterbukaan, dan

kepercayaan, merupakan unsur -unsur yang dperldé&am pembinaan

hubungan klien dengan pekerja sosial yang efekBbetarso. 1993. hal.
29-29a)

Sedangkan menurut Iskandar (1996: 38), Nilai-nPa&kerjaan
Sosial meliputi:

» Setiap manusia mempunyai hak untuk memenuhi kebotya
sendiri.

» Setiap manusia sebagai anggota masyarakat mempkeyaijiban
untuk mencari jalan untuk memenuhi kebutuhannyadigeyang
menunjang kepentingan bersama atau tujuan bersamanon good

* Masyarakat mempunyai kewajiban untuk menunjang tkeiaun
individu dan berhak untuk mengembangkannya melphirtisipasi
ataupun kontribusi warga masyarakat.

» Setiap orang memerlukan perkembangan yang harrdari&ekuatan
dan kesempatan yang tersedia untuk memenuhi kedutolasar
secara fisik. Psikis, ekonomi, kebudayaan, keindalaan spiritual.

 Dengan semakin kompleksnya masyarakat, maka dizeriu
organisasi sosial yang terspesialisasi guna memgukaaha individu
“merealisasikan diri” gelf realization.

 Memungkinkan realisasi diri dan kontribusi pada yaaskat yang
dilakukan oleh individu, organisasi sosial harusnmegkinkan
pemenuhan kebutuhan yang dimungkinkan untuk menmenuh
kesejahteraan.

Berdasarkan nilai-nilai pekerjaan sosial terseladta beberapa
prinsip dasar yang harus diperhatikan oleh pekssfal sebagai agen
perubahan yang diambil dari pandangan James Middeg1) yang
mengemukakan 5 prinsip dasar dan Henry Maas (19@&f)g
mengemukakan 6 prinsip dasar yang pada dasarnyaakeendapat
tersebut saling melengkapi satu sama lain. Begkiatah prinsip-prinsip
dasar berdasarkan urutan yang dibuat oleh Mads, yai

1. PenerimaatfAcceptance)
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Prinsip ini secara mendasar melihat bahwa pekegalsharus bisa
menerima klien apa adanya sehingga dapat membamnkelangan
relasi antara pekerja sosial dengan klien nya. &eppekerja sosial
harus dapat meredam perasaan "suka” dan "tidak’ saey terlihat
dari penampilan fisik seseorang. Karena dengan yadasikap
acceptancani maka klien akan dapat merasa lebih percayiaddin
tidak ’'kaku’ dalam berbicara, sehingga diharapkarapad
mengungkapkan berbagai macam perasaan dan perh@salang
mengganjal di hatinya.

2. Komunikasi(Communication)
Prinsip ini berkaitan erat dengan kemampuan peksvgal untuk
menangkap informasi maupun pesan yang disampailan ldien,
baik yang verbal (ucapan) maupun non-verbal (sikdpgngan
menangkap pesan tersebut, pekerja sosial dapatngiam apakah
klien sedang merasa gelisah, cemas, takut, gerdamasebagainya.
Apabila suatu kelita klien tidak dapat mengungkapk&rasaannya
maka pekerja sosial harus dapat membantu Kklien eldats
mengungkapkannya. Dengan berkembangnya komuniktesiaaklien
dangan pekerja sosial ini diharapkan pekerja stisiak menganalisa
permasalahan berdasarkan praduga, tetapi benar-bendasarkan
data yang disampaikan oleh klien.

3. Individualisasi(Individualitation)
Prinsip individualisasi pada intinya menganggap weahsetiap
individu berbeda anatara yang satu dengan yangyain(unik).
Sehingga dalam proses pemberian pertolongan hasrgsdha
mengembangkan intervensi yang sesuai dengan kddigisnya agar
memperoleh hasil yang optimal. Dengan prinsip ifhachpkan
seorang pekerja sosial tidak menyamaratakan peamb@elayanan
terhadap semua klien tetapi kasus per kasus.

4. PartisipasiParticipation)
Pada prinsip ini, pekerja sosial di dorong untuknjalankan peran

sebagai fasilitator, yang mengajak klien agar bewpserta secara
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aktif dalam menghadapi permasalahannya. Jadi kkelerhasilan
dari penyelesaian masalah yang dihadapi oleh Kigletak pada
tanggung jawab dan keinginan yang sungguh-sungguhkten itu
sendiri untuk dapat memperbaiki kondisi kehidupanrtgntunya
dengan bantuan dari pekerja sosial.

5. KerahasiaaiiConfidentiality)
Dalam prinsip ini pekerja sosial harus dapat memjegrahasiaan dari
kasus yang sedang ditanganinya sehingga kasuscuergiglak
dibicarakan dengan sembarang orang yang tidak itedengan
penanganan kasus tersebut.
Dengan dijaminnka kerahasiaan ini maka klien akagmatlebih bebas
mengungkapkan permasalahannya karena klien yakwaapa yang
diungkapkannya akan tetap terjaga kerahasiaannya.

6. Kesadaran diri Petug&®/orker Self-Awareness)
Prinsip ini menuntut seorang pekerja sosial uttetsikap profesional
dalam menjalin relasi dengan kliennya sehingga nuamp
mengendalikan diri dan tidak terhanyut oleh penasaatau
permasalahan kliennya. Pekerja sosial harus taspnal dan mampu
menyelami perasaan kliennya secara obyektif (epnpkth bukan
simpati. Jadi seorang pekerja sosial harus dapagemelalikan diri
dan mengontrol dirinya agar dapat menciptakan irelgng
profesional.

Prinsip-prinsip dasar yang telah diuraikan diaakng terkait
satu dengan yang lain dan seolah-olah sudah haergadi satu
kesatuan yang ada dalam diri seorang pekerja susifasional dalam
sebuah profesi pertolongan terhadap kliennya. (2@05, hal. 80-84)

Prinsip-prinsip dasar yang telah diuraikan diatalng terkait
satu dengan yang lain dan seolah-olah sudah hammgadi satu
kesatuan yang ada dalam diri seorang pekerja sosifasional dalam
sebuah profesi pertolongan terhadap kliennya. (2@05, hal. 80-84)
Sebagai sebuah profesi, pekerjaan sosial bersgratia kerangka

pengetahuarfbody of knowledgeketerampilan(body of skills)dan
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nilai (body of value)gciri utama pendekatan pekerjaan sosial adalah
senantiasa menempatkan klien atau kelompok sag@taet group)
dalam konteks situasi atau lingkungan yang mengitar Pendekatan
Person in situatioratauperson in environtmenhi kemudia menjadi
blue printpekerjaan sosial yang tidak melihat klien sebagang atau
sekelompok orang yang bermasalah. Melainkan orang ynemiliki
kekuatan (strengths) yang sesungguhnya bisa dijadikan "sumber”
(resources) dalam proses pemecahan masalah atau pemenuhan
kebutuhan hidupnydThe skillfull social work professional is able to
analyze complex situation and facilitate individuarganizational,
social and cultural changes. Social workers are skéled deliverers
of community resources to those who need them "'m&sorang
pekerja sosial profesional yang terlatih mampu maeadisis situasi-
situasi kompleks dan memfasilitasi perubahan-pdrabasecara
individual, organisasional, sosial dan kulturalké@a sosial adalah
para pengelola/pemberi sumber-sumber kemasyarakatan terlatih
terhadap mereka yang sangat membutuhkan. (Tan izl E2005.
hal. 5)

2.1.4.4. Peran Pekerja Sosial

Pekerja sosial memiliki peran sentral dalam sispEtayanan sosial.
Sebagai sebuah profesi kemanusiaan, pekerja suosialiliki seperangkat
ilmu pengetahuaribody of knowledge)keterampilan(body of skills) dan
nilai (body of valueslyang diperolehnya melalui pendidikan formal dan
pengalaman profesional. Ketiga perangkat terselmmlmentuk pendekatan
pekerjaan sosial dalam membantu kliennya. Dalans dp&sar, ada 4 peran
profesi pekerjaan sosial menurut Dubois dan MiR§0E) yaitu:

1. Meningkatkan kapasitas orang dalam mengatasialatas yang
dihadapinya. Dalam menjalankan peran ini pekerjasiato
mengidentifikasi hambatan-hambatan klien dalam kselaakan tugas-
tugas kehidupannya. Selain itu pekerja sosial jugmggali kekuatan-
kekuatan yang ada pada diri klien guna mengembangkéusi dan

rencana pemecahannya.
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1. Menggali dan menghubungkan sumber-sumber yangdiarsie sekitar
klien. Beberapa tugas pekerja sosial yang terlengen peran ini antara
lain; (a) membantu Kklien menjangkau sumber-sumbeangy
diperlukannya. (b). mengembangkan program pekayaosial yang
mampu memberikan manfaat optimal bagi klien; (cenmgkatkan
komunikasi diantara para petugas kemanusiaan; [gngatasi
hambatan-hambatan dalam proses pelayanan sosilieag

2. Meningkatkan jaringan pelayanan sosial. Tujuan atatari peran ini
adalah untuk menjamin bahwa sistem kesejahteraaral sberjalan
secara manusiawi, sensitif terhadap kebutuhan waegampat, dan
efektif dalam memberikan pelayanan sosial terhadagyarakat.

3. Mempromosikan keadilan sosial melalui pengembangabijakan
sosial. Dalam menjalankan peran ini pekerja ses&igidentifikasi isu-
isu sosial dan implikasiya bagi kehidupan masydrakemudian
pekerja sosial membuat naskah kebijakan (policyepapang memuat
rekomendasi-rekomendasi bagi pengembangan kebijadaijakan baru
maupun perbaikan atau pergantian kebijakan lamg yiaak berjalan
efektif. Selain itu dalam melaksanakan peran ilkiega sosial juga bisa
menterjemahkan kebijakan-kebijakan publik ke dalpmgram dan
pelayanan sosial yang dibutuhkan klien. (Suha2@0d5a. hal.141)

Sedangkan Menurut pandangan Zastrow (2006, haB836Agar
kegiatan pemberian bantuan dapat berhasil dengdn $eorang Pekerja

Sosial diharapkan mampu menempatkan dirinya sedeagan masalah

yang sedang mereka hadapi. Ada beberapa peranj@ekesial yang

dikemukakan oleh Zastrow, yaitu

1. Enabler(pemungkin).

Dalam perannya ini pekerja membantu individu atelopok untuk
mengartikulasikan ~ kebutuhan  mereka, mengklarifikasdan
mengidentifikasi masalah mereka, mengeksplorastegjr resolusi,
menerapkan strategi, dan mengembangkan kapasitaskanentuk

menangani masalah lebih efektif. Pendekatan inigypaling sering
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digunakan dalam konseling individu, kelompok, daslukrga, dan
digunakan dalam praktek masyarakat

2. Broker(Penghubung).
Peran broker ini dilakukan untuk menghubungkan viddi ataupun
kelompok dalam masyarakat yang membutuhkan bantatanpun
layanan masyarakat, tetapi tidak tahu dimana damginiza
mendapatkan bantuan tersebut.

3. AdvocatgPembela).
Peran sebagaiAdvocate diadopsi dari profesi hukum. Peran ini
merupakan peran yang aktif dan terarah. Ketikankfitau masyarakat
membutuhkan bantuan dan layanan tetapi kelembatgmaebut tidak
memperdulikannya (bersifat negative atau menolaktutan Kklien).
Tujuannya bukan untuk mengecam lembaga namun unéukodifikasi
atau mengubah suatu kebijakan layanan.

4. Empowerer
Biasanya bertujuan untuk membantu individu, kelaargelompok,
organisasi, dan masyarakat meningkatkan pribadekaeinterpersonal,
sosial ekonomi, dan kekuatan politik dan pengaRdra Pekerja Sosial
yang terlibat dalam pemberdayaan difokuskan prakékusaha untuk
mengembangkan kapasitas klien untuk memahami |imgg mereka,
membuat pilihan, mengambil tanggung jawab atasamtpilihan, dan
pengaruh situasi kehidupan mereka melalui organisesadvokasi.

5. Activist
Sebagaictivist Pekerja Sosial melakukan perubahan institusionad ya
lebih mendasar, dan seringkali tujuannya adalalygdéran sumber daya
ataupun kekuasaan pada kelompok yang kurang mekdapa
keuntungan disadvantage group). Seorang aktivis biasanya
memperhatikan isu-isu tertentu, seperti ketidaks@sudengan hukum
yang berlaku, ketidakadilaningquity), dan perampasan hak. Seorang
aktivis biasanya mencoba menstimulasikan kelompa&rkpok yang
harus diuntungkan tersebut untuk mengorganisir dém melakukan

tindakan melawan struktur kekuasaan yang ada (yaergjadi penekan
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mereka). Taktik yang bisa mereka lakukan adalahaloielkonflik,
konfrontasi (misal melalui demonstrasi) dan negosia

6. Mediator (Penengah)
Peran mediator yang terlibat intervensi dalam setaglintara para pihak
untuk membantu mereka menemukan kompromi, mendamaik
perbedaan, atau mencapai kesepakatan yang salmgaskan. Seorang
mediator tetap netral, tidak berpihak dengan saatu pihak dalam
sengketa. Mediator memastikan mereka memahamiigasisia belah
pihak. Mereka dapat membantu untuk memperjelas sposi
mengidentifikasi miskomunikasi tentang perbedaaan dnembantu
kedua belah pihak sekarang mereka peduli dengas jel

7. Negotiator
Peran Pekerja Sosial bersama-sama orang di kat#@hkberusaha untuk
tawar-menawar dan kompromi untuk mencari kesepak&iersama
untuk dapat diterima. Tidak seperti mediator (yamgmelihara posisi
netral), negosiator biasanya bersekutu dengarsgatatau yang lainnya.

8. Educator(Pendidik)
Dalam menjalankan peran sebagai PendifidtuCator) Pekerja Sosial
diharapkan mempunyai keterampilan sebagai pembdanapendidik.
Pekerja Sosial ataupun sarjana kesejahteraan sbarals mampu
berbicara di depan publik untuk menyampaikan inBBimmengenai
beberapa hal tertentu, sesuai dengan bidang y#aggdninya sehingga
informasi yang disampaikan jelas dan mudah dipalodehi penerima.

9. Initiator
Seorang Pekerja Sosial meminta perhatian terhadapalah atau
masalah potensial untuk menyadari bahwa kadangaachasalah yang
potensial membutuhkan perhatian. Karena meminthatian terhadap
masalah biasanya tidak menyelesaikan mereka, parsiator harus
sering diikuti dengan jenis pekerjaan lain.

10. Coordinator,
Dalam menjalankan perannya sebagabordinator Pekerja Sosial

melibatkan seluruh komponen bersama-sama secargdaisir. Sering,
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seseorang di sebuah instansi harus berperan selasgamanageuntuk
mengkoordinasikan layanan dari lembaga yang ber@danenghindari
duplikasi kedua layanan dan konflik antar layanan.

11.Researche(Peneliti)
Suatu saat pekerja dapat menjadi peneliti. Pemeliti praktek kerja
sosial dapat melibatkan membaca literatur tentaogiktopik
kepentingan, mengevaluasi hasil dari satu, praktednilai manfaat dan
kekurangan program, dan mempelajari kebutuhan melsyta

12.Group Facilitator
Seorang Fasilitator Kelompok berfungsi sebagai pgym untuk diskusi
kelompok dalam kelompok terapi, kelompok pendidjkaiompokself-
help, sebuah kelompok sensitivitas, sebuah kelompakpiekeluarga,
atau kelompok dengan beberapa fokus lainnya.

13.Public Speaker
Para Pekerja Sosial kadang-kadang berbicara ddreghagai kelompok
seperti sekolah, organisasi pelayanan publik, msstadan lain
sebagainya untuk menginformasikan layanan yangd&rsatau untuk
mendapatkan kebutuhan akan layanan baru. Paraj®¢kesial yang
memiliki  keterampilan berbicara di depan umum lebiampu
menjelaskan layanan kepada kelompok-kelompok dé&h kpotensial
dan sumber pendanaan, dan cenderung mendapatkghapgsan atau
imbalan untuk keterampilan ini.

Menurut Skidmore, Trackeray dan Farley (1991)uikutama
pekerjaan sosial adalah untuk meningkatkan kebgsfan sosial(social
functioning) melalui intervensi yang bertujuan atau bermakna.
Keberfungsian sosial merupakan konsepsi penting pekerjaan sosial.
“Social functioning to be a central purpose of sdavork and intervention
was seen as the enhancement of social functionikgherfungsian sosial
sebagai kemampuan orang (individu, keluarga,maptik atau masyarakat)
dan sistem sosial (lembaga dan jaringan sosiadndahemenuhi/ merespon
kebutuhan dasar, menjalankan peranan sosial semghadapi goncangan
dan tekanaifshocks and stresseg¢puharto dkk , 2005b, hal. 28)
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2.1.4.5. Pemecahan Masalah dalam Social Case Work
a. Pengertian

Social Case Workdalah suatu proses yang dipergunakan oleh
badan-badan sosial (Human Welfare Agencies) tertemhtuk
membantu individu-individu agar mereka dapat merhkaa
masalah-masalah yang mereka hadapi di dalam kedmdgosial
mereka secara lebih efektif.

Dengan demikian prosesase workmengandung inti sebagai
berikut: Seseorang yang mempunyai masalah datarsgide tempat
(badan sosial =agency dimana terdapat tenaga ahfir¢fessional
representatif= pekerja sosial) yang memberikan bantuan kepadanya
dengan cara/proses tertefgocial case work)

Person, yang membutuhkan bantuan terhadap beberapa aspek
kehidupan sosial emosionalnya dinamakan klien r{tliela bisa
seorang laki-laki atau wanita dewasa ataupun anak-dan bantuan
yang dibutuhkannya dapat berupa bantuan mateaapah nasehat.
Problem, dapat timbul oleh adanya kebutuhan (netitangan-
rintangan, dan kumpulan frustasi atau maladjustm&sringkali
semua Itu telah mengganggu kewajaran situasi hidupserta
kemampuannya untuk menghadapi situasi semacam ini.

Place, (badan sosial) adalah semacam badan-badan sasigltigak
berurusan langsung dengan masalah-masalah sosial Waas
melainkan dengan masalah manusia yang mengalamitkesdalam
mengatasi kehidupan pribadinya. Tujuan badan tetseldalah
membantu individu-individu yang mengalami rintangamangan
sosial tertentu yang mengganggu kehidupan pribaalikéluarga yang
wajar serta membantu individu-individu yang mengalanasalah
yang ditimbulkan karena kekeliruan dalam mengadakabungan
(relationship) antara pribadi dengan pribadperson to person)
pribadi dengan kelompoKperson to group)atau pribadi dengan

situasi(person to situation)
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Process dalam hal inisocial case workmemusatkan perhatian pada
aspek-aspek yang diindividualisasikan. Proses ieiditi atas
serangkaian usaha pemecahan masg@atblem solving operation)
yang dilakukan melalui relationship yang diarahKapada tujuan
tertentu yaitu: mempengaruhi pribadi klien sedearksehingga ia
dapat mengembangkan kemampuan untuk mengatasi anagahg
dihadapinya dan atau mempengaruhi masalah terssjmart dapat
dipecahkan.
(Perlman: 1993: 1-2)
b. Tujuan dilakukannya Case Work

Dalam proses pemecahan masalah melalui mefade work
cara-cara pemecahan masalah mengandung berbagan.tipalam
setiap fase pemecahan masalah terdapat penggunra@esitis
penyesuaian Klien terhadap suatu iddationship atau suatu situasi
baik mengenai bagian yang kecil atau besar darialaasitu
Caseworkerbertindak sedemikian rupa sehingga penyesuaiam klie
tersebut dapat ditingkatkan serta dibantu demgkationshipyang ada
serta komunikasi dan kesempatan-kesempatan nyatg wyapat
diberikan oleh seorangaseworkwer Oleh karena itu secara khas,
tujuan dalam setiap kasus harus dibatasi terhaéapapaian atau
mendekati pemecahan yang dicari untuk masalah-afasahusus
yang diketahui oleh klien dazaseworkempada waktu mereka bekerja
bersama. Karena itu tujuan ini harus bersifat pees®an,
sebagaimana permasalahan yang dihadapi serta pgterg dapat
dikembangkan dalam upaya pemecahan masalah klignam yang
diinginkan harus diimbangi dengan tujuan yang dagikerjakan.
(Perlman, 1993: 148)
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2.2. KERANGKA PEMIKIRAN

Remaja Putus
Sekolah Terlantar
yang:
Mandiri dan
Berfungsi Sosial

Pelayanan Sosial

melalui Lembaga

Pelayanan Sosial
/Pant

Gambar 2.2.
Kerangka Pemikiran
Sumber: diolah oleh Pendliti
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BAB 3
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus

3.1.1.

3.1.2.

Pengertian

Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus merupakan salah
satu unit pelaksana teknis di lingkungan KementeSasial yang
memberikan pelayanan sosial kepada remaja putuslasek
terlantar berupa pemenuhan kebutuhan dasar, biarbisgsial dan
bimbingan keterampilan kerja agar mereka memilié&mimpuan
dan kemandirian, serta dapat berkembang secara diaj@angah-
tengah masyarakat sehingga mereka dapat terampil aftéf
berpartisipasi dalam pembangunan dan mencapai fkelgsran
sosial.

Segjarah Singkat Berdirinya Panti

Pada awal berdirinya di bulan Juli 1972, PSBR Bambu
Apus bernama Panti Penyantunan Anak (PPA) Bambis ApBA
Bambu apus ini baru memulai kegiatan operasionalpgda
tanggal 15 September 1974. Pada awalnya PPA Bahplos
berupaya untuk memberikan pelayanan pembinaan d&pha
remaja-remaja yang berasal dari Timor Timur segtaaja yang
berasal dari keluarga miskin di wilayah Jakartagd@o Tangerang
dan Bekasi (Jabotabek) dengan memberikan bantuam da
pemberian pendidikan formal pada tingkat SD, SLaR 8LTA.

Pada tahun 1980, setelah pemberian pelayanan ldmerja
kurang lebih selama 6 tahun, PPA Bambu Apus mulai
memberikan latihan keterampilan bagi anak dan r@nyajng tidak
dapat menyelesaikan pendidikan formalnya (putuskolah).
Kemudian pada tanggal 23 April 1994, berdasarkapukiesan
Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: 14/HUK/Z299PA
Bambu Apus berubah nama menjadi Panti Sosial Biamdfa
Bambu Apus, dan secara definitif mulai berlaku taigl
September 1994 sampai dengan saat ini, walaupunagyaal tahun

72 Universitas Indonesia
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2011 mulai muncul wacana penggantian nama barw YRusat
Pengembangan Remaja tetapi sampai dengan saatmai tersebut
belum ditetapkan secara resmi.

Lokasi

Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Bambu Apus beriakas

JI. PPA. No. 1, Kelurahan Bambu Apus, Kecamatamagipg,
Jakarta Timur. PSBR Bambu Apus terletak dalam sata Pusat
Pengembangan Sosial Anak, yang di dalamnya tergegbayanan
sosial terhadap Anak yang Berhadapan dengan HulABi)
Social Develompment Centre (SDC) yang menangark gf@nan,
Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA), Pelayananmadap
anak dengan Kecacatan (ADK), serta Taman Balitaa[E&¢ra
(TBS) yang memberikan pelayanan Day Care terhadhia lyang
ditinggal orang tuanya bekerja.
Tugas Pokok, Tujuan dan Fungs PSBR Bambu Apus

Sebagai sebuah organisasi pelayanan profesional
bagian dari sistem kerja sebuah Kementerian, Faogial Bina
Remaja Bambu Apus mempunyai tugas pokok, tujuanfdagsi
yang telah ditetapkan sebagai landasan bagi pajawae untuk
memberikan pelayanan secara profesional. TugaskiPdkguan
dan Fungsi tersebut adalah:

3.14.1. TugasPokok PSBR Bambu Apus
Tugas pokok PSBR Bambu Apus adalah

dan

memberikan pelayanan pemenuhan kebutuhan dasar,
memberikan bimbingan sosial dan bimbingan latihan
keterampilan kerja, pelayanan yang bersifat prefvent
rehabilitatif, promotif dalam bentuk bimbingan Kksi
bimbingan mental dan bimbingan sosial, pelatihan
keterampilan kerja, resosialisasi serta bimbingajut bagi
remaja terlantar putus sekolah agar mampu mandmi d
berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat $88BR
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Bambu Apus juga mempunyai tugas untuk mengadakan
pengkajian dan penyiapan standar pelayanan sguiaaru
Tujuan

Tujuan diselenggarakannya Panti Sosial Bina

Remaja (PSBR) Bambu Apus adalah:

a. Terhindarnya remaja dari berbagai masalah sosial
akibat putus sekolah terlantar.

b. Terwujudnya kemandirian remaja atas dasar memilih,
menetapkan dan memutuskan cara terbaik terhadap
berbagai upaya pemecahan masalah yang dihadapinya.

c. Terwujudnya kemampuan dan kekuatan remaja untuk
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki yang
memungkinkan mereka dapat melaksanakan fungsi
sosialnya secara memadai.

Fungsi

Fungsi didirikannya Panti Sosial Bina Remaja

Bambu Apus ini adalah:

a. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial remaja
putus sekolah terlantar.

b. Sebagai pusat pengembangan model pelayanan
kesejahteraan sosial bagi remaja putus sekolamntarl

c. Sebagai pusat pemberdayaan dan pengembangan bagi
remaja putus sekolah untuk dapat bersaing dalam
memperoleh kesempatan kerja.

d. Sebagai pusat belajar keterampilan.

e. Sebagai pusat advokasi dan informasi kesejahteraan
sosial.

f. Sebagai pusat rujukan bagi pelayanan dan rehabilita
dari lembaga rehabilitasi lainnya.

g. Sebagai pusat laboratorium rehabilitasi sosial.

(Profil PSBR Bambu Apus, 2004)
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Secara lebih rinci, fungsi penyelenggaraan PSBR
bambu Apus yang saat ini telah menyandang predikat
sebagai "Panti Percontohan”, mempunyai fungsi sa&ibag
berikut:

a. Sebagai Pusat Pelayanan Kesejahteraan Sosial,
diantaranya:
1). Pengembangan, dimana setiap remaja diberikan
jenis kegiatan baik berupa bimbingan keterapilan
maupun bimbingan sosial yang berguna bagi
perkembangan kepribadiannya.
2). Penyembuhan dan penyantunan, agar klien:

a) Mampu menangani masalah yang dialami.

b) Mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya
secara tepat.

c) Dapat melaksanakan peran-peran sosialnya
secara wajar dan memadai.

b. Sebagai Pusat Informasi dan Bimbingan Kesejahteraan
Sosial, meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Pengumpulan dan penyiapan data, vyaitu
berbagai kegiatan untuk menentukan,
menemukan, mengumpulkan, dan menyimpan
data serta penyajian data secara sistematis
sehubungan dengan sasaran pelayanan.

2) Konsultasi, yaitu berbagai jenis kegiatan untuk
membantu pengembangan pelayanan terhadap
sasaran pelayanan secara individu maupun
kelompok.

c. Sebagai Pusat Pengembangan Kesejahteraan Sosial,
melaksanakan fungsi sebagai berikut:

1) Observasi, identifikasi dan pemeliharaan.

2) Pembinaan mental dan bimbingan sosial

kemasyarakatan.

Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.



76

3) Pemberian latihan keterampilan sesuai dengan
minat dan bakat remaja.

4) Kegiatan penyaluran dan bimbingan lanjut
terhadap remaja yang telah menjalani program
di dalam panti.

(Departemen Sosial RI, 2000)

3.1.5. Jenisdan Sasaran Pelayanan

3.15.1.

3.1.5.2.

Jenis Pelayanan

PSBR Bambu Apus merupakan Unit Pelaksana
Teknis dari Kementerian Sosial yang memberikan
pelayanan terhadap remaja putus sekolah terlaetagath
menggunakan jenis pelayanan di dalam panti. Artinya
remaja putus sekolah terlantar yang telah dinyatdidus
seleksi, dapat mengikuti program pelayanan setiayg di
dalam panti selama 6 bulan. Mereka akan ditempakiean
dalam rumah asuh. Masing-masing rumah asuh tetdiri
orang tua asuh beserta keluarga ditambah kliend46s/
orang.
Sasaran Pelayanan

- Sasaran pelayanan Panti Sosial Bina Remaja Bambu

Apus adalah remaja putus sekolah terlantar tin§lkat
SLTP dan SLTA yang berasal dari keluarga yang tidak
mampu, yang dibuktikan dengan surat keterangak tida

mampu dari Rukun Tetangga (RT) tempat tinggalnya.

- Berasal dari wilayah kerja PSBR Bambu Apus Jakarta

Timur yang meliputi, Jawa, Sumatera bagian selatan,

Kalimantan dan Bali.

- Berkelakuan baik, sehat jasmani dan rohani, Tidak

menggunakan obat-obatan terlarang.

3.1.6. Persyaratan Menjadi Klien
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Remaja putus sekolah yang dapat mengikuti program
pelayanan di dalam Panti Sosial Bina Remaja BaAjus harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut::

a. Sehat jasmani dan rohani.

b. Berkelakuan baik.

c. Usia antara 15 s/d 18 tahun.

d. Lulus Sekolah Dasar/ SD.

e. Putus sekolah SLTP maupun SLTA

f. Berasal dari keluarga tidak mampu (miskin).
Tidak bertato.

> @

Tidak pernah atau sedang menggunakan Narkoba.

Lulus seleksi.

J. Bersedia tinggal di rumah asuh bersama keluarga ssiama
berlangsungnya program bimbingan dalam jangka wdktu
bulan.

k. Bersedia mentaati peraturan yang berlaku di PSBRibBa
Apus.

Kemitraan/K erjasama

Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus dalam menjalank
program penanganan remaja putus sekolah terlargarmenjalin
kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait, bailsifagrvertikal
maupun horizontal.

Secara Vertikal

Secara vertikal, PSBR Bambu Apus bertanggung jakejada

Direktur Pelayanan Sosial Anak Kementerian Sosiapu®lik

Indonesia. Dalam menjalankan Tugas Pokok dan Fluegsbaga,

PSBR Bambu Apus berkoordinasi melalui hubungarikagrini.

Horisontal

Kerjasama yang bersifat horisontal dilakukan dengan
instansi lintas sektoral maupun lembaga atau yayasan-
pemerintah untuk menunjang kelancaran program taegia
pelayanan yang ada di PSBR Bambu Apus. Kerjasamgtgajalin
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selama ini adalah dengan Kementerian Kesehatan,eKieman

Pertahanan, Organisasi penyedia layagan Bound, Penyedia

layanan rekreatif edukatif, Pengusaha yang bergerak pada sektor

yang berkaitan dengan jurusan keterampilan yan@riétén di

PSBR Bambu Apus yaitu menjahit, salon, montir, édesktro.

Bidang Kesehatan, bekerjasama dengan Kementerisehiitan
yang dalam hal ini kerjasama dengan Rumah Sakii Bsih
Jakarta Timur dan Puskesmas Cipayung, untuk memnanta
kesehatan remaja putus sekolah selama beraddat &anti.
Dalam rangka Pembinaan Fisik, Mental, dan Kedisgmli
remaja putus sekolah yang telah dinyatakan lulleksie PSBR
Bambu Apus menjalin kerjasama dengan Kementerian
Pertahanan dalam hal ini melalui Komando Rayon t#fili
(Koramil) wilayah Cipayung, Jakarta Timur. Membeirk

Dalam rangka kegiatan Kunjungan Industri, PSBRBa Apus
menjalin kerjasama dan kemitraan dengan para pehgugang
bergerak pada bidang-bidang yang berkaitan dengais |
keterampilan yang telah dipelajari oleh remaja pusekolah
terlantar selamaberada di dalam panti.

Dalam melaksanakan kegiat@ut Bound dan Widya Wisata,
PSBR Bambu Apus mengadakan kerjasama dengan
lembaga/yayasan penyelenggara layamekreatif edukatif
bagi remaja putus sekolah terlantar.

Tenaga Pelaksana L ayanan

Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus dipimpin oleh

seorang Kepala Panti dan dibantu oleh 1 orang liepab Bagian

Tata Usaha dan 2 orang Kepala Seksi yaitu KepalksiSe

Rehabilitasi Sosial dan Kepala Seksi Program davoRassi Sosial

serta 1 orang Koordinator Pekerja Sosial. Tenad¢gkpana terdiri

dari:
- Pekerja Sosial Fungsional : 14 orang
- Sub Bagian Tata Usaha : 16 orang
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- Seksi Rehabilitasi Sosial : 9 orang

- Seksi Program dan Advokasi Sosial . 3 orang
Berkaitan dengan fokus penelitian ini, berikut atatiata

yang berkaitan dengan pekerja sosial di PSBR Bahps:

Tabel 3.1.
Formasi jabatan Fungsional Pekerja Sosial
Di Lingkungan Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus

Tahun 2011
No Nama Jabatan Gol.Ruang | Jumlah
1. | Pekerja Sosial Pelaksana Pemula Il/a -
2. | Pekerja Sosial Pelaksana [I/b s/d il/d -
3. | Pekerja Sosial Pelaksana Lanjutarll/a s/d Ill/b -
4. | Pekerja Sosial Pertama Ili/c s/d 1li/d -
5. | Pekerja Sosial Penyelia lli/c s/d li/d 7
6. | Pekerja Sosial Muda lll/c s/d lli/d 5
7. | Pekerja Sosial Madya IV/a's/d IV/c 3

Sumber: diolah oleh Peneliti

Dari tabel 3.1. tersebut terlihat bahwa formasiatah
pekerja sosial di PSBR Bambu Apus tidak seimbaageria
jabatan pekerja sosial terpusat pada pekerja |spsgiayelia,
pekerja sosial muda dan pekerja sosial madya skdangekerja
sosial dibawahnya tidak terisi. Hal ini menyebabkaekerja sosial
harus mengerjakan tugas pokok dan fungsi pekergalsgang
berada pada jenjang jabatan di bawahnya dalam miaibe
pelayanan terhadap remaja putus sekolah terlanB8BR Bambu

Apus.

Sedangkan jumlah pekerja sosial di PSBR Bambu Apus

apabila dilihat berdasarkan latar belakang penditika dapat
dilihat pada table 3.2. berikut:
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Tabel 3.2.
Jumlah Pekerja Sosial
Menurut latar Belakang Pendidikan
Di PSBR Bambu Apus Jakarta

No Latar Belakang Pendidikan Jumlah

1 SMA 1 orang

2 STM 2 orang

3 SMPS 2 orang

4 STKS 3 orang

5 S1 Kesos 2 orang

6 S2 Kesos 4 orang
Jumlah 15 Orang

Sumber: diolah oleh Peneliti

3.1.9. Saranadan Prasarana

PSBR Bambu Apus berdiri diatas tanah seluas 68/&tay

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pelaypgaaelah

didukung oleh sarana dan prasarana sebagai berikut:

Bangunan Kantor dua lantai seluas 736 M2. = 1 buah

Aula 800 M2 =1 buah
Rumah Asuh (Cottage) = 26 buah
Rumah Dinas Tipe 120, 70, 60, 45 = 20 buah
Gedung Keterampilan 1500M2 = 7 buah
Ruang Konselling Pekerja Sosial = 1buah
Ruang Pamer (Show Room) 100 M2 = 1 buah
Masijid 200 M2 = 1 buah
Dapur dan ruang makan 200 M2 = 1 buah
Lapangan Olah Raga Volley, FooMlal,

Bulutangkis = 3 buah
Kendaraan operasional Mobil = 5 buah
Kendaraan operasional Motor = 5buah

Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.




81

3.1.10. Struktur Organisasi

KEPALA
SUBBAGIAN
TATA USAHA
[mmmmm e mm = =
|
|
| |
: SEKSI PROGRAM : SEKSI
I DAN ADVOKASI I REHABILITASI
! 1 SOSIAL
1 |
| 1
| |
| 1
: KELOMPOK
I JABATAN
| FUNGSIONAL
1
|
|
|
1

-- INSTALASI PRODUKS

Gambar 3.1

Stuktur Organisasi PSBR Bambu Apus Jakarta
Sumber: Peraturan Menteri Sosial RI, Nomor: 106/HR0K9

3.1.11. Sumber Dana
Sumber dana operasional dan pemeliharaan yangakgaon

oleh Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus Jakartasbé dari
Pemerintah yaitu APBN melalui Anggaran Kementer&osial
dalam bentuk Daftar Isian Program dan Anggaran ADIPSBR
Bambu Apus.

3.1.12. Materi Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial di PSBR Bambu Apus dilaksanakardalam
kelas setiap hari senin sampai sabtu mulai darig&0 — 09.45

WIB. Pemberian materi bimbingan disesuaikan derigdoutuhan
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klien remaja putus sekolah terlantar. Materi-mayang diberikan
sebagai bahan bimbingan sosial adalah:
- Kesehatan Reproduksi

- Melamar Pekerjaan

- Etika Sosial Remaja

- Remaja dan Permasalahannya

- Pengetahuan tentang Kewirausahaan
- Bimbingan Hidup Bermasyarakat

- Kepemimpinan dan Keorganisasian

- Komunikasi dan Relasi Sosial

- Perubahan Perilaku

- Bimbingan Keagamaan

3.2 Tahapan Pelayanan Sosial di PSBR Bambu Apus
Sesua dengan misi pelayanan sosial terhadap repodys sekolah
terlantar, PSBR Bambu Apus melakukan beberapgptahpelayanan sosial
yang bertujuan untuk membantu klien dalam pencapegderfungsian sosial
serta kemandiriannya. Tahapan pelayanan sosial gisalganakan oleh PSBR
Bambu Apus adalah:
a. Pendekatan awal, Penerimaan dan Assesmen awal
Proses Pelayanan di PSBR Bambu Apus dimulai depgadekatan
awal yang merupakan tahap pertama dalam prosesepamipelayanan
sosial terhadap remaja putus sekolah terlantabel&@a turun ke lapangan,
tim yang telah ditunjuk oleh Kepala Panti telah akekan pemetaan sosial,
yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh datainformasi tentang
jumlah sasaran pelayanan serta sistem sumber yasgdia. Data dan
informasi ini dapat diperoleh dari Kementerian &bsnelalui Pusat Data
dan Informasi Kesejahteraan Sosial (Pusdatin) @anddkumen Direktorat
Rehabilitasi Sosial Kemensos. Tujuan dari tahapleleatan awal ini antara
lain; Pertama, menjalin hubungan dan kerjasanragate pemerintah
daerah selaku pemangku otonomi wilayah yang mesgskran pelayanan
sosial oleh PSBR Bambu Apus. Kedua, memberikaarnmisi tentang
keberadaan PSBR Bambu Apus baik kepada aparat ipéahen di daerah
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maupun langsung kepada sasaran pelayanan PSBR reamaja putus
sekolah terlantar yang berada di daerah. Ketigajyyampaikan visi dan
misi yang diemban PSBR Bambu Apus beserta seluayanhn yang
diberikan. Keempat, menjangkau remaja putus sekelédmtar yang berada
di wilayah kerja PSBR Bambu Apus yang keberadaarapén banyak
diketahui oleh Dinas Sosial Daerah setempat.

Setelah terjalin kerjasama dengan pemerintah daesalui dinas
sosial setempat, maka tim dari PSBR Bambu Apusslamgy terjun ke
masyarakat sasaran pelayanan yaitu remaja putatabketerlantar dengan
didampingi oleh aparat Pemda dan Dinas Sosial getemujuannya adalah
Pertama, menyampaikan visi, misi PSBR Bambu Apusn da
menginformasikan pelayanan sosial yang diberikagdu&, remaja putus
sekolah mengetahui bahwa ada lembaga pelayanaal s@sig dapat
menjangkau dirinya dan membantu mengatasi perntesalayang
dialaminya. Ketiga, Remaja putus sekolah terlay@ng ada di daerah
mempunyai harapan baru dalam menatap masa depambyia menjadi
mandiri dan dapat berperan aktif dalam pembangukaampat, Keluarga
dan masyarakat mengetahui dan mendukung visi danyang diemban
oleh PSBR Bambu Apus sebagai Unit Pelayanan Tekinisbawah
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Pada tahapim yang dibentuk
oleh Kepala Panti terdiri dari unsur administragf dan pekerja sosial.

Setelah penjajagan dan sosialisasi, selanjutnylatageelaksanaan
assesmen awal yang merupakan suatu proses pemelgsmgungkapan
dan pemahaman serta penganalisaan dan penilaiagenampermasalahan
penyandang masalah sosial beserta kondisi lingkurggssialnya yang
dilanjutkan dengan kegiatan seleksi untuk menemiudasaran pelayanan
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkelmn BSBR Bambu Apus
sehingga diharapkan pelayanan yang nantinya ddrerdapat mencapai
hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkeieleh itu baru dilakukan
penempatan padattage/ asrama bersama orang tua asuhnya.

b. Orientas
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Orientasi adalah proses yang diselenggarakan did8RPBambu
Apus untuk melakukan penyesuaian fisik, psikis daental calon
penerima pelayanan ke dalam metode pelayanan ydegTajuan dari
kegiatan orientasi ini adalah untuk mengenalkaorcalenerima layanan
kepada seluruh pegawai PSBR Bambu Apus besertarbaggias pokok
dan fungsinya masing-masing, penanggung jawab BRPBambu Apus,
memperkenalkan teman sesama penerima layananmeggerkenalkan
tata tertib yang ada di PSBR Bambu Apus serta medapalkan
lingkungan fisik panti seperti ruangan dan geduaggyberkaitan dengan
pelayanan yang akan dimanfaatkan oleh calon klmisalnya ruang
bimbingan sosial, ruang bimbingan keterampilannguanakan, rumah
asuh, ruang Kepala Panti, ruang staf aula dan termapgat lain yang
perlu diketahui oleh klien.

Orientasi yang dilaksanak di PSBR Bambu Apus kurbeigh
selama 1 minggu lebih banyak untuk pembinaan ik mental yang
dilakukan oleh Koramil, sedangkan pekerja sosiatypamemperoleh
alokasi waktu yang sedikit yaitu pada saat perlanaligas pokok dan
fungsi pekerja sosial dan sekitar 3 jam dalam Kkegiadinamika
kelompok.

. Assesment lanjutan dan perencanaan program

Assesmen lanjutan ini bertujuan untuk mendapatkata ddan
informasi mengenai latar belakang permasalaham kjiang meliputi
minat, bakat, potensi yang dimiliki serta harapan dencananya di masa
depan yang digunakan sebagai bahan pertimbangam dglaya mencari
pemecahan masalah klien serta upaya-upaya lainmdalangka
pengembangan potensi klien. Hasil assesmen lanjataebut kemudian
dijadikan bahan untuk pelaksana@ase Conference yang dihadiri oleh
instruktur, unsur administrasi, pekerja sosialkplsig dan pengasukiasil
Case Conferense dijadikan dasar lembaga untuk menempatkan calen ki
penerima layanan sosial PSBR Bambu Apus ke daldah satu jenis
keterampilan yang ada di panti.
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Perencanaan program terhadap klien merupakan tahsgialah
assesmen yang dilakukan secara bersama-sama apetaigas dengan
klien. Tujuan perencanaan pelayanan adalah adagjgtagan bagi anak
dan para pelaksana tentang program pelayanan kamgddaksanakan di
PSBR Bambu Apus. Program pelayanan yang dimaksudiputie
bimbingan sosial, bimbingan mental dan keagamaanbibgan fisik dan
kesehatan dan bimbingan keterampilan kerja.

Hasil dari perencanaan program ini adalah tersygumencana
program pelayanan yang berisi rincian jenis pelagaryang akan
diberikan, SDM pelaksana program, waktu pelaksarneagiatan,biaya
yang dibutuhkan, rumusan pendekatan, strategielankt pelayanan yang
akan diberikan.

Pelaksanaan pelayanan

Pelaksanaan pelayanan merupakan serangkaian kegiatak
melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Hasd yiharapkan dari
pelaksanaan program pelayanan sosial ini adalabelésggaranya
pelayanan pada PSBR Bambu Apus bagi remaja pukadabeterlantar
sesuai dengan rencana.

1) Pemenuhan Kebutuhan Dasar

PSBR Bambu Apus memberikan pelayanan pemenuhan
kebutuhan dasar kepada remaja putus sekolah yandi athlam panti.
Kebutuhan dasar ini antara lain pemenuhan kebutufean sehari-
hari, tempat tinggal di rumah asuh bersama keluag#, pakaian
seragam sehari-hari dan seragam praktek keterampilemenuhan
kebutuhan akan kasih sayang di dalam keluarga agseimenuhan
kebutuhan akan rasa aman di dalam panti.

Selain itu juga ada pemeriksaaan kesehatan sed@masetiap
bulan sekali, tapi apabila ada yang bersifat darili@n dapat langsung
dibawa ke Rumah Sakit Budhi Asih Jakarta Timur kngegera
mendapatkan perawatan medis sebagaimana keteralagampekerja
sosial berikut:

2) Bimbingan Sosial
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Bimbingan sosial adalah serangkaian kegiatan g#agsanan
oleh pekerja sosial dan profesi lain yang direkotasikan oleh peksos
dalam rangka membentuk pola pikir, sikap, dan gkuilmandiri pada
klien sehingga diharapkan dapat menjadi manusiag yarandiri,
disiplin, jujur, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha,E®rta berguna
bagi diri, keluarga maupun masyarakat.

3) Bimbingan keterampilan kerja

Bimbingan keterampilan adalah serangkaian kegiatang
diarahkanuntuk mengetahui, mendalami dan mengusasdu bidang
keterampilan kerja tertentu, sehingga menjadi tengmng terampil di
bidangnya yang memungkinkan klien mampu memperp&idapatan
yang layak sebagai hasil dari pendayagunaan kepdeamkerja yang
mereka pelajari di PSBR Bambu Apus, seperti ketpilam las, montir,
jahit, salon dan elektro.

Bimbingan keterampilan kerja ini diberikan oleh rsem
instruktur yang mempunyai kompetensi di bidangsgalangkan dalam
pelaksanaannya didampingi oleh para pekerja sé&aidampingan ini
dilakukan agar klien lebih percaya diri dalam mikag bimbingan
keterampilan ini karena merasa diperhatikan oletbbga melalui para
pekerja sosial pendamping. Biasanya satu bidangrampilang
didampingi oleh tiga orang pekerja sosial.

Dalam memilih jenis keterampilan di PSBR Bambu Apus
dilakukan dengan cara tes minat dan bakat serten@ngan dari klien
dan masukan dari pekerja sosial yang melakukarsiagse

4) Bimbingan Konselling
Konseling merupakan kegiatan pemberian bantuan yg#agukan
oleh seorang ahli dalam hal ini pekerja sosial maupsikolog
PSBR Bambu Apus kepada klien yang mengalami masaiéik
dicarikan solusi pemecahannya.

5) Case Conference (CC)
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Kegiatan konferensi kasus dilakukan pekerja sdsebama-sama
psikolog, pengasuh, instruktur, petugas administlaagan tujuan
pemecahan masalah klien
6) Kepengasuhan
Pengasuhan disini merupakan kegiatan pemberiandaypengganti
orang tua selama berada di dalam panti dengamsittage/rumah
asuh. PSBR Bambu Apus mempunyai 26 rumah asuh ryasgqg-
masing rumah mengasuh kurang lebih 5 s/d 6 oraieg klengan
fasilitas tempat tidur, lemari, kamar mandi ruangulrga, TV,
setrika, peralatan kebersihan badan, peralatarrdigba lingkungan
serta orang tua asuh yang memberikan pelayanakniggarang tua
sendiri.
7) Kunjungan Industri
Kunjungan industri merupakan rangkaian kegiatangyditujukan
untuk memberikan gambaran nyata tentang dunia ksesuai
dengan bidang keterampilan yang telah dipelajdansa berada di
panti. Pelaksanaan kunjungan industry ini adalamgagk klien
sesuai dengan bidang keterampilannya untuk mengginju
perusahaan dan melihat secara langsung proseskprathn proses
kerja yang ada di perusahaan tersebut.
Resosialisasi/ Praktek Belajar Kerja
Resosialisai merupakan tahapan persiapan penyalyaary
meliputi pembekalan magang baik oleh petugas paatipun oleh nara
sumber yang sengaja diundang oleh lembaga untuk berdcan
pemahaman kepada klien agar dapat melaksanakamgidgagan baik.
Setelah itu pelaksanaan Praktek Belajar Kerja (PRl&@n petugas
menjajagi tempat penyaluran yang memungkinkan kdegmat bekerja atau
menjadi tempat rujukan. Hasil yang ingin dicapalada kegiatan ini
adalah klien dapat melaksanakan praktek belajga kgda perusahaan
yang sesuai dengan bidang keterampilan yang dimykk
1) Pembekalan Magang
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Pembekalan magang dilakukan oleh semua unsur yahigat dalam
proses pelayanan sosial yaitu oleh pekerja sosialyuktur, para
pembimbing sosial, pimpinan lembaga sehingga ldipat memahami
makna dari pelaksanaan magang dengan baik. Padaatdteg
pembekalan ini, pihak lembaga juga mengundang swarder dari luar
yaitu dari perusahaan yang mempunyai kaitan denbaang
keterampilan yang dipelajari di PSBR Bambu Apudwéahit, salon,
montir, las dan elektro. Tujuan dari pemberian pekalan oleh nara
sumber ini adalah untuk memotivasi dan memberikamlgran nyata
tentang dunia kerja.

2) Magang
Pelaksanaan magang biasanya dilakukan pada aklksia frienbingan
yaitu pada bulan keenam klien berada di dalam pkptiiatan magang
ini dilaksanakan bekerjasama dengan perusahaasgieran mitra
kerja PSBR Bambu Apus yang bersedia menerima HEBBR Bambu
Apus untuk melaksanakan praktek belajar kerja. Tegnmpagang ini
ditentukan oleh pekerja sosial/ lembaga sehinggaudahkan dalam
pengawasan/ monitoring.

3) Monitoring Magang
Monitoring merupakan rangkaian kegiatan pengamatrara terus-
menerus untuk mengetahui tingkat perkembangan teegiahambatan
yang dihadapi serta dukungan yang diperoleh darbdgai pihak.
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah suatuatkegiyang
dilaksanakan telah sesuai dengan rencana, menifjicesit masalah
yang timbul agar langsung dapat diatasi.

Referal/ Terminasi

Penghentian pelayanan di dalam panti dilakukanlaet&lien

selesai mengikuti proses pelayanan dan telah mandasil pelayanan

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Idasil terminasi ini

adalah anak mengetahui batasan waktu pengakhifayapandi dalam

panti serta mendapatkan sertifikat keterampilan.
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Terminasi ini dilakukan dengan cara membuat kesgpakpengakhiran
pelayanan antara pihak panti dengan klien, memderilsertifikat
keterampilan, menyerahkan anak kepada keluarganga Bembaga
pengirim, serta memberikan fasilitas pemulangak &eadaerah asal.
b. Bimbingan Lanjut
Bimbingan lanjut merupakan proses penguatan kasaasitak di
keluarga dan masyarakat. Hasil yang ingin dicadard kegiatan ini

adalah agar anak dapat mendiri melaksanakan tugas-kehidupannya di

keluarga maupun di masyarakat dan lingkungan kgsjarPetugas

bimbingan lanjut ini adalah dari pekerja sosial RSBambu Apus
maupun petugas dari Dinas sosial setempat. Sedéitukan bimbingan
lanjut, maka hasil dari pelaksanaan tersebut diavabalam Case

Conference yang hasilnya digunakan sebagai bahan pertimipartgdam

melakukan terminasi akhir dari seluruh proses @elay yang diberikan.

3.2. Prinsip-prinsip Pelayanan di PSBR Bambu Apus
Prinsip pelayanan sosial terhadap remaja putuslaekerlantar di
PSBR Bambu Apus Jakarta dapat dibedakan menjadyalu secara
kelembagaan (penyelenggaraan PSBR) dan PenerapadaGtPelayanan
Sosial Remaja Putus Sekolah Terlantar.
A. Prinsip Penyelenggaraan PSBR

1. Penyelenggaraan pelayanan di PSBR mengacu padau-ramibu
hukum.

2. Penyelenggaraan pelayanan sosial remaja putus abekellantar
dilaksanakan secara professional pekerjaan saidal,dari berbagai
disiplin atau profesi lain yang terkait, sepertikptog, psikiater,
dokter dan lain-lain.

3. Penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosi&katiEn secara
terpadu antara profesi pekerjaan sosial dengaregirtdinnya secra
berkesinambungan.

4. Penyelenggaraan fungsi pelayanan kesejahtera&l smsaja putus
sekolah terlantar bersifat bimbingan, perlindungaserta

pengembangan.
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5. Penyelenggaraan pelayanan ditujukan untuk menikgkatfungsi
sosialnya.

6. Penyelenggaraan bimbingan keterampilan tidak bemegan dengan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi &fOlEP-
235/Men/2003 tanggal 31 Oktober 2003 tentang Jenis-Pekerjaan
yang membahayakan kesehatan, keselamatan atau anefal Katan
ini ditujukan agar anak mandiri setelah kembali Keduarga atau
masyarakat.

7. Penghargaan dan perhatian kepada anak putus sé&d&ttar dalam
kapasitas sebagai individu sekaligus juga sebamgjcia masyarakat.

8. Penyediaan pelayanan kesejahteraan sosial berdas&dbutuhan
anak putus sekolah terlantar guna meningkatkansfusgsial dan
kemandirian.

9. Pelayanan sosial yang diberikan PSBR mudah diakebsanak.

10. Prinsip kerjasama dan kemitraan dengan berbagkelstider atau
pemangku kepentingan.

. Prinsip Penerapan Standar Pelayanan Remaja PWkoss& erlantar

Prinsip penerapan standar pelayanan terhadap remdjs sekolah

terlantar di PSBR Bambu Apus adalah:

1. Non diskriminatif, semua anak putus sekolah terlantar mempunyai
kesempatan yang sama untuk memperoleh pelayanga soslalui
PSBR sebagaimana yang diatur pada Undang-Undang2®la@ahun
2002 tentang Perlindungan Anak, agar tumbuh kenmbangidak
terhambat, dapat dilakukan tindakan perwalian, psualgan
pemeliharaan dan perawatan dalam panti sosial.

2. Kepentingan yang terbaik bagi anak.

3. Patrtisipasi, dimana anak berhak untuk berpartisiplaéam proses
pelayanan.

4. Hak Anak untuk dapat hidup, tumbuh ,berkembang raecgtimal
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan.

5. Penghargaan terhadap pendapat anak.
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6. Perlindungan, yaitu anak berhak memperoleh pentigdo terhadap
tindak kekerasan.

7. Memperhatikan kesetaraan gender dalam memberig@ygnan dan
fasilitas pelayanan panti.

8. Mengacu pada prinsip-prinsip dasar profesi pekerjaasial, yang
secara garis besar mencangkup:

a. Human Dignity, bahwa setiap individu mempunyai harga diri dan
manfaat sehingga ingin diperlakukan secara wajar.

b. Sef Determination, bahwa setiap individu mempunyai hak untuk
menentukan nasibnya sendiri, menentukan kebutulandgn
cara-cata untuk memenuhi kebutuhannya.

c. Equality, bahwa setiap individu tidak dibedakan atas rakuy,su
agama atau golongan. Mereka mempunyai kesempatansgsna
untuk memperbaiki dirinya, berdasarkan kemampuang yada
pax dirinya.

d. Social Renponsibility, bahwa setiap individu mempunyai tanggung
jawab sosial, baik terhadap diri, keluarga, kelokypmaupun
masyarakat.

1.4. Tugas Pekerja Sosial dan Tugas Pengasuh di PSBR Bambu Apus

1.4.1. Tugas Pekerja Sosial
Tugas pokok dan fungsi pekerja sosial di Panti &oBina Remaja
Bambu Apus Jakarta Timur dibagi berdasarkan jabdtargsional
pekerja sosial sesuai dengan Kepmensos RI. No.IKV2007 tentang
Pedoman Pembinaan Teknis Jabatan Fungsional P&esia yaitu :

a. Jabatan Fungsional Pekerja Sosial Madya
Tugas Pokok
Menyiapkan, melakukan dan menyelesaikan kegiatdayaean
kesejahteraan sosial dan pengembangan kualitasyapela
kesejahteraan sosial.

Fungsi Jabatan :
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1. Memberikan supervisi dalam kegiatan asesmen masalah
kebutuhan sistem sumber penerima program pelayanan
kesejahteraan sosial.

2. Melaksanakan evaluasi proses asesmen masalah,ukabut
dan sistem sumber penerima program pelayanan késegan
sosial.

3. Melaksanakan temu bahas evaluasi hasil progranyqea
kesejahteraan sosial secara menyeluruh.

4. Memberikan konsultasi dalam pengkajian kebijakam da
perencanaan program pelayanan kesejahteraan sosial.

5. Melaksanakan pengkajian kebijakan program pelayanan
kesejahteraan sosial pada tingkatan makro.

6. Menyusun rencana program pelayanan kesejahterasial so
pada tingkatan makro.

7. Menyusun konsepsi pengembangan model pelayanan
kesejahteraan sosial.

8. Melaksanakan uji coba model pelayanan kesejahts@sial.
Merumuskan dan mengembangkan model pelayanan
kesejahteraan sosial untuk tingkatan makro.

10. Melaksanakan evaluasi program pelayanan kesejantera
sosial pada tingkatan makro.

11. Menyusun laporan hasil evaluasi program pelayanan
kesejahteraan sosial pada tingkatan makro.

12. Mempublikasikan laporan hasil evaluasi program ymian
kesejahteraan sosial pada tingkatan makro.

. Jabatan Fungsional Pekerja Sosial Muda

Tugas Pokok:

Menyusun rancangan,melaksanakan evaluasi dan mémbua

lapporan  kegiatan pelayanan kesejahteraan sosiah d

pengembangan kualitas pelayanan kesejahteraah sosia

Fungsi Jabatan:
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Menyusun rancangan kegiatan ,membuat instruasssmen
kebutuhan dan sistem sumber penerima progam pelayan
kesejahteraan sosial.

Memberikan supervisi pada pekerja sosial dibamwahserta
melaksanakan evaluasi pelaksanaan proses penyusunan
rencana pemecahan masalah penerima progam pelayanan
kesejahteraan sosial yang dilaksanakan oleh pelsargal
dibawahnya

Menyusun rancangan ,kegiatan pemecahan magata@rima
progam pelayanan kesejahteraan sosial .

Memberikan supervisi pada pekerja sosial ddfawa dalam
melaksanakan  bimbingan  psikososial ,pengembangan
masyarakat dan advokasi yang sedang dilaksanakaa gu
meningkatkan kualitas kegiatan pengembangan madsyara
yang sedang dilaksanakan

Melaksanakan kegiatan evaluasi proses kegia¢amecahan
masalah dan menyusun rancangan kegiatan evaluadi ha
progam pelayanan kesejahteraan sosial.

Melaksanakan temu bahas evaluasi hasil progdaygean
kesejahteraan sosial secara menyeluruh yaitu mkagaj
menerima masukan dan menyempurnakan hasil evaluasi
Menyusun rancangan kegiatan terminasi dan mekaioer
supervisi dalam kegiatan terminasi dan rujukan perse
pelayanan kesejahteraan sosial kepada pekerjaal sosi
dibawahnya

Menyusun rancangan kegiatan bimbingan pembirnaajut
terhadap eks penerima progam pelayanan kesejahtsvagl.
Menyusun rancangan, membuat instrumen dan naglakan
pengkajian serta mensosialisasikan laporan hasigkajian
progam pelayanan kesejahteraan sosial.

Merumuskan dan mengembangkan model pelayanan

kesejahteraan sosial untuk tingkat mikro (lingkigmbaga
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pelayanan langsung (sistem panti dan non pantiyakga
,kelompok kecil ,organisasi lokal,komunitas lokal
Melaksanakan evaluasi,menyusun laporan hasiuasi dan

mensosialisasikan laporan hasil pelayanan padkaimgikro.

. Jabatan Fungsional Pekerja Sosial Penyelia

Tugas Pokok:

Menyiapkan, melakukan dan menyelesaikan kegigiayanan

kesejahteraan sosial dan pengembangan kualitasyapela

kesejahteraan sosial.

Fungsi Jabatan:

10.

Melaksanakan Sosialisasi Program

Memberikan supervisi dan melaksanakan evaluasiakayi
seleksi

Melaksanakan kegiatan temu bahas dan hasil Ass¢sme
Menyusun Rencana pemecahan msalah Fisik dan Kateamp
Menyusun rencana pemecahan masalah bersama P3&8 dal
Resosialisali

Melaksanakan temu bahas dalam penyusunan masalafase
penyaji, peserta Rencana kegiatan bimbingan fisdn d
Resosialisasi

Memberikan motifasi kepada P3KS dalam bimbingaimsos
Melaksanakan kegiatan bimbingan Sosial terhadaiBSP3K
Melaksanakan temu bahas evaluasi hasil programraseca
menyeluruh.

Melaksanakan kegiatan bimbingan dan Pembinaan tanju
terhadap P3KS

1.4.2. Tugas Pengasuh di PSBR Bambu Apus
Tugas pengasuh di PSBR Bambu Apus sesuai dengaupirda Surat
Keputusan Kepala PSBR Bambu Apus No. 001/SK/I/P8BR011
tentang penunjukan orang tua asuh di PSBR Bambsg Agalah:

1.

Menerima anak asuh sesuai dengan jumlah anak yatigkdn oleh
Kepala PSBR Bambu Apus.
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Memberikan kehangatan dan perhatian kepada andk sehagai
bagian dari keluarga.

Mendampingi, membimbing dan menumbuhkan akhlaq yaag
bagi anak asuh.

Memberikan perlindungan dan rasa aman terhadapasdkselama
mereka berada di rumah asubh.

Menjaga keselamatan, keamanan, kehormatan dan baikanak
asuh yang menjadi tanggung jawabnya.

Memperlakukan anak asuh sebagaimana memperlakukaknya
sendiri.

Bekerjasama dengan pekerja sosial lain sebagan feiga maupun
pihak lembaga dalam rangka penyelesaian permasalghag
dihadapi oleh anak asuh.

Memberikan laporan secara lisan ~maupun tulisan ambent
perkembangan anak asuh yang menjadi tanggung jgadtepada
pihak lembaga maupun kepada koordinator pekerjalsos
Bersedia diberhentikan sebagai orang tua asuh lapaknsiun,
dimutasi atau dianggap tidak mampu menjadi oramlgasuh oleh
Kepala Panti.

Bersedia meninggalkan rumah asuh dengan tidak mgnun
kompensasi apapun (baik berupa uang, barang maagankepada
pihak lembaga maupun pihak lain.
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BAB 4
TEMUAN LAPANGAN DAN ANALISIS

Temuan Lapangan yang diperoleh sesuai dengan ntpjeieelitian yaitu

untuk mengetahui peran pekerja sosial dalam memnarmamasalahan remaja

putus sekolah terlantar pada Panti Sosial Bina RemBambu Apus serta

hambatan dan dukungan yang dirasakan oleh pelasial slalam melaksanakan

perannya tersebut, akan diuraikan pada Bab ini.

Dalam rangka pengumpulan data dan informasi pérelini, peneliti

memilih beberapa informan dengan kriteria sepentigytelah diuraikan pada Bab

1, halaman 14-16. Berikut adalah data dan inferngang berhasil dihimpun

oleh peneliti melalui kegiatan observasi, studi wokntasi, studi pustaka dan

wawancara dengan informan.

1.1. Profil Informan
1.1.1. Pekerja Sosial

Dalam rangka mencari informasi dan memperoleh t&tgang

peran pekerja sosial dalam menangani permasalabaraja putus

sekolah terlantar di PSBR Bambu Apus, maka dilakukewancara

terhadap 4 orang pekerja sosial. Berikut adalalkrgess dari keempat

informan pekerja sosial tersebut:

a.

Informan DS

DS adalah pekerja sosial madya yang berusia 4éntalan telah
bekerja di PSBR Bambu Apus selama 11 tahun, lulUSanimu
kesejahteraan sosial STISIP Widuri, menangani lamgsremaja

putus sekolah dan menjabat sebagai koordinatarjgekosial.

. Informan Ml

MI merupakan pekerja sosial yang berusia 42 tahdnsan S1 ilmu
kesejahteraan sosial dan telah mengabdi sebagaijpaiosial selama
7 tahun di PSBR Bambu Apus. Jabatan dalam pekesgialsadalah

sebagai pekerja sosial muda.

. Informan TM

96 Universitas Indonesia
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TM adalah seorang pekerja sosial Penyelia yangskserl tahun,
lulusan Smps dan telah bekerja sebagai pekerjalsh$?SBR Bambu
Apus selama 13 tahun.
d. Informan SR
SR adalah pekerja sosial yang berusia 50 tahuah tbekerja
menjadi seorang pekerja sosial selama 13 tahwsdal STM, saat
ini jabatannya adalah pekerja sosial penyelia.

Tabe 4.1.
Data Informan Pekerja Sosial

Identitas

Informan DS T Wl SR
Pendidikan S2 limu S1 limu
Terakhir Kesos ¥ Kesos STM
Usia 46 53 42 50
Jabatan Peksos Peksos Peksos Peksos

Madya Penyelia Muda Penyelia

Lama .Bekerja 11 13 7 13
sebagai Peksos

Sumber: diolah oleh Peneliti

Remaja Putus Sekolah Terlantar
Remaja putus sekolah yang dipilih sebagai inforradalah yang

memenuhi Kkriteria sebagai penerima layanan larggslan para pekerja
sosial yang minimal telah mengikuti proses pelagakasejahteraan
sosial di PSBR Bambu Apus selama 3 bulan, danapemempunyai
permasalahan yang dipandang cukup serius di dalami gehingga
benar-benar merasakan peran pekerja sosial dalanmbaméu
menyelesaikan permasalahannya. Selain itu jugaralgh informan
remaja putus sekolah yang memutuskan untuk mengkeuadiri setelah
menjalani proses pembinaan selama minimal 2 bulddSBR Bambu
Apus. Berikut deskripsi dari informan remaja putekolah terlantar
tersebut:
a. Informan MR

MR berjenis kelamin laki-laki yang putus sekolahkeias 2 SMP,

berusia 16 tahun, berasal dari Majalengka JawatBMR sering

meninggalkan bimbingan sosial maupun bimbingan r&etpilan,

Universitas Indonesia
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merokok dan mencoba minuman beralkohol bahkan ajakgeman-
temannya untuk bergabung dengan dirinya.

Informan RT
RT adalah remaja putus sekolah pada kelas 1 SLdrgns kelamin
Perempuan berusia 16 tahun, berasal dari Indranjayta Barat,
bersikeras memilih jurusan menjahit walaupun hiesl penelusuran
minat dan bakatnya masuk jurusan salon. Dalam lpeganya RT
merasa kesulitan mengikuti materi keterampilanregda RT sering
tidak disiplin dan belakangan kepergok sedang beran dengan
teman dekatnya di area panti.

Informan BD
BD adalah remaja laki-laki berusia 17 tahun, bérdaa Purwokerto,
tidak disiplin dalam mengikuggi&tan
mekokdan

Jawa Tengah.Sering
bimbingan sosial dan bimbingan keterampilan,
mencoba minum-minuman keras di panti.

Informan AG
AG berjenis kelamin laki-laki berusia 17 tahundsal dari Bekasi
Jawa Barat, pernah mengikuti kegiatan pelayand?S#R selama 2

bulan, kemudian memutuskan untuk mengundurkan diri.

Tabd 4.2.
Data Informan Remaja Putus Sekolah Terlantar
Identitas
MR RT BD AG
Informan
Jenis Laki-laki Perempuan Laki-laki Laki-laki
Kelamin
Usia 16 16 17 17
Pendidik SLTP SLTP SLTP SLTP
an (TT)* (TT)* (TT)* (TT)*
Asal Jawa Jawa Barat | Jawa Tengah Jawa Barat
Daerah Barat
Lama 5 bulan 5 bulan 5 bulan 2 bulan
Keberada
an
Masalah |« Tidak » Keterampilan| « Tidak » Merasa tidak
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Klien disiplin tidak sesuai | disiplin diterima oleh
« Merokok | dengan bakate pMerokok lingkungan sosial
o Mi _ e Tidak o M ) di panti.
mzmn disiplin m:zﬂmn - Tidak cocok
* Berciuman di dengan orang tua
keras. area panti keras. asuh
* Mengundurkan
diri

Sumber: diolah oleh peneliti
*TT= Tidak Tamat

4.1.3. Kepala PSBR Bambu Apus dan Psikolog

Kepala PSBR Bambu Apus dipilih sebagai informaenghn
pertimbangan untuk memperoleh gambaran umum tef&BR Bambu
Apus, pelaksanaan program serta kebijakan di PS&R0B Apus.

Sedangkan informan psikolog dipilih untuk memkeni
pertimbangan dari sisi kebutuhan Kklien remaja pgekolah terlantar di
PSBR Bambu Apus terhadap peran pekerja sosial datembantu
mengatasi permasalahannya.

Berikut adalah deskripsi informan tersebut:

a. Informan CS

CS adalah Kepala PSBR Bambu Apus, berjenis kel#kiraki, berusia

40 tahun lulusan S1 Kesejahteraan Sosial Universitdhamadiyah

Jakarta, bekerja di PSBR Bambu Apus dan menjadaksepanti selama
1 tahun.

b. Informan AH

AH adalah seorang psikolog di PSBR Bambu Apus,ebé&sjkelamin

laki-laki, berusia 30 tahun, lulusan S2 Psikologiivé¢rsitas Indonesia,

sudah bekerja di PSBRBambu Apus selama 6 tahun.
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Tabel 4.3.
Data I nforman Kepala Panti dan Psikolog
PSBR Bambu Apusdan

ldentitas Informan CS AH
Pendidikan Terakhir S1 Kesos S2 Psikologi
Usia 40 30
Jabatan Kepala Panti Psikolog

Lama Bekerja d
PSBR Bambu Apus

Sumber: diolah oleh Peneliti

1 tahun 6 tahun

4.2. Peran Pekerja Sosial dalam Menangani Masalah Remaja Putus Sekolah
di PSBR Bambu Apus
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olefrelpeterhadap
informan pada poin 4.1. di PSBR Bambu Apus, digdrdbkta di lapangan
sebagai berikut:
4.2.1.Peran Pekerja Sosial dalam setiap Tahapan Pelagaf8BR Bambu
Apus
a. Pendekatan awal, Penerimaan dan Assesmen awal
Berdasarkan hasil temuan lapangan, Peran pekeigél so
bersama-sama tim yang telah ditunjuk oleh KepalaiR@mda tahap
ini adalah mencari data wilayah yang mempunyai gatanasalahan
sosial remaja putus sekolah di Pusat Data danniasir Kementerian
Sosial, kemudian melakukan penjajagan lokasi dakerfgsama
dengan Pemerintah daerah untuk mengadakan sosiadesilah itu
dilakukan assesmen awal kepada calon klien, Sebagai yang
dituturkan oleh informan pekerja sosial sebagakbér
..biasanya kita bersama-sama dengan tim yang dkunfada
petugas administrasi dan staf dari lembaga setelaigadakan
pemetaan sosial, langsung menghubungi per-telepen
pemerintah daerah sesuai data yang kita milikielaket itu
biasanya langsung terjun lapangan untuk penjajadan
dilanjutkan dengan sosialisasi kepada masyarakatsdaaran
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pelayanan kita mbak... (DS, 29 November 2011, aeke

Sosial)

Dari hasil sosialisasi biasanya banyak remaja pselslah
terlantar yang berminat untuk mengikuti prosesyshan di dalam
panti. Penerimaan terhadap remaja putus sekol&ntar dilakukan
di PSBR Bambu Apus.

.. kita sudah diberikan formulir pendaftaran olelkss Program

dan Advokasi Sosial, jadi sebagai pelaksana kitegdang

melaksanakan proses seleksi terhadap calon klieg glatang
mendaftar ke panti... (DS, 29 November 2011, Rel&wsial)

Berkaitan dengan peran pekerja sosial pada tahagiumaikan
informan sebagai berikut:

... kita menghubungkan antara lembaga dengan mitja, ke

pada saat penjajagan ini ya menyampaikan visi dasi m

lembaga kepada mitra kerja terkait, bisa ke lemibagénaga

sosial di jabotabek maupun di luar jabodetabekpgoia yang
masih dalam wilayah kerja PSBR Bambu Apus...selairjuiga
kita harus bisa berbicara dengan instansi luar yandah

menjadi mitra kerja kita mbak..(MI, 29 November 201

Pekerja Sosial)

Sedangkan informan SR mengungkapkan peran pekesjal s
pada tahap ini adalah sebagai beikut:

“Kalau pada saat penjajagan ini biasanya kita megigan

koordinasi dengan lembaga terkait, LSM, Dinas 3os$ikoh

masyarakat...menghubungkan antara lembaga pembanday
dengan masyarakat yang membutuhkan pelayanan ugrseb
dalam hal ini melalui pemerintah daerah tempatg@hgalon
sasaran pelayanan, juga mungkin harus bisa besbttemgan
baik dalam rangka menyampaikan visi dan misi lerabag
sehingga diperlukan peran sebagai pembicara dindpphlic..

(SR, 29 November 2011, Pekerja Sosial)
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Menurut penjelasan informan klien BD, pada sa&epa sosial

melakukan sosialisasi di wilayahnya sebagai beriku

...pekerja sosial menjelaskan masalah panti, katdkayau di

PSBR Bambu Apus nanti akan mendapatkan keteramgdan

makan sehari-hari sudah dicukupi. .. harus tingdjalpanti

selama 6 bulan, ada jahit, montir,las,elektro saadan...kita
harus tes dulu baru kalo diterima nanti dapet serwadulu

yang paling membuat saya tertarik karena @adaound nya di

PSBR Bambu Apus... ( BD, 30 November 2011, Klien)

Setelah penjajagan dan sosialisasi, kegiatan ydalyiddalam

tahap ini adalah pelaksanaan assesmen awal, p&arja sosial juga
berperan untuk memberikan kesempatan kepada khégmremaja

putus sekolah untuk mengungkapkan permasalahan nikpuoaa

maupun harapan-harapannnya.

“.. kita dalam tahap ini berusaha memberikan kesgam
kepada calon klien yaitu remaja putus sekolah r&ata yang
mungkin  telah kehilangan harapannya untuk meradexnit
permasalahan, kemampuan dan cita-cita atau keimgyaa kita
tekankan bahwa masih ada kemungkinan bagi merekak un
menggapai harapannya kembali(Ml, 29 November 2011,
Pekerja Sosial)

Hal tersebut juga seperti yang diungkapkan olelenkIMR

sebagai berikut:
....setelah saya ditanya-tanya tentang bakatnya lagpaginan
saya apa, terusan apa yaa.. pokoknya banyak ysagyakan
tentang diri saya dan keluarga saya sama petughti\itu,
saya lalu ada di tes minat dan bakat sama pak Akgrbcuman
saya tapi semua dikumpulin di aula terus di tesarka sih
hasil tes itu yang untuk menentukan kita masuks@amnuapa di
sini...(MR, 30 November 2011, Klien)
a. Orientasi
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Berdasarkan hasil temuan lapangan, pada tahaptasieimi
pekerja sosial belum banyak terlibat dengan kiiebagaimana yang
diungkapkan oleh informan sebagai berikut:

...dalam kegiatan orientasi ini pekerja sosial bigaajarang

dilibatkan mbak, paling-paling ada jadwal dinamkelompok

dan pengenalan tentang tupoksi peksos, mereka bemlgak
ditangani oleh Koramil, latihan baris-berbaris daim-lain itu,
pokoknya kegiatan yang berkaitan dengan penumbdisgiin
anak sih. Peran kita memang tidak banyak ke anak;drelum
terlalu dekat dengan mereka(DS, 29 November 2011, Pekerja

Sosial)

Orientasi yang dilaksanakan di PSBR Bambu Apusarkur
lebih selama 1 minggu lebih banyak untuk pembirfesidan mental
yang dilakukan oleh Koramil, sedangkan pekerja adoianya
memperoleh alokasi waktu yang sedikit yaitu padat geerkenalan
tugas pokok dan fungsi pekerja sosial dan sekitgar3 dalam
kegiatan dinamika kelompok. Hal ini seperti yangagipaikan oleh
informan sebagai berikut:

... pada tahap ini pekerja sosial hanya sedikit wakduuntuk

bertemu calon klien itu, karena paling cuma pas ¢anamika

kelompok saja..ya kita isi dengan permainan keldmp@r
anak ga jenuh mbak..yaa inti permainannya sih untuk
kekompoakan mereka dulu, kan mereka baru kenal saha
lain waktu itu.. setelah itu ketemu anak-anak ya pengenalan
tugas pokok dan fungsi pekerja sosial di aula itbaka Nah
disini anak baru mulai mengenal pekerja sosiala Kitemang
belum terlalu dekat dengan anak, mungkin sebagia@nylng
juga sebagai orang tua asuh malah sudah mengebetapa

anak yang kita asuh tapi secara keseluruhan bel(®R, 29

November 2011, Pekerja Sosial)

Demikian halnya dengan yang disampaikan oleh infornklien

yang merasa belum begitu mengenal pekerja sosiarikig
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keterangan dari eks klien yang telah mengundurkan akibat
ketidakmampuan penyesuaian dirinya selama 2 bideadh di dalam
panti:

.... Kalau pas kegiatan orientasi waktu itu kayakieysh sering

sama pak koramil itu bu, jadi kalo pekerja sosiaydknya

belum ada deh..eh ada sih waktu itu kayaknya yaceyaa
permainan sama perkenalan pegawai aja sih..tapipas
orientasi belum begitu deket sama peksos bu..befemal
banget lah kalo di kantor itu ngapain..paling tafeukan waktu

di rumah pas jadi orang tua asuh itu bu..(AG, 28éwaber

2011, Klien yang Mengundurkan diri)

Dari keterangan yang dikemukakan oleh para inforpekerja
sosial di PSBR Bambu Apus, bahwa kegiatan orierdasni lebih
banyak diisi oleh pembinaan fisik dan mental yailgkdkan oleh
petugas dari Koramil, sedangkan porsi dan alokaaktuv untuk
pekerja sosial masih sangat terbatas sehingga kidunm banyak
mengenal dan berinteraksi dengan pekerja sosia paba orientasi
ini. Hal ini didukung oleh pernyataan dari klien nga menjadi
informan dalam penelitian ini sebagai berikut:

...kita waktu orientasi itu bu apa itu, sama pakatal dilatih

baris berbaris, trus latihan upacara, capek babgetemen-

temen banyak yang meriang tuh..temen sekamar sayea j

malah akhirnya dia ga tahan pas hampir dua mingdguikga

balik-balik sampai sekarang..kalau sama pekerj@lsoaktu itu
cuman pas ada perkenalan sama acara kelompok.sekitas
aja kenalnya... (BD, 30 November 2011, Klien)
b. Assesment lanjutan dan perencanaan program
Berdasarkan hasil temuan lapanganp pada tahapekerjp
sosial biasanya melakukan assesmen lanjutan setatgiatan
assesmen awal dan orientasi selesai dilaksanalkamj&esosial
bersama-sama pengasuh, instruktur, psikolog, staictlan tenaga

administrasi mengadakafase Conference untuk menempatkan
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calon klien pada rumah asuh maupun jurusan ketel@mpgang
sesuai dengan kebutuhan calon klien, seperti yanggklapkan
informan sebagai berikut:
...setelah assesmen awal selesai, kita ad@kambak, untuk
menentukan si anak ini mau ditempatkan di rumaln asana
dan pada jurusan keterampilan apa. Pada saat Qflasanya
dihadiri pekerja sosial, pengasuh, instruktur, genadministrasi
dan psikolog mbak... (DS, 29 November 2011, Pekerfed
Namun perencanaan program yang dilakukan oleh jeetesial
terbatas pada penempatan klien pada rumah aswngiesh program
PSBR Bambu Apus secara keseluruhan, masih belunyakan
melibatkan pekerja sosial. Hal ini sesuai dengamyataan dari
informan sebagai berikut:
..wah kalo masalah perencanaan program sih muongki
koordinator yang tahu mbak, soalnya kalo saya griba
kayaknya belum pernah terlibat gitu..kalo evaluasima
penyusunan modul iya pernah, tapi kalo penyusumagram
belum pernah... (SR, 29 November 2011, Pekerjaafosi
Hal lain diungkapkan oleh informan pekerja sosial yng
menyatakan bahwa walaupun pekerja sosial tidak dartgrlibat
dalam kegiatan penyusunan rencana pelayanan tktkm assesmen
lanjutan ini pekerja sosial dapat mengungkap ledatam tentang
potensi, minat, bakat dan sistem sumber yang ddipadnfaatkan,
sebagai berikut:
...peran pekerja sosial dalam assesmen lanjutanriesaya ya
masih melanjutkan assesmen awal itu mbak tapiikalebih
mendalam lagi.. sebagai penggali potensi diri c&leen serta
minat, bakat maupun sistem sumber yang dimilikigyada di
sekitar lengkungan sosialnya dan menggali lagi dieam-
keinginan calon klien secara lebih mendalam untijgddkan

pertimbangan penyusunan rencana pelayanan mbalkupuala
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biasanya kita tidak banyak terlibat di perencangdf, 29
November 2011)
c. Pelaksanaan pelayanan
1) Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Hasil temuan lapangan pada tahap pemenuhan kebutuha
dasar ini adalah sebagai pendamping klien padansakan pagi,
makan siang, makan malam serta menerima keluhan &lpabila
terjadi permasalahan dalam pemenuhan kebutuham ohas#lal
tersebut diungkapkan oleh informan pekerja sosilaagai berikut:

...pada proses pemenuhan kebutuhan dasar kliekami

secara bergiliran ada sistem piket dapur yaitu negikdn

pengawasan kepada klien pada saat mereka sarapkan m

siang dan makan malam, tujuannya selain untuk nergo

menu yang dihidangkan kepada klien juga memberikan
dukungan yang terus menerus kepada mereka bahwia kam
selalu memperhatikan kebutuhan mereka gitu mbadauka
untuk kebutuhan lain misalnya pemenuhan kebutuhan
kesehatan..misalkan ada yang belum dapat sabun atau
sampo yang diberikan terlalu keras di rambut..atau
seragamnya terlalu besar atau apa sajalah yangadnen;
permasalahan tetep kita tampung dan kita dengariark
dicarikan solusinya...(SR, 29 November 2011, Peker|

Sosial)

Selain itu pekerja sosial juga mendampingi klieracha
menjalani pemeriksaaan kesehatan secara rutirpdmilan sekali,
sebagaimana keterangan dari pekerja sosial berikut:

...kita juga dampingi klien saat pemeriksaan kesehgang

rutin dilakukan untuk memantau kesehatan klien regja

mereka tidak perlu khawatir, kalau memang darueahik
juga siap mengantarkannya ke RS Budhi Asih, kita ka
sudah punya kerjasama dengan RS itu..(TM, 29 Noeemb

2011, Pekerja Sosial)
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2) Bimbingan Sosial

Berdasarkan hasil temuan lapangan, pekerja scsilal f@hap

ini menjalankan peran juga sebagai pendidik yangnbegikan

bimbingan sosial kepada klien sesuai dengan jagaab telah

disusun oleh lembaga, sebagaimana yang dikemukaitehn

informan sebagai berikut:
...peran pekerja sosial pada tahap ini sebagai pi&njiga
mbak soalnya kan kita juga ngajar bimbingan sosgsuali
dengan materi yang sudah ditetapkan oleh lembaga...
memang materinya kebanyakan ya mengarah kepada
bimbingan yang untuk tujuan mempersiapkan klienr aga
mereka dapat kembali ke tengah-tengah masyaraktihya
dengan kemampuan sosial yang cukup.. agar merd&f ti
mudah terpengaruh untuk melakukan hal-hal yang tifega
dan dapat menerima kondisi keluarga dengan berusaha
maksimal memperbaiki kehidupannya dengan dasar-dasa
keterampilan seperti las, slon, menjahit, montekio yang
diberikan disini mbak, mendidiknya lebih kearah -hal
semacam itu.. juga memberikan motivasi secara -terus
menerus kepada klien agar tidak mudah menyerahadeng
keadaan... (DS, 29 November 2011, Pekerja Sosial)
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan infornhéin

yang menyatakan bahwa:
... saya sendiri memang memberikan materi bimbingarab
kebetulan, jadi ya peran kita disini kita mendiglk bu kalo
menurut saya.. bimbingan sosial itu bersifat Kklalsikli
kelas..walaupun sampai sekarang belum ada kurikaitam
materi baku tetapi biasanya materi-materi yang rdiaa
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan klien datagka
mempersiapkan mereka kelak setelah keluar dariusituk
dapat mengaplikasikan materi bimbingan sosial yang

diberikan untuk kembali ke tengah-tengah masyaydéadd
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materinya keseluruhan bisa dilihat di jadwal koI, 29

November 2011, Pekerja Sosial)

Remaja putus sekolah yang mendapat bimbingan gogial
merasakan manfaat dari pelaksanaan kegiatan infjkube
penuturan mereka pada saat peneliti menanyakam peykerja
sosial pada tahap ini:

...saya seneng sekali bisa diterima disini walaugaga

pernah berbuat salah tapi berkat dukungan darirgegesial

dan teman-teman, akhirnya saya mampu bertahan sampa

sekarang bu, dukungan keluarga juga sangat bedaarjp

sosial selain memberi materi di kelas tapi mejala selalu

memberikan motivasi gitu bu, istilahnya mereka gia a

capek-capeknya membimbing atau menegur kami yang

seringnya ngelanggar peraturan panti bu..(RT, 3%elNder

2011, Klien)

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan MR, rm&mn
klien sebagai beriut:

...kalau pas bimbingan sosial sih biasanya pelsaigaal kan

mengajar materi bimbingan sosial.. ada yang ngataritang

kesehatan reproduksi, etika sosial, kewirausahzaa, hidup
sehat dan lain-lain..biasanya pas pelajaran ita jagring
nasehatin kalau ada anak yang aneh-aneh gitu balmya

ada yang terlambat atau ada yang ijin tapi ga Bagk atau

sekedar memberikan semangat kepada kami yang sudah
mulai jenuh di panti misalnya...(MR, 30 Novemberl20

Klien)

Sedangkan BD menyebutkan bahwa pekerja sosial
memberikan materi-materi yang bermanfaat untukngriseperti
yang diungkapkan sebagai berikut:

...pekerja sosial ya jadi guru pembimbing sosial.daya

kalau bimbingan sosial senengnya pas belajar tgntan

kewirausahaan sama cara mencari Kkerja..soalnya kan
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nantinya berguna kalo pas sudah keluar dari sini(B, 30
November 2011, Klien)
3) Bimbingan keterampilan kerja

Bimbingan keterampilan dilakukan mulai pukul 101®600
WIB setiap hari Senin sampai dengan Sabtu, kedali jum’at
karena setiap hari Jum’at diadakan kegiatan ekdikaker
kesenian dan olah raga. Berdasarkan hasil temupandan,
biasanya satu bidang keterampilan didampingi olgh brang
pekerja sosial.

...pekerja sosial disini berperan mendampingi klientas

memberikan motivasi yang diperlukan klien selama

mengikuti keterampilan selain itu ketika anak besatah
dengan bidang keterampilan yang diikutinya, misalapak
ketika di tes minat dan bakat ditentukan pada amus, tapi
anak sebenarnya sangat menginginkan ketermpilan I8ta..
gali permasalahan yang dihadapi setelah itu kitagya
membuka komunikasi kepada pihak lembaga tentang
permasalahan si anak, untuk mencari solusi yank demi

kepentingan terbaik klien...” (MIl, 29 November 2011

Pekerja Sosial)

Pernyataan informan pekerja sosial MI tersebut juga
didukung oleh keterangan dari DS yang menyatakaragse
berikut:

...Nah kalau pada saat bimbingan keterampilan kera i

pekerja sosial bertugas sebagai pendamping mbakji di

perannya ya memberikan pendampingan dan motivasidee

klien yang sedang mengikuti bimbingan keterampil@s,

29 November 2011, Pekerja Sosial)

Sedangkan informan dari remaja putus sekolah yaagjadi
informan dalam penelitian ini juga menyatakan ledasla sebagai
berikut:
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...kami dapet latihan keterampilan juga sudah semhamget

bu, memang tadinya saya bandel sih bu tapi setedaimi-

sini saya mulai ngerti gitu..kalo males itu ya gagpet apa-

apa..yang banyak menasehati saya biasanya peksus sa

instruktur..kalo ga ada mereka mungkin saya sudaturk
dari sini bu..(BD, 30 November 2011, Klien)

Dalam memilih jenis keterampilan di PSBR Bambu Apus
biasanya dilakukan dengan cara tes minat dan bakatia
pertimbangan dari klien dan masukan dari pekerjgiabojang
melakukan assesmen. Sebagaimana yang diungkapkem ol
informan sebagai berikut:

...waktu itu ada ujiannya..eh dites bu..sama bapaksaAia
peksos-peksos untuk menentukan jurusan apa yanok coc
buat kita, nah kalau tidak sesuai dengan keingkitn kita
dikasih waktu buat ngomong ke kantor..tapi ada jsda
yang ga berani ke kantor, dan akhirnya dia ngikjitmisan
yang

ditentukan kantor...kalau saya kebetulan dianterin sama

pekerja sosial waktu itu buta ketemu sama pak Akerka

kan saya pengin banget ke jurusan jahit padahdltbasaya

ke jurusan salon...akhirnya saya bisa ikut jahit wala

dulu saya sempat ada kasus itu bu..(RT, 30 Noveihkt,

Klien)

4) Konselling

Konseling merupakan kegiatan pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang ahli dalam hal ini pekegaia maupun
psikolog PSBR Bambu Apus kepada klien yang mengalam
masalah untuk dicarikan solusi pemecahannya.

“Kita punya kegiatan yang namanyaeekly meeting mbak

yang tujuannya adalah untuk menampung curhat-ak ana

yang mempunyai masalah atau kesempatan untuk pekerj

sosial memberikan arahan-arahan terhadap anak untuk
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memperkuat tekad anak dalam mengikuti seluruh keagia

yang ada di PSBR Bambu Apus ini...(DS, 29 November

2011, Pekerja Sosial)

Hal senada juga diungkapkan oleh informan MI yang
menyatakan bahwa kegiatameekly meeting merupakan waktu
yang baik untuk mengetahui permasalan yang dirasalen klien
sebagai berikut:

“...pada saat ini waktu bener-bener antara pekegalsdan

anak-anak karena programeekly meeting ini ...peran

pekerja sosial pada kesempatan seperti ini adatdbku
memotivasi anak, menguatkan dan menindaklanjuti
permasalahan yang dihadapi anak hingga ditemukbusiso
yang tepat sehingga anak dapat mengikuti kegiat®®SBR

Bambu Apus sampai tuntas dan sesuai dengan hasgpann

dan harapan keluarganya tentunya ketika pertamankeuk

ke panti.” (MIl, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

Menurut informasi yang dihimpun dari klien yang naeh
informan, sebenarnya mereka menginginkan waktu etert
dengan pekerja sosial lebih sering dan lebih lak. tersebut
terlihat dalam ungkapan berikut:

...kami sebenernya pingin lebih lama bu kalo ngobesigan

peksos, misalnya pas hari kamis pagi itu, kan c@mam

belum kalo peksosnya terlambat, biasanya kalo suah

ngobrolnya hanya sebentar, nah karena yang persgita c

banyak, akhirnya kita ga dapet giliran karena wayau

habis...(MR, 30 November 2011, Klien)
5) Case Conference (CC)

Kegiatan konferensi kasus dilakukan pekerja sdmatama-
sama psikolog, pengasuh, instruktur, petugas adtrasi dengan
tujuan pemecahan masalah klien. Pada kegiataneker@a sosial
memberikan rekomendasi-rekomendasi terhadap pemecah
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masalah klien seperti yang diungkapkan oleh inforil sebagai
berikut:

...biasanya kalau kita sudaBC kan kita memberikan

rekomendasi terhadap pemecahan kasus klien buanlyias

kita lebih tahu kronologis permasalahan klien
kan...contohnya seperti waktu kasusnya si AG it ka
termasuk yang dCC kan bu, terus hasilnya kan saya datang
ke rumahnya walaupun si AG nya tetep ga mau kenkeali
panti karena sudah dapat pekerjaan jadi karyawam.torm,

29 November 2011, Pekerja Sosial)

Hal tersebut senada dengan pernyataan DS yang takaga
bahwaCC dilakukan untuk mencari solusi atas kasus yanigutiia
oleh klien sebagai berikut:

...waktu CC kan kita membahas kasus klien bersamss

pekerja sosial lain, pengasuh, instruktur, psikokgma

pimpinan panti untuk membahas kasus klien dan nnidaca

solusi pemecahannya..misalnya saja kasusnya si &fa s

BD mbak, kan itu bareng tuBC nya..kita bahas kasusnya

kemudian kita dengarkan masukan dari yang hadktuwiu

dari hasil CC direkomendasikan untuk memberikarksian
kepada yang bersangkutan dan mengundang nara sdarber

BNN itu mbak... (DS, 30 November 2011, Pekerja &psi

6) Kepengasuhan

Pengasuhan disini merupakan kegiatan pemberiamdaya
pengganti orang tua selama berada di dalam patiun menurut
informan klien bahwa ada kecenderungan peran selpagarja
sosial terbawa sampai di rumah asuh sebagaimana yan
diungkapkan sebagai berikut:

...karena biasa di kantor jadi peksos, kalau dituseingnya

kita juga dimarah-marahin bu, padahal kan kita peng

disayang gitu kaya ibu kita di rumah..tapi kadangngkin
karena biasa jadi peksos ya dikit-dikit dimaralyma kadang
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baik juga sih tapi kalo disuruh pilih mendingan aayilih

yang pengasuhnya bukan peksos..soalnya kalo pengasu

seorang peksos, kitanya jadi segen mau ceritaacdekut
salah nantinya...(MR, 30 November 2011, Klien)

Demikian juga seperti yang disampaikan oleh infarma
psikolog yang mengatakan bahwa beberapa klien perna
mengeluhkan hal tersebut kepada psikolog. Hal hetseerlihat
pada ungkapan psikolog sebagai berikut:

...pernah, yang iinginkan anak adalah sederhana. Anak

menginginkan orang tuanya atau peksosnya dapatlittier

disampingnya, bukan didepan atau dibelakangnya.

Maksudnya adalah orang tua harus menjadi bagialekat

dari anak asuh bukan cuek atau masa bodoh denghkratau

bukan juga terlalu cerewet dengan perilaku anaknggh
terus ingin memarahi dan menghakimi..(AH, 1 Desambe

2011, Psikolog)

7) Kunjungan Industri

Pekerja Sosial mendampingi dan memberikan motigdasi
melihat kemungkinan apakah dapat menarik simpatigadaan
untuk mempekerjakan remaja putus sekolah yang wilaina di
dalam panti, apabila kemungkinan tersebut ada rpekarja sosial
tidak menyia-nyiakan hal tersebut seperti yang ghkapkan
informan berikut:

...Pada saat kunjungan industri biasanya peran k#a vy

menjadi penghubung antara perusahaan dengan reotam

sekolah yang berada dalam pembinaan PSBR Bambu, Apus
mempromosikan klien agar dapat diterima menjadydaan

di perusahaan tersebut kelak ketika mereka telah

meyelesaikan program pembinaan di PSBR Bambu Apus...

(M1, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

e. Resosialisasi/ Praktek Belajar Kerja
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Pada kegiatan pembekalan ini, pihak lembaga juga
mengundang nara sumber dari luar yaitu dari peassahyang
mempunyai kaitan dengan bidang keterampilan yapglajari di
PSBR Bambu Apus vyaitu jahit, salon, montir, las ddektro.
Tujuan dari pemberian pembekalan oleh nara sumbeadalah
untuk memotivasi dan memberikan gambaran nyatangntunia
kerja.

...sebagai pekerja sosial wajib memberikan motivagiakia

anak yang menjadi tanggung jawab kita secara teargerus

agar mereka tetap pada “jalur’ nya...selain membarika
motivasi, pekerja sosial juga memberikan arahanm sehagai
educator yang selalu memberikan gambaran-gambaran nyata
kepada anak, terutama kita sering mencontohkankkeddas
mereka yang telah berhasil karena mereka dapat
memanfaatkan kesempatan magangnya dengan baila.anta
lain seperti itu bud yah”. (Ml, 29 November 201kkErja

Sosial)

Setelah kegiatan persiapan magang, klien langsung
melaksanakan kegiatan magang selama kurang lebbuldn.
Kegiatan magang ini merupakan cermin dari hasil paman
pelayanan sosial di PSBR Bambu Apus.

...Kegiatan magang ini sangat membantu anak dalam

mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelayarin

selama 5 bulan baik keterampilan kerja maupun &etpilan
sosial yang diperoleh melalui bimbingan sosial déau-nilai
sopan santun yang diajarkan di dalam rumah asuherfek
sosial juga ada kegiatan monitoring magang yanktekaya

kita mengunjungi ke perusahaan-perusahaan tempakt an

magang untuk memonitor..(SR, 29 November 2011, feke

Sosial)

Referal/ Terminasi
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Pada tahap ini pekerja sosial melakukan evaludsadap klien
yang ditangani guna memberikan masukan kepada fantemtang
tindak lanjut penanganan klien yaitu perlu dirupsada lembaga lain
atau dikembalikan kepada keluarganya, seperti ganggkapkan oleh
informan TM berikut:

... “Pada tahap ini pekerja sosial melakukan ewalterhadap

klien, untuk memberikan masukan kapada pihak leialokdam

rangka menentukan apakah anak ini harus di refetall
dilakukan terminasi”. (TM, 29 November 2011, Pea&e3psial)

Senada dengan hal tersebut dikemukakan juga ofehman
pekerja sosial sebagai berikut:

“Peran pekerja sosial pada tahap referal/terminasiadalah

member pertimbangan kepada lembaga untuk meredeiak

atau untuk dilakukan terminasi biasanya anak diberi
sertifikat mbak, untuk membuktikan bahwa merekahelelesai
mengikuti pembinaan di dalam panti yaitu di PSBRmBa

Apus, kan bisa untuk lampiran apabila mereka ingglamar

kerja kelak”. (MI, 29 November 2011, Pekerja Sgsial
Bimbingan Lanjut

Bimbingan lanjut merupakan proses penguatan kasaaitak di
keluarga dan masyarakat.

...Jadi peran peksos disini adalah membangkitkan kemb

semangat mereka yang belum mendapatkan pekerjatahk un

tidak menyerah dan selalu mencoba untuk masa
depannya...(DS, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

Hal senada juga diungkapkan oleh informan MI balpada
tahap ini pekerja sosial berusaha memberikan nmstd@n dukungan
kepada eks klien yang belum mendapatkan pekergzagai berikut:

...Peran pekerja sosial pada tahap ini adalah measdtieks

klien atau remaja putus sekolah yang telah dikeikdoalke

masyarakat atau yang telah bekerja agar merekat denes
meningkatkan semangat kerja bagi yang bekerja dgnyang
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belum bekerja memotivasi agar tidak cepat putus dedam
berusaha dan kita juga berusaha menghubungkariieksykng
belum mandiri ini dengan perusahaan mitra kerjabitgpa
perusahaan tersebut membutuhkan karyawan... (Ml, 29
November 2011, Pekerja Sosial)
Berdasarkan pengamatan, hasil wawancara serta @vkyang berhasil

di kumpulkan oleh peneliti di lokasi penelitian raakliperoleh gambaran

mengenai peran pekerja sosial dalam menanganiahasmmaja putus sekolah

di PSBR Bambu Apus tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.4.
Peran Pekerja Sosial Dalam
Menangani M asalah Remaja Putus Sekolah Terlantar
Berdasarkan Tahapan Pelayanan Sosial
Di PSBR Bambu Apus Jakarta

No. Tahapan Pelayanan Peran Pekerja Sosial
1 | Pendekatan Awal, - Menghubungkan klien dengan sistem
Penerimaan dan sumber (PSBR Bambu Apus)
Assesmen Awal - Menjalin hubungan dengan

Dinsos/Pemda/LSM sebagai lembaga
yang paling dekat dengan populasi
remaja putus sekolah terlantar.

- Menyampaikan program, visi dan misi
PSBR Bambu Apus baik kepada
lembaga mitra kerja maupun langsung
kepada masayarakat sasaran pelayanan.

- Melakukan assesmen awal terhadap

calon Klien.
2 | Orientasi - Menjadi fasilitator kelompok dalam
kegiatan dinamika kelompok.
3 | Assesmen lanjutan dan | - Menggali permasalahan yang dirasakan
Perencanaan Program klien.

- Melaksanakan Case Conference untuk
menyusun rencana program pelayana
terhadap klien.

4 | Pelaksanaan Pelayanan - Menjadi pendidik dalanateeg
bimbingan sosial.

- Menjadi pendamping klien dalam
mengikuti kegiatan bimbingan
keterampilan.

- Menangani permasalahan klien selama
berada di dalam panti.

- Melakukan konseling dengan klien.

=}
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Melaksanakan kegiatan Case Conference
untuk mencari solusi permasalahan
Klien.

Memberikan rekomendasi terhadap
lembaga dalam mencari alternatif
pemecahan masalah klien.

5 | Resosialisasi/Praktek
Belajar Kerja

Mendampingi klien dalam mengikuti
pembekalan magang oleh nara sumber.
Mencari perusahaan tempat magang bagi
klien.

Memberikan motivasi agar klien dapat
mengikuti kegiatan magang dengan ba
Melakukan monitoring terhadap
pelaksanaan kegiatan magang klien
dengan mendatangi tempat magangnya.
Menjalin hubungan baik dengan
persahaan tempat klien magang.
Melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan magang klien.

k

6 | Referal/Terminasi

- Memberikan rekomendasi kepada
lembaga tentang tindakan yang
sebaiknya dilakukan terhadap klien demi
kepentingan terbaik klien (referal atau
terminasi)

7 | Bimbingan Lanjut

- Mengadakamome visit dan memantau

sejauhmana program pelayanan yang
diberikan di PSBR Bambu Apus dapat
memberikan dampak positif terhadap eks
klien.
Memberikan motivasi kepada eks klien
yang belum mendapatkan pekerjaan agar
tidak putus asa dan terus berusaha.
Menghubungkan eks klien yang belum
bekerja dengan perusahaan yang
membutuhkan sesuai dengan
keterampilan yang dimilikinya.

Sumber: diolah oleh Peneliti

4.2.2. Peran Pekerja Sosial dalam Menangani PelahasaKlien di PSBR

Bambu Apus

Dalam proses pemberian pelayanan sosial tephaafaaja putus

sekolah terlantar di PSBR Bambu Apus, pekerja kpgia dihadapkan

pada permasalahan klien selama di dalam panti.tétakbut dapat

dilihat berdasarkan hasil temuan lapangan sebayeiuib:
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Permasalahan Klien MR

MR berjenis kelamin laki-laki yang putus sekolatkdias 2 SMP,
berusia 16 tahun, berasal dari Majalengka JawatB@rang tua
MR berpisah sejak dia duduk di kelas 6 SD, MR taildgersama
ibu dan neneknya kondisi ekonomi membuat MR harusig
sekolah. Ibunya berjualan pisang dan tahu gorentjinke
sedangkan neneknya tinggal dirumah dan sudah nsahkit-
sakitan. Setelah putus sekolah MR lebih banyaladzedi luar
rumah untuk membantu ibunya mencari uang, MR sering
mengamen di jalan bersama teman-temannya. Di jalah MR
mulai mengenal rokok dan minuman keras, MR mulaicobanya
dan ketagihan dengan minuman beralkohol tersebuaihkdh
pernah juga mencoba pil koplo yang dia beli dangenya dengan
uang hasil mengamen.

...MR ini memang dari keluarga “broken” mbak, orang

tuanya sudah berpisah sejak dia kelas 6 SD, diangkh

tinggal bersama ibu dan neneknya. Pernah sekolah tapi
putus pas tahun ke-2. Ibunya seorang penjual gareng
keliling. Keluar dari sekolah, MR mencoba membahtinya
dengan mengamen di terminal atau angkot, atau tempa
tempat lain yang dianggap bisa dijadikan tempatmega
akibat pergaulannya ini MR menjadi kenal dengarokottan
minuman keras.(DS, November 2011, Pekerja Sosial)

Hal ini juga diceritakan oleh MR ketika ditanya lolpeneliti
tentang bagaimana MR bisa mengenal rokok dan mimimaman
keras tersebut, sebagai berikut:

...awal kenal rokok sama minuman keras sih pas sebelu

masuk PSBR Bambu Apus bu..pas masih ga ada kegiatan

setelah keluar dari sekolah dan sering ngumpul t@meen-
temen sesame pengangguran..waktu itu saya diagkia
temen saya yang udah gede sih, emang saya bertataen

rata ama anak yang lebih gede...awalnya diajakin mulu
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akhirnya penasaran juga, ya akhirnya jadi kaya udgaba
gitu bu ngerokok ama minum..kalo saya palingan seha
ngerokok paling banyak 3 batang bu trus minum pgalin
seminggu sekali atau kalo lagi punya uang aja Ya,sih
pernah coba-coba juga ektasi sama pil-pil gitudsih temen
yang udah biasa dapet gituan tapi cuman dua lkafa ga
berani lagi bu....lagian kan saya kasih uang magimen itu
ke ibu, biarpun cuman sedikit tapi yang pentingasaydah
ga ngrepotin ibu..ya ga musti bu kadang limabeliési tapi
kalo saya pake ngerokok sama minum ya habis, gaimga
ibu..ibu kan cuman jualan gorengan pisang sama isihu
keliling, kadang ada yang pesen tapi ya ga mustosi.(MR,

November 2011, Klien)

MR masuk PSBR setelah diberitahu oleh salah satu
temannya, dia datang bersama temannya tersebut mnetodaftar.

“...saya tahu PSBR Bambu Apus ini ya dari temen aktw
itu pas ngamen ada temen yang datang terus kdmilkédau
di Jakarta ada panti yang bisa menampung anak putus
sekolah, waktu itu saya tertarik juga sih tapi gaya masih
belum ngijinin karena katanya saya ga ada tememeryes
masih terlalu kecil kan waktu itu masih 15 tahuateagah
katanya kan di sini harus 16 tahun, ya udah akhirpgs
umur saya 16 tahun saya boleh ke Jakarta samaabtedn
sama temen itu yang dulu pernah disini juga BUMR,

November 2011, Klien)

Hasil tes penentuan jurusan melalui penelusuraratndan
bakat, MR dinyatakan dapat mengikuti jenis keteréampmontir
sesuai dengan keinginannya. Hal ini diungkapkah M& sebagai
berikut:

...pas di tes sama pak AH, saya masuk di jurusan

montir..memang saya penginnya jurusan itu sih &éyas

seneng juga soalnya ada temen yang ga bisa sesngirkan
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juga kan..makanya saya semangat ngikutin keterampil

montir apalagi saya memang pengin bisa mbengkel kit

ya minimal kalo ada sepeda motor temen yang ruaakbisa
benerin bu, kan lumayan..pasti dikasih uang, laanaal bisa
jadi tukang bengkel..bisa cari duit sendiri, gaepgitin orang

tua kan bu...(MR, November 2011)

Pada awalnya MR seperti anak-anak lainnya, rajin da
mengikui tata tertib yang berlaku. Namun padaaibukedua
setelah MR ijin pulang ke rumahnya dia mulai bafub

...MR tadinya baik mbak, bisa ngikutin kegiatan, yashlah

seperti yang lainnya, tapi kalau ngga salah wakiudia

minta ijin pulang karena ibunya sakit, akhirnya ijgikan
selama 2 hari, tapi dia terlambat sampai 2 han batik lagi
ke sini. Nah kayaknya sejak saat itu deh mbak dials
mulai yang rada-rada beda gitu, mulai mbolos bimgdm
sosial, ikut apel sih tapi pas bimsos dia ngga &g itu
sekali, dua kali..akhirnya merembet ke bimbingasiadquga
suka ijin ke belakang, tapi ngga balik lagi..akii@nsaya
kerjasama sama pembimbing sosial sama instruktuakmb
saya bilang kalau si MR ngga masuk atau ijin nggik bagi
hubungi saya gitu, eh bener mbak, suatu hari sinihiRhgga
masuk bimsos padahal pagi berangkat seperti {i2Sa..

November 2011, Pekerja Sosial)

MR mulai sering ijin ke belakang yang ternyata kesatan
itu digunakan oleh MR untuk merokok, yang akhirrkgtahuan
oleh satpam dan pekerja sosial.

...waktu itu saya ijin ke belakang bu pas bimbingasia

masih kurang setengah jam lagi. Saya sudah ga taakiu

itu pengin ngerokok. Akhirnya saya ke belakang geddi

depan itu bu, kan sepi disitu terus ga terpantaugpas. Pas
saya ngerokok eh ada temen yang nyamperin dannikuta
ngerokok disitu bu akhirnya kami ber-4 pada ngekattisitu
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bu. E, belum lama kami disitu, pak satpam sama rpeke

sosial sosial saya datang deh, wah waktu itu m#u s

pokoknya...(MR, November 2011, Klien)

MR biasanya berkumpul bersama teman-temannya Betela
makan malam. Mereka (MR dan teman-teman) berkungoul
warung yang ada di depan pintu gerbang masuk panti.

...biasanya kita kumpul di warung depan bu, sudahapad

bawa minuman yang mau dioplos, terus langsung giocam

sama si TH yang pinter ngoplos, sudah deh kalolsijeti

kita minum bareng-bareng..dapat uangnya ya darigotaa
waktu pulang atau dari hasil jual sabun, biasargra $abun
yang dibagiin dari sini itu lebih, terus kita kuniipy terus
kita jual, uangnya buat jajan atau buat ya itu el tninuman
iuran, ada juga yang minta uang dari rumah alasaonyuk
keperluan beli apa gitu di panti atau untuk jajarfMR,

November 2011, Klien)

Setelah peristiwa tersebut, DS mulai memantau kagisR
dan terus mencari informasi dari teman-temannyttenaktifitas
MR ketika berada di luar rumah asuh, kebiasaanaselain yang
sering dilakukan MR. Dari kegiatan tersebut DS meioieh
informasi bahwa MR sering berkumpul dengan bebemaag
klien lainnya ketika ada waktu luang seperti sétetemkan malam
dan sebelum kembali ke rumah asuh. Kesempatan btgrse
digunakan oleh MR dan beberapa temanny untuk shlembgagai
kemampuan mencoba membuat minuman keras dann-tetiean
yang dicampur sendiri berdasarkan pengalaman masasgng
sebelum masuk panti,, dan yang lebih parah rup&tiyanengajak
teman-temannya yang lain yang ada di PSBR Bambus.Apu
Bahkan mereka beberapa kali minum minuman kerasg yan
akhirnya ketahuan oleh petugas panti.

...pas sudah ketangkep ngerokok waktu bimsos itu mjeak

akhirnya dia saya ajak mbak di ruang konselingstesaya
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tanya kenapa kok bisa sampai seperti ini, terusaklarnya
cerita kalau pas ijin pulang itu lo mbak ternyata kietemu
sama temen-temen nongkrongnya yang dulu di kamgang
suka minum-minum itu, akhirnya dia minum mbak disit
nah setelah pulang itu dia akhirnya cerita-ce@®a temen-
temennya di sini, ternyata temennya juga sama, yadg
pernah minum, akhirnya mereka saling tukar infointak
mbak tentang itu minuman apa saja terus dicampargép

jadi bisa bikin mabok..waduh pokoknya anak-anakassig

itu kok ya pada gampang terpengaruh sama temennya

sih...nah kalau minum itu kalau ga salah pas mereiash

makan malem mbak, mereka biasanya sih ngumpul dinga
depan itu terus bikin minuman itu langsung diminio@neng-

bareng..nah saya kan sebelumnya sudah tanya-tamga s

temen-temennya tuh tentang kebiasaan si MR inukslaah

selesai sholat isya’ dan makan malam..nah darirnmsi
anak-anak itu, bener mbak, akhirnya saya amatinibak
diem-diem..nah pas itu ternyata ada laporan dapasa
bahwa si MR lagi kumpul lagi tuh di depan pintulggerg itu
mbak yang ada warung itu..ya sudah, langsung ananin
mbak sama satpam waktu itu.waduuh pokoknya saya
prihatin banget ngelihat anak-anak seperti itu mbakyak
mau nangis deh..nah setelah itu langsung para gp&ks0
dikumpulin malem itu juga mbak, ada kurang lebihat@ak
yang ternyata ikut-ikutan.. (DS, November 2011ke?j@

Sosial)

Sebagai pengasuh, DS juga merasa “kecolongan” denga
adanya peristiwa tersebut padahal sebelum terungkakejadian
itu, DS telah melakukan pengamatan secara terugmeekepada
MR seperti yang diungkapkan sebagai berikut:

...waktu itu kita kecolongan sih mbak memang, karena

mereka ternyata di rumah asuh itu ya biasa sajasudaya
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pulang ngga pernah telat, berangkat juga biasa,nmereka
itu kumpul pas jam-jam kosong biasanya setelah maka
malam itu kan ada waktu bebas sampai jam 21.00rmale
Nah disitu lah mbak mereka kumpul-kumpul di depandi
warung, kalo ngga ya di belakang gedung bulutangkikan
disitu sepi tuh mbak.. nah rupanya mereka sudadmfzeitu
pas hari minggu gitu terus disimpan, jadi pas matieggal
dioplos jadi minuman yang bikin mabok itu...... setetatya
denger berita-berita tentang MR, di rumah saya iamat
ternyata bener mbak kok matanya agak merah, pastsaya
katanya ngantuk, ya udah akhirnya mereka tidur ppamya
saya lihat dia bangun seperti biasa, ke dapur aarapperti
biasa mbak, pokoknya dia kalo di rumah itu ya depyang
lain mbak...rajin juga beres-beres rumah, ya nyagepel
seperti biasa (DS, November 2011, Pekerja sosial)
Sebagai orang tua asuh yang merasa bertanggung mes
perilaku anak terutama terhadap kedisiplinan daadtan terhadap
tata tertib yang berlaku di dalam panti, DS saipy#tatin dengan
kejadian yang menimpa MR, tetapi sebagai manusisaldDS juga
tidak bisa menahan emosinya untuk marah terhadap ddperti
yang diungkapkannya sebagai berikut:
...nah begitu ketahuan malam itu, pas sampai rumah ni
akhirnya dia saya marahin tuh mbak, saya kan melitipa
ya istilahnya..akhirnya saya kesel banget tuh, paitoknya
saya marah banget deh sampe saya bilang kamurrityate
pinter bersandiwara ya..kalo di rumah aja baiki tepnyata
di luar seperti itu..kalau sudah gitu kan ibu yamgju.. tanpa
sadar saya marahin tuh mbak di depan temen-temesfamga
satu rumabh, biar yang lain juga ngerti kalau hahasam itu
ngga boleh dilakukan. Mungkin dia kesel juga simaaaya
atau malu sama temen-temennya. (DS, November 2011,

Pekerja sosial)
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Selanjutnya keesokan paginya DS memanggil klien k@R
ruang konseling dan menggali latar belakang selain@fR
melakukan hal yang melanggar peraturan yang ad®SBR
Bambu Apus. Setelah MR menceritakan latar belakang
permasalahannya, kemudian DS memberikan nasebeitaia
kepada MR.

...saya ajak lagi ke ruang konseling itu, setelah MR

menjelaskan permasalahannya, akhirnya saya nasetaati

mbak, kalau apa yang dilakukannya itu merugikan wniiga
ada segi positifnya sama sekali, terus saya kabkihdapa saja
akibatnya ketika dia terus memelihara perilaku yang
merugikan itu, apalagi menularkannya kepada teman-
temannya. Nah, dia mulai itu mbak, dieem aja, tevagga
suruh mengingat kerja keras ibunya yang menjadintyl
punggung keluarga, ibunya yang begitu besar kasih
sayangnya baik kepada dia maupun kepada orangauany

(neneknya), pengorbanan ibunya yang setiap harguran

pagi-pagi dan mulai mempersiapkan dagangan, yasimyza

untuk keperluan keluarga..akhirnya dia nangis mbakpai

dia minta maaf berkali-kali mbak..waktu itu si MR bilang

kalau dia tidak akan mengulangi perbuatannya Wigijuga

memohon agar masalah ini tidak sampai kepada #&buny
karena sebenarnya dia sangat sayang sama ibu dan
neneknya...(DS, November 2011, Pekerja Sosial)

Demikian juga seperti yang diungkapkan oleh klieR iang
merasa bersyukur karena telah dinasehati oleh jaes@sial DS.

...waktu itu saya dipanggil sama ibu DS, di ruangdadimg

itu bu, saya dinasehatin terus disuruh ingetin gimana

perjuangan ibu untuk kami sekeluarga, untuk sayaasa

nenek yang sudah mulai sakit-sakitan, disitu sayais bu,
saya keingetan biasanya ibu bangun itu jam 4 padals

nyiapin pisang sama tahu yang mau dijual, sedangkaa
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palingan seringnya bangun jam 8 atau jam 9 pagi.R,(M

November 2011, Klien)

Pekerja sosial DS terus berusaha memantau perkgeaiba
MR melalui instruktur dan pembimbing sosial serengamping
pada bimbingan keterampilan selama proses penyatesasalah
MR ini seperti yang diungkapkan DS sebagai berikut:

...di rumah saya terus pantau mbak..pokoknya saya ngg

mau kecolongan lagi soal MRsaya juga menghubungi

instruktur dan pembimbing sosial, pendamping ket@itan
agar lebih mengawasi MR lagi artinya ketika MR
menunjukkan gelagat yang perlu perhatian dari sagga
minta dikabarin jadi bisa lebih cepat bertindakS(D

November 2011, Pekerja Sosial)

Tata tertib selama berada di dalam PSBR Bambu Apdah
ada secara tertulis, tetapi sampai dengan sadtukyman/ sanksi
untuk pelanggaran tata tertib tersebut belumsatara tertulis,
namun sesuai dengan kebiasaan bahwa ketika pelangda
dilakukan maka akan diberikan peringatan dan lamgsuembuat
surat pernyataan untuk tidak mengulangi lagi pdehgya dan
kalau sampai mengulangi lagi maka akan dikembalikepada
orang tuanya atau lembaga pengirim artinya klietakii dapat
mengikuti lagi pelayanan sosial yang diberikan 8BR Bambu
Apus. Hal ini sesuai dengan pernyataan DS sebagiuib:

...memang sih mbak kalo tata tertib sudah ada séesdtrdis,

tetapi pelanggaran yang dilakukan terhadap tataibter

tersebut belum ada yang secara tertulis, tapi hyasaa
kalau sekali melanggar dipanggil, diperingatkan dan

membuat surat penyataan yang ditandatangani uidak t

mengulangi perbuatannya dan apabila mengulangi ialeda

dikembalikan kepada keluarganya atau dipulangkarS,.(D

November 2011, Pekerja Sosial)
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Hukuman yang diberikan oleh lembaga dalam rangka
memberikan efek jera kepada klien yang melanggatypean yaitu
merokok dan mencoba minuman keras sesuai dengan G@s
adalah mewajibkan mereka berkebun selama 1 mingugah
menanam  sawi, seperti yang diungkapkan oleh DSagseb
berikut:

. nah karena ternyata ini menyangkut banyak anaikmb
yaa kurang lebih sekitar 10 anak mbak yang sering
melakukan minum-minum ini akhirnya kita adaka@ (Case
Conference). Hasilnya anak-anak ini dihukum selama 1
minggu berkebun, nanem sawi mbak dan membuat surat
pernyataan untuk tidak mengulangi perbuatannya.la@s,
November 2011, Pekerja Sosial)

Selain itu untuk memberikan wawasan tentang bahaly@k
dan minuman beralkohol lainnya serta bahaya narkélZBR
Bambu Apus memutuskan untuk mengundang nara suddyer
BNN untuk memberikan penyuluhan kepada klien PSBBas
keseluruhan, seperti yang diungkapkan oleh DS selbagikut:

...hasil CC pada saat itu diputuskan untuk mengundzang

sumber dari penyuluh narkoba dengan tujuan agd-amak

dapat diberikan wawasan tentang bagaimana bahgk,ro
narkoba dan sejenisnya sehingga mereka tidak dengdah
terpengaruh  untuk  mengikuti teman-temannya...(DS,

November 2011, Pekerja Sosial)

Di rumah asuh biasanya pengasuh lebih focus padhaaha
yang bersifat kedisiplinan dalam mengatur kegiasahari-hari
seperti kebersihan kamar, kamar mandi,kebersihagkdngan
rumah asuh, ketepatan waktu berangkat mengikuiiatay panti
walaupun kadang-kadang juga berdiskusi masalahkgsiaan
bimbingan sosial maupun bimbingan keterampilanedefyang
diungkapkan oleh DS sebagai berikut:
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...saya lebih mengontrol kebersihan kamar mereka mbak
ketepatan waktu dari bangun tidur sampai tidur, lagjius
ngobrol tentang bimbingan sosial atau keterampyanada
kendala apa ngga? tapi kadang-kadang karena sadad- s
sama capek ya akhirnya jarang juga sih ngobrolingal
mereka kalau pulang dari keterampilan langsung kiasu
kamar masing-masing, istirahat sebentar, maghnbagjid,
makan malam, jam sembilan pulang langsung tidur...(DS
November 2011, Pekerja sosial)
a. Permasalahan Klien RT
RT adalah remaja putus sekolah pada kelas 1 Sldrnis
kelamin Perempuan berusia 16 tahun, berasal dananmayu Jawa
Barat. Ibunya meninggalkannya sejak RT masih ké&emudian
ayahnya pergi ke Malaysia sudah 5 tahun tetagktatla kabarnya
dan tidak pernah mengirimkan uang sama sekali. Rggal
bersama neneknya dan keluarga bibinya (adik daahrayg).
Bibinya bekerja sebagai pembantu rumah tangga yengngkat
pagi dan pulang jam 5 sore sedangkan suaminyajaedebagai
kuli bangunan di Jakarta. Seorang tetangganya bmertahu ada
yayasan yang dapat menampung anak-anak seperti B&kdsi.
Akhirnya RT berminat dan pergi ke Bekasi. Sejaktun yang lalu
RT berada di yayasan tersebut. RT akhirnya dikoleh yayasan
tersebut ke PSBR Bambu Apus.
...RT dikirim oleh sebuah yayasan dari Bekasi bui kasil
assessmen awal, RT ini putus sekolah kelas 1 Sk#hgo
tuanya dua-duanya pergi dan dia tinggal bersamakndan
bibi dari ayahnya. Kehidupan mereka pas-pasan &aren
bibinya bekerja sebagai pembantu rumah tangga flatk
dari rumahnya sedangkan suaminya sebagai kuli Inemgdi
Jakarta yang pulangnya tidak tentu waktunya. Diaasse
tidak diinginkan oleh kedua orang tuanya. RT sering

melamun, meratapi nasibnya yang tidak seberuntemgr-
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temannya. Di yayasan, rmenurut ibu yayasannya Ykung

mendaftarkan RT ke panti katanya RT termasuk rajin

mengikuti kegiatan dan taat aturan yayasan, makanya

yayasan merekomendasikan ke panti sini bu... (MI,

November 2011, Pekerja Sosial)

RT merasa bahwa orang tuanya tidak menyayanginykaba
tidak  menginginkan  dirinya  sehingga mereka  pergi
meninggalkannya.

...saya tinggal bersama nenek dan bibi saya bu. Wiaktu

sempet sekolah SMP tapi belum ada 1 tahun sudalarkel

karena waktu itu ditagih uang seragam tapi bihi dg@gpunya
uang. Akhirnya saya malu masuk sekolah dan keterusa
akhirnya keluar bu. Saya ga kenal sama ibu sayaacu
fotonya sih ada. Kalo bapak sih masih inget tapiakguga
pergi ninggalin saya. Saya sering Tanya sama neiek
sama bibi, kenapa kok orang tua saya pada kabuussem
apakah mereka ga suka sama saya? Biasanya melaka bi
ya ga begitu mungkin mereka lagi ngumpulin uanginga
buat saya. Walaupun saya ga percaya juga sama anievek

pasti kan mereka cuma menutup-nutupin saja..kafa s

merasa kalo orang tua saya memang ga sayang saa sa

malah bisa jadi mereka tadinya tidak menginginkagas

kan..(RT, November 2011)

Selama keluar dari sekolah, RT menghabiskan waktuku
membantu bibi dan neneknya mengerjakan pekerjaaahuyaitu
membersihkan rumah, belanja, memasak dan menjqygweya
yang masih balita. Seperti yang diungkapkannyagselizerikut:

...kegiatan saya selama nganggur ya ga ada bu, carea-b

beres rumah, membantu bibi ngerawat anaknya damjbel

sama masak saja di rumah, bosen juga sih sebentapiya
mau apa lagi bu, mungkin sudah nasib saya harwstsep

ya bu, punya orang tua tapi seperti ga punya, kadaya iri
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sama temen-temen yang punya bapak sama ibu, engktba
kayaknya bisa minta ini itusedangkan saya karena ngikut
orang lain walaupun itu bibi sendiri tapi kan hanusmbantu
semuanya di rumah karena bibi yang cari uang umtakan
sama kebutuhan lain, apalagi bibi juga harus memamny
nenek juga, kalo suaminya bibi kan pulangnya gautén
kadang sebulan pulang kadang dua bulan, ga méstousi
tergantung kerjaannya mungkifRT, November 2011,
Klien)

RT kemudian memutuskan untuk tinggal di sebuah saya

yang ada di Bekasi setelah seorang tetangganya engafiu

bahwa ada sebuah yayasan yang bisa menampung raalakang

ditinggal oleh orang tuanya seperti dirinya, sepeyang

diungkapkan oleh RT sebagai berikut:

.. suatu hari saya ketemu sama ibu-ibu di warunghedis
sayur, kata si ibu itu ada yayasan di Bekasi deustah
anaknya yang bisa menampung anak yang ditinggalsked
orang tuanya seperti saya, terus saya tertarilddasih tahu
alamatnya. Saya ke Bekasi waktu itu bareng sanaagga
yang lagi pulang dan mau balik lagi ke Bekasi. Akj@ saya
tinggal di yayasan itu setahun yang lalu bu...(RTgvé&mber
2011, Klien)

Selama berada di PSBR Bambu Apus RT tergolongk ana

yang pendiam, tertutup dan lebih suka menyendigmitih jurusan

menjahit walaupun  sesuai tes penelusuran minatatb&kr

sebenarnya lebih cocok di jurusan salon. RT beragk masuk

jurusan jahit karena bercita-cita jadi penjahippesé tetangganya

yang menurutnya sudah sukses.

...tadinya saya dimasukkan jurusan salon bu, tapia say
penginnya kan menjahit karena saya memang pengjadya
tukang jahit seperti tetangga deket rumah yangesukedi

penjahit. Waktu itu saya sudah dipanggil sama pekyaAng
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ngadain tes jurusan itu. Saya dikasih tahu kalers@inya

saya berbakat di salon dan bisa berkembang kak aapil

jurusan salon, tapi saya tetep ga mau karena semygim
menjahit. Akhirnya saya boleh ikut jurusan menjaktétpi
ternyata susah juga ya bu menjahit, saya barukalaw ada
ngitung-ngitungnya. Harus teliti dan tepat, saléit @ja kan
sudah ga pas dipakai, saya kira dulu gampang, ikgqat
nginjek dibawah itu udah kan jalan sendiri, terayatisah
juga ya bu, sebenernya saya juga sudah dikasih gaima
pak AH tentang kesulitannya kalo saya ngotot dugan
menjahit, juga sama pekerja sosial saya sih buwtaktu itu
memang saya ga mau denger karena ya satu-satunga ya
membuat saya masuk PSBR Bambu Apus waktu itu ya
karena ada jurusan menjahit yang selama ini saya
penginin...(RT, November 2011, Klien)

Demikian juga seperti yang diungkapkan oleh psigojlang
akhirnya merekomendasikan RT untuk mengikuti ket@ian
menjahit seperti yang diinginkan, dengan catataabitgp ada
kesulitan untuk menerima materi, selama belum sarhgaulan,

RT masih dapat pindah pada jurusan salon sesugadehasil tes
penelusuran minat dan bakatnya seperti yang diyhgka oleh
AH, psikolog di PSBR Bambu Apus sebagai berikut:

...waktu itu pekerja sosial Ml menghubungi saya dan

merekomendasikan RT untuk menghadap saya, nah waktu

menghadap saya itu bener bu, awalnya RT ini ket#sa
penelusuran minat dan bakat, seharusnya dia masuk
keterampilan salon, tapi dia bersikeras minta ikut
keterampilan menjahit dengan alasan dia tidak dwiau
harus kerja di salon, dia pengin jadi penjahit denterobsesi

jadi penjahit seperti tetangganya..akhirnya sayaikée

rekomendasi untuk mencoba jurusan jahit maksinallan

kalau ada kesulitan dan tidak bisa mengikuti digimaoleh
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pindah ke salon..setelah itu saya menghubungi eker

sosialnya agar dipantau perkembangan RT ini...(AH,

November 2011, Psikolog)

Hal tersebut juga dibenarkan oleh pekerja sosialygiig
juga mengungkapkan sebagai berikut:

...saya sudah panggil mbak waktu itu, saya minta dia

menjelaskan kenapa kok bersikeras mau di jurusait ja

padahal nantinya banyak materi yang pake itunggaantapi

RT tetep pada pilihannya bahkan waktu itu dia lgl&alau

tidak boleh di jurusan jahit dia mau pulang sajayégasan,

ya udah akhirnya saya rekomendasikan dia untukukdqes

psikolog disini. Nah hasilnya menurut psikolog, R tetep

pengin jahit, ya udah akhirnya diberi kesempatanukun
mengikuti jurusan menjahit dengan catatan apahiiarig

dari 1 bulan menemui kesulitan masih bisa masudspam

salon...(MI, November 2011, Pekerja Sosial)

Pada bulan pertama mengikuti materi jurusan menfami
sebenarnya sudah mulai merasa kesulitan, akibd&dyabanyak
bengong dan sering “ngobrol”, tidak memperhatikestrukturnya.
Hasil-hasil ujian teori juga sangat kurang. Katikateri sudah
sampai praktek, ternyata RT juga belum menunjukikasil yang
bagus, banyak jahitannya yang kurang halus.

...awalnya saya seneng banget karena boleh mengikuti

keterampilan jahit seperti keinginan saya, walaugaya juga

masih diberikan kesempatan pindah jurusan kalo mane
kesulitan..nah setelah saya ngikutin materinyaytgen kok
susah bu, saya tanya temen katanya bisa..sejaaya jadi
kurang semangat bu, karena ga ngerti kalo belkegar, saya
juga bingung kok temen-temen pada bisa ngerti y&diu
saya kayaknya susah banget. Pas saya tanya ke sayen
katanya ini kan masih gampang, padahal saya sugsdhs

perasaan. Itu yang bikin saya tambah merasa malju bu

Universitas Indonesia
Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.



132

memang sih banyak yang putus sekolahnya sudah & SM
jadi kalo itung-itungan mereka cepetapi ada juga yang
putus sekolah SMP seperti saya tapi mereka bisa §ily
katanya..sejak saat itu saya jadi nyesel waktu ddya
disuruh ke jurusan salon ga mau, padahal yangguargalon
sekarang sudah pada bisa pegang orang..sudah pada

trampil..tapi gimana kan sudah ga boleh lagi, sugahper 3

bulan, kan dulu boleh pindah kalo sebelum 1 bu&gan

saya terlanjur malu bu karena dulu saya yang gatnuga
sih,akhirnya saya diem aja ga ngomong sama pekaapun
pak AH yang dulu kasih ijin saya masuk jurusantjalfRT,

November 2011, Klien)

RT merasa takut untuk bercerita kepada pekerjmlsaisu
orang tua asuhnya karena takut dianggap orang ydakg bisa
dipercaya, seperti yang diungkapkannya sebagdiuieri

...ya itu bu, saya juga takut mau ngomong sama pekisns
pengasuh karena kan dulu saya yang ga mau ditasaioah,
saya yang maunya ngikut keterampilan jahit, wakdusaya
ga mau dengerin nasehat mereka sih bu...akhirnyagmib
jadinya.. jadi ya diem aja bu, saya ga cerita spaksos atau
orang tua asuh akrena saya takut dibilang plin ptau apa
gitu, jadi kalo ditanya peksos atau orang tua aswa bilang
aj ga ada masalah...(RT, November 2011, Klien)

Akhirnya RT banyak menghabiskan waktunya untuk
menjalin “hubungan” dengan salah satu klien PSBR jdausan
las. Mereka sering berjalan berduaan setelah sarapaupun
setelah makan malam. Belakangan RT ketahuan besoidengan
“pacarnya” di area panti.

... mungkin si RT ini sudah terlanjur malu atau taklia ga

cerita sama saya bu, jadi masalahnya dipendamrgedadau

saya tanya pas kegiataveekly meeting itu dia bilang kalau

tidak ada masalah. nah kejadian dia suka mbolobibgan
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keterampilan itu kan sudah berjalan di bulan keahkian

sudah hamper 3 bulan, jadi ya sudah ga bisa lagiapi

jurusan karena materinya sudah banyak yang tedingg
apalagi kan dia memang kurang suka jurusan salda pa

awalnya...saya juga mendapat laporan dari anak-aanf y

lain tentang perilaku RT ketika di luar rumah yasering

berdua-duaan terus sama “pacar’nya, sudah pergahspya
ingetin jangan aneh-aneh kan sedang dalam masarigiam)
dianya sih iya-iya aja kalau di rumah tapi ternysdga kaget

pas dikasih tahu bahwa RT sempet ditegur keras sama

pengasuh lain gara-gara ketahuan berciuman di dedpk
rumah asuhnya itu bu... (Ml,  November 2011, Pekerja

Sosial)

MI kemudian memanggil RT di rumah asuh malam iwaju
MI sangat marah mendengar perilaku RT yang beraurda
lingkungan panti dan hal itu sudah jelas dilaranigkdkan di
PSBR Bambu Apus, seperti penuturan M| sebagai berik

...wah bu malam itu seperti ada petir di siang bgldeh,

saya ga menyangka kalau si RT bisa berbuat séfpedisini,

saya kan malu, ya udah waktu itu saya langsunggiadia,

kan kejadiannya itu setelah makan malam.. terus dias

sampai rumah saya marah-marahin tuh, pokoknya saya
omelin terus bu..saya bilang kok kamu tega ya karbeperti

itu disini, padahal saya kan sering ingetin tatéiktedi sini,

saya tanya mengapa bisa terjadi, tapi dianya meilaha

nagis saja...terus akhirnya minta maaf juga sih...(Ml,

November 2011, Pekerja Sosial)

Keesokan harinya Ml memanggil RT ke ruang konsetiag
mencoba membantu RT untuk menceritakan permasalgdiag
dirasakannya karena RT tetap diam ketika ditanya.

...besoknya pas di kantor saya panggil bu si RT ini,

walaupun saya masih jengkel banget sih sebenerarye s
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dia, waktu itu saya ajakin dia ke ruang konselimgya saya
sama dia yang ada..pas saya tanya, eee tetepiaga ohau
cerita..aduh pokoknya saya sampai bingung dehrrajhi
pelan-pelan saya pancing dikit-dikit bu, saya méaigm
bahwa semua masalah itu pasti ada jalan keluarsgikam
kita mau menyelesaikannya tapi kalau ga mau ceaipa,

yang bisa diselesaikan, yang ada malah masalahkgma a

bertambah ruwet dan hidup jadi ga tenang nantimgh.pas

saya bilang gitu, akhirnya sedikit demi sedikit Ri&u cerita
bu tentang apa yang dirasakannya dari awal ket&kandrasa
tidak bisa mengikuti materi jahit, sampai dia kesalma

“pacar’nya ini sampai kejadian di rumah asuh lainbu...

(MI, November 2011, Pekerja Sosial)

MI juga mengajak RT menemui pengasuh yang melihat
kejadian RT berciuman dengan pacarnya tersebut wgangpat
marah-marah kepada RT dan temannya, untuk mennataf
karena telah berbuat yang dilarang oleh lembagare rumah
asuhnya. Hal tersebut dilakukan M| agar RT tidakmpenyai
beban lagi terhadap keluarga asuh tersebut. SélaiMl juga
mengajak RT menghadap Kepala Panti untuk memintaf,ma
seperti yang diungkapkan oleh Ml sebagai berikut:

...setelah RT menceritakan permasalahnnya, dan seta{a

nasehatin banyak, akhirnya saya ajak dia menemuaiga

asuh dan yang melihat kejadian itu bu sore harisgya
suruh RT minta maaf sendiri kepada keluarga asuh it
kemudian sebagai orang tua asuh RT juga minta apsddila
kejadian itu telah mengganggu keluarga asuhnya, gagygin

RT tidak terus menerus terbebani dengan kejadiajyait

menurut saya solusi pertamanya ya minta maaf keqaohey-

orang yang kita anggap memang harus kita mintaf igi&a
bu.. kemudian saya juga mengajak RT menghadap &epal

Panti sebagai pimpinan lembaga karena RT telahnggéa
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tata tertib lembaga dan membuat masalah di dalam
lembaga..untuk meminta maaf juga atas kejadian i{l,
November 2011, Pekerja Sosial)

RT merasa sangat berterimakasih kepada M| sebagaijp

sosial dan orang tua asuh yang telah banyak meonantbahkan

dengan sabar telah membantu dirinya sehingga bésaetita

tentang masalah yang dipendamnya selama tiga bedakhir ini.

RT merasa sangat beruntung mempunyai pekerja sepatti Ml.

Hal tersebut diungkapkan RT sebagai berikut:

...waktu itu saya akhirnya bercerita sama pekerjaaba
ruang konseling itu bu, tadinya saya masih diemlaiha-
lama si ibu MI meyakinkan saya untuk menceritakamsa
biar masalahnya dapat diselesaikan dengan baikngkhya
saya cerita dari awal sampai ada kejadian itu busaya
dinasehatin sama ibu MI..macem-macem..pokoknya saya
sangat bersyukur bu akhirnya ibu MI membantu sayadn
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan permasalalyan sa
ini, karena saya sekarang sudah merasa lega bal.lalb
bukan peksosnya bu MI mungkin ga seperti ini kadh.
setelah dari ruang konseling itu sorenya saya kdidja Ml

ke rumah asuh tempat “kejadian” itu bu, ibu Ml
mengantarkan saya untuk meminta maaf kepada keluarg
asuh itu dan bu MI juga minta maaf apabila “kejatlia
tersebut telah mengganggu ketenangan keluarga asuh
tersebut, setelah kejadian itu saya sangat mehnlgasaaya
berjanji untuk tidak mengulangi perbuatan saya kagada
ibu MI selaku pekerja sosial dan orang tua asuha,say
kemudian saya juga diajak menghadap Kepala Pamti da
meminta maaf juga atas kejadian itu...(RT, Noven#drl,
Klien)
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Sanksi yang diberikan atas pelanggaran tata tét8BR
Bambu Apus tersebut adalah membuat surat penygaanisinya
adalah janji klien RT dan temannya tersebut untudakt
mengulangi perbuatannya dan apabila mengulangi meke
bersangkutan harus bersedia dikembalikan kepadag drzanya
atau lembaga pengirim, seperti penuturan M| selagyakut:

...RT dan temannya diberi sanksi untuk membuat surat

pernyataan yang intinya adalah klien berjanji untidak

mengulangi perbuatannya dan bersedia dikembalikpada
orang tuanya atau lembaga pengirim apabila mereka
mengulangi perbuatannya tersebut...(Ml, Novemberl201

Pekerja Sosial)

RT juga sangat menyesali perbuatannya yang telghdme
bahan perbincangan tidak baik di dalam panti dancoreng nama
baik PSBR Bambu Apus. RT juga berjanji untuk tisaéngulangi
hal tersebut, dan akan mengikuti semua peraturauy aa di
PSBR Bambu Apus dengan baik termasuk berusaha keras
mengikuti materi keterampilan menjahit dengan lelsiérius,
seperti yang diungkapkannya sebagai berikut:

...Ssaya sangat menyesal bu, saya merasa bener-berssi n

banget karena saya tidak bisa bersyukur dengan iameny

nyiakan kesempatan selama di PSBR Bambu Apus ini
dengan berbuat hal-hal yang tidak bermanfaat dan

memalukan ini bu. Saya berjanji untuk mengikugikéan di

sini dengan lebih serius dan tidak main-main lagiya janji

sama peksos dan pengasuh bahwa saya akan metddi le

baik lagi demi masa depan saya sendiri, saya jeggrii

tidak akan mengulangi perbuatan seperti itu lagi $aya

juga sangat berterimakasih kepada ibu MI yang telah

membantu saya menyelesaikan permasalahan yang saya
hadapi sehingga saya merasa jauh lebih tenang eéassan

ringan langkah saya bu..saya juga bersedia dikekalnake
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yayasan apabila saya melanggar peraturn lagi...(RT,

November 2011, Klien)

Saat ini RT sudah mulai serius dalam menerima myaeig
diajarkan oleh instruktur, perubahan yang sangdih&¢ adalah
apabila kurang mengerti tentang materi yang diajar RT tidak
segan-segan bertanya baik kepada instrukturnya umakppada
temannya, RT terlihat benar-benar menyesali peabugt selama
ini, hal ini diungkapkan oleh pekerja sosial Ml gamengamati
dan memantau perkembangan RT dari instruktur ketgtan yang
mengajarnya sebagai berikut:

...sampai dengan saat ini yang saya amati, RT sudah

memperlihatkan perubahan yang cukup bagus, artihga

sudah mulai serius dalam mengikuti kegiatan yang @id

PSBR Bambu Apus ini, sepertinya RT ga mau menyia-

nyilakan waktu yang hanya tinggal sebentar (sekité&r

bulan) lagi di panti. Dia berusaha keras mempelajateri
keterampilan ‘menjahit dengan belajar di rumah dan
menanyakan kepada temennya apabila dia belum begitu
memahami. Saya sering dengar dia bertanya kepadante
satu kamarnya tentang hal-hal yang berkaitan denuaeri
keterampilan.. dari instruktur juga saya dapat rimfasi

bahwa RT sudah banyak perubahan terutama sikaaigan d

menerima materi dan terlihat usaha kerasnya unergejar

ketertinggalannya, walaupun hasil karyanya belumpsgna
tetapi menurut instruktur hal itu dapat pelan-pedgrerbaiki

asal ada kemauan keras dari RT untuk terus berusaha

ditambah lagi kesempatan magang yang diberikan oleh

lembaga dapat dijadikan tempat untuk membuktikamna

dia bener-bener ingin berubah dan mampu tampil meks

dalam melaksanakan kegiatan magang tersebut...(Ml,

November 2011, Pekerja Sosial)

b. Permasalahan Klien BD
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BD adalah remaja laki-laki berusia 17 tahun, béralsai
Purwokerto, Jawa Tengah, Orang tuanya bercerak famasih
kecil, BD kemudian tinggal bersama ayah dan ikminya.
Ayahnya bekerja sebagai tukang becak, sedangkantirimya
berjualan sayur keliling. BD hanya bisa sekolamza kelas 2
SMP, setelah itu keluar karena tidak cukup biayatukun
melanjutkan sekolah.

...ya mbak si BD ini kan dari kecil orang tuanyadaiu

berpisah dan akhirnya dia tinggal bersama ayah ian

tirinya. Ayahnya tukang becak dan ibunya jualanusay
keliling yang penghasilannya tidak menentu, BD basutus
sekolah di kelas2 SMP karena ayahnya tidak mampu
membiayai sekolahnya...(SR, November 2011, Pakerj

Sosial)

BD merasa tidak cocok dengan ibu tirinya karenanger
mengungkit-ungkit kejelekan ibu kandungnya yangkKigernah
mengurus dirinya. BD juga pernah diusir dari rungdra-gara
bertengakar dengan ibu tirinya tersebut. Dari petman ini
ayahnya mempunyai 2 orang anak laki-laki yang seigkelas 6
dan 4 SD, seperti keterangan pekerja sosial SRyaebarikut:

...menurut BD dia tidak cocok dengan ibu tirinyaieggara si

ibu tiri ini sering mengungkit kekurangan ibu kandaya

yang tidak peduli dengan dirinya dan tidak pernangurus
dirinya, walaupun sebenarnya BD juga kesal samayiu

yang menelantarkannya tetapi ketika terus-terusah h

tersebut diungkap oleh ibu tirinya BD akhirnya nser&esel

juga sama ibu tirinya tersebut bahkan menurut mési BD,
dia pernah berantem sama ibu tirinya dan diusirrdanah...

(SR, November 2011, Pekerja Sosial)

Keterangan yang diungkapkan oleh pekerja sosigke8®Rbut
juga dibenarkan oleh klien BD yang mengatakan sabizayikut:
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...saya pernah diusir dari rumah oleh ibu tiri shya waktu
itu kita berantem dan saya terus melawan omongarahg

mengungkit-ungkit ibu kandung saya yang katanyaktid

bertanggung jawab kepada saya, mungkin karena gsakin

keselnya ya bu akhirnya saya diusir, waktu itu keage ada,

ya udah saya pergi nginep di rumah temen kalo ¢ghsa

hampir 1 minggu, terus sama bapak saya dijempuiruths

pulang..saya pernah sekolah sampai kelas 2 SMRapu,

karena tidak ada biaya lagi akhirnya saya kelugBD,

November 2011, Klien)

Orang tuanya sering bertengkar karena kondisi ekogang
selalu pas-pasan dan bahkan seringkali harus pingengga.
Setelah tidak sekolah BD menghabiskan waktunyaatekgmpul-
kumpul bersama teman-temannya sesama pengangddaami
menyebabkan BD mengenal banyak hal negatif sepetokok,
minum minuman beralkohol bahkan bermain judi. Tidakan
dengan keadaan di rumah, akhirnya BD memutuskart
tetangganya yang kerja sebagai kuli bangunan dartlakKetika
menjadi kuli bangunan ini BD mendengar dari temanbghwa
ada PSBR Bambu Apus yang bisa menampung anak geitotah
seperti dirinya. Akhirnya tanpa pikir panjang BDlang kampung
dan mempersiapkan administrasi yang diperlukan. irlabesuai
dengan penuturan BD berikut:

...setelah keluar dari sekolah, saya kan ga adetkegtuh

bu, akhirnya ya nongkrong-nongkrong aja sama teteeren

sesama pengangguran. Nah disitu saya kenal rokokyman
keras bahkan judi. Habisnya di rumah juga sumpelbapak
saya sering bertengkar sama ibu tiri saya ya masadésalah
bu masalah penghasilan bapak yang pas-pasan

sedangkan ibu saya mungkin penginnya bapak bisa leén
yang lebih baik gitu...pokoknya ga kerasan dehg@hgli

iku

gitu,

rumah, sumpek bu jadinya makanya saya lebih suka
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nongkrong sama temen-temen aja..nah pas ada tetamgg

ke Jakarta jadi kuli bangunan saya ikut. Di Jakaadga

ikutan jadi kuli di daerah Jakarta Barat, nah pestwd ada
teman yang cerita katanya dulu adiknya ada yangR&BR

Bambu Apus, ya udah akhirnya saya tanya-tanya eta$

jelas saya langsung pulang aja ambil persyaratam da

akhirnya daftar kesini dianterin sama adiknya tersapa
itu... (BD, November 2011, Klien)

Pada awalnya BD sangat antusias mengikuti semwgaah
pelayanan yang diberikan di dalam panti. BD mengijurusan
keterampilan las sesuai dengan keinginannya daryar juga
sesuai dengan hasil tes penelusuran minat dan byddag
diselenggarakan oleh seksi rehabilitasi sosial, againana
diungkapkan oleh pekerja sosial SR sebagai berikut:

...BD awalnya baik mbak, dia sangat antusias meiigik

semua kegiatan, di rumah asuh juga rajin, pikefa;j

disiplin, kamarnya selalu bersih dan rapi. BD maguksan

las sesual dengan keinginannya sesual juga dengsih h

penelusuran minat dan bakatnya...(SR, Novembern,201

Pekerja Sosial)

BD mulai berubah ketika berteman dekat dengan ‘¥éNgy
sering mengajaknya pulang ke Tangerang (rumah YMjnyata
ketika ijin pulang tersebut, mereka bertemu derigaman-teman
YN yang sering merokok dan minum-minuman keras.bAkiya
BD mulai tidak disiplin dalam mengikuti bimbingamssal dan
bimbingan keterampilan. BD sering minta ijin dengdasan sakit,
padahal dari rumah dia berangkat seperti biasangéwmabur’ saat
bimbingan keterampilan, terkadang waktu bimbingasiad tidak
masuk kelas malah merokok di kamar di rumah asuah,irti
diungkapkan BD sebagai berikut:

...waktu itu saya sering bu kabur pas waktunya bigdn

sosial atau ijin pas bimbingan keterampilan, pabahga ga
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sakit ga apa, ya pengin tiduran aja sambil ngerokak

Sering sih saya gitu, malah temen-temen sudah patid

mungkin tapi kan pengasuh ga ada kalo pagi, pasasoun

juga lagi pergi ke pasar atau pas ga di rumahpggirumah
asuh kosong ya saya gitu bu seringnya...(BD, Ndem

2011, Klien)

Pada akhirnya BD tertangkap bersama teman-temannya
(termasuk informan MR) sedang minum-minuman keraslepan
pintu gerbang panti, seperti yang diungkapkan @&&h pekerja
sosial sekaligus orang tua asuhnya sebagai berikut:

...BD itu mulai agak berbeda kalau saya amati asketelia

deket sama YN anak tangerang yang sering mimgijlang

mbak. Nah si BD ini selalu ikut kalau YN pulang.rifgata
setelah saya tanyakan BD, ketika pulang ke tangeran
tersebut mereka bergabung dengan teman-teman YN yan
suka minum mbak, akhirnya penyakit lamanya kumhatdiu

BD..ujung-ujungnya mereka ketahuan sedang mengoplo

minuman yang bisa bikin mabok, di depan pintu gegitu

mbak dan ada juga yang sudah mulai minum juga..(SR,

November 2011, Pekerja Sosial)

Hal ini juga dibenarkan oleh klien BD yang mengatak
bahwa dirinya ketahuan minum-minuman keras bersHinarang
lainnya di depan pintu pagar masuk panti sebagéiuie

...saya sama temen-temen waktu itu ketahuan sdipasama

beberapa orang pekerja sosial pas kami mengoplosnnain,

dan ada juga sih yang sudah minum duluan..ya uklaimga
kami digiring masuk panti dan disitu dikumpulkannda
diinterogasi sama peksos masing-masing..(BD, Noeemb

2011, Klien)

SR sebagai orang tua asuh selama ini sudah merasa
memberikan pelayanan layaknya orang tua kandunggasen

memberikan perlakukan yang sama dengan anak kangarygang
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tinggal bersama, namun SR juga menyadari bahwaydirhanya
tamatan STM yang masih banyak ilmu tentang pekergzsial
yang harus dipelajarinya lagi walaupun usianya kutle&kup tua
untuk belajar, hal ini diungkapkan SR sebagai herik
...saya sih menyadari mbak kalo saya hanya lul§3an jadi
kalau tentang ilmu kesejahteraan sosial dan pekeigasial

ya masih agak belum paham gitu, jadi selama ina daya

jadi pekerja sosial dan jadi pengasuh itu ya karena
pengalaman kerja saya selama ini di PSBR Bambu ,Apus
kalau untuk menjadi pengasuh saya sih merasa sudah
memperlakukan anak asuh itu seperti keluarga segdirs
mbak, ya seperti anak sendiri lah, kalau ada makarereka
mau makan juga saya persilahkan, tidak pernah lsatssi

atau gimana gitu...(SR, November 2011, Pekerja@afos
Selanjutnya SR berusaha terus memantau BD baiknuh

maupun saat bimbingan sosial maupun bimbingan&eigtan.

...waktu itu saya ajak BD ke ruang konseling mbakjasa
tanya-tanya lah tentang latar belakang mengapa dia
melakukan itu.. awalnya BD enggan cerita sama saya.
kemudian saya coba meyakinkan dia bahwa hal iniaada
rahasia antara saya dan dia dan apa yang dicerith&didak
akan saya seritakan lagi ke orang lain..nah dia baau tuh
mbak mulai cerita asal muasal dia mulai minum lagiya

itu sih kuncinya dia kumpul lagi sama anak-anak gyan
mengkonsumsi itu, akhirnya ya ketularan lagi..dta i
akhirnya cerita sambil nangis mbak katanya dia atng
menyesal dan berjanji tidak akan mengulanginya \agitu
itu...(SR, November 2011, Pekerja Sosial)

Pekerja sosial terus berusaha memantau perkembd@igan

melalui instruktur dan pembimbing sosial serta p@mping pada
bimbingan keterampilan selama proses penyelesaasalah BD

ini seperti yang diungkapkan SR sebagai berikut:
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...saya juga terus menghubungi instruktur dan pemioignb
sosial, pendamping keterampilan agar lebih mengaf@s
lagi mbak, supaya tidak kecolongan lagi kita, karen
namanya anak-anak usia remaja gitu kalau terlalgdar ya
seperti ini kejadiannya, kalau terlalu ketat diggumalah
kabur..makanya harus tarik ulur kalo sama mereka.(8R,
November 2011, Pekerja Sosial)

Hukuman yang diberikan oleh lembaga dalam rangka
memberikan efek jera kepada klien yang melanggaatyen yaitu
merokok dan mencoba minuman keras sesuai dengahn CG@s
adalah mewajibkan mereka berkebun selama 1 mingugash
menanam sawi, seperti yang diungkapkan oleh S&yseberikut:

... berdasarkan hastCase Conference akhirnya BD beserta

teman-temannya yang tertangkap melakukan pelanggara

berupa mencoba minuman beralkohol dan merokok iddoer
hukuman berupa berkebun menanam sawi selama 1 mingg
penuh setiap pagi...(SR, November 2011, Pekerjaa§osi

Selain itu untuk memberikan wawasan tentang bahaly@k
dan minuman beralkohol lainnya serta bahaya narkét&BR
Bambu Apus memutuskan untuk mengundang nara suddyer
BNN untuk memberikan penyuluhan kepada klien PSBBas
keseluruhan, seperti yang diungkapkan oleh SR sebagkut:

...hasil dari Case Conference  tersebut juga

merekomendasikan agar lembaga mengundang nara isumbe

yang mengerti tentang bahaya rokok dan penggunaan

narkoba untuk memberikan wawasan kepada anak-anak d

PSBR Bambu Apus sehingga mereka tidak penasaran ata

ingin mencoba-coba lagi...(SR, November 2011, Paker]

Sosial)

Sebagai pengasuh, SR juga merasa kejadian yangnpeni
BD, anak asuhnya ini merupakan pukulan berat bagiyd dan

panti pada umumnya karena dengan adanya periseperts ini
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berarti pengawasan yang diberikan oleh seluruh gastupanti
kurang maksimal sehingga masih perlu ditingkatkaami, |
sebagaimana diungkapkan oleh SR sebagai berikut:

...saya memang sudah ga tahan waktu itu mbak pengin

marah sama BD karena dia telah berulah yang bisa

merugikan dirinya sendiri dan bahkan masa depar®siain

itu BD telah mencoreng nama baik PSBR Bambu Apus

dengan perilakunya yang tidak terpuji tersebut.poka saya

marahin mbak, mungkin saya salah juga terlalu keeasa
dia waktu itu..hampir saja saya pukul mbak tapiaseget
kalo itu tidak boleh dilakukan oleh seorang penbas(BR,

November 2011, Pekerja Sosial)

Hal tersebut juga sesuai dengan yang diungkaplemnldien
BD sebagai berikut:

...waktu itu bapak SR marah banget bu, saya dierkaagEna

memang merasa bersalah juga bu telah membuat kecewa

keluarga asuh yang selama ini sudah banyak membagtu

dan sayang sama saya...(BD, November 2011, Klien)

Pada saat di rumah asuh biasanya pengasuh menddiarati
dari kedisplinannya dalam mengikuti semua kegiadardalam
panti mulai bangun tidur, berangkat sarapan, merigdpel pagi,
kegiatan bimbingan sosial, bimbingan keterampitaakan siang,
istirahat, sholat berjamaah maghrib dan isya’ mgalien selalu
berpamitan kepada orang tua asuhnya.

...saya selalu mengontrol anak-anak tiap bangungsagpai

tidur lagi mbak, selama ini si BD juga rajin kaldurumah,

tidak pernah bikin masalah kok mbak, saya seldtuapakah

BD ada di rumah dan baik-baik saja, kalo selamaBiDi

bilang sering ngerokok di rumah waktu kegiatan bigan

sosial atau bimbingan keterampilan mungkin saja kén
jam-jam segitu ibunya biasanya pergi ke pasar..s@ja

kerja, yang satu kuliah, jadi bisa saja terjadi widaupun
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saya kaget juga mendengar pengakuannya itu, pasabya

kira aman-aman saja selama ini..ee ternyata bisald®gan

juga ya mbak.. (SR, November 2011, Pekerja sosial)
c. Permasalaham AG

AG berjenis kelamin laki-laki berusia 17 tahun lsatadari
Bekasi Jawa Barat, pernah mengikuti kegiatan pakyali PSBR
selama 2 bulan, kemudian memutuskan untuk mengkadudiri.
AG berasal dari keluarga tidak mampu yang tinggaBekasi.
Ibunya sudah meninggal ketika dia baru lulus SD.alfya
seorang kuli panggul di pasar yang penghasilaniagk imenentu.
AG sempat sekolah sampai kelas 3 SMP tapi puttsndian jalan
karena tidak ada biaya lagi. AG mempunyai adik-laki yang
berumur 10 tahun. Sejak ditinggal ibunya AG lah gan
menggantikan tugas ibunya belanja ke pasar dan sakmantuk
keluarganya serta mengawasi dan menjaga adiknya.

...saya tinggal bersama bapak dan adik saya yangaseka

berumur 10 tahun, ayah saya bekerja sebagai sedxding

panggul di pasar dengan penghasilan yang tidaku,ten
makanya pas saya kelas 3 SMP waktu itu harus kelasar
sekolah karena bapak saya ga punya uang untu&tiagili
sekolah..pas sudah keluar dari sekolah ya tugasdaymah
paling belanja, masak, beresin rumah jagain adik,gaaling
ya gitu-gitu aja bu setiap harinya...(AG, Novembédi?,

Klien)

Selama berada di PSBR Bambu Apus AG sering menjadi
bahan ejekan teman-temannya karena penampilanmga lgemah
lembut. AG pun mengambil jurusan salon. AG serimpgaggil “si
dence” oleh teman-temannya. AG juga merasa tidatiahb di
PSBR karena merasa kurang nyaman berada di PSBRWBApus
akibat perlakuan teman-temannya maupun situasurdah asuh,
AG masih terkenang ibunya yang lemah lembut damulpdmsih
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sayang ketika masih hidup, seperti yang diungkapkarsebagai

berikut:
...saya ga kerasan bu di sana, habisnya sering Kitetdzus,
awalnya sih ga saya pikirin gitu, saya abaikan l@mpia-lama
saya kan dipanggilnya jadi si dence..risi jugakaih Lagian
ibu asuh saya kan bukan orang jawa, jadi ya rasangh aja,
saya jadinya kurang sreg gitu bu. Dulu kan ibu shak
banget sebelum meninggal, sayang banget sama ama s
adik saya pokoknya lembut banget gitu, nah pasSBHRP
Bambu Apus saya ketemu sama ibu asuh yang agak gala
akhirnya ga kerasan bu, soalnya dulu saya baygvagndi
sini dapat keluarga asuh yang seperti ibu saya ldhlutapi
ya bagaimana lagi pas kebetulan saya ditaruhnyairdah
asuh yang bukan orang jawa, jadi malah semakingeary
saya, ga nyaman gitu bu rasanya...(AG, November 2011
Klien)
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Pekerja Sosiayydulu

menjadi Orang tua asuh AG, sebagai berikut:
...lya sih mbak, memang si AG ini kan anaknya lemah
gemulai gitu jadi sering diledekin sama temen-temyan
Seumpama dia ngomong apa gitu langsung tuh sama
temennya ditirukan dengan lagak seperti orang ‘begt
gitu..nah pas awal-awal itu kayaknya si AG biasa tah
diledekin, tapi lama-lama mungkin dia risi juga t&us-
terusan diledekin gitu, kan saya pernah dengarnthaah
sama temennya gara-gara temennya itu meniru gaga di
berjalan di depan anak-anak sekelasnya pas lagguukelas
bimbingan sosial pagi-pagi.. dia marah sambil mgajakin
duel, eh malah diketawain sama yang lain akhirngeahin
sama ketua kelasnya...(TM, November 2011, Pekeg&aBo

Menurut AG dirinya memutuskan untuk mengundurkan d

karena selain merasa tidak nyaman berada di rusdhdan terus-

Universitas Indonesia
Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.



147

terusan diledek teman-temannya juga karena saatiansudah
mendapat pekerjaan sebagai penjaga toko yang laerjsambako
di pasar tidak jauh dari rumahnya. Ketika AG pul&sgrumah,
kebetulan tetangganya membutuhkan tenaga untulageerpok
miliknya, akhirnya AG ditawarin pekerjaan itu dengaaji
Rp.500.000 setiap bulan, seperti yang diungkapk@nhferikut:
...saya sekarang kerja jadi penjaga toko yang jusgambako
bu, kebetulan tetangga saya lagi butuh karyawanunsdkya
kabur dari PSBR Bambu Apus waktu itu, kebetulayasa
ditawarin untuk kerja disitu bu..ya akhirnya saydak
menyia-nyiakan kesempatan itu bu, saya mulai keigé&u
sejak 2 hari saya kabur dari PSBR, saya senengkbergadi
toko bu. Lumayan hasilnya setiap bulan bisa baryaha
mencukupi kebutuhan di rumah...gaji yang saya terima
Rp.500.000,-(lima ratus ribu rupiah)..lumayan lah untuk
bantu bapak memenuhi kebutuhan keluarga..kebetudain
ini libur karena bos lagi pulang kampung di jawaeke
orang tuanya meninggal. Jadi tokonya tutup 4 hatAG,
November 2011, eks Klien)
Pekerja sosial TM pernah mengadakan home visiukeah
AG di Bekasi, dengan tujuan untuk membujuk kemkbdén AG
agar mau kembali ke PSBR Bambu Apus untuk menggkotjram
kegiatan, seperti yang diungkapkannya berikut:
...waktu itu memang ada pekerja sosial pernah dakang
rumah mau jemput saya yang kabur dari PSBR Bamhus Ap
tapi saya ga mau bu, saya pikir saya lebih baikudiah
bantuin bapak saya mencari nafkah...(AG, Novembéd 20
klien)
Demikian pula yang diungkapkan oleh pakerja soSil
yang mengatakan bahwa dirinya telah mengadakamteeghome
visit ke rumah AG di Bekasi, sebagai berikut:
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...pernah saya berkunjung ke rumahnya mbak, tujumnny
selain untuk mengecek apakah AG benar-benar adandih
atau tidak.. juga berusaha memotivasi AG agar neswbiali
ke PSBR Bambu Apus dan mengikuti proses pelayaosials
yang diberikan, tapi ternyata si AG ini sudah bgkegadi
penjaga toko sembako gitu dan tetep ga mau ikupkdgahal
sudah dibujuk-bujuk sama saya sama instrukturnya
juga..kalau orang tuanya sih terserah keinginandaf tidak
mau memaksa AG... (TM, November 2011, Pekerja sosial
Kesan AG terhadap pekerja sosial dalam menangasalata
yang dihadapi pada saat itu diungkapkan AG selimagiiut:
...apa ya bu, waktu itu ada kegiatamekly meeting yang
dilaksanakan setiap hari kamis pagi, disitkita boleh
menceritakan apa saja yang dirasakan, kalo kitanredsalah
boleh cerita disitu nanti dicarikan penyelesaianrsgana
pekerja sosial itu. Itu sih seinget saya. Terus laga ya,
palingan kalo saya cerita tentang perilaku tememeteyang
sering ngeledekin itu, cuman dikasih tahu makamyaan
terlalu lembut sikap kamu karena kamu kan laki;laka
paling gitu-gitu bu..padahal kan saya ga dibuat-lkayak
gini.memang mungkin dari sononya kali ya bu...(AG,
November 2011, eks Klien)
Hal ini senada dengan yang diceritakan oleh peksogal
TM yang mengungkapkan sebagai berikut:
...waktu itu si AG pernah cerita pas acaveekly meeting
mbak kalo dia sering diolok-olok temannya, serimnkathin
“bencong”, sering ditirukan gaya berjalan maupuryaga
bicarnya, rupanya dia merasa terganggu dengariuhderus
saya bilang kalau kamu tidak mau dikatain sepéutiya
rubahlah gaya kamu itu jangan terlalu lemah lenimgitu
kan mereka berkomentar itu karena melihat gaya kgang

begitu, jadi jangan salahkan mereka kalo bersikgpersi
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itu..saya gitukan mbak waktu itu...(TM, November 201

pekerja sosial)

Sedangkan kesan AG saat di rumah asuh adalah ketida
nyamanannya selama berada di rumah asuh tersetmtakdak
menemukan sosok ibu yang lemah lembut seperti @ndéngnya
yang sudah meninggal, sebagaimana diceritakan Akagse
berikut:

...kalau di rumah asuh apa ya..ya itu bu saya kamm saang

luar jawa ya bu jadi rasanya beda aja, kayak kugmgna

gitu bu..ga bisa menyatu rasanya..soalnya kuranguekalo
menurut saya sih.. kan almarhumah ibu saya oranggilyar,
lembut pokoknya sayang banget sama anak-anakmya,de
pernah marah, kalo ngasih tahu pelan-pelan, endk de
pokoknya sabar banget..nah saya penginnya ya gpdvan
itu begitu..sebenarnya saya tahu sih si ibu asydn waktu itu
baik tapi karena logatnya sudah suaranya kerass tealo
negur juga teriak, padahal sih ga marah tapi dewygejadi

ga nyaman aja bu..(AG, November 2011, eks Klien)

Menurut Psikolog AH yang ada di PSBR Bambu Apus,
perilaku AG ini dapat disebabkan oleh beberapafaeng berasal
dari lingkungan terdekatnya yaitu keluarga, sepeyang
diungkapkan sebagai berikut:

...AG adalah remaja yang karena latar belakang kgduar

mengharuskan dirinya menjalani tugas-tugas yangrashya

dikerjakan oleh seorang ibu. Kebiasaan yang sudah
berlangsung sekitar 5 tahun terakhir bisa jadi nmesrgpruhi
perilakunya menjadi lemah lembut, ditunjang jugahol
kerinduannya yang begitu besar terhadap sosok regdoa
yang penuh kasih sayang serta lemah lembut dalamtioe
kata...(AH, November 2011, Psikolog)

Tabe 4.5
Peran Pekerja Sosial dalam
Menangani M asalah Remaja Putus Sekolah
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Di PSBR Bambu Apus Jakarta

No

Peran Pekerja Sosial

Per masalahan Klien

Peran Pekerja Sosial DS
» DS mencari informasi dari instrukty
dan pembimbing sosial tentang
perilaku MR selama di kelas.

» Mengamati perilaku MR di rumah
asuh.

» Setelah tertangkap merokok dan
minum-minuman keras, DS
memanggil MR ke ruang konseling
menggali latar belakang masalah
MR.

» Menasehati MR untuk tidak
mengulangi perbuatannya.

» Mengusulkan diadakaCase
Conference untuk pemecahan
masalah klien MR.

» Memberikan sanksi berkebun selat
1 minggu dan membuat pernyataa

apabila melanggar akan
dikembalikan

kepada orang tuanya.

» Memberikan rekomendasi kepada
lembaga untuk mengundang nara
sumber dariBNN untuk memberika
wawasan kepada klien tentang
bahaya rokok minuman keras dan
narkoba.

tidak mengulangi perbuatannya dan

Klien MR

Sebelum di Panti:

» Orang tua bercerai sejak
MR kelas 6 SD

* Tinggal bersama ibu dan
neneknya

* Menjadi pengamen jalanan

» Suka merokok dan minum

, minuman keras

Di dalam Panti:

* Tidak disiplin (sering
kabur saat bimbingan
sosial/keterampilan)

» Merokok

« Minum-minuman keras

mna
N

Pekerja Sosial SR
* Mengamati perilaku BD

* Memanggil BD ke ruang
konseling

* Menggali permasalahan
BD

* Menasehati BD agar tida
merusak masa depannya

=

dengan hal-hal yang tida

A
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bermanfaat.
Mengusulkan diadakan
Case Conference untuk
membahas dan mencari
alternatif pemecahan
masalah klien BD.
Memberi sanksi kepada
BD berkebun menanam
sawi selama 1 minggu.
Memberikan rekomendas
kepada lembaga untuk
mengundang nara sumbg
untuk memberikan
penyuluhan tentang
bahaya rokok, minuman
keras serta narkoba dari
BNN.

BD harus membuat surat
pernyataan tidak akan
mengulangi perbuatanny
dan apabila dilanggar
maka akan dikembalikan
kepada orang tuannya.

8

D

Pekerja Sosial SR

* Mengamati perilaku BD

* Memanggil BD ke ruang konselin

» Menggali permasalahan BD

* Menasehati BD agar tidak merusak
masa depannya dengan hal-hal
yang tidak bermanfaat.

* Mengusulkan diadakaCase
Conference untuk membahas dan
mencatri alternatif pemecahan
masalah klien BD.

* Memberi sanksi kepada BD
berkebun menanam sawi selama
minggu.

» Memberikan rekomendasi kepada
lembaga untuk mengundang nara
sumber untuk memberikan
penyuluhan tentang bahaya rokok,

1
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minuman keras serta narkoba dari
BNN.

* BD harus membuat surat
pernyataan tidak akan mengulangi
perbuatannya dan apabila dilanggar
maka akan dikembalikan kepada
orang tuannya.

4 | Pekerja Sosial TM Klien AG
* Menasehati AG agar penampilan » Merasa tidak diterima
dan gaya bicaranya tidak terlalu oleh teman-temannya di
lemah lembut PSBR.
» Melakukan home visit ke rumah * Tidak kerasan karena
AG dan mengajak AG kembali ke sering diledek sebagai
PSBR Bambu Apus. “bencong”

 Tidak nyaman di rumah
asuh karena ibu asuhnya
tidak lembut seperti
alm.ibu kandungnya.

* Memutuskan untuk
mengundurkan diri dan
kembali ke rumahnya.

Sumber: diolah oleh Peneliti

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Peran Pekerja Sosial
dalam menangani masalah Remaja Putus Sekolah Terlantar di PSBR
Bambu Apus

4.3.1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Peran Pekerja Sosial

Faktor pendukung adalah hal-hal yang dapat menduketaksanaan
peran pekerja sosial dalam menangani permasalaranja putus sekolah
terlantar di PSBR Bambu Apus. Hasil temuan lapanganunjukkan faktor-
faktor pendukung pelaksanaan peran pekerja segaliai dengan keterangan
informan sebagai berikut:

...“Secara fisik yang terlihat yang merupakan dukuntghadap pekerja
sosial dalam memberikan pelayanan sosial dan nelakan perannya
dalam membantu remaja putus sekolah mengatasias@gamasalahan

yang dialaminya adalah adanya sarana dan prasgaagacukup seperti
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ruang konseling, kendaraan bermotor yang terdiri dapeda motor,

mobil Unit Pelayanan Sosial Keliling, Bis, sarama bound yang ada di

dalam panti, aula untuk kegiatan kelompok, sardah maga yang dapat

digunakan untuk menggali potensi anak juga adanygram peningkatan
skill SDM peksos yang diadakan oleh seksi Program Aldvokasi Sosial

PSBR Bambu Apus...serta secara financial adanya asilo&nggaran

untuk kegiatan yang dilakukan oleh pekerja sosaaigydapat mendukung

pelaksanaan peran pekerja sosial..juga tentunyaindak moril yang
selalu saya berikan setiap saat untuk memacu &ipeKerja sosial..” (CS,

29 November 2011, Kepala Panti)

Jadi menurut Kepala PSBR Bambu Apus diatas, fdlidor yang dapat
mendukung peran pekerja sosial dalam melaksanalgas t pokok dan
fungsinya adalah adanya program peningkaiaih pekerja sosial, fasilitas,
sarana dan prasarana serta secara financial aatddalya tunjangan fungsional
pekerja sosial maupun alokasi anggaran lain unégkakan pelayanan sosial di
PSBR Bambu Apus. Sedangkan menurut informan SRyaad) dirasakan
mendukung dalam melaksanakan peran pekerja sodP8BR adalah adanya
program peningkataskill pekerja sosial serta buku-buku yang diterbitkain ole
Kemensos tentang pelayanan sosial yang diberikgimlembaga, seperti yang
diungkapkan sebagai berikut:

...saya sangat terbantu dan senang dengan ageagthan peksos mbak,
apalagi kalau saya kan dari STM jadi istilah-istilpekerjaan sosial itu
kadang-kadang masih kurang mengerti, apalagi hsigilah inggris..yaa
tapi kalau kita sering mendengar atau baca bukiarignpeksos apalagi
kalau pas pelatihan kan mau tidak mau kita belagirdan yang jelas itu
salah satu faktor pendukung sekali dengan adaniaih@en itu mbak
selain itu juga buku-buku maupun jurnal tentangaimgna menangani
remaja putus sekolah yang dibagiin dari Kemsosa jusangat
membantu...(SR, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

Hal ini juga didukung oleh informan DS yang menyata bahwa buku

dan program peningkatan skill pekerja sosial imgsé mendukung peran
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pekerja sosial disamping fasilias maupun sarangdasarana yang sudah ada,
seperti yang diungkapkannya sebagai berikut:

...diterbitkannya buku-buku dan jurnal tentang peksmenurut saya

sangat membantu kita mbak terutama untuk menambatvasan

keilmuan kita dan sebisa mungkin kita terapkan rdalpemberian
pelayanan di sini, selain itu juga adanya programnmkatarskill SDM

peksos oleh PSBR mbak yang langsung praktek tephaelayanan
permasalahan remaja putus sekolah, apalagi kitahsudempunyai

sarana dan prasarana yang cukup memadai...(DS,o26nNber 2011,

Pekerja Sosial)

Informan TM menyatakan bahwa dukungan dari lemlisagapa alokasi
angaran untuk kegiatan yang dilaksanakan oleh j@ekesial selama ini juga
merupakan salah satu faktor pendukung dalam melakaa peran pekerja
sosial di PSBR Bambu Apus, selain tunjangan fumgdigang sudah ada.

...kalau menurut saya adanya tunjangan fungsicarad pekarang sudah

lumayan itu sangat membantu kami selain dari menwiatpkasikan

anggaran dari panti untuk kegiatan yang melibapelerja sosial dalam
menangani masalah klien walaupun yang perlu adangletan adalah
ketika home visit itu lo bu..kan memang kayaknya belum ada anggaran
yang khusus untuk klien dari wilayah jauh..kaloisekjabodetabek sih
sudah ga ada masalah selama ini...(TM, 29 Noverib&d, Pekerja

Sosial)

Sedangkan faktor pendukung yang berasal dari &rabdga antara lain
seperti yang diungkapkan oleh para informan pelsarggal berikut:

...kerjasama yang baik dan harapan besar darirgaludien mempunyai
kekuata tersendiri bagi saya untuk dapat melaksamgleran peksos
dengan lebih baik, juga kerjasama dengan pihakkpiieakait seperti
Puskesmas, Koramil, Rumah Sakit, BNN maupun Peassaperusahaan
mitra kerja PSBR Bambu Apus, sangat mendukung prgssmberian
pelayanan terhadap remaja putus sekolah terlamatag gilayani di sini
mbak...(Ml, 29 November 2011, Pekerja Sosial)
4.3.2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Peran Pekerja Sosial
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Faktor penghambat dalam penelitian ini adalah hiablyang dirasakan
mengganggu pekerja sosial untuk melaksnakan peyandalam menangani
permasalahan remaja putus sekolah terlantar di PEB&Rou Apus. Hambatan-
hambatan berikut merupakan temuan lapangan seselagjad pernyataan
informan sebagai berikut:

“Kalau menurut saya hambatannya ya itu tadi, beb@imbangnya antara

kemampuan untuk memecahkan permasalahan klierakieign berada di

lembaga dengan tuntutan peran yang harus dijatardengan kata lain

masih perlu banyak program peningkatshll pekerja sosial tersebut
sehingga mereka lebih siap dan mampu memberikaaygehn terbaik

terhadap klien remaja putus sekolah di PSBR BampusAni”...(CS, 29

November 2011, Kepala Panti)

Pernyataan tersebut didukung oleh informan DS yarmangungkapkan
bahwa keterbatasan skill pekerja sosial di PSBR lBapus serta daerah asal
klien yang terkadang sulit dijangkau oleh transpgirumum selama ini dirasakan
sebagai factor penghambat dalam melaksanakan pekana sosial:

...kalau menurut saya keterbatasan kemampuan SRbtjaesosial itu yang
utama mbak, seringkali pelatihan yang diadakankiitang pas kepada
praktek yang sehari-hari kita lakukan, misalnyarits@ ga usah terlalu
banyak gitu dan yang lebih banyak praktek gitu y@aknseharusnya jadi
kan kita jadi tambah terampil kalau gitu, tapi s&aini menurut saya
kurang banget pelatihan yang langsung praktis .ggtus terkadang
hambatannya itu rumah si anak ini jauh banget jdagkauan transportasi
umum, sedangkan kita belum tahu daerahnya kantnahkiak yang sering
kita temui, apalagi yang di wilayah jawa tengah.waduh, pokoknya seru
deh..(DS, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

Sedangkan menurut pernyataan yang diungkapkan iofehman TM
bahwa dirinya merasa bahwa apabila daerah asal Elkit dijangkau ketikan
melaksnakamome visit, sebagai berikut:

...kalau menurut saya tentang hambatan yang saykaragaling ya itu sih

kalau lagihome visit pas ketemu sama anak yang daerah asalnya itu jauh

banget dan susah dijangkau sama transportasi umtwrtyh yang paling
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apa ya rasanya agak sedikit menghambat dalam &adi@tsebut kan beda

kalo dibandingkan dengan yang rumahnya deket bu...(Z®1November

2011, Pekerja Sosial)

Informan SR lebih menyoroti masalah latar belaka®ypdidikan yang
dirasakan menjadi factor penghambat dalam melakaangeran sebagai pekerja
sosial.

...hambatannya yang saya rasakan adalah latarangigkendidikan yang

bukan pekerja sosial, seperti saya ini, sedikitybknjuga mengganggu

pelaksanaan peran pekerja sosial dalam menangesalaharemaja putus
sekolah di PSBR Bambu Apus ini..masalahnya kan ddatgori dan istilah-
istilah pekerjaan sosial yang memang belum bisa gzghami banget
gitu..yaa tahu sih dikit-dikit maksudnya tetapi kamang paham gitu mbak,
jadi mau nerapin ke anak-anak pas menyelesaikaalamagu ya ragu-ragu
akhirnya, beda sama yang dari ilmu kesos, merdka lgaham dan lebih

berani atau percaya diri dalam menangani masatabjaeputus sekolah di

sini... (SR,29 November 2011, Pekerja Sosial)

Hal tersebut didukung oleh informan Ml yang menkata bahwa latar
belakang pendidikan yang bukan dari disiplin ilmesd&jahteraan sosial juga
dirasakan sebagai faktor penghambat peran pelasial ssebagai berikut:

...apa ya, mungkin ini bu hambatannya latar belaksrglidikan sebagian

peksos yang bukan dari ilmu kesos, terkadang bieaghmmbat peksos

dalam memberikan pelayanan terutama dalam pross&lesaian masalah
klien, biasanya sih apa ya, kurang percaya dit ptbu..itu aja sih kalau
yang saya amati, apalagi kita masih kurang selaétipan yang langsung
pada praktek menangani masalah klien karena biaspajatihan itu ya
kebanyakan teorinya sih menurut saya...(Ml, 29 Novan#911, Pekerja

Sosial)

Dari hasil temuan lapangan tersebut, peneliti mexhtabel tentang faktor-
faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat melakan peran pekerja sosial
dalam menangani permasalahan remaja putus selalahtar di PSBR Bambu

Apus sebagai berikut:
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Tabel 4.6.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Dalam Pelaksanaan Peran Pekerja Sosial
Berdasarkan Tahapan Pelayanan
Di PSBR Bambu Apus Jakarta

Tahapan Pelayanan

Faktor Pendukung dan Penghambat
Pelaksanaan Peran Pekerja Sosial

Pendekatan Awal,
Penerimaan dan Assesm
Awal

Faktor Pendukung:
2R Program peningkataskill bagi pekerja sosial
olen PSBR Bambu Apus.

Apus.
» Kerjasama yang terjalin antara PSBR Bambu

Faktor Penghambat:
* Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR
Bambu Apus.

sosial.

Orientasi

Faktor Pendukung:
» Adanya jadwal kegiatan untuk pekerja sosial.

Faktor Penghambat:
» Keterbatasan alokasi waktu yang diberikan ole

lembaga kepada pekerja sosial untuk bertemu
melakukan kontak langsung dengan Klien.

Assesmen lanjutan dan
Perencanaan Program

Faktor Pendukung:

 Buku/jurnal yang diterbitkan oleh Kemensos.

* Fasilitas, sarana dan prasarana di PSBR Bam
Apus.

Faktor Penghambat:

» Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR
Bambu Apus.

* Latar belakang pendidikan yang bukan pekerja
sosial.

Apus dengan keluarga dan Dinas Sosial/Pemda.

* Fasilitas, sarana dan prasarana di PSBR Bampu

* Latar belakang pendidikan yang bukan pekerjaan

h

~

aan

Pelaksanaan Pelayanan

Faktor Pendukung:
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» Program peningkataskill bagi pekerja sosial
oleh PSBR Bambu Apus.

 Buku/jurnal yang diterbitkan oleh Kemensos.

* Fasilitas, sarana dan prasarana di PSBR Bam
Apus.

* Alokasi anggaran untuk pelaksanaan kegiatan
pelayanan di PSBR Bambu Apus.

» Kerjasama yang terjalin antara PSBR Bambu
Apus dengan keluarga dan Dinas Sosial/Pemc

Faktor Penghambat:

* Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR
Bambu Apus.

* Latar belakang pendidikan yang bukan pekerje
sosial.

» Peran pekerja sosial yang merangkap sebaga
orang tua asuh.

* Daerah asal klien yang relatif jauh dan sulit
dijangkau kendaraan umum sehingga
menghambat pelaksanaaome visit.

bu

la.

Ran

Resosialisasi/Praktek
Belajar Kerja

Faktor Pendukung:

* Fasilitas, sarana dan prasarana di PSBR Bam
Apus.

« Kerjasama yang baik antara PSBR Bambu Ap
dengan perusahaan-perusahaan yang terkait
dengan jenis keterampilan klien di PSBR Bam
Apus.

Faktor Penghambat:
» Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR
Bambu Apus.

bu

bu

Referal/Terminasi

Faktor Pendukung:
« Kerjasama yang baik antara PSBR Bambu Ap

dengan keluarga klien, Dinas Sosial, Pemda
maupun perusahaan-perusahaan yang terkait
dengan jenis keterampilan klien di PSBR Bam
Apus.

Faktor Penghambat:
* Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR
Bambu Apus.

bu

Bimbingan Lanjut

Faktor Pendukung:
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» Sarana dan prasarana di PSBR Bambu Apus
berupa mobil dan motor dinas.

» Kerjasama yang baik antara PSBR Bambu Apus

dengan perusahaan-perusahaan yang terkait

dengan jenis keterampilan klien di PSBR Bampu

Apus.
* Alokasi anggaran untuk kegiatan bimbingan
lanjut di wilayahn Jabodetabek.

Faktor Penghambat:

» Daerah asal klien yang relatif jauh dan sulit
dijangkau kendaraan umum, sepertidi daerah
Jawa Tengah dan Jawa Timur serta wilayah
Sumatera Selatan.

« Alokasi anggaran untuk kegiatan bimbingan
lanjut sampai dengan saat ini masih terbatas g
wilayah Jabodetabek.

Resosialisasi/Praktek
Belajar Kerja

Faktor Pendukung:

ada

* Fasilitas, sarana dan prasarana di PSBR Bampu

Apus.

« Kerjasama yang baik antara PSBR Bambu Apus

dengan perusahaan-perusahaan yang terkait

dengan jenis keterampilan klien di PSBR Bampu

Apus.

Faktor Penghambat:
 Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR
Bambu Apus.

Referal/Terminasi

Faktor Pendukung:

« Kerjasama yang baik antara PSBR Bambu Apus

dengan keluarga klien, Dinas Sosial, Pemda
maupun perusahaan-perusahaan yang terkait
dengan jenis keterampilan klien di PSBR Bam
Apus.

Faktor Penghambat:
» Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR
Bambu Apus.

Bimbingan Lanjut

Faktor Pendukung:
» Sarana dan prasarana di PSBR Bambu Apus

berupa mobil dan motor dinas.
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» Kerjasama yang baik antara PSBR Bambu Apus

dengan perusahaan-perusahaan yang terkait
dengan jenis keterampilan klien di PSBR Bam
Apus.

* Alokasi anggaran untuk kegiatan bimbingan
lanjut di wilayahn Jabodetabek.

Faktor Penghambat:

» Daerah asal klien yang relatif jauh dan sulit
dijangkau kendaraan umum, sepertidi daerah
Jawa Tengah dan Jawa Timur serta wilayah
Sumatera Selatan.

+ Alokasi anggaran untuk kegiatan bimbingan
lanjut sampai dengan saat ini masih terbatas g
wilayah Jabodetabek.

bu

ada

Sumber: diolah oleh Peneliti

4.4. ANALISA

4.4.1. Analisa terhadap Peran Pekerja Sosial ddiéemangani Masalah
Remaja Putus Sekolah di PSBR Bambu Apus.

Permasalahan

yang sering muncul pada remaja seizaga

yang dikemukakan oleh Santrock yaitu permasalahiaik fdan

kesehatan, permasalahan alkohol dan obat-obattaratey maupun

konflik dengan orang tua (lihat Bab 2 hal. 32-3%ecara umum

permasalahan tersebut berkaitan erat dengan kastikt masa remaja

menurut Iskandarsyah yaitu sebagai periode yangingenmasa

peralihan, sebagai periode perubahan, usia beramsadia pencarian

identitas diri serta masa yang tidak realistis karberada diambang
masa dewasa (lihat Bab 2 hal. 30-31). Selainkkariatik tersebut, hal

lain yang juga dapat memicu munculnya permasalgbada diri

remaja adalah pengaruh dari minat-minat pada masaja ini yang

menurut Iskandarsyah antara lain adalah minat kumbelakukan

rekreasi, minat sosial, minat pribadi, minat tedg@agendidikan, minat

terhadap pekerjaan,

minat religius maupun mindtatdap simbol dan

status sosial (lihat Bab 2 hal. 34-35).
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Sebagai remaja yang harus  putus sekolah karentor fak
kemiskinan, remaja yang mendapatkan pelayanan @RPBambu
Apus yang berusia antara 15 sampai 18 tahun jugaadh dalam
kondisi rawan terhadap munculnya berbagai mashkik,yang dipicu
dari dalam dirinya sendiri maupun yang dipicu olehgkungan
sosialnya. Berdasarkan temuan lapangan berbagaiapatahan yang
ada di PSBR Bambu Apus antara lain ketidakdisglindalam
mengikuti kegiatan pelayanan, seringnya klien nggan aturan panti
seperti merokok, minum-minuman keras, berciumamgdehawan jenis
di areal panti serta masalah penyesuaian diri ldiemgan lingkungan
panti. Berbagai permasalahan tersebut ternyatagaggat dipengaruhi
oleh karakteristik serta minat-minat remaja (liBab 2 hal. 26.-27 dan
hal. 34-35) maupun latar belakang keluarga. Fakéemiskinan,
hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga, Komlingan orang
tua yang didukung oleh belum stabilnya perkembarfgak, mental
maupun sosialnya menyebabkan remaja mudah terbasgargaulan
yang mengarah pada permasalahan yang lebih komafeksila tidak
segera diatasi. Seperti yang dialami oleh informi (lihat hal.117-
120) dan informan BD (lihal hal. 37-140) yang memyai masalah
tidak disiplin dalam mengikuti bimbingan sosial rpao bimbingan
keterampilan serta terpengaruh untuk merokok damummiminuman
keras dan kasus RT yang melakukan perilaku melangtiea dan
peraturan panti dengan berciuman di lingkunganighinat Bab 4 hal.
127-129), sedangkan AG adalah klien yang meras& tiiterima oleh
teman-temannya di panti dan tidak nyaman beradaumhah asuh
sehingga memutuskan untuk mengundurkan diri (Bedt 4 hal. 145-
146).

Dalam menangani permasalahan remaja putus selavlahtar di
PSBR Bambu Apus, pekerja sosial melakukan upaygaupamecahan
masalah berdasarkan tugas pokok dan fungsinyadedi&gai pekerja
sosial yang professional maupun sebagai orangswia kdien. Merujuk
tugas pokok dan fungsi pekerja sosial (lihat Babhal. 91-94) dan
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tugas sebagai orang tua asuh (lihat Bab 3 hab534yang harus
dilakukan secara bersamaan maka hal ini tentu tidakiah untuk
dilakukan secara maksimal.

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa pelayaosrals
yang diberikan di PSBR Bambu Apus dilakukan bend@satahapan
pelayanan sosial yang dimulai dengan tahap peralekatwal,
penerimaan dan assesmen awal, orientasi, assesan@rtah dan
perencanaan program, pelaksanaan pelayanan,resassiplaktek
belajar kerja, referral/terminasi dan diakhiri dengahap bimbingan
lanjut (lihat Bab 3 hal. 82-89). Dalam proses penaoe pelayanan
tersebut, pekerja sosial mempunyai peran yang satgdegis yang
langsung berhadapan dengan klien. Peran pekeii@ sasebut dapat
dilihat dalam setiap tahapan pelayanan yang di@erik

Tahap pertama yang dilakukan oleh Pekerja SosiaP$BR
Bambu Apus dalam memberikan pelayanan terhadap jaep#us
sekolah terlantar adalgdendekatan awal, penerimaan dan assesmen
awal meliputi kegiatan penjajagan, sosialisasi progrpemjangkauan
calon klien, seleksi calon klien, penerimaan dagisteasi serta
konferensi kasus. Klien yang diterima di PSBR BamBpus
merupakan klien yang memenuhi persyaratan yand tei@ntukan.
Pada tahap ini pekerja sosial berperan menghubuaniglan dengan
sistem sumber (PSBR Bambu Apus), menjalin hubundangan
Dinsos/Pemda/LSM sebagai lembaga yang paling deleigan
populasi remaja putus sekolah terlantar, menyarapagcogram, visi
dan misi PSBR Bambu Apus baik kepada lembaga rkérja maupun
langsung kepada masayarakat sasaran pelayanarkukalaassesmen
awal terhadap calon klien. (lihat Bab 3 hal. 10@)1@®pabila merujuk
dari pendapat Zastrow (2006), peran yang dilakuiah pekerja sosial
pada tahap ini merupakan peran pekerja sosial aebagker, public
speaker danenabler. Menurut Zastrow peran sebadmoker dilakukan
untuk menghubungkan individu maupun kelompok dalaasyarakat

yang membutuhkan bantuan ataupun layanan masyaeategii mereka
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tidak tahu dimana dan bagaimana mendapatkan batdtsebut (lihat
Bab 2 hal. 66). Peran pekerja sosial sebaghlic speaker menurut
Zastrow bahwa para pekerja sosial kadang-kadangicaea dengan
berbagai kelompok seperti sekolah, organisasi peky publik,
instansi dan lain sebagainya untuk menginformasilke@anan yang
tersedia atau untuk mendapatkan kebutuhan akamdaybaru. Para
Pekerja Sosial yang memiliki keterampilan berbicdralepan umum
lebih mampu menjelaskan layanan kepada kelompakaksbk dari
klien potensial dan sumber pendanaan, dan cendemerglapatkan
penghargaan atau imbalan untuk keterampilan imai(lBab 2 hal. 68)
Sedangkan peran pekerja sosial sebagaabler menurut
pandangan Zastrow adalah Dalam perannya ini pekeganbantu
individu atau kelompok untuk mengartikulasikan keihan mereka,
mengklarifikasi dan mengidentifikasi masalah meyekangeksplorasi
strategi resolusi, menerapkan strategi, dan mengeghklan kapasitas
mereka untuk menangani masalah lebih efektif. Raatda ini yang
paling sering digunakan dalam konseling individeloknpok, dan
keluarga, dan digunakan dalam praktek masyarakat @ab 2 hal. 65)
Berdasarkan temuan lapangan pada tatapntas di PSBR
Bambu Apus, pekerja sosial tidak banyak dilibatkan dalam
pelaksanaan kegiatan. Pekerja sosial hanya memipsegikit waktu
untuk bertemu langsung dengan klien sehingga bddanyak peran
yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial pada tahiaperan pekerja
sosial pada tahap ini adalah menjadi fasilitatetokpok dalam
kegiatan dinamika kelompok walaupun dengan waktogyterbatas
(lihat Bab 4 hal.103) Merujuk pendapat Zastrow, engleran pekerja
sosial pada tahap ini termasuk peran pekerja sssibhgai group
facilitator, bahwa seorang fasilitator kelompok berfungsi gaba
pemimpin untuk diskusi kelompok dalam kelompok per&elompok
pendidikan, kelompolself-help, sebuah kelompok sensitifitas, sebuah

kelompok terapi keluarga, atau kelompok dengan raglaefokus lain.
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Tahapan berikutnya adalaksesmen lanjutan dan perencanaan
program. Berdasarkan hasil temuan lapangan pada tahap kerjpe
sosial berperan menggali permasalahan yang dinas&kan dan
melaksanakanCase Conference untuk menyusun rencana program
pelayanan terhadap klien. Apabila merujuk pada aead Zastrow
bahwa peran yang dilakukan oleh pekerja sosialSBR Bambu Apus
tersebut merupakan peran pekerja sosial setemghier (lihat Bab 2
hal. 65). Pada tahap ini faktor yang menjadi pendgkperan pekerja
sosial adalah adanya buku/jurnal yang diterbitkket &emensos dan
fasilitas, sarana dan prasarana di PSBR Bambu Ardangkan faktor
yang menjadi penghambat adalah keterbatas@dh SDM Pekerja
Sosial di PSBR Bambu Apus dan latar belakang péatid/ang bukan
pekerjaan sosial (lihat Bab 4 hal. 156).

Tahap selanjutnya adalgelaksanaan pelayanan. Hasil temuan
lapangan (lihat Bab 4 hal. 106-113) diketahui bahvekerja sosial
melakukan peran menjadi pendidik dalam kegiatanbligan sosial,
dalam hal ini pekerja sosial melakukan kegiatanbimgean sosial di
dalam kelas dengan materi yang telah ditentukamararain materi
tentang kewirausahaan, etika sosial, cara menedja lkdan lain-lain
(Bab 3 hal. 81-82), selain itu pekerja sosial jugenjadi pendamping
klien dalam mengikuti kegiatan bimbingan keteramnpil menangani
permasalahan klien selama berada di dalam pantakoien konseling
dengan klien, melaksanakan kegiatase Conference untuk mencari
solusi permasalahan klien, dan memberikan rekonsentihadap
lembaga dalam mencari alternatif pemecahan masdiadn.
Berdasarkan hasil temuan lapangan tersebut apdikégkan dengan
peran pekerja sosial yang dikemukakan oleh Zasinaka pada tahap
ini pekerja sosial berperan sebagmiucator, broker dan enabler.
Zastrow mengemukakan bahwa dalam menjalankan psed@agai
pendidik (educator), pekerja sosial diharapkan mempunyai
keterampilan sebagai pembicara dan pendidik. Pel&ogial ataupun

sarjana kesejahteraan sosial harus mampu berbitagdapan publik
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untuk menyampaikan informasi mengenai beberap&ehantu, sesuai
dengan bidang yang ditanganinya sehingga inforgeasy disampaikan
jelas dan mudah dipahami oleh penerima (lihat Bdial2 67). Hasil
temuan lapangan juga menunjukkan bahwa faktor pemdu peran
pekerja sosial dalam tahap ini adalah adanya progeningkatarskill
bagi pekerja sosial oleh PSBR Bambu Apus, adanoya/lurnal yang
diterbitkan oleh Kemensos, fasilitas, sarana daasgrana di PSBR
Bambu Apus, adanya alokasi anggaran untuk pelaksakagiatan
pelayanan di PSBR Bambu Apus serta kerjasama yamgjin antara
PSBR Bambu Apus dengan keluarga dan Dinas Sosiadif&ah
Daerah setempat. Sedangkan faktor yang dirasakagaepenghambat
adalah keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR Bambu Apus,
latar belakang pendidikan yang bukan pekerjaarakgseran pekerja
sosial yang merangkap sebagai orang tua asuh datah asal klien
yang relatif jauh dan sulit dijangkau kendaraan mmsehingga
menghambat pelaksanalaome visit (lihat Bab 4 hal. 155).

Tahap resosialisasi/ praktek belajar kerja. Sesuai dengan hasil
temuan lapangan (lihat Bab 4 hal. 113) peran paksgsial yang
dilakukan pada tahap ini adalah mendampingi klielad mengikuti
pembekalan magang oleh nara sumber, mencari paarsaiempat
magang bagi klien, memberikan motivasi agar Kliapad mengikuti
kegiatan magang dengan baik, melakukan monitorieghatap
pelaksanaan kegiatan magang klien dengan mendatergpat
magangnya, menjalin hubungan baik dengan persateapat klien
magang, melakukan evaluasi terhadap pelaksanaarangaglien.
Apabila merujuk pendapat Zastrow maka peran yafakukan oleh
pekerja sosial di PSBR Bambu Apus tersebut meruppkaan pekerja
sosial sebagdiroker (lihat Bab 2 hal. 65). Adapun faktor pendukung
yang dirasakan oleh pekerja sosial pada tahap dalah adanya
fasilitas, sarana dan prasarana di PSBR Bambu Aeua kerjasama
yang baik antara PSBR Bambu Apus dengan perusgleasahaan

yang terkait dengan jenis keterampilan klien di RSBambu Apus.
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Sedangkan faktor penghambat yang dirasakan ol&erjpesosial
adalah keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR Bambu Apus
(lihat Bab 4 hal. 155).

Selanjutnya adalah tahap referal/terminasi. Pada tahap ini
pekerja sosial berperan Memberikan rekomendasi deedambaga
tentang tindakan yang sebaiknya dilakukan terhadb@n demi
kepentingan terbaik klien (referal atau terminaBgran yang dilakukan
oleh pekerja sosial pada tahap ini apabila dikaitdengan pendapat
Zastrow maka sesuai dengan peran pekerja sosialagaebroker.
Faktor pendukung peran pekerja sosial pada talfiemlerminasi ini
adalah adanya kerjasama yang baik antara PSBR Bamis dengan
keluarga klien, Dinas Sosial, Pemda maupun perasaparusahaan
yang terkait dengan jenis keterampilan klien di RSBambu Apus
sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatdsdn SDM
Pekerja Sosial di PSBR Bambu Apus (lihat Bab 4 1)

Tahap Bimbingan Lanjut. Peran pekerja sosial yang dilakukan
pada tahap ini adalah mengadak&éome visit dan memantau
sejauhmana program pelayanan yang diberikan di PB&Rbu Apus
dapat memberikan dampak positif terhadap eks klreemberikan
motivasi kepada eks klien yang belum mendapatk&eran agar
tidak putus asa dan terus berusaha, menghubundisarklien yang
belum bekerja dengan perusahaan yang membutuhlsamai seengan
keterampilan yang dimilikinya. Peran yang dilakukaleh pekerja
sosial di PSBR Bambu Apus tersebut sesuai dengan peekerja
sosial sebagaienabler dan broker menurut Zastrow. Pada tahap
bimbingan lanjut ini faktor yang dirasakan menjaéndukung peran
pekerja sosial adalah adanya sarana dan prasaraP@BiR Bambu
Apus berupa mobil dan motor dinas, kerjasama Yeailgantara PSBR
Bambu Apus dengan perusahaan-perusahaan yang wekagian jenis
keterampilan klien di PSBR Bambu Apus serta alo&kaggaran untuk
kegiatan bimbingan lanjut di wilayahn Jabodetali&dangkan faktor

penghambatnya adalah daerah asal klien yang rg¢datif dan sulit
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dijangkau kendaraan umum, sepertidi daerah Jawgahedan Jawa
Timur serta wilayah Sumatera Selatan dan alokaggaman untuk
kegiatan bimbingan lanjut sampai dengan saat irsimierbatas pada
wilayah Jabodetabek.

Sedangkan peran pekerja sosial dalam menanganiapalahan
remaja putus sekolah terlantar yang ada di dalamti gacara umum
apabila dikaitkan dengan pandangan Zastrow makengekerja sosial
di PSBR Bambu Apus berdasarkan hasil temuan lapeadgaah:

membantu klien untuk dapat menceritakan permasalafaag
dirasakan sehingga pekerja sosial dapat membantacarikan
alternatif pemecahannya, hal ini sesuai dengannppekerja sosial
sebagaenabler yang dikemukakan oleh Zastrow. (lihat Bab 2 h&). 6

Merekomendasikan kepada pihak lembaga untuk mamglesn
nara sumber dari Badan Narkotika Nasional (BNNukmhemberikan
pemyuluhan kepada seluruh klien PSBR Bambu Apuagseb salah
satu upaya pemecahan masalah klien yang mempurgl@asaan
merokok dan minum-minuman keras sekaligus sebagaayau
pencegahan agar permasalahan serupa tidak tetagngeran pekerja
sosial tersebut apabila dikaitkan dengan pandargmsirow maka
peran ini sesuai dengan peran pekerja sosial sebegar. (lihat Bab
2 hal. 66)

Mempertemukan klien yang bermasalah dengan pihabdga
maupun pihak yang merasa dirugikan akibat dari ysem klien dan
membantu mereka menemukan kompromi dengan caraaja&nigien
meminta maaf atas semua kesalahan yang telah kiflakilihat Bab 4
hal. 134). Peran tersebut sesuai dengan peranjpek@sial sebagai
broker yang dikemukakan oleh Zastrow.

Kegiatan rutin yang dilakukan di PSBR Bambu Apusagehari
kamis pagi yang sering disebut sebagai kegiateskly meeting (hal.
108-109) yang bertujuan untuk mendiskusikan pertahaa yang
dirasakan oleh klien dalam rangka mencari altermmmecahannya.

Universitas Indonesia
Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.



4.4.2.

168

Apabila merujuk pandangan Zastrow maka peran isuaedengan
peran pekerja sosial sebageoup facilitator.

Adanya klien yang mengundurkan diri ketika masilahaproses
pemberian layanan, disebabkan oleh peran pekesjal sang belum
maksimal pada tahap assesmen sehingga kebutuhdmadgpan klien
tidak terpenuhi dengan baik yang mengakibatkannkireerasa tidak
betah tinggal di panti dan memutuskan untuk kemkafiada orang
tuanya, padahal assesmen menurut Standar Pelaguosa PSBR
merupakan suatu proses penelaahan, pengungkapapedathaman
serta penganalisaan dan penilaian mengenai pehasapenyandang
masalah sosial beserta kondisi lingkungan sosiayareg bertujuan
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai lb&akang
permasalahan klien yang meliputi minat, bakat, p&teéang dimiliki
serta harapan dan rencana di masa depan. Has#nassani dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upayacame
pemecahan masalah klien serta upaya-upaya lainmdakngka
pengembangan potensi klien (lihat Bab 3 hal. 82-83)

Analisa terhadap Faktor Pendukung dan FaR&nghambat Peran
Pekerja Sosial di PSBR Bambu Apus.

Sebagaimana definisi, tujuan dan fungsi pelayatasml (lihat
hal.45-46), maka PSBR Bambu Apus merupakan satalpsavujudan
upaya pemerintah dalam memberikan pelayanan desmdap remaja
putus sekolah terlantar agar mampu melaksanakagsifsosialnya di
masyarakat, melalui tahapan pelayanan yang ditatafderdasarkan
Standar Pelayanan Sosial PSBR.

Pekerja sosial sebagai tenaga profesional pelakpalayanan
sosial langsung terhadap remaja putus sekolah testus memiliki
kemampuan dalam memberikan pelayanan terhadap ga&ahan
remaja putus sekolah terlantar tersebut. Menurutatudan fungsi
praktek pekerjaan sosial antara lain untuk menitkgkaekapasitas klien

dan menghubungkan klien dengan sistem sumber @aht2 hal. 57),
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maka seorang pekerja sosial harus mempunyai rald ynenghormati
klien, meningkatkan kemampuan klien, menjaga rahddien dan
bersikap jujur dalam menghadapi klien (lihat Baba® 60) dan prinsip
dasar vyaitu penerimaan, komunikasi, individualisapartisipasi,
kerahasiaan dan kesadaran diri petugas (lihat Badd. 51-63) dengan
mempertimbangkan 3 komponen dasar dalam mengemiampykfesi
pekerjaan sosial yaitu pengetahu@nowledge), keterampilan(skill)
dan nilai(value) pekerjaan sosial (lihat Bab 2 hal. 64).

Dari hasil temuan lapangan, faktor pendukungakssinaan
peran pekerja sosial di PSBR Bambu Apus adalah:
Pertama, adanya program peningkatakill pekerja sosial dalam
mengangani remaja putus sekolah terlantar yarejediggarakan oleh
Seksi Program dan Advokasi Sosial PSBR Bambu Alust Bab hal.
152-154). Kesempatan ini dapat dimanfaatkan pakerfe sosial di
PSBR Bambu Apus untuk mengembangkan diri melp&liatinan
yang bersifat aplikatif dan sesuai dengan substpakiyanan sosial
kepada remaja putus sekolah terlantar. Merujuk paaaapat Tan dan
Envall (2005) bahwa seorang pekerja sosial yargtiierakan mampu
menganalisis situasi dan memfasilitasi perubahanibdividu maupun
kelompok (lihat Bab 2 hal. 64) maka program penatghkskill yang
dilakukan oleh PSBR Bambu Apus merupakan sebuabrdjsa nyata
dari lembaga kepada para pekerja sosialgdua, adanya buku dan
jurnal tentang pelayanan pekerjaan sosial yangrhbdikan oleh
Kemensos, merupakan faktor pendukung yang cukup dalam
menyeimbangkan antara praktek pelayanan dengamtéeor yang
dibahas dalam buku dan jurnal tersebut (lihat Bdtal4 153).Ketiga,
secara finansial adanya tunjangan fungsional pekegsial, serta
alokasi anggaran lainnya bagi kegiatan pekerjaakokial ini juga
menjadi sebuah dukungan yang dapat memperlancan peekerja
sosial dalam menangani masalah remaja putus sedbR8BR Bambu
Apus (lihat Bab 4 hal. 152Keempat, fasilitas, sarana dan prasarana

yang ada di PSBR Bambu Apus yang dapat menunjalaikgamaan
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peran pekerja sosial selama ini (lihat Bab 4 H&2). Kelima,

kerjasama yang telah terjalin dengan baik ant@BRPBambu Apus
dengan pihak-pihak yang terkait, baik keluarga rklienstansi
pemerintah maupun swasta. Kerjasama ini dirasakdath tbanyak
membantu kelancaran pelaksanaan program di PSBRWBAmPuUs dan
juga kelancaran pelaksanaan peran pekerja sosiamdaenangani
masalah remaja putus sekolah terlantar di dalarti jdvat Bab 4 hal.
154)

Faktor-faktor pendukung tersebut merupakan poteresig
masih dapat dikembangkan secara maksimal agar gagla&n peran
pekerja sosial dalam menangani permasalahan repudjes sekolah
terlantar di PSBR Bambu Apus dapat dimaksimalkalandarangka
membantu klien mencapai keberfungsian sosialnyaadiyarakat.

Berdasarkan hasil temuan lapangan, faktor penghaotbma
dalam pelaksanaan peran pekerja sosial di PSBR B#&pbs adalah:
Keterbatasaskill SDM Pekerja Sosial di PSBR Bambu Apus, padahal
merujuk pendapat Zastrow (1996) dalam Adi (2009: diBemukakan
bahwaSkill merupakan salah satu faktor penting yang merupsiahn
satu komponen dasar bagi pekerja sosial dalam méragegkan
profesi pekerjaan sosial (lihat Bab 2 hal. 59). éettan faktor
penghambat yang lain yang dirasakan oleh pekergtalsdi PSBR
Bambu Apus adalah latar belakang pendidikan yamkaib dari disiplin
iimu pekerjaan sosial. (lihat Bab 4 hal. 156). &gk sosial yang
mempunyai latar belakang pendidikan bukan dari ikesejahteraan
sosial, dapat menyesuaikan kemampuan pelaksaesannya melalui
keikutsertaannya dalam program pelatihan teknis ayaelan
penanganan masalah remaja putus sekolah yang drad&h lembaga
maupun menambah pengetahy&nowledge) secara mandiri dengan
membaca buku-buku maupun jurnal yang diterbitkash dembaga
maupun Kemensos. Sedangkan faktor penghambat yanmgadlalah
daerah asal klien yang relatif jauh dan sulit djjeau kendaraan umum

sehingga menghambat pelaksanhame visit (lihat Bab 4 hal. 155).
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Mengingat kegiatahome visit merupakan kegiatan yang penting dalam
upaya penanganan masalah klien, maka kondisibigr$erus segera
diatasi dengan mengalokasikan anggaran yang cukgippelaksanaan
kegiatanhome visit, sehingga pelayanan terhadap remaja putus sekolah

terlantar dapat dilaksnaakan secara utuh dan maksim
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Permasalahan yang dihadapi oleh remaga putus sekolah terlantar
semakin kompleks terutama berkaitan dengan pemenuhan hak-hak dasar
mereka yaitu hak untuk kelangsungan hidup, tumbuh kembang dan partisipasi
serta berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yaitu kebutuhan jasmani,
rohani dan sosial. Upaya penanganan permasalahan tersebut harus bersifat
holistik, yaitu pelayanan yang memperhatikan permasalahan, kebutuhan dan
peran serta keluarga sebagai lembaga yang paling bertanggung jawab
terhadap perbaikan kualitas hidup remaja terlantar putus sekolah ke arah yang
lebih baik. Disamping itu peran serta masyarakat luas perlu juga dilibatkan
sebagal bentuk tanggung jawab semua pihak yang disinergikan dengan
berbagai sistem dan pendekatan pelayanan sosial yang dilakukan secara
profesional, terpadu dan komprehensif.

Penelitian di Panti Sosial Bina Remaga (PSBR) Bambu Apus ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran pekerja sosia dalam menangani
masalah remaja putus sekolah terlantar di PSBR Bambu Apus, serta untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab dan penghambatnya. Dari penelitian yang
telah dilakukan, peneliti memperoleh beberapa kessimpulan sebagai berikut:

e Peran pekerja sosia di PSBR Bambu Apus dalam menangani masalah
remaga putus sekolah terlantar di PSBR Bambu Apus adalah sebagai
pemungkin (enabler) , penghubung (broker) dan fasilitator kelompok
(group facilitator). Sedangkan peran sebagai orang tua asuh seperti yang
tercantum dalam tugas-tugas pengasuh belum dapat dilaksanakan secara
maksimal, hal ini akibat rangkap tugas sebagai pekerja sosia sekaligus
sebagal orang tua asuh dalam waktu yang bersamaan. Sebagai pekerja
sosial mereka dituntut untuk bersikap profesional, rasional dan obyektif
tanpa ada keterlibatan emosi, di sisi lain sebagai orang tua asuh mereka
dituntut untuk membangun hubungan emosional dengan anak asuhnya

agar dapat menjalankan tugas pengasuhan dengan baik.
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o Faktor pendukung pelaksanaan peran pekerja sosiad dalam menangani
masal ah remaja putus sekolah di PSBR Bambu A pus adalah:

Adanya Program peningkatan Skill SDM Pekerja Sosial oleh Seksi PAS
(Program dan Advokasi Sosial) PSBR Bambu Apus

Buku dan jurnal tentang pelayanan pekerjaan sosial yang diterbitkan
oleh Kemensos.

Secara finansial adanya tunjangan fungsional pekerja sosia, serta
alokasi anggaran lainnya bagi kegiatan pekerjasosia,

Fasilitas, sarana dan prasarana yang ada di PSBR Bambu Apus yang
dapat menunjang pelaksanaan peran pekerja sosial selama ini, seperti
fasilitas rumah asuh, gedung pekerja sosia yang dilengkapa dengan
ruang konseling, gedung keterampilan, aula, gedung dan sarana olah
raga, kendaraan bermotor berupa Bus, Mini Bus Unit Pelayanan Sosial
Keliling, Maobil operasional, Sepeda motor operasional. Hal tersebut
dapat mendorong pekerja sosid di PSBR Bambu Apus untuk
mel aksanakan perannya dengan |lebih baik.

Kerjasama yang baik yang telah terjalin antara PSBR Bambu Apus
dengan pihak-pihak yang terkait, baik keluarga klien, instans
pemerintah maupun swasta, yang dapat membantu penyelesaian
masal ah yang dihadapi klien.

* Faktor penghambat pelaksanaan peran pekerja sosia dalam menangani
masal ah remaja putus sekolah di PSBR Bambu A pus adal ah:

Keterbatasan skill SDM Pekerja Sosial di PSBR Bambu Apus.
Latar belakang pendidikan yang bukan pekerjaan sosial.
Daerah asa klien yang relatif jauh dan sulit dijangkau kendaraan umum

sehingga menhambat pel aksanaan home visit.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran

sebagai aternatif pemecahan masalah sebagai berikut:
1. Saran untuk lembaga:
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Program peningkatan skill pekerja sosial PSBR Bambu Apus
sebaiknya dilaksanakan 3 bulan sekali. Hasil temuan lapangan
diketahui bahwa keterbatasan skill pekerja sosial merupakan salah satu
penghambat utama pekerja sosia untuk melaksanakan peran dalam
mengatas masalah remagja putus sekolah di PSBR Bambu Apus,
sedangkan program peningkatan skill pekerja sosial oleh lembaga
hanya dilakukan 2 kali dalam 1 tahun dengan materi yang terkadang
tidak langsung berkaitan dengan peningkatan keterampilan dalam
menangani permasalahan remaga putus sekolah. Untuk itu pendliti
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

- Secara teori, Pekerja Sosial sebaiknya dibekali dengan
pengetahuan tentang remaja antara lain tentang perilaku remaja,
karakteristik remaja, minat-minat remaja, kebutuhan-kebutuhan
remaa, permasalahan remaga serta harapan-harapan remaja bak
secara umum maupun khusus yaitu tentang remaja putus sekolah
terlantar.

- Secara praktis, Pekerja sosial sebaiknya juga diberikan
peningkatan keterampilan praktis tentang penanganan
permasalahan klien yang ada di lembaga, seperti terapi perilaku,
terapi  visualisasi, terapi redlitas, terapi emosional, dinamika
kelompok maupun teknik-teknik pengubahan perilaku lainnnya.
Pekerja sosia juga harus diberikan keterampilan untuk menganlisa
permasalahan klien sehingga mengetahui secara tepat tentang apa
permasalahan klien, terapi apa yang cocok untuk mengatasi masalah
tersebut, kapan waktu yang tepat untuk melakukan terapi, dimana
terapi dilakukan, siapa sga yang perlu dilibatkan serta bagaimana
cara melakukan terapi tersebuit.

Lembaga mengalokasikan anggaran khusus untuk kegiatan home

visit terhadap klien dengan daerah asal yang sulit terjangkau

kendaraan umum, sehingga pekerja sosial dapat lebih tenang dan
fokus dalam melaksanakan proses penanganan masalah klien karena
dari temuan lapangan diketahui bahwa daerah asal klien yang terlalu
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jauh dan sulit terjangkau kendaraan umum menjadi salah satu faktor
penghambat pelaksanaan peran pekerja sosial dalam menangani
masal ah remaja putus sekolah di PSBR Bambu Apus.

Pekerja sosial yang tidak mempunyai latar belakang ilmu
kesg ahteraan sosial harus lebih banyak diikutkan dalam kegiatan
pelatihan tentang pekerjaan sosial baik yang dilaksanakan oleh intern
PSBR Bambu Apus maupun yang diadakan oleh Kementerian Sosial,
karena dari temuan lapangan diketahui bahwa latar belakang pendidikan
yang bukan dari ilmu kesgjahteraan sosiad masih dirasakan menjadi
penghambat dalam pelaksanaan peran pekerja sosial dalam menangani
masal ah remaja putus sekolah di PSBR Bambu A pus.

2. Saran untuk pekerjasosial

Pekerja sosial sebaiknyatidak merangkap tugas sebagai orang tua
asuh. Seorang pekerja sosia dituntut harus tetap rasional dan mampu
menyelami perasaan kliennya secara obyektif (empati) dan bukan
simpati. Jadi seorang pekerja sosia harus dapat mengendalikan diri dan
mengontrol dirinya agar dapat menciptakan relasi yang profesional.
Sedangkan untuk menjalankan pengasuhan, orang tua asuh di tuntut
untuk menjadi bagian terpenting dari anak sehingga hubungan
emosional dapat terbentuk. Hubungan tersebut akan memudahkan
orang tua menjalankan peran dan tugasnya. Membangun hubungan
emosional dengan anak bukanlah perkara yang mudah, anak remaa
biasanya akan menjaga jarak dengan orang tuanya dan lebih
mementingkan teman sebaya. Apabila dua hal yang sangat berbeda itu
harus dilaksanakan oleh seorang pekerja sosial secara bersamaan, maka
akan sulit bagi seorang pekerja sosial untuk dapat berperan secara
maksimal sesuai dengan tuntutan tugas dan fungsi dari masing-masing
peran tersebut.

Pekerja sosial sebaiknya melakukan pendekatan dan komunikas
yang lebih efektif pada tahap assesmen awal. Hasil temuan lapangan
diketahui bahwa penyebab klien mengundurkan diri dari program
pelayanan sosid di PSBR Bambu Apus adaah kesalahan assesmen
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awa sehingga rekomendas pekerja sosial dalam rencana pelayanan
klien di dalam panti menjadi kurang tepat.  Akibatnya klien
ditempatkan pada rumah asuh yang tidak sesuai dengan latar belakang
dan harapannya yang menimbulkan ketidaknyamanan klien ketika
berada di dalam rumah asuh dan memutuskan untuk mengundurkan
diri.

Dalam melakukan assesmen dan intervens, pekerja sosial
selayaknya menggali potensi/ kekuatan-kekuatan klien bukan
hanya berfokus pada kelemahan/masalah klien saja. Ha ini
dilakukan untuk memperoleh keseimbangan dalam penyelesaian
masalah yang dihadapi oleh klien sehingga potensi yang dimiliki oleh
klien dapat |ebih digali dan dikembangkan.
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Pedoman Wawancara l:
Informan : Kepala Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus

Pertanyaan:

- Bagamana sgarah berdirinya PSBR Bambu Apus?

- Siapasasaran utamadari PSBR Bambu Apus?

- Sgjauh mana cakupan wilayah kerja PSBR Bambu A pus?

- Apa bentuk pelayanan yang diberikan di PSBR Bambu Apus?

- Bagaimana seharusnya peran pekerja sosia dalam menangani remaa
putus sekolah di PSBR Bambu A pus, menurut bapak?

- Bagamana peran pekerja sosia dalam menangani masalah remaa putus
sekolah di PSBR selamaini?

- Adakah Kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan peran pekerja
sosia di PSBR Bambu Apus?

- Apakah menurut Bapak, pekerja sosid sudah melaksanakan perannya
secara maksmal? Jka belum, faktor apa yang menurut bapak dapat
menghambat peran peksos tersebut?

- Menurut bapak, apa yang menyebabkan selalu ada klien yang
mengundurkan diri di tengah pelaksanaan program?

- Apakah menurut bapak hal ini juga berkatan dengan peran pekerja sosial?

- Apa pendapat bapak, tentang peran pekerja sosid yang merangkap
sebagal orang tua asuh?

- Apakah menurut bapak, latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap
pel aksanaan peran pekerjasosial?

- Menurut bapak, apakah ada hambatan para pekerja sosial dalam
menjalankan perannya?

- Dukungan apa yang bapak berikan kepada pekerja sosia agar mereka
dapat melaksanakan perannya secara maksimal ?
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Pedoman Wawancarall
Informan : PekerjaSosial di PSBR Bambu Apus

Pertanyaan:

Apakah saudara mengetahui karakteristik remagja?

Apakah saudara mengetahui kebutuhan-kebutuhan remaja?

Apakah saudara mengetahui permasalahan remaja?

Peran apa yang saudara lakukan dalam setiap tahapan pelayanan sosial
terhadap remaja putus sekolah terlantar di PSBR Bambu Apus?

Peran apa sgja yang saudara lakukan ketika menangani masalah remaja
putus sekolah terlantar (klien)?

Apasagja factor-faktor pendukung dan penghambat yang saudara rasakan
dalam mel aksanakan peran sebagai pekerjasosial di PSBR Bambu Apus?
Apakah saudara juga bertugas sebagal orang tua asuh?

Apakah saudara merasa kesulitan memerankan tugas sebagai pekerja
sosial dan pengasuh secara bersamaan?

Apakah harapan saudara terhadap |embaga dalam rangka pel aksanaan
peran pekerjasosia di PSBR Bambu Apus?
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Pedoman Wawancara lll

Informan : Remagja Putus Sekolah Terlantar

Pertanyaan:

Darimana saudara mengetahui PSBR Bambu Apus?
Mengapa saudara tertarik mengikuti program pelayanan di PSBR Bambu
Apus ?
Apa sga yang dilakukan pekerja sosiad terhadap saudara pada saat
kegiatan seleksi?
Apa sgja yang dilakukan oleh pekerja sosial terhadap saudara pada saat
kegiatan orientasi?
Apa sgja yang dilakukan oleh pekerja sosial pada saat kegiatan assesmen
(pengungkapan dan pemahaman masal ah)?
0 Apakah saudara ditanya tentang masalah yang saudara hadapi?
0 Apakah saudara ditanya tentang minat, bakat dan jurusan
keterampilan yang diinginkan?
0 Apakah saudara ditannya dan berdiskus tentang permasalahan
saudara?
0 Apakah saudara menyampaikan harapan saudara setelah keluar dari
PSBR Bambu Apus?
Apakah pekerja sosial menjelaskan tentang pelayanan yang akan diberikan
kepada saudara selama berada di dalam panti?
Apakah saudara merasa nyaman bercerita tentang masal ah saudara kepada
pekerjasosia?
Apakah pekerja sosial selalu mempunyai solusi atas permasalahan yang
saudara alami?
Apakah waktu yang disediakan oleh pekerja sosid untuk saudara sudah
cukup untuk mengungkapkan permasal ahan yang saudara rasakan?
Kapan saudara mengundurkan diri?
M engapa saudara mengundurkan diri?
Apayang menyebabkan saudara mengundurkan diri?
Apakah saudara berpamitan kepada pekerja sosial?
Apakah saudara berpamitan kepada orang tua asuh?
Apakah saudara menyesal telah mengundurkan diri?
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Pedoman Wawancara |1l

Informan : Psikolog

Pertanyaan:

Apatugas saudara sebagal psikolog di PSBR Bambu Apus?

Sejauhmana saudaraterlibat dalam penanganan masalah klien?

Berkaitan dengan tugas saudara sebagai psikolog, apakah saudara sering
berhubungan atau bekerjasama dengan pekerja sosia ?

Bagaimana bentuk kerjasama dengan pekerja sosial selama ini dalam
menangani masalah klien?

Apakah ada pembagian tugas/ peran yang jelas antara pekerja sosial
dengan psikolog?

Berikan contoh kasus yang menunjukkan kerjasama saudara dengan
pekerjasosial.

Apakah ada permasalahan klien yang hanya dapat saudara tangani tanpa
banyak melibatkan pekerja sosial? Jika ada berikan contoh kasusnya.
Bagaimana pendapat saudara tentang pekerja sosiad yang merangkap
sebagal orang tua asuh?

Menurut saudara, apa yang seharusnya didapatkan klien dari pengasuh di
PSBR Bambu Apus?

Apakah hal tersebut telah di dapatkan oleh klien di PSBR Bambu Apus?
Pernahkan klien mengeluhkan masalah pekerja sosial yang merangkap
sebagal pengasuh ini kepada saudara? Jika pernah, apa yang mereka
inginkan?

Apa pendapat saudara tentang banyaknya klien yang mengundurkan diri
dari PSBR Bambu Apus?

Menurut saudara apa factor penyebab dari pengunduran diri klien sebelum
masa pembinaan/pelayanan di PSBR selesal ? Jelaskan.

Menurut saudara apakah hal tersebut berkaitan dengan peran pekerja sosia
selamaini?

Menurut saudara, apa solus terhadap permasal ahan tersebut?
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TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN PEKERJA SOSIAL

LAMPIRAN 2

No.

Pertanyaan

Informan

Nama

Jawaban

1.

Peran apa saja yang
saudara lakukan pada tah
pendekatan awal,
penerimaan dan assesme

ap

n?

DS

Ml

SR

..biasanya kita bersama-sama dengan tim yang dikurgda petugas administrasi dan staf dari
lembaga setelah mengadakan pemetaan sosial, lahgswenghubungi per-telepon ke
pemerintah daerah sesuai data yang kita milikglaketitu biasanya langsung terjun lapangan

untuk penjajagan dan dilanjutkan dengan sosiallsgsada masyarakat dan sasaran pelaypnan
kita mbak... (DS, 29 November 2011, Pekerja Spsial
.. kita sudah diberikan formulir pendaftaran oledkss Program dan Advokasi Sosial, jadi
sebagai pelaksana kita langsung melaksanakan pekstsi terhadap calon klien yang datang
mendaftar ke panti... (DS, 29 November 2011, Rel&wsial)

... kita menghubungkan antara lembaga dengan mitja, ke pada saat penjajagan ini [ya
menyampaikan visi dan misi lembaga kepada mitrgakierkait, bisa ke lembaga-lembaga
sosial di jabotabek maupun di luar jabodetabekokoka yang masih dalam wilayah kerja
PSBR Bambu Apus...selain itu juga kita harus bisédibara dengan instansi luar yang sudah
menjadi mitra kerja kita mbak..(Ml, 29 November 20Pekerja Sosial)

“.. kita dalam tahap ini berusaha memberikan keseampkepada calon klien yaitu remaja pytus
sekolah terlantar yang mungkin  telah kehilangaarapannya untuk menceritakan
permasalahan, kemampuan dan cita-cita atau kemgyaa kita tekankan bahwa masih ada
kemungkinan bagi mereka untuk menggapai harapakewydbali... (MI, 29 November 2011,
Pekerja Sosial)

“Kalau pada saat penjajagan ini biasanya kita rmaéakgan koordinasi dengan lembaga terkait,
LSM, Dinas Sosial, tokoh masyarakat...menghubungkatara lembaga pemberi layanan
dengan masyarakat yang membutuhkan pelayanan uersilam hal ini melalui pemerintah
daerah tempat tinggal calon sasaran pelayanannugakin harus bisa berbicara dengan baik
dalam rangka menyampaikan visi dan misi lembagangga diperlukan peran sebagai
pembicara di depan public.. (SR, 29 November 2B&kerja Sosial)
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Peran apa saja yang
saudara lakukan pada tah
Orientasi?

Peran apa saja yang
saudara lakukan pada tah
Assesmen lanjutan dan
Perencanaan Program?

DS

SR

DS

SR

MI

...dalam kegiatan orientasi ini pekerja sosial bigagarang dilibatkan mbak, paling-paling dda

jadwal dinamika kelompok dan pengenalan tentang@kisippeksos, mereka lebih bany
ditangani oleh Koramil, latihan baris-berbaris dam-lain itu, pokoknya kegiatan yar
berkaitan dengan penumbuhan disiplin anak sih./Héta memang tidak banyak ke anak-an
belum terlalu dekat dengan mereka... (DS, 29 Noverd0gt, Pekerja Sosial)

... pada tahap ini pekerja sosial hanya sedikit wakdwntuk bertemu calon klien itu, kare
paling cuma pas jam dinamika kelompok saja..yaikitdengan permainan kelompok biar af
ga jenuh mbak..yaa inti permainannya sih untuk kgdaakan mereka dulu, kan mereka b
kenal satu sama lain waktu itu.. setelah itu ketemmak-anak ya pas pengenalan tugas p(
dan fungsi pekerja sosial di aula itu mbak. Nalmdenak baru mulai mengenal pekerja sos
Kita memang belum terlalu dekat dengan anak, munggbagian kita yang juga sebagai or
tua asuh malah sudah mengenal beberapa anak yaraskh tapi secara keseluruhan belur
(SR, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

...setelah assesmen awal selesai, kita ad&@mbak, untuk menentukan si anak ini m
ditempatkan di rumah asuh mana dan pada jurusaraekepilan apa. Pada saat CC ini biasa
dihadiri pekerja sosial, pengasuh, instruktur, g@anadministrasi dan psikolog mbak... (DS,
November 2011, Pekerja Sosial)

...wah kalo masalah perencanaan program sih murglardinator yang tahu mbak, soaln
kalo saya pribadi ya kayaknya belum pernah terfjtat.kalo evaluasi sama penyusunan mg
lya pernah, tapi kalo penyusunan program belumabern(SR, 29 November 2011, Peks
Sosial)

...peran pekerja sosial dalam assesmen lanjutanrotesaya ya masih melanjutkan asses
awal itu mbak tapi kali ini lebih mendalam lagebsgai penggali potensi diri calon klien se
minat, bakat maupun sistem sumber yang dimilikigyada di sekitar lengkungan sosialnya
menggali lagi keinginan-keinginan calon klien sacdebih mendalam untuk dijadika
pertimbangan penyusunan rencana pelayanan mbalkupualabiasanya kita tidak bany.
terlibat di perencanaan...(Ml, 29 November 2011)
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Peran apa saja yang
saudara lakukan pada tah
Pelaksnaan Pelayanan?

SR

™

DS

Ml

...pada proses pemenuhan kebutuhan dasar kliekaimi secara bergiliran ada sistem piket
dapur yaitu memberikan pengawasan kepada klien g@atamereka sarapan, makan siang|dan
makan malam, tujuannya selain untuk mengontrol mamg dihidangkan kepada klien juga
memberikan dukungan yang terus menerus kepada abedkva kami selalu memperhatikan
kebutuhan mereka gitu mbak..kalau untuk kebututzam misalnya pemenuhan kebutuhan
kesehatan..misalkan ada yang belum dapat sabursatapo yang diberikan terlalu keras| di
rambut..atau seragamnya terlalu besar atau apalsgi@ng menjadi permasalahan tetep kita
tampung dan kita dengarkan untuk dicarikan solasir($R, 29 November 2011, Pekerja
Sosial)

...kita juga dampingi klien saat pemeriksaan ketsehgang rutin dilakukan untuk memantau
kesehatan klien sehingga mereka tidak perlu khawatlau memang darurat kami juga sjap
mengantarkannya ke RS Budhi Asih, kita kan sudatyglkerjasama dengan RS itu..(TM, |29
November 2011, Pekerja Sosial)

...peran pekerja sosial pada tahap ini sebagai p&ndgh mbak soalnya kan kita juga ngaj
bimbingan sosial sesuai dengan materi yang sudahtagkan oleh lembaga... memang
materinya kebanyakan ya mengarah kepada bimbirgag yntuk tujuan mempersiapkan klien
agar mereka dapat kembali ke tengah-tengah masyanaktinya dengan kemampuan sosial
yang cukup.. agar mereka tidak mudah terpengartuk unelakukan hal-hal yang negatif dan
dapat menerima kondisi keluarga dengan berusahasimalk memperbaiki kehidupannya

dengan dasar-dasar keterampilan seperti las, stenjahit, montir, elektro yang diberikan

disini mbak, mendidiknya lebih kearah hal-hal sesmadtu.. juga memberikan motivasi secara
terus-menerus kepada klien agar tidak mudah memybragan keadaan... (DS, 29 November
2011, Pekerja Sosial)

. saya sendiri memang memberikan materi bimbingsiak kebetulan, jadi ya peran kita
disini kita mendidik ya bu kalo menurut saya.. bingan sosial itu bersifat klasikal
kelas..walaupun sampai sekarang belum ada kurikataon materi baku tetapi biasanya materi-
materi yang diberikan tersebut disesuaikan dengabutkhan klien dalam rangka
mempersiapkan mereka kelak setelah keluar dari wituk dapat mengaplikasikan materi
bimbingan sosial yang diberikan untuk kembali kegth-tengah masyarakat, kalo materipya
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DS

Ml

™

DS

MI

keseluruhan bisa dilihat di jadwal kok....(MI, 2&Wmber 2011, Pekerja Sosial)

“Kita punya kegiatan yang namanyeeekly meeting mbak yang tujuannya adalah unfuk
menampung curhat-an anak yang mempunyai masalahkatempatan untuk pekerja sosial
memberikan arahan-arahan terhadap anak untuk mkoapetekad anak dalam mengikuti
seluruh kegiatan yang ada di PSBR Bambu Apus(D&,.29 November 2011, Pekerja Sosial)

“...pada saat ini waktu bener-bener antara pekegekdan anak-anak karena prognaeekly
meeting ini ...peran pekerja sosial pada kesempatan sapeddalah untuk memotivasi anak,
menguatkan dan menindaklanjuti permasalahan yamaddpi anak hingga ditemukan solusi
yang tepat sehingga anak dapat mengikuti kegiat&fSBR Bambu Apus sampai tuntas dan
sesuai dengan harapannya dan harapan keluargamyaye ketika pertama kali masuk ke
panti.” (MI, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

...blasanya kalau kita sud&C kan kita memberikan rekomendasi terhadap pemededmsars
klien bu, biasanya kita lebih tahu kronologis pesatahan klien kan...contohnya seperti waktu
kasusnya si AG itu kan termasuk yang@C kan bu, terus hasilnya kan saya datang ke
rumahnya walaupun si AG nya tetep ga mau kembalakei karena sudah dapat pekerjaan |jadi
karyawan toko...(TM, 29 November 2011)

...waktu CC kan kita membahas kasus klien bersammspekerja sosial lain, pengasunh,
instruktur, psikolog sama pimpinan panti untuk mehds kasus klien dan mencarikan solusi
pemecahannya..misalnya saja kasusnya si MR samaliiR, kan itu bareng tu@C nya..kita
bahas kasusnya kemudian kita dengarkan masukaryatagi hadir..waktu itu dari hasil GC
direkomendasikan untuk memberikan sanksi kepadg parsangkutan dan mengundang nara
sumber dari BNN itu mbak... (DS, 30 November 2(Adkerja Sosial)

...Pada saat kunjungan industri biasanya peran kitmgnjadi penghubung antara perusahaan
dengan remaja putus sekolah yang berada dalam mpaambi PSBR Bambu Apus,
mempromosikan klien agar dapat diterima menjady&asan di perusahaan tersebut kelak
ketika mereka telah meyelesaikan program pembirtiaRSBR Bambu Apus... (MI, 29
November 2011, Pekerja Sosial)
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SR

™

MI

DS

MI

...Sebagai pekerja sosial wajib memberikan motivepekla anak yang menjadi tanggung ja
kita secara terus menerus agar mereka tetap palla”“pya...selain memberikan motiva
pekerja sosial juga memberikan arahan atau sebadymbtor yang selalu memberikg
gambaran-gambaran nyata kepada anak, terutamsekitey mencontohkan kakak kelas mer
yang telah berhasil karena mereka dapat memanfadtkaempatan magangnya den

baik..antara lain seperti itu bud yah”. (Ml, 29 NMower 2011, Pekerja Sosial)

...Kegiatan magang ini sangat membantu anak dalangapékasikan keterampilan yang tel
dipelajarinya selama 5 bulan baik keterampilan e&kemaupun keterampilan sosial ya
diperoleh melalui bimbingan sosial dan nilai-ngapan santun yang diajarkan di dalam rur
asuh...Pekerja sosial juga ada kegiatan monitoringamz yang prakteknya kita mengunjut
ke perusahaan-perusahaan tempat anak magang uetuknitor..(SR, 29 November 201
Pekerja Sosial)

....Pada tahap ini pekerja sosial melakukan evatedsadap klien, untuk memberikan masul
kapada pihak lembaga dalam rangka menentukan apahkak ini harus di referral ata
dilakukan terminasi”. (TM, 29 November 2011, Pe&eSpsial)

“Peran pekerja sosial pada tahap referal/termimasadalah member pertimbangan kep
lembaga untuk mereferal anak atau untuk dilakukemihasi biasanya anak diberikan sertifi
mbak, untuk membuktikan bahwa mereka telah selesaigikuti pembinaan di dalam pa

yaitu di PSBR Bambu Apus, kan bisa untuk lampirgabda mereka ingin melamar kerj

kelak”. (MI, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

...Jadi peran peksos disini adalah membangkitkan &Bndgemangat mereka yang belt
mendapatkan pekerjaan untuk tidak menyerah dalusekncoba untuk masa depannya...(
29 November 2011, Pekerja Sosial)

...Peran pekerja sosial pada tahap ini adalah measoteks klien atau remaja putus seka
yang telah dikembalikan ke masyarakat atau yanghtélekerja agar mereka dapat te
meningkatkan semangat kerja bagi yang bekerja dgnyang belum bekerja memotivasi a
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nah
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belum mandiri ini dengan perusahaan mitra kerjebiggogerusahaan tersebut membutuhkan
karyawan... (Ml, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

...MR tadinya baik mbak, bisa ngikutin kegiatan, yashlah seperti yang lainnya, tapi kalau
ngga salah waktu itu dia minta ijin pulang karebanya sakit, akhirnya di ijinkan selama 2

hari, tapi dia terlambat sampai 2 hari baru badig ke sini. Nah kayaknya sejak saat itu deh
mbak dia sudah mulai yang rada-rada beda gitu,imbalos bimbingan sosial, ikut apel
tapi pas bimsos dia ngga ada. Nah itu sekali, dliadkhirnya merembet ke bimbingan sosial
juga suka ijin ke belakang, tapi ngga balik laghienya saya kerjasama sama pembimbing
sosial sama instruktur mbak, saya bilang kalau Bi Mjga masuk atau ijin ngga balik lagi

hubungi saya gitu, eh bener mbak, suatu hari si WtRngga masuk bimsos padahal pagi
berangkat seperti biasa..(DS, November 2011, Rekagial)

...pas sudah ketangkep ngerokok waktu bimsos itu mymalkakhirnya dia saya ajak mbak|di
ruang konseling terus saya tanya kenapa kok bis@aaseperti ini, terus dia akhirnya cerita
kalau pas ijin pulang itu lo mbak ternyata dia katesama temen-temen nongkrongnya
dulu di kampung dan suka minum-minum itu, akhirgya minum mbak disitu, nah setelah

pulang itu dia akhirnya cerita-cerita sama temametenya di sini, ternyata temennya juga sama,
ada yang pernah minum, akhirnya mereka saling tufamasi tuh mbak tentang itu minuman

apa saja terus dicampur apa gitu jadi bisa bikibokawaduh pokoknya anak-anak sekarang itu
kok ya pada gampang terpengaruh sama temennya afhkatau minum itu kalau ga salah pas
mereka habis makan malem mbak, mereka biasanyagsimpul di warung depan itu terus

bikin minuman itu langsung diminum bareng-barerain.saya kan sebelumnya sudah tanya-
tanya sama temen-temennya tuh tentang kebiasddR $hi kalau sudah selesai sholat isya’

dan makan malam..nah dari informasi anak-analkbé@ner mbak, akhirnya saya amati tuh mpak
diem-diem..nah pas itu ternyata ada laporan dgpasabahwa si MR lagi kumpul lagi tuh di

depan pintu gerbang itu mbak yang ada warung @&uwudah, langsung saya paranin mpak
sama satpam waktu itu..waduuh pokoknya saya pmilnget ngelihat anak-anak seperti|itu
mbak, kayak mau nangis deh..nah setelah itu laggpam peksosnya dikumpulin malem |itu
juga mbak, ada kurang lebih 10 anak yang ternyaiaikutan.. (DS, November 2011, Pekerja
Sosial)
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...waktu itu kita kecolongan sih mbak memang, kanemseka ternyata di rumah asuh itu|ya
biasa saja, maksudnya pulang ngga pernah telandjat juga biasa, nah mereka itu kumpul
pas jam-jam kosong biasanya setelah makan malakantada waktu bebas sampai jam 21.00
malem. Nah disitu lah mbak mereka kumpul-kumputlgjpan itu di warung, kalo ngga ya|di
belakang gedung bulutangkis itu kan disitu sepiridak.. nah rupanya mereka sudah belanja
itu pas hari minggu gitu terus disimpan, jadi paslem tinggal dioplos jadi minuman yang
bikin mabok itu...... setelah saya denger berita-beeitdang MR, di rumah saya amati ternyata

bener mbak kok matanya agak merah, pas saya tatgayia ngantuk, ya udah akhirnya mergka

tidur, pas paginya saya lihat dia bangun sepessehi ke dapur sarapan seperti biasa mbak,
pokoknya dia kalo di rumah itu ya seperti yang laibak...rajin juga beres-beres rumah,|ya

nyapu, ngepel seperti biasa (DS, November 204Kera sosial)

...nah begitu ketahuan malam itu, pas sampai runtalakhirnya dia saya marahin tuh mbak,
saya kan merasa ditipu ya istilahnya..akhirnya &agal banget tuh, wah pokoknya saya m
banget deh sampe saya bilang kamu itu ternyatargsetsandiwara ya..kalo di rumah aja baik,
tapi ternyata di luar seperti itu..kalau sudah g#m ibu yang malu.. tanpa sadar saya marghin
tuh mbak di depan temen-temennya yang satu rumah,ybBng lain juga ngerti kalau hal
semacam itu ngga boleh dilakukan. Mungkin dia k@¢sga sih sama saya atau malu sama
temen-temennya. (DS, November 2011, Pekerja $osial

...saya ajak lagi ke ruang konseling itu, setelah Ménjelaskan permasalahannya, akhirpya
saya nasehatin kan mbak, kalau apa yang dilakukaitoy merugikan dia, ngga ada segi
positifnya sama sekali, terus saya kasih tahu ajm akibatnya ketika dia terus memelihara
perilaku yang merugikan itu, apalagi menularkankgpada teman-temannya. Nah, dia mulai
itu mbak, dieem aja, terus saya suruh menginggt Kesras ibunya yang menjadi tulapg
punggung keluarga, ibunya yang begitu besar kasiangnya baik kepada dia maupun kepada
orang tuanya (neneknya), pengorbanan ibunya yatigpseari bangun pagi-pagi dan mulai
mempersiapkan dagangan, yang hasilnya untuk keperkeluarga..akhirnya dia nangis
mbak..sampai dia minta maaf berkali-kali mbak..watkt si MR ini bilang kalau dia tidak akan
mengulangi perbuatannya lagi, dia juga memohon mgaealah ini tidak sampai kepada ibunya
karena sebenarnya dia sangat sayang sama ibu deknga...(DS, November 2011, Pekerja
Sosial)
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...di rumah saya terus pantau mbak..pokoknya saya ngy kecolongan lagi soal MR...sgya
juga menghubungi instruktur dan pembimbing sog@indamping keterampilan agar lebih
mengawasi MR lagi artinya ketika MR menunjukkanagat yang perlu perhatian dari saya,
saya minta dikabarin jadi bisa lebih cepat bertngaS, November 2011, Pekerja Sosial)

...memang sih mbak kalo tata tertib sudah ada séedtdis, tetapi pelanggaran yang dilakukan
terhadap tata tertib tersebut belum ada yang sdeanais, tapi biasanya ya kalau sekal
melanggar dipanggil, diperingatkan dan membuatt queayataan yang ditandatangani untuk
tidak mengulangi perbuatannya dan apabila mengularaka akan dikembalikan kepaga
keluarganya atau dipulangkan...(DS, November 20&kefa Sosial)

. hah karena ternyata ini menyangkut banyak ana&knylaa kurang lebih sekitar 10 anak
mbak yang sering melakukan minum-minum ini akhirkita adakanCC (Case Conference).
Hasilnya anak-anak ini dihukum selama 1 minggu déeuk, nanem sawi mbak dan membuat
surat pernyataan untuk tidak mengulangi perbuatamey... (DS, November 2011, Pekerja
Sosial)

...hasil CC pada saat itu diputuskan untuk mengundeamg sumber dari penyuluh narkgba
dengan tujuan agar anak-anak dapat diberikan wawesdang bagaimana bahaya rokok,
narkoba dan sejenisnya sehingga mereka tidak demgaiah terpengaruh untuk mengikuti
teman-temannya...(DS, November 2011, Pekerja Sosial)

...saya lebih mengontrol kebersihan kamar mereka mketkepatan waktu dari bangun tidur

sampai tidur lagi, terus ngobrol tentang bimbingasial atau keterampilannya, ada kendalalapa

sebentar, maghrib di masjid, makan malam, jam samipulang langsung tidur...(D
November 2011, Pekerja sosial)
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yayasan, ya udah akhirnya saya rekomendasikan rdi&k kkonsul ke psikolog disini. Ngh
hasilnya menurut psikolog, RT ini tetep pengintaya udah akhirnya diberi kesempatan untuk
mengikuti jurusan menjahit dengan catatan apahilarlg dari 1 bulan menemui kesulitan
masih bisa masuk jurusan salon...(MI, November 20&kerja Sosial)

. mungkin si RT ini sudah terlanjur malu atau takdia ga cerita sama saya bu, jadi
masalahnya dipendam sendiri, kalau saya tanyagqgaatinweekly meeting itu dia bilang kalay
tidak ada masalah. nah kejadian dia suka mbolobibgan keterampilan itu kan sudah berjalan
di bulan ke-2 bahkan sudah hamper 3 bulan, jadiugiah ga bisa lagi pindah jurusan karena
materinya sudah banyak yang tertinggal apalagi ddanmemang kurang suka jurusan sglon
pada awalnya...saya juga mendapat laporan dari arekyang lain tentang perilaku RT ketika
di luar rumah yang sering berdua-duaan terus s@aeat’nya, sudah pernah juga saya ingetin
jangan aneh-aneh kan sedang dalam masa bimbingagadih iya-iya aja kalau di rumah tapi
ternyata saya kaget pas dikasih tahu bahwa RT daliipgur keras sama pengasuh lain gara-
gara ketahuan berciuman di belakang rumah asulwnyaui.. (Ml, November 2011, Pekerja
Sosial)

...wah bu malam itu seperti ada petir di siang bpldeh, saya ga menyangka kalau si RT bisa
berbuat seperti itu disini, saya kan malu, ya udaktu itu saya langsung panggil dia, kan

kejadiannya itu setelah makan malam.. terus pasatigai rumah saya marah-marahin tuh,
pokoknya saya omelin terus bu..saya bilang kok keega ya berbuat seperti itu disini, padahal
saya kan sering ingetin tata tertib di sini, sa@ya mengapa bisa terjadi, tapi dianya malah
cuma nagis saja...terus akhirnya minta maaf juga é\il,..November 2011, Pekerja Sosial)

...besoknya pas di kantor saya panggil bu si RTwalaupun saya masih jengkel banget|sih
sebenernya sama dia, waktu itu saya ajakin diai&eg konseling, hanya saya sama dia yang
ada..pas saya tanya, eee tetep saja dia ga maa..adth pokoknya saya sampai bingung
deh..akhirnya pelan-pelan saya pancing dikit-dikif saya mengatakan bahwa semua masalah
itu pasti ada jalan keluarnya asalkan kita mau mkesgpikannya tapi kalau ga mau cerita, japa
yang bisa diselesaikan, yang ada malah masalatkayalsertambah ruwet dan hidup jadi|ga
tenang nantinya.. nah pas saya bilang gitu, akhisadikit demi sedikit RT mau cerita bu
tentang apa yang dirasakannya dari awal ketikardieasa tidak bisa mengikuti materi jahit,
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sanpai dia kenal sama “pacar’nya ini sampai kejadiarrumah asuh lain itu bu... (M
November 2011, Pekerja Sosial)

...setelah RT menceritakan permasalahnnya, dan Isetalea nasehatin banyak, akhirnya saya
ajak dia menemui keluarga asuh dan yang melihadlke) itu bu sore harinya, saya suruh |RT
minta maaf sendiri kepada keluarga asuh itu, keamudebagai orang tua asuh RT juga minta
maaf apabila kejadian itu telah mengganggu keluasydinya, saya pengin RT tidak terus
menerus terbebani dengan kejadian itu,ya menurgd salusi pertamanya ya minta maaf

kepada orang-orang yang kita anggap memang haeusniatai maaf gitu bu.. kemudian sgya

juga mengajak RT menghadap Kepala Panti sebaggpimam lembaga karena RT telah

melanggar tata tertib lembaga dan membuat masaldhlam lembaga..untuk meminta maaf

juga atas kejadian itu... (Ml, November 2011, Pek&gsial)

...RT dan temannya diberi sanksi untuk membuat queatyataan yang intinya adalah klien
berjanji untuk tidak mengulangi perbuatannya daisdumia dikembalikan kepada orang tuanya
atau lembaga pengirim apabila mereka mengulandiupgannya tersebut...(MI, November
2011, Pekerja Sosial)

...sampai dengan saat ini yang saya amati, RT sudahperlihatkan perubahan yang cukup
bagus, artinya dia sudah mulai serius dalam metidikgiatan yang ada di PSBR Bambu Apus
ini, sepertinya RT ga mau menyia-nyiakan waktu yaagya tinggal sebentar (sekitar
bulan) lagi di panti. Dia berusaha keras mempelajateri keterampilan menjahit dengan
belajar di rumah dan menanyakan kepada temennyalapéa belum begitu memahami. Saya
sering dengar dia bertanya kepada teman satu kganggntang hal-hal yang berkaitan dengan
materi keterampilan.. dari instruktur juga saya adamformasi bahwa RT sudah banyak
perubahan terutama sikapnya dalam menerima maseri terlihat usaha kerasnya unfuk
mengejar ketertinggalannya, walaupun hasil karydyam sempurna tetapi menurut instruktur
hal itu dapat pelan-pelan diperbaiki asal ada kemakeras dari RT untuk terus berusgha,
ditambah lagi kesempatan magang yang diberikanlelebaga dapat dijadikan tempat untuk
membuktikan bahwa dia bener-bener ingin berubah mampu tampil maksimal dala
melaksanakan kegiatan magang tersebut...(Ml, Noveg{iEl, Pekerja Sosial)
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...BD itu mulai agak berbeda kalau saya amati @letédia deket sama YN anak tangerang yang
sering minta ijin pulang mbak. Nah si BD ini selédut kalau YN pulang. Ternyata setelah saya
tanyakan BD, ketika pulang ke tangerang tersebuékaebergabung dengan teman-teman|YN
yang suka minum mbak, akhirnya penyakit lamanyadunmh si BD..ujung-ujungnya mereka
ketahuan sedang mengoplos minuman yang bisa ook, di depan pintu gerbang itu mbak
dan ada juga yang sudah mulai minum juga..(SR, ibee 2011, Pekerja Sosial)

...saya sih menyadari mbak kalo saya hanya lul63an jadi kalau tentang ilmu kesejahtergan
sosial dan pekerjaan sosial ya masih agak beluranpaiitu, jadi selama ini saya bisa jadi
pekerja sosial dan jadi pengasuh itu ya karena glamgn kerja saya selama ini di PSBR
Bambu Apus, kalau untuk menjadi pengasuh saya silasa sudah memperlakukan anak asuh
itu seperti keluarga saya sendiri mbak, ya sepedk sendiri lah, kalau ada makanan mereka
mau makan juga saya persilahkan, tidak pernah Isatgesi atau gimana gitu...(SR, Novemper
2011, Pekerja Sosial)

...waktu itu saya ajak BD ke ruang konseling mbakadanya-tanya lah tentang latar belakang
mengapa dia melakukan itu.. awalnya BD engganecesdima saya.. kemudian saya cpba
meyakinkan dia bahwa hal ini adalah rahasia arst@aya dan dia dan apa yang diceritakan| dia
tidak akan saya seritakan lagi ke orang lain..nalbdaru mau tuh mbak mulai cerita asal muasal
dia mulai minum lagi itu..ya itu sih kuncinya diaurkpul lagi sama anak-anak yang

mengkonsumsi itu, akhirnya ya ketularan lagi..dia akhirnya cerita sambil nangis mbak

katanya dia sangat menyesal dan berjanji tidak akangulanginya lagi waktu itu...(S
November 2011, Pekerja Sosial)

...saya juga terus menghubungi instruktur dan pemibignbosial, pendamping keterampilan
agar lebih mengawasi BD lagi mbak, supaya tidablkegan lagi kita, karena hamanya angk-
anak usia remaja gitu kalau terlalu longgar ya dejpe kejadiannya, kalau terlalu ketat dia juga
malah kabur..makanya harus tarik ulur kalo samakaemi....(SR, November 2011, Pekerja
Sosial)

... berdasarkan hasCase Conference akhirnya BD beserta teman-temannya yang tertangkap
melakukan pelanggaran berupa mencoba minuman bbadldan merokok diberikan hukuman
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berupa berkebun menanam sawi selama 1 minggu E=tidp pagi...(SR, November 2011,

Pekerja Sosial)

...hasil dariCase Conference tersebut juga merekomendasikan agar lembaga mdaggmar
sumber yang mengerti tentang bahaya rokok dan peagg narkoba untuk memberi
wawasan kepada anak-anak di PSBR Bambu Apus sehingteka tidak penasaran atau i
mencoba-coba lagi...(SR, November 2011, Pekerjaa§osi

...saya memang sudah ga tahan waktu itu mbak perayialsama BD karena dia telah beru

n
gin

lah

yang bisa merugikan dirinya sendiri dan bahkan rdagannya. Selain itu BD telah mencoreng
nama baik PSBR Bambu Apus dengan perilakunya yiaag§ terpuji tersebut.pokoknya saya
marahin mbak, mungkin saya salah juga terlalu keeasa dia waktu itu..hampir saja saya
pukul mbak tapi saya inget kalo itu tidak bolehakiilkan oleh seorang pengasuh...(SR,

November 2011, Pekerja Sosial)

...saya selalu mengontrol anak-anak tiap bangungzagpai tidur lagi mbak, selama ini si BD

juga rajin kalau di rumah, tidak pernah bikin makatok mbak, saya selalu cek apakah BD
di rumah dan baik-baik saja, kalo selama ini BDairgy sering ngerokok di rumah wak
kegiatan bimbingan sosial atau bimbingan keterampihungkin saja sih, kan jam-jam seg

ada
tu
itu

ibunya biasanya pergi ke pasar..anak saya kerjag gatu kuliah, jadi bisa saja terjadi sih
walaupun saya kaget juga mendengar pengakuannypasalnya saya kira aman-aman saja

selama ini..ee ternyata bisa kecolongan juga y&km{@R, November 2011, Pekerja sosial)

...pernah saya berkunjung ke rumahnya mbak, tujumsejain untuk mengecek apakah AG
benar-benar ada di rumah atau tidak.. juga berusahnaotivasi AG agar mau kembali ke PSBR

Bambu Apus dan mengikuti proses pelayanan sosraj yiiberikan, tapi ternyata si AG ini

sudah bekerja jadi penjaga toko sembako gitu dap g mau ikut lagi padahal sudah dibuj
bujuk sama saya sama instrukturnya juga..kalaugotaanya sih terserah keinginan AG g
tidak mau memaksa AG... (TM, November 2011, Pelsogaal)

...waktu itu si AG pernah cerita pas acara weeklytmgenmbak kalo dia sering diolok-olo
temannya, sering dikatain “bencong”, sering ditmkgaya berjalan maupun gaya bicarr]

Peran pekerja..., Dyah Wijayanti, FISIP Ul, 2012.
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Apa saja faktor-faktor
yang saudara rasakan day
mendukung dalam
melaksanakan peran
sebagai pekerja sosial?

Dat

SR

DS

™

MI

rupanya dia merasa terganggu dengan hal itu, sayes bilang kalau kamu tidak mau dikat

ain

seperti itu ya rubahlah gaya kamu itu jangan terlE@mah lembut begitu kan mereka

berkomentar itu karena melihat gaya kamu yang begpidi jangan salahkan mereka k
bersikap seperti itu..saya gitukan mbak waktu itiM,( November 2011, pekerja sosial)

Alo

...saya sangat terbantu dan senang dengan adaeigthan peksos mbak, apalagi kalau saya
kan dari STM jadi istilah-istilah pekerjaan sostal kadang-kadang masih kurang mengerti,

apalagi istilah-istilah inggris..yaa tapi kalauakisering mendengar atau baca buku tegrang

peksos apalagi kalau pas pelatihan kan mau tidgak kita belajar lagi dan yang jelas itu s

satu faktor pendukung sekali dengan adanya pefaiiftambak selain itu juga buku-buku

lah

maupun jurnal tentang bagaimana menangani rem#ajs pakolah yang dibagiin dari Kemsos

juga sangat membantu...(SR, 29 November 2011, aekesial)

...diterbitkannya buku-buku dan jurnal tentang peksmenurut saya sangat membantu

kita

mbak terutama untuk menambah wawasan keilmuandatasebisa mungkin kita terapkan

dalam pemberian pelayanan di sini, selain itu jaganya program peningkatakill SDM
peksos oleh PSBR mbak yang langsung praktek tephaelayanan permasalahan remaja p
sekolah, apalagi kita sudah mempunyai sarana desa@na yang cukup memadai...(DS,
November 2011, Pekerja Sosial)

utus
29

...kalau menurut saya adanya tunjangan fungsioaafj \sekarang sudah lumayan itu sangat

membantu kami selain dari memang dialokasikan aaggdari panti untuk kegiatan ya

melibatkan pekerja sosial dalam menangani masalaén kvalaupun yang perlu ada

peningkatan adalah ketikeme visit itu lo bu..kan memang kayaknya belum ada anggaag

g

khusus untuk klien dari wilayah jauh..kalo sekjeodetabek sih sudah ga ada masalah selama

ini...(TM, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

...kerjasama yang baik dan harapan besar darirgalldien mempunyai kekuata tersendiri b
saya untuk dapat melaksanakan peran peksos deglghrbhik, juga kerjasama dengan pih
pihak terkait seperti Puskesmas, Koramil, RumahtSBKN maupun Perusahaan-perusah

agi

i

mitra kerja PSBR Bambu Apus, sangat mendukung prgsenberian pelayanan terhadap

remaja putus sekolah terlantar yang dilayani di sibak...(MI, 29 November 2011, Peke

rja
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10.

Faktor-faktor apa saja yang
saudara rasakan dapat
menghambat peran saudara
sebagai pekerja sosial?

DS

™

SR

Ml

Sosial)

...kalau menurut saya keterbatasan kemampuan SIMdrjpesosial itu yang utama mbak,

seringkali pelatihan yang diadakan itu kurang pgsakla praktek yang sehari-hari kita lakukan,
misalnya teorinya ga usah terlalu banyak gitu dangylebih banyak praktek gitu ya mbak
seharusnya jadi kan kita jadi tambah terampil ka#w, tapi selama ini menurut saya kurang
banget pelatihan yang langsung praktis gitu..te¥tdsadang hambatannya itu rumah si anak ini
jauh banget dari jangkauan transportasi umum, ggdankita belum tahu daerahnya kan,nah
itu mbak yang sering kita temui, apalagi yang dayah jawa tengah itu..waduh, pokoknya seru
deh..(DS, 29 November 2011, Pekerja Sosial)

...kalau menurut saya tentang hambatan yang saykaragaling ya itu sih kalau lagjome
visit pas ketemu sama anak yang daerah asalnya itubmndet dan susah dijangkau sama
transportasi umum, itu tuh yang paling apa ya rngsaigak sedikit menghambat dalam kegiatan
tersebut kan beda kalo dibandingkan dengan yangimya deket bu...(TM. 29 November

2011, Pekerja Sosial)

...hambatannya yang saya rasakan adalah lataralpglgdendidikan yang bukan pekerja sosial,
seperti saya ini, sedikit banyak juga menggangdakpanaan peran pekerja sosial dalam
menangani masalah remaja putus sekolah di PSBR Ba#&pbs ini..masalahnya kan banyak
teori dan istilah-istilah pekerjaan sosial yang raegibelum bisa saya pahami banget gitu.\yaa
tahu sih dikit-dikit maksudnya tetapi kan kurandgng@a gitu mbak, jadi mau nerapin ke anak-
anak pas menyelesaikan masalah itu ya ragu-ragmgéhbeda sama yang dari ilmu kesos,
mereka lebih paham dan lebih berani atau percaydalam menangani masalah remaja putus
sekolah di sini... (SR,29 November 2011, Pekergiebo

...apa ya, mungkin ini bu hambatannya latar belal@arglidikan sebagian peksos yang bukan
dari ilmu kesos, terkadang bisa menghambat pekatnmdmemberikan pelayanan terutama
dalam proses penyelesaian masalah klien, biasamg@a ya, kurang percaya diri gitu lo bu. Jitu

aja sih kalau yang saya amati, apalagi kita masrarg sekali pelatihan yang langsung pada
praktek menangani masalah klien karena biasanyailpeh itu ya kebanyakan teorinya
menurut saya...(Ml, 29 November 2011, Pekerja Sosial)
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TRANSKRIP WAWANCARA

INFORMAN REMAJA PUTUS SEKOLAH

No.

Pertanyaan

Nama
Informan

Jawaban

1.

Darimana saudar
mengetahui PSBR BamQ
Apus?

a MR
u

RT

BD

AG

Mengapa saudara tertar

ik MR

“...saya tahu PSBR Bambu Apus ini ya dari temen baktwitu pas ngamen ada temen Yz
datang terus kasih tahu kalau di Jakarta ada gang bisa menampung anak putus seka
waktu itu saya tertarik juga sih tapi ibu saya mdslum ngijinin karena katanya saya ga
temennya terus masih terlalu kecil kan waktu itsimd5 tahun setengah katanya kan di
harus 16 tahun, ya udah akhirnya pas umur sayalintsaya boleh ke Jakarta sama
dianterin sama temen itu yang dulu pernah disge jou...” (MR, November 2011, Klien)

...kalo saya tahu PSBR Bambu Apus ya dari yayasarydygsan yang ngirim saya kesi
sebelumnya saya ga tahu kalo ada panti yang sépiepiinya Depsos... (RT, 29 Novemb
2011, Klien)

...setelah keluar dari sekolah, saya kan ga ad#&atkegtuh bu, akhirnya ya nongkron
nongkrong aja sama temen-temen sesama penganglyatadisitu saya kenal rokok, minum
keras bahkan judi. Habisnya di rumah juga sumpekbbpak saya sering bertengkar sama
tiri saya ya masalah biasalah bu masalah penghdslsak yang pas-pasan gitu, sedangkan
saya mungkin penginnya bapak bisa kerja lain yabthlbaik gitu...pokoknya ga kerasan ¢
tinggal di rumah, sumpek bu jadinya makanya salgdn Isuka nongkrong sama temen-ten
aja..nah pas ada tetangga mau ke Jakarta jadb&ofunan saya ikut. Di Jakarta saya iku
jadi kuli di daerah Jakarta Barat, nah pas digita teman yang cerita katanya dulu adiknya
yang dari PSBR Bambu Apus, ya udah akhirnya saggattanya dan setelah jelas sg
langsung pulang aja ambil persyaratan dan akhidafi@r kesini dianterin sama adiknya ten
saya itu... (BD, November 2011, Klien)

...waktu itu saya dikasih tahu sama tetangga yang plesinah dip anti juga, terus saya tertg
dan ikut daftar ternyata diterima...(AG, 1 Deseml# 12 eks Klien)

ang
lah,
ada
sini
ibu

er

g_
an
ibu
1 ibu
leh
nen
tan
ada
ya
en

Arik

...tertarik masuk panti karena gratis semuanya deasidi kebutuhan-kebutuhan seperti sa

bun
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mengikuti program
pelayanan di PSBR Bambu
Apus ?

Apa saja yang dilakukan
pekerja sosial terhadap
saudara pada saat kegiatan
seleksi?

Apa saja yang dilakukan
oleh pekerja sosial terhadap

BD

RT

AG

MR

RT

AG

mandi, shampoo, kamar tidur, kasur, makan 3 kddase.pokoknya waktu itu saya sene
banget karena memang kan saya dari keluarga yaskjmbu..(MR, 29 November 2011
Klien)

...saya waktu itu dikasih tahu kalo di PSBR Bambu $\ita bakal dapet makan graf
keterampilan gratis, diajak jalan-jalan, terus &dgiatan ekstrakulikuler banyak..saya sar

ng

is,
gat

tertarik..apalagi memang Depsos dibuka khusus umtalkg yang ga mampu seperti saya bu...

jadi ya pengin dan tertarik banget waktu itu...( B®,November 2011, Klien)

...saya tertarik masuk panti karena kata ibu yaydsani saya akan mendapatkan keteramp|
yang dapat saya gunakan kelak ketika saya pengikerga, selain itu juga kan karena saya
bisa sekolah, terus ada panti yang ngurusin ja@d sangat seneng bu..maklumlah bu sayal

bener-bener dari keluarga ga punya..apalagi sensu@ dari daftar sampai kita keluar tidak

ilan
ga
kan

dipungut biaya...saya seneng karena Depsos memnikidhnak-anak seperti kami...(RT, R9

November 2011, Klien)

...saya dulu dikasih tahu kalau dip anti segala maganga perlu bayar alias gratis, W
pokoknya saya kayak ga percaya sih kalau ada teyapgtseperti Depsos itu, kan masak tig
makan, keterampilan, rekreasi semuanya gratis, days pengin membeuktikan, ee terny
bener...(AG, 1 Desember 2011, Klien)

....setelah saya ditanya-tanya tentang bakatnya leaginan saya apa, terusan apa Y
pokoknya banyak yang ditanyakan tentang diri sayakeéluarga saya sama petugas wakty
saya lalu ada di tes minat dan bakat sama pakbAkBn cuman saya tapi semua dikumpulit
aula terus di tes, katanya sih hasil tes itu yamigiku menentukan kita masuk jurusan apsa
sini...(MR, 30 November 2011, Klien)

...waktu itu saya disuruh cerita tentang latar keelg keluarga saya, terus keinginan-keingi
saya, tentang bakat saya..pokoknya tentang maselahlah yang saya alami dan s
rasakan...(RT, 29 November 2011, Klien)

.... Kalau pas kegiatan orientasi waktu itu kayaki®mh sering sama pak koramil itu bu, j

ah
jur,
ata

aa..

ndi

nan
aya

di

kalo pekerja sosial kayaknya belum ada deh..eh séldlawaktu itu kayaknya yang acd
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saudara pada saat kegiatan
orientasi?

Apa saja yang dilakukan
oleh pekerja sosial pada
saat kegiatan assesmen
(pengungkapan dan
pemahaman masalah)?

Apa yang dilakukan oleh
pekerja sosial pada saat
pelaksanaan pelayanan |di
PSBR Bambu Apus?

BD

RT

BD

MR

RT

permainan sama perkenalan pegawai aja sih..tapagaorientasi belum begitu deket salma

peksos bu..belum kenal banget lah kalo di kantorgapain..paling tahunya kan waktu
rumah pas jadi orang tua asuh itu bu..(AG, 28 Nde2011, Klien yang Mengundurkan dir

...kita waktu orientasi itu bu apa itu, sama pakagal dilatih baris berbaris, trus latihan

upacara, capek banget bu..temen-temen banyak yengnm tuh..temen sekamar saya juga,

malah akhirnya dia ga tahan pas hampir dua minggburk ga balik-balik sampai

sekarang..kalau sama pekerja sosial waktu itu cupasm ada perkenalan sama agara

kelompok...baru sekilas aja kenalnya... (BD, 30 &nler 2011, Klien)

...waktu itu ada ujiannya..eh dites bu..sama bapaksaitia peksos-peksos untuk menentykan

jurusan apa yang cocok buat kita, nah kalau tigeskia dengan keinginan kita, kita dika
waktu buat ngomong ke kantor..tapi ada juga silgyga berani ke kantor, dan akhirnya
ngikutin jurusan yang ditentukan kantor... kalau skgbetulan dianterin sama pekerja so
waktu itu buta ketemu sama pak AH karena kan sayaip banget ke jurusan jahit pada
hasil tes saya ke jurusan salon...akhirnya sayaikiggahit walaupun dulu saya sempat 3
kasus itu bu..(RT, 30 November 2011, Klien)

...ya itu bu, saya ditanya dan disuruh cerita tentatay belakang keluarga saya, pekerj
orang tua terus apa tujuannya kok mau masuk PSBRbBaApus, terus apalagi ya..tenta

sih
dia
sial
hal
da

aan
ng

harapan saya kelak kalo sudah lulus dari sinisteitanya kenapa bisa sampai putus sekalah..

ya kayaknya gitu-gitu sih bu..(BD, 29 November 2lien)

...waktu itu saya disuruh menceritakan tentang apg gaya inginkan di masa datang atau ¢

ita-

cita saya pengin jadi apa, ditanyain juga tentaegyebab saya putus sekolah, disuruh

menceritakan keadaan keluarga saya, terus minatageydi keterampilan(MR, 29 Novembe
2011, Klien)

...saya seneng sekali bisa diterima disini walaupaya pernah berbuat salah tapi be

rkat

bu, dukungan keluarga juga sangat besar..pekesjal ®elain memberi materi di kelas tapi

dukungan dari pekerja sosial dan teman-teman, @khgaya mampu bertahan sampai sek}r‘ang

mereka juga selalu memberikan motivasi gitu bulatstya mereka ga ada capek-capeknya
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Apakah saudara perna
mempunyai masalah vyar
dipandang cukup serid
selama di dalam panti?
Jelaskan.

MR

BD

ah MR

g
S

membimbing atau menegur kami yang seringnya ngglmgeraturan panti bu..(RT, 30
November 2011, Klien)

...kalau pas bimbingan sosial sih biasanya pekswgal kan mengajar materi bimbingan
sosial.. ada yang ngajarin tentang kesehatan reksgcetika sosial, kewirausahaan, cara hidup
sehat dan lain-lain..biasanya pas pelajaran ita geging nasehatin kalau ada anak yang aneh-
aneh gitu bu..misalnya ada yang terlambat atauyadg ijin tapi ga balik lagi atau sekedar
memberikan semangat kepada kami yang sudah mulah jei panti misalnya...(MR, 30
November 2011, Klien)

...pekerja sosial ya jadi guru pembimbing sosialsaya kalau bimbingan sosial senengnya| pas
belajar tentang kewirausahaan sama cara mencgi.kealnya kan nantinya berguna kalo pas
sudah keluar dari sini bu.. (BD, 30 November 2Klien)

...kami dapet latihan keterampilan juga sudah sebanget bu, memang tadinya saya bandel
sih bu tapi setelah kesini-sini saya mulai ngeitti.ckalo males itu ya ga dapet apa-apa..yang
banyak menasehati saya biasanya peksos sama fostk#to ga ada mereka mungkin saya
sudah kabur dari sini bu...(BD, 30 November 201lieri

...ya bu, saya pernah mempunyai masalah yang mubgkimheboh dip anti karena waktu itu
saya sama temen-temen minum-minuman keras bu.yavalh coba-coba sama temen ..apa
tuh..tukeran ilmu bu.. ka nada temen yang ngedimpur minuman gitu bu..akhirnya daripada
penasaran kita cobain... kalo awal kenal rokok sarmmumman keras sih pas sebelum masuk
PSBR Bambu Apus bu..pas masih ga ada kegiatamalsekeluar dari sekolah dan sering
ngumpul ama temen-temen sesame pengangguran..Mvakalya diajakin ama temen saya yang
udah gede sih, emang saya bertemen rata-rata amkayang lebih gede...awalnya diajakin
mulu akhirnya penasaran juga, ya akhirnya jadi kaegiah biasa gitu bu ngerokok ama
minum..kalo saya palingan sehari ngerokok palingyak 3 batang bu trus minum palingan
seminggu sekali atau kalo lagi punya uang ajayausih pernah coba-coba juga ektasi samg pil-
pil gitu sih dari temen yang udah biasa dapet gitizgi cuman dua kali, saya ga berani
bu....lagian kan saya kasih uang hasil ngamen etubk, biarpun cuman sedikit tapi yang
penting saya sudah ga ngrepotin ibu..ya ga musdtadang limabelas™ ribu tapi kalo saya pake
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RT

ngerokok sama minum ya habis, ga ngasih ibu..ibudtaman jualan gorengan pisang sama
tahu isi keliling, kadang ada yang pesen tapi yagsti sih bu..(MR, November 2011, Klien)

...biasanya kita kumpul di warung depan bu, sudala gmva minuman yang mau dioplos,
terus langsung dicampur sama si TH yang pinter logppudah deh kalo sudah jadi kita minum
bareng-bareng..dapat uangnya ya dari orang tuauwalktang atau dari hasil jual sabun,
biasanya kan sabun yang dibagiin dari sini itunet@rus kita kumpulin, terus kita jual, uangnya
buat jajan atau buat ya itu bu beli minuman iurada juga yang minta uang dari rumah
alasannya untuk keperluan beli apa gitu di parmtu aintuk jajan... (MR, November 2011,
Klien)

...pernah bu.. tadinya saya dimasukkan jurusan dalprtapi saya penginnya kan menjahit
karena saya memang penginnya jadi tukang jahirsepeangga deket rumah yang sukses jadi
penjahit. Waktu itu saya sudah dipanggil sama pak yang ngadain tes jurusan itu. Saya
dikasih tahu kalo sebenarnya saya berbakat di sg@donbisa berkembang kalo saya ambil
jurusan salon, tapi saya tetep ga mau karena saygirpmenjahit. Akhirnya saya boleh iKut

jurusan menjahit, tapi ternyata susah juga ya bojahé, saya baru tahu kalau ada ngitupg-
ngitungnya. Harus teliti dan tepat, salah dikit kfan sudah ga pas dipakai, saya kira dulu
gampang, kan tinggal nginjek dibawah itu udah kadanj sendiri, ternyata susah juga ya |bu,
sebenernya saya juga sudah dikasih tahu sama pakm#hg kesulitannya kalo saya ngotot di
jurusan menjahit, juga sama pekerja sosial saydusjltapi waktu itu memang saya ga mau
denger karena ya satu-satunya yang membuat sayz rR&BR Bambu Apus waktu itu ya
karena ada jurusan menjahit yang selama ini saygimga...(RT, November 2011, Klien)

...awalnya saya seneng banget karena boleh mendigterampilan jahit seperti keinginan
saya, walaupun saya juga masih diberikan kesempptadah jurusan kalo menemui
kesulitan..nah setelah saya ngikutin materinyaytgenkok susah bu, saya tanya temen katanya
bisa..sejak itu saya jadi kurang semangat bu,nkarga ngerti kalo belajar teori, saya juga

bingung kok temen-temen pada bisa ngerti ya budaya kayaknya susah banget. Pas saya
tanya ke temen saya katanya ini kan masih gamgetghal saya sudah susah perasaan. Itu
yang bikin saya tambah merasa malu bu, memangasijiall yang putus sekolahnya sudah di

SMA jadi kalo itung-itungan mereka cepet...tapi adgaj yang putus sekolah SMP seperti Jaya
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BD

tapi mereka bisa juga sih katanya..sejak saataya gadi nyesel waktu dulu saya disuruh| ke
jurusan salon ga mau, padahal yang jurusan sal&aras® sudah pada bisa pegang
orang..sudah pada trampil..tapi gimana kan sudddolgé lagi, sudah hamper 3 bulan, kan dulu
boleh pindah kalo sebelum 1 bulan..lagian sayarpgn malu bu karena dulu saya yang|ga
nurut juga sih,akhirnya saya diem aja ga ngomomgaspeksos maupun pak AH yang dulu
kasih ijin saya masuk jurusan jahit...(RT, Novemd@tl, Klien)

...ya itu bu, saya juga takut mau ngomong sama pekisaspengasuh karena kan dulu saya
yang ga mau ditaroh di salon, saya yang maunyauhgiterampilan jahit, waktu itu saya ga
mau dengerin nasehat mereka sih bu...akhirnya yaibeginya.. jadi ya diem aja bu, saya|ga
cerita sama peksos atau orang tua asuh akrenatesayalibilang plin plan atau apa gitu, jadi
kalo ditanya peksos atau orang tua asuh saya laljagg ada masalah...(RT, November 2011,
Klien)

...pernah sih bu..jadi awalnya kalao latar belaksenga gini bu kalo dari keluarga..saya perpah
diusir dari rumah oleh ibu tiri saya bu, waktu kita berantem dan saya terus melawan
omongan ibu yang mengungkit-ungkit ibu kandung sayey katanya tidak bertanggung jawab
kepada saya, mungkin karena saking keselnya y&liinga saya diusir, waktu itu bapak pga

ada, ya udah saya pergi nginep di rumah temen dalealah hampir 1 minggu, terus sama
bapak saya dijemput disuruh pulang..saya pernatiadelsampai kelas 2 SMP bu, tapi karena
tidak ada biaya lagi akhirnya saya keluar... (Biavember 2011, Klien)

...setelah keluar dari sekolah, saya kan ga adaatkegtuh bu, akhirnya ya nongkrong-
nongkrong aja sama temen-temen sesama penganglyatadisitu saya kenal rokok, minumgan
keras bahkan judi. Habisnya di rumah juga sumpelkbbpak saya sering bertengkar sama ibu
tiri saya ya masalah biasalah bu masalah penghdslaak yang pas-pasan gitu, sedangkan ibu
saya mungkin penginnya bapak bisa kerja lain yabtlbaik gitu...pokoknya ga kerasan deh
tinggal di rumah, sumpek bu jadinya makanya salgin Isuka nongkrong sama temen-temen
aja..nah pas ada tetangga mau ke Jakarta jadb&ofunan saya ikut. Di Jakarta saya ikutan
jadi kuli di daerah Jakarta Barat, nah pas digita teman yang cerita katanya dulu adiknya|ada
yang dari PSBR Bambu Apus, ya udah akhirnya saggattanya dan setelah jelas saya
langsung pulang aja ambil persyaratan dan akhidaytar kesini dianterin sama adiknya temen
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Apa yang dilakukan

pekerja  sosial dlaar
membantu saudar
menghadapi permasalah
tersebut? Jelaskan

>

AG

RT

saya itu... (BD, November 2011, Klien)

...waktu itu saya sering bu kabur pas waktunya bigdn sosial atau ijin pas bimbingan
keterampilan, padahal saya ga sakit ga apa, yarpgdgran aja sambil ngerokok bu. Sering sih

saya gitu, malah temen-temen sudah pada hafal mutei kan pengasuh ga ada kalo pagi,

pas ibu asuh juga lagi pergi ke pasar atau pas gen@h gitu pas rumah asuh kosong ya saya
gitu bu seringnya...(BD, November 2011, Klien)
...saya sama temen-temen waktu itu ketahuan sdipasama beberapa orang pekerja sosial pas
kami mengoplos minuman, dan ada juga sih yang somlalim duluan..ya udah akhirnya kami
digiring masuk panti dan disitu dikumpulkan danntirogasi sama peksos masing-
masing..(BD, November 2011, Klien)

...saya ga kerasan bu di sana, habisnya sering Kitetixus, awalnya sih ga saya pikirin gitu,
saya abaikan tapi lama-lama saya kan dipanggilagasi dence..risi juga sih bu. Lagian ibu
asuh saya kan bukan orang jawa, jadi ya rasanya a@jae saya jadinya kurang sreg gitu pu.
Dulu kan ibu saya baik banget sebelum meninggghrgnbanget sama saya sama adik saya
pokoknya lembut banget gitu, nah pas di PSBR BaAjpus saya ketemu sama ibu asuh yang
agak galak akhirnya ga kerasan bu, soalnya dula Isayangin pas di sini dapat keluarga asuh
yang seperti ibu saya dulu lah, tapi ya bagaimagagdas kebetulan saya ditaruhnya di rumah
asuh yang bukan orang jawa, jadi malah semakin gtang saya, ga nyaman gitu
rasanya...(AG, November 2011, Klien)

...waktu itu saya akhirnya bercerita sama pekerjabkdsruang konseling itu bu, tadinya saya
masih diem sih lama-lama si ibu MI meyakinkan sayduk menceritakan semua bjar
masalahnya dapat diselesaikan dengan baik..akhiyayaaya cerita dari awal sampai
kejadian itu bu.. saya dinasehatin sama ibu Mkam-macem..pokoknya saya sarjgat
bersyukur bu akhirnya ibu Ml membantu saya dengegguh-sungguh dalam menyelesaikan
permasalahan saya ini, karena saya sekarang sugtaBariega bu..coba kalo bukan peksosnya
bu MI mungkin ga seperti ini kali..nah setelah daang konseling itu sorenya saya diajak |ibu
MI ke rumah asuh tempat “kejadian” itu bu, ibu Méngantarkan saya untuk meminta maaf
kepada keluarga asuh itu dan bu MI juga minta negadbila “kejadian” tersebut telah
mengganggu ketenangan keluarga asuh tersebutahskégadian itu saya sangat menyesal|bu,
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BD

AG

saya berjanji untuk tidak mengulangi perbuatan $agakepada ibu Ml selaku pekerja soriial

dan orang tua asuh saya, kemudian saya juga diregaghadap Kepala Panti dan meminta
juga atas kejadian itu...(RT, November 2011, Klien)

...saya sangat menyesal bu, saya merasa bener-bgrsel thanget karena saya tidak L
bersyukur dengan menyia-nyiakan kesempatan selanRSBR Bambu Apus ini denga
berbuat hal-hal yang tidak bermanfaat dan memalukarbu. Saya berjanji untuk mengikd
kegiatan di sini dengan lebih serius dan tidak mma@&in lagi, saya janji sama peksos (
pengasuh bahwa saya akan menjadi lebih baik lagi deasa depan saya sendiri, saya |
berjanji tidak akan mengulangi perbuatan separtiagi bu. Saya juga sangat berterimaka
kepada ibu Ml yang telah membantu saya menyelasgieamasalahan yang saya had
sehingga saya merasa jauh lebih tenang dan mengsa tangkah saya bu..saya juga bers
dikembalikan ke yayasan apabila saya melanggatuyseragi...(RT, November 2011, Klien)

...waktu itu bapak SR marah banget bu, saya dierkaagna memang merasa bersalah jug
telah membuat kecewa keluarga asuh yang selamsadah banyak membantu saya dan say
sama saya...(BD, November 2011, Klien)

...saya waktu itu dipanggil sama bapak SR terumngd-tanya dan dinasehati tentang se
yang saya lakukan yang salah, yang merugikan a@ya slan masa depan saya...pokoknya §
merasa sangat beruntung berada disini bu, akhsaya menemukan sesuatu yang mung
sudah lama tidak saya dapatkan yaitu perhatiarbdagiak orang yang menyayangi saya..
Pak SR selalu membantu saya dan memperhatikan sslyapada saat bimbingan sos
keterampilan maupun semua kegiatan yang ada di.&8, 29 November 2011, Klien)

aaf

isa
N

Iti
lan
uga
1Sih
api
edia

A bu
ang

mua
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ykin

al,

...apa ya bu, waktu itu ada kegiatamekly meeting yang dilaksanakan setiap hari kamis padgi,

disitu kita boleh menceritakan apa saja yang dirasakdm kita ada masalah boleh cerita dis
nanti dicarikan penyelesaiannya sama pekerja siisidtu sih seinget saya. Terus apa lagi
palingan kalo saya cerita tentang perilaku temerete yang sering ngeledekin itu, cumn

dikasih tahu makanya jangan terlalu lembut sikapikk&arena kamu kan laki-laki, ya paling

itu
ya,
an

gitu-gitu bu..padahal kan saya ga dibuat-buat kayaik memang mungkin dari sononya kali
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Apakah waktu yang
disediakan oleh pekerj

sosial untuk saudara sud
cukup untuk
mengungkapkan

permasalahan yang sauds
rasakan?

MR

) MR
a
ah

ara BD

bu...(AG, November 2011, eks Klien)

...kalau di rumah asuh apa ya..ya itu bu saya kam saang luar jawa ya bu jadi rasanya b
aja, kayak kurang gimana gitu bu..ga bisa menyasanya..soalnya kurang lembut k
menurut saya sih.. kan almarhumah ibu saya orangglyar, lembut pokoknya sayang ban
sama anak-anaknya, terus ga pernah marah, kalthrigas pelan-pelan, enak deh pokokr
sabar banget..nah saya penginnya ya seorang ibeditu..sebenarnya saya tahu sih si ibu &
saya waktu itu baik tapi karena logatnya sudahaswar keras, terus kalo negur juga ter
padahal sih ga marah tapi dengernya jadi ga nyajaaou..(AG, November 2011, eks Klien

...pekerja sosial tidak lelah membantu saya dalamysiesaikan permasalahan yang s
hadapi..ketika masalah itu muncul dan menjadi bgfenbicaraan semua orang, ibu DS
yang senantiasa membesarkan hati saya bahwa s&bsalahan itu bisa diperbaiki unt
kehidupan kita dimasa yang akan datang..saya shagaitung bisa mendapatkan semuany
PSBR Bambu Apus bu... sata dibantu dan dinasehatus twalaupun ada hukuman ta
sifatnya memang mendidik dan tidak memberatkantwiak kami disuruh berkebun..menan;
sawi..terus kami akhirnya tahu bahaya minuman keraispun rokok ketika ada BNN kes
bu.. kami sangat berterimakasih dengan PSBR Banpus Aan seluruh petugasnya...(MR,
November 2011, Klien)

...kami sebenernya pingin lebih lama bu kalo ngodesigan peksos, misalnya pas hari k

pagi itu, kan cuma 2 jam belum kalo peksosny&arteat, biasanya kalo sudah g
ngobrolnya hanya sebentar, nah karena yang peagta banyak, akhirnya kita ga dapet gilif
karena waktunya habis...(MR, 30 November 2011, Klien)

...kalo boleh minta sih sebenernya penginnya whkétnis pagi itu memang agak lama khu
untuk membicarakan masalah yang kita rasakan seisim gitu bu tapi mungkin waktuny
terbatas ya..jadi kadang-kadang kita belum centakasalah kita karena nunggu giliran yé

lain, ee waktunya sudah habis..penginnya ditambahby waktu konsul kelompoknya itu..

(BD, 29 November 2011, Klien)
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10.

11.

Apa pendapat
ketika  pekerja  sosial
merangkap menjadi orang
tua asuh?

Kapan saudara
mengundurkan diri?

Mengapa saudana
mengundurkan diri?

saudara

MR

RT

AG

AG

AG

...karena biasa di kantor jadi peksos, kalau dituseringnya kita juga dimarah-marahin

DU,

padahal kan kita penginnya disayang gitu kaya ibudi rumah..tapi kadang mungkin karegna

biasa jadi peksos ya dikit-dikit dimarahin, yaa &agl baik juga sih tapi kalo disuruh pil

ih

mendingan saya pilih yang pengasuhnya bukan peksaliya kalo pengasuhnya seorang

peksos, kitanya jadi segen mau cerita-cerita, takldgh nantinya...(MR, 30 November 20
Klien)

11,

... kalau saya penginnya sih bu kalau boleh ya pealsargial itu beda sama pengasuh, kan eénak
jadinya kayak beberapa rumah asuh itu ka nada lpakgn pekerja sosial pengasuhnya..|adi

kalo mau cerita-cerita itu enak, ga khawatir dirhargitu bu...(RT, 29 November 2011, Klie

...pas kurang lebih 2 bulan deh bu ada dip anti..

...saya ga kerasan bu di sana, habisnya sering Kitetkrus, awalnya sih ga saya pikirin gi

)

tu,

saya abaikan tapi lama-lama saya kan dipanggilagasi dence..risi juga sih bu. Lagian ibu
asuh saya kan bukan orang jawa, jadi ya rasanya a@jae saya jadinya kurang sreg gitu pu.
Dulu kan ibu saya baik banget sebelum meninggghrgpbanget sama saya sama adik saya
pokoknya lembut banget gitu, nah pas di PSBR BaAjpus saya ketemu sama ibu asuh yang
agak galak akhirnya ga kerasan bu, soalnya dula lsayangin pas di sini dapat keluarga asuh
yang seperti ibu saya dulu lah, tapi ya bagaimagagdas kebetulan saya ditaruhnya di rumah

asuh yang bukan orang jawa, jadi malah semakin gtanp saya, ga nyaman gitu
rasanya...(AG, November 2011, Klien)

..ya itu bu waktu itu saya ga merasa nyaman aggdindisana, kan pertama waktu itu tem
temen sering ngeledkin tuh bu, jadi kadang kesekaljo terus-terusan digituin..alasan yang
yak arena di rumah asuh itu ga seperti yang sayanba dulu..waktu mau masuk kesini sg
bayangin dapat orang tua yang seperti ibu saya gadgh meninggal..ngomongnya halus,
pernah marah-marah..pokoknya seorang ibu yang lebamget deh bu..tapi giliran di sana s

u

ain
ya

ga
aya

malah kebagian orang tua asuh yang tidak sepertiyat akhirnya lama-lama saya
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12.

14.

Apakah saudara berpamitan
kepada pekerja sosial/orang
tua asuh?

Apakah saudara menyesal AG
telah mengundurkan diri?

kerasan..walaupun sebenarnya saya tahu kalo illusasa itu orangnya baik, cuman ya itu|bu
kan ngomongnya selalu kenceng gitu...kalo masalaér&eipilan sih sebenarnya saya suka

juga bu.. (AG, 1 Desember 2011, eks Klien)

...waktu itu saya berpamitannya cuma mau pulang sabdjin 2 hari tapi akhirnya saya ga
balik ke sana lagi bu...ya sih saya pamit juga sama tua asuh tapi ya itu bu sgya

pemitannya Cuma pulang ke rumah 2 hari, tapi sagrautuskan untuk tidak kembali ke p
lagi, apalagi waktu itu saya diminta tetangga saytuk bantuin jaga warungnya. Lumay
hasilnya bisa buat bantu orang tua bu..

...gimana ya bu..dibilang menyesal sih sebenernyajagka sih, tapi karena sudah men;
keputusan saya waktu itu ya saya ga menyesal, gaisdga sudah dapat kerjaan walau
cuman kayak gini bu..tapi Alhamdulillah bisa buabhtu orang tua dikit-dikit bu..

...saya sekarang kerja jadi penjaga toko yang jusgambako bu, kebetulan tetangga saya
butuh karyawan waktu saya kabur dari PSBR BambuwsAyaktu itu, kebetulan saya ditawa
untuk kerja disitu bu..ya akhirnya saya tidak menyiakan kesempatan itu bu, saya m
kerja disitu sejak 2 hari saya kabur dari PSBRassgneng bisa kerja di toko bu. Lumay
hasilnya setiap bulan bisa bantu ayah mencukupitkblan di rumah...gaji yang saya terif
Rp.500.000,-(lima ratus ribu rupiah)..lumayan lahumtuk bantu bapak memenuhi kebutu
keluarga..kebetulan hari ini libur karena bos lagang kampung di jawa karena orang tua
meninggal. Jadi tokonya tutup 4 hari... (AG, Noven@ll, eks Klien)

nti
an

adi
bun

lagi
rin
ulai
an
mna
nan
nya
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TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN PSIKOLOG

No. Pertanyaan Nama Jawaban
I nforman

1. | Apa tugas saudara sebagai AH ...Secara umum tupoksi saya sebagai staf rehabgitssal adalah mengerjakan pekerjaan yang
psikolog di PSBR Bambu bersifat administrasi, namun demikian ada bebetagas khusus ke-psikologi-an yang saya
Apus? kerjakan, seperti: tes penelusuran minat dan bk&aseling...

2. | Sejauhmana saudara AH ...pada beberapa kasus tertentu saya sering mendapktisus yang sudah ditangani gleh
terlibat dalam penanganan peksos untuk di share kepada saya dan tentu unémiggnali lebih dalam permasalahan agar
masalah klien? ditemukan solusinya...

3. | Berkaitan dengan tugas AH ...sejujurnya tidak, hanya pada masalah-masalahntarteomunikasi kami berjalan cukup
saudara sebagai psikolag, intens namun pada umumnya kami hanya berbicarafaroral untuk membicarakan
apakah saudara sering perkembangan beberapa anak...
berhubungan atau
bekerjasama dengan
pekerja sosial?

4. | Bagaimana bentu AH ... biasanya kami bekerja tidak bersama-sama, saggahmendapat rujukan dari peksos
kerjasama dengan pekefja tertentu untuk mengambil alih kasus yang sedarangéni-nya untuk menggali lebih dalam
sosial selama ini dala lagi...
menangani masalah klien

5. | Apakah ada pembagian AH ...tidak ada, yang membedakan adalah saya staf habmentara teman-teman peksos adalah
tugas/ peran yang jelas fungsional pekerja sosial yang memang secara ifteesidampingi anak...
antara  pekerja  sosial
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10.

11.

dengan psikolog?

Berikan contoh kasus yang

menunjukkan  kerjasam
saudara dengan peker
sosial.

Apakah ada permasalahan

klien yang hanya dapa
saudara tangani tang
banyak melibatkan peker
sosial? Jika ada berike
contoh kasusnya.

Bagaimana pendap
saudara tentang peke
sosial yang merangkg
sebagai orang tua asuh?

Menurut saudara, apa ya
seharusnya didapatka
klien dari pengasuh ¢
PSBR Bambu Apus?

Apakah hal tersebut telg
di dapatkan oleh klien d
PSBR Bambu Apus?

g
AN
li

1h

Pernahkan klier

N

AH

AH

AH

AH

AH

AH

...kasus terbaru adalah RT, yang dirujuk oleh peksosintuk saya tangani permasalahan
Saya menggali informasi, menganalisa dan interprretatuk selanjutnya saya share kep
peksos yang bersangkutan...

...pada dasarnya saya bekerja sendiri, namun casedranak berada pada peksos sehir
saya harus meminta data itu sebagai informasi amtak menindaklanjutinya...

...tidak optimal. Banyak diantara mereka yang tidagal membagi peran dengan baik, kar
secara esensi dua peran ini sangat berbeda. Qrarastih secara fundamental harus mer
pelindung bagi anak sementara peksos harus mgrgadarah bagi anak. Meski bersinggun
namun secara detail dan secara fundamental pechratkga cukup berbeda secara priori
Belum lagi perbedaan peran diranah waktu, merekashaandai-pandai kapan menempat
diri sebagai peksos dan kapan menjadi orang tua .asu

...perlindungan, perawatan. Itu hal utama yang haosk dapatkan dirumah. Eduk:
(pendidikan) di rumah hanya sebatas edukasi nandioyang tidak diajarkan secara langst
namun disampaikan melalui contoh-contoh perilakudwga...

...saya kira belum sepenuhnya, banyak anak yang belerasa nyaman dirumah asuhnya
itu disebabkan orang tua asuh tidak mampu memlverdsa reseptif terhadap anak. Muncu

nya.
ada

gga

ena
njadi
pan
tas.
kan

ASi
Ing

dan
lah

perilaku anak telat pulang, sering main kerumalh damnya atau bahkan lebih nyaman untuk

bercerita dengan orang tua asuh anak lainnya...

...pernah, yang iinginkan anak adalah sederhana. Anakginginkan orang tuanya at

au
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12.

13.

14.

15.

mengeluhkan masalg
pekerja sosial yan
merangkap sebag
pengasuh ini kepad

saudara? Jika pernah, a
yang mereka inginkan?

Apa pendapat sauda
tentang banyaknya klie
yang mengundurkan di
dari PSBR Bambu Apus?

Menurut saudara apa fakt
penyebab dari pengundur
diri klien sebelum mas
pembinaan/pelayanan
PSBR selesai? Jelaskan.

Menurut saudara apaka
hal  tersebut
dengan peran pekerja sos
selama ini?

Menurut  saudara, ap
solusi terhadap
permasalahan tersebut?

berkaitan

1h

Al
a
pa

ra

q

or

di

ah

ial

a

AH

AH

AH

AH

peksosnya dapat “berdiri” disampingnya, bukan dagegtau dibelakangnya. Maksudnya ada
orang tua harus menjadi bagian terdekat dari asak Aukan cuek atau masa bodoh der
anak atau bukan juga terlalu cerewet dengan pardalak sehingga terus ingin memarahi
menghakimi...

...Gagalnya proses adaptasi yang disebabkan elenm@mgealalam panti ini tidak mamp
menghadirkan rasa reseptif bagi anak. Anak tidakaszenyaman dilingkungan barunya, a
tidak mendapatkan perlindungan, anak merasa senditik melakukan proses adapta
Seharusnya proses adaptasi itu dibantu oleh elper@mg panti ini, layaknya anak kecil ya
beradaptasi dengan lingkungan barunya; ketika lkemakan dia disuapin, dimandiin dsb...

...ada kegiatan adaptasi yang prosesnya harus dikietbarus lebih sedikit humanism unt
membantu anak beradaptasi dilingkungan barunya...

...ya, sangat. Peksos merupakan salah satu elememgpein panti ini, untuk itu pekso

harusnya bertanggung jawab untuk membantu prosgsaesil anak

...peksos lebih mendekatkan diri dengan pendekatany yeerbeda, lalu proses kegial
adaptasi harus di ubah agar lebih bersifat humanis.

alah
gan
dan

an
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